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BAB IV 

ANGAN SUMBERDAYA MANUSIA 

DAN PERE NUSA TENGGARA BARAT 

Pengembangan sumb rdaya man usia, dalam arti peningkatan mutu sumberdaya 

man usia merupakan upay1 dalam meningkatkan modal dasar dalam pembangunan 

Selain sebagai modal pe3angunan sumberdaya man usia juga sebagai konsumen 

pembangunan. Karenany pula sangat beralasan dalam pembangunan nasional, 

sumberdaya manusia b · sebagai individu maupun dalam ikatafi sosiologisnya 

(masyarakat) merupakan tiL sentral dalam pembangunan nasional, atau dengan kata 

lainnya titik sentral pembl ngunan Indonesia adalah pembangunan manusia dan 

masyarakat Indonesia. 

Sebagai modal pembr gunan mutu sumberdaya manusia perlu ditingkatkan, 

sesuai dengan tuntutan pe1bangunan melalui pendidikan, karenamelalui pendidikan 

sekurang-kurangnyamembbrikan kesempatanke arah peningkatanmutu sumberdaya 

manusia. 

Sehubungan dengan p rmasalahan dan tujuan dikembangkan dalam penelitian 

ini, maka pacta Bab IV ini d bahas upaya pembangunan bidang pendidikan (sekolah, 

guru, siswa), outputpendi · an dan peranannyadalam perubahan struktur sumberdaya 

manusia sebagai tenaga k rja. Sumberdaya manusia sebagai tenaga kerja banyak 

dikaitkan dengan hasil kary ya, yaitu hasil pembangunan dalam meningkatkan taraf 

hidupnya dalam bidang pe ekonomian (pertumbuhan dan pemerataan pendapatan). 

Oleh karen a itu dalam bab l juga dikaji hasil pembangunan ekonomi yang dicapai, 

dan hubungannya sikap hir.up dan perilaku ekonomi masyarakat. 

Pembangunan bidang €konomi dalam perspektif Ketahanan N asional merupakan 

komponen dari gatra eko+ mi yang turut menentukan tingkat ketahanan nasional. 

Selain itu, tingkatketahan ' nasional ditentukan pula oleh gatra; geografi, demografi, 
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sumber kekayaan alam, ideologi, politik, sosial budaya dan hankam. Dalam konteks 

penelitian ini, sesuai denl an cakupan wilayah yang dikaji, tingkat ketahanan 

~asi~nal tersebut diproye~ikan sebagai "Ketahanan Wilayah". Karenanya pula 

dalam bab ini dikaji tingka~ Ketahanan Wilayah N usa Tenggara Bar at. 

. 4.1 Pengembangan Sek~or Pendidikan 

Pembangunan sl ktor pendidikan merupakan bagian integral dari 

pembangunan nasional, sebagai suatu upaya dalam mencerdaskan kehidupan 

bangs a sesuai dengan ~ang diamanatkan dalam Pembukaan UUD 45 dan pasal 

31 UUD 1945. 

Penelitian ini tidkc dapat menyajikan data secara utuh dari Repelita I, 

karena kelangkaan data dilapangan. Oleh karena itu dalam penelitian ini 

terbatas pacta informasi yang diperoleh yaitu mulai dari Repelita II. 

Gambaran tental g perkemba~gan pembangunan sektor pendidikan for

mal dapat dilihat pacta tabel4.1. 

Dari Tabel 4.1 tersebut dapat dilihat bahwa dalam usaha memberikan 
. I 

kesempatan yang lebih luas dan pemerataan pendidikan bagi masyarakat 

pemerintah dan masyarakat terns berupaya meningkatkan pelayanan pendidikan 

pacta tingkat Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, SMP Umum/Kejuruan dan 

Tsanawiyah, SMA Umum/Kejuruan dan Aliyah dan pada tingkat pendidikan 

tinggi. Peningkatan pelayanan tersebutmelalui pembangunan gedung sekolah, 

ruangbelajar(kelas),buku-buku,tempatpraktekdanlaboratoriumdanlain-lain 

yang menunjang kelancaran proses bela jar mengajar pada tingkat pendidikan 

dasar dan menengah. Keadaan pembangunan sarana bela jar mengajar ini, dari 

Repelita II sampai ke Repelita V terus meningkat. 
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1 

2 

3 

4 

1 Tabel4.1 
Perkembangrn Pembangunan Sektor Pendidikan Repelita II - V 

di Nus a Tenggara Barat 

,Pelita Pelita Pelita Pelita* 

II III IV v 

SEKOLAH DASARr i 
a. Gedung (unit) 2.114 2.804 3329 3364 
b. Jumlah Guru 11.352 18.806 22.010 23.475 
c. Jumlahsiswa 

1 

357.114 566.468 521.334 529.290 
d. Angka Partisipasi 

(Umur 7-12 tahunD% 84.78 97,66 100 100 

e. Lulusan 1 18.847 38.882 80.363 75278 

SMTP (Umum/Kej ruan/ r 

Tsanawiyah) 
a. Gedung (unit) 189 386 456 473 
b. Jumlah Guru 2344 3.542 6.348 .. 6500 
·c. JumlahSiswa 36.045 40.777 153.058 145.663 
d. Angka Partisipasi 

(Umur 13-15th)% 25,91 37,69 61.58 65.05 
e. Jumlah murid Klas I 14.271 29.155 59.604 61.957 
f. Jumlah lulusan 8.995 17.485 40.730 40.386 

SMTA (Umum/Kej rruan) 
danAliyah) 
a. Gedung (unit) 78 197 2(J) 218 
b. Jumlah Guru 1.163 2.008 3540 4.065 
c. JumlahSiswa 19.1'02 42.513 77.596 82.963 
d. Angka Partisipasi 

(Umur 16-18 th)% 14.43 25,63 33,37 36,50 
e. Jumlah murid klas I 8.140 16.878 29.999 35.045 
f. Jumlah lulusan 9.621 15.817 18.617 18.908 

Pendidikan Tinggi 
Jumlah Univ.Akadell?i 3 13 13 13 
Jumlah Mahasiswa 32fJ7 12.702 14.966 20.384 

Sumber: Buku Repelita II - V Nusa Tenggara Barat dan Kanwil Depdikbud 
Nusa Tenggara Barat. 

*) Tahun 1992 

Pad a tingkat pendidikan tinggi partisipasi masyarakat cukup besar. Hal ini 

dapat ditunjukkan de+ an jumlah perguruan tinggi pada Repelita II seban yak 3 

buah (dua negeri dan satu swasta), terus bertambah menjadi 13 buah perguruan 

tinggi (Universitas/ Akademi) pad a Repelita ill. Sebagai implikasi penambahan 
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sumberdaya belajarini dapatmemberikankesempatan yang luas bagi masyarakat 

untuk masuk: ke jenjaqg pendidikan yang sesuai. 

Pad a tingkat pendidikan dasar_ dan menengah, jumlah siswa dari Repelita 

Ilke Repelita V terus rneningkat. Demikian pulahalnya pacta tingkatpendidikan 

tinggi jumlah mahasiswa terus meningkat. Akan tetapi dari peningkatan jumlah 

siswa di setiap jenj ang pendidikan terse but tidak sepenuhnya dapatmeneruskan 

pendidikan dalam jenjang pendidikan yang sesuai dengan usianya. Hal ini dapat 

dilihat dari besarnya p~oporsi tingkat partisipasi pacta tingkat SD, SMTP dan 

SMTA, kendatipun meningkat tetapi tidak mencapai 100%, kecuali pacta 

tingkat pendidikan dasar proporsi 100% dicapai pacta pelaksanaan dua tahun 

Repelita IV. 

Begitu pula halnya lulusan setiap jenjang pendidikan tidak semuanya 

meneruskan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi (dari SD ke Universitas/ 

Akaderni). Hal ini dapat dilihat dari besarnya jumlah lulu san di setiap jenjang 

pendidikan yang lebih rendah tidak semnapya masuk menj adi siswa kelas I pad a 

jenjangpendidikan di atasnya. A tau dengan kata lainnya prosentase melanjutkan 

studi ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi tidak mencapai 100% (lihat tabel 

4.4.5lampiran) 

Apabiladilihatproporsi lulusan SMTAyang melanjutkan studike perguruan 

tinggi maka nampak bahwa dari Repelita II ke Repelita N lonjakan proporsi 

lulusan SMTA melanjutkanke perguruan tinggidari 33% ke 80,30%. Ini bukan 

berarti bahwa seluruh lulusan SMTA di Nusa Tenggara Barat memasuki 

p~rguruan tinggi, tetapi proporsi tersebut meningkat sebagai akibat makin 

meningkatnya arus mahasiswa dari luar Nus a Tenggara B arat untuk: melanjutkan 

studi di universitas/akademi yang ada di Nusa Tenggara Barat sejalan dengan 

kebijaksanaan pemerintah dalam penerirnaan mahasiswa barn di perguruan 

tinggi. 
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Tingkat partisipasi usia dalam jen j ang pendidikan dan proporsi melanjutkan 

studi yang tidak mencapai 100% ini, bukan disebabkan oleh terbatasnya sumber 

bela jar. Halini dapatdilihatdari ratio; sekolah/guru, sekolah/murid, guru/siswa 

masih dalam taraf memadai (lihat tabel4.4.4lampiran). Keadaan itu disebabkan 

karena terbatasnya kemampuan ekonorni untuk melanjutkan studi ke jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi. Sebagai akibatnya mereka yang tidak dapat 

mel an jutkan studi ini baik karena kurangnya kemampuan ekonomi, membantu 

keluarga maupun karen~ sebab lainnya, masukke pasaran kerja a tau menganggur. 

Dalam bidang pendidikan luar sekolah (Pendidikaii masyarakat) selama 

Pelita II difokuskan dalam pemantapan pada pemberantasan buta huruf dalam 

arti luas. Selain itu telah dilaksanakan sejumlah praktek dan keterampilan dasar. 

Sasaran pendidikan luar sekolah adalah mereka yang sudah lulus tetapi tidak 

dapatmelanjutkanke tingkatpendidikan yang lebih tinggi, dan masih menganggur 

agar mereka mempunYjai pengetahuan dan keterampilan yang memadai untuk 

bekerja. U saha/kegiatan tersebutantaralain melalui: Kejar PaketA, Kejar PKK, 

Kejar PKM, Kejar Usaha dan Kiiisus PLSM. 

Di samping itu Kursus/pendidikan luar sekolah yang diselenggarakan 

oleh masyarakat juga mengalami peningkatan yang berarti, sampai dengan 

bulan Maret 1983 berjumlah 27 buah, dengan 10 jenis kegiatan antara lain: 

kursus menjahit, Tata Buku, Akutansi; Bahasa Inggris, Montir, Sopir, Mobil, 

Gitar, Kecantikan dan lain-lain. Selain itu telah dilaksanakan pengadaan dan 

peningaktan sarana kegiatan bela jar yang meliputi an tara lain pengadaan buku 

pelajaran, peningkatan mutu kemampuan tenaga teknis, dan berbagai aspek 

pembinaan lainnya. Kondisi palayanan pendidikan masyarakat ini baik dari se gi 

organisasi, sarana dan pembiayaan meningkat dari tahapan pelita ke pelita 

, lainnya. 
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.... 

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, khususnya potensi sumberdaya 

manusia yang tidak m'empunyai keterampilan dasar membaca, menulis dan 

menghitung, maka pJnelaahan dilandaskan pada hasil sensus tahun 1971 

(pertengahan tahun Repelita I), dan sensus penduduk tahun 1980 (Repelita II). 

Berdasarkan sensus penduduk tahun 1971 tercatat sebanyak 873.527 

orang yang buta huruf ttidak dapat membaca menulis dan menghitung) jumlah 

terse but sebanyak 61,y% dari jurnlah sumberdaya man usia di Nusa Tenggara 

Barat (1.410.829 jiwa). 

Pad a awal tahun Repelita III ( 1979) tercatat se ban yak 850.412 orang buta 

huruf a tau sebanyak 46,84% darijumlah sumberdaya manusia. Nus a Tenggara 

Barat (1.815.566 jiwa). Kemudian berdasarkan sensus penduduk tahun 1980, 

jumlah b~tahurufmery runmenjadi 816.784 orang atau sebanyak43,98% dari 

jumlah sumberdaya ryanusia yang ada (1.850.061 jiwa). Ini berarti bahwa 

selama 10 tahun dengan berbagai upaya yang ada jumlah buta huruf dapat 

dikurangi sebanyak ~6.743 OJang. Dengan keberhasil~ menaikkan daya 

tampung usia sekolah (1 7- 12 tahun) sebanyak 97,66%) dan berbagai usaha 

pemberantasan tiga bu~maka jurnlah penduduk yang masih buta huruf sebanyak 

Tenggara Barat (1.95 .033 jiwa) pada akhir tahun Repelita III (1983/1984). 

Dalam Repelita V (1984/1985 - 1988/1989) pendidikan masyarakat 

mencakup 643.953 orang buta huruf atau sebanyak 32,32% dari jumlah 

sumberdaya man usia J usa Tenggara Barat ( 1.992.135 jiwa). Dengan berbagai 

upaya peningkatan din pengembangan sumber belajar, penambahan sarana 

fisik, pengorganisasia yang dimantapkan, maka pad a akhir tahun Repelita IV 

jumlahbutahurufinidapatditekanmenjadi169.610orangatausebanyak7,84% 

dari jurnlah sumberdaya manusia Nusa Tenggara Barat (2.162.418 jiwa) . 

Penekanan jumlah bu1a huruf yang bukup tajam ini merupakan prestasi dari 

Operasi Tekad Cerda (OTC) yang dilaksanakan sejak awal tahun 1987. 
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Pacta awal tahun Repelita V (1989/1990) terdapat sebanyak 84.741 orang 

butahuruf a tau sebanyak 3,79% dari jumlah sumberdayamanusiaNusa Tenggara 

Barat. Dengan berbagai usah~ .. peningkatan dan pengembangan dan 

pengembangan prasarana dan sarana bela jar yang lebih meningkat dari tahun 

pelita sebelumnya diperkirakan angka buta huruf sumberdaya manusia Nusa 

Tenggara Bar at pad a tah un Repelita V (1992/1993) berjumlah sebanyak 40.916 

orang atau 1,57% darijnmlah sumberdayamanusia yang ada (2.573.054 jiwa). 

Sisa buta huruf sebanyak 40.916 orang tersebut diharapkan akan tuntas bebas 

buta huruf pacta akhir tahunRepelita V. Dengan '" demikian Propinsi Nusa 

Tenggara Barat pacta akhir Repelita V diharapkan sudah bebas dari penduduk 

"Buta huruf". Profil sbmberdaya manusia "buta huruf" dapat dilihat dalam 

diagram4.1 
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Diagram 4.1 
Profil Sumberdaya Manusia Buta Huruf 

di Nusa Tenggara Barat 

I 
.. 
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TAHUN 
-(>- SUMBERDAYA MANUSIA 

-D- BUTA HURUF 

Sumber: Komputasi Tabel4.4.1 

Kecenderungan penurunan proporsi buta huruf tersebu t dapat dilihat pad a 

diagram 4.2. Sejak Repelita I sampai Repelita III penurunan angka buta huruf 
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sebanyak 17,93%, dari Repelita ill ke Repelita IV penurunan angka buta huruf 

sebanyak 36,14% dan dari Repelita IV sampai dengan 3 tahun Repelita V 

penurunan angka buta huruf seba~.yak 6,27%. 

Diagram 4.2 
Proporsi Penurunan Angka Buta Huruf 

Dihitung dari Total Sumberdaya Manusia 
% 

70~----------~----------------------------------. 

OL-------~-------L--------L-------~-------L------~ 

PELITA 1111 PEUTA Ill PELITA IV PELITA V (1 

TAHUN 

• BUTA HURUF --- PENURUNAN 

Sumber: Komputlasi Tabel4.4.2 

Dari diagram terr but dapat dilihat bahwa sejak Pelita I dan IT program 

Pendidikan Masyarakj t baru mampu mengeluarkan hasilnya a tau membebaskan 

sumberdaya man usia ?ari buta huruf hanya sebesar 23.115 orang, dan dengan 

berbagai peningkatan program :untuk pemberantasan buta huruf pacta Repelita 

ill mencapai jurnlah 206.459 orang 

Selanjutnya pada.Repelita IV (1984/1985- 1988/1989) yang merupakan 

peningkatan dari proJ ram Repelita ill, dan dicanangkannya operasi Tekad 

Cerdas, pendidikan jasyarakat mampu menekan angka buta hu~ menjadi 

169.610 orang. 
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Sejalan dengan mulai berkurangnya jumlah sumberdaya manusia buta 

huruf pada tahun-tahuf Repelita V, dan upaya pemberantasan buta huruf yang 

terus menerus, maka pada 3 tahun }erakhir Pelita V sisa buta huruf sebanyak 

55.271 orang, dan sis~ buta hur~f pada 2 tahun terakhir Repelita V yaitu 

sebanyak 40.916 orang diharapkan akan dapat diselesaikan selama 2 tahun 

terakhir Repelita V tersebut. 

4.2. Struktur Kualitas s l mberdaya Manusia Nusa Tenggara Barat 

Struktur kualitas sumberdaya man usia Nus a Tenggara Baratdimaksudkan 

dalamkajian ini adalah 1rofil sumberdayamanusiaditinjau dari aspek pendidikan 

formal yang telah diselesaikannya atau ditarnatkannya, termasuk diantaranya 

penduduk yang tidak sempat mengenyam pendidikan sehinnga dikategorikan 

"buta huruf" (tidak mempunyai ketrampilan dasar; membaca, menulis dan 

menghitung). Buta huruf juga tidak hanya disebabkan oleh tidak pernah 

mengalarni pendidikan formal, telapi bagi mereka yang terlalu lama putus 

sekolah terutama Sekolah Dasar kemudian tidak pernah menyentuh bacaan dan 

tulisan lagi dalarn waktu yang cukup lama dapat menjadi buta huruf. 

Struktur kualitas sumberdaya man usia terse but sebagai hasil upaya dalam 

meningkatkan dan mengembangkan sumberdaya man usia melalui pendidikan 

sebagairnana diuraikan pada bagian terdahulu. 

Dalarn menelaah Struktur Pendidikan sumberda ya man usia propinsi N usa 

Tenggara Barat, tidak dapat disajikan data yang utuh karena kesulitan data 

dokumentasi Repelita. Oleh karena itu sebagai acuan komputasi diinulai dari 

sensus penduduk tahun 1971, untuk seterusnya perkembangan struktur 

pendidikan didasarkan pada jurnlah kelulusan/tamatan pendidikan formal 

menurut jenjang pendidikan dan usaha pemberantasan buta huruf melalui 

pendidikan luar sekolah (pendidikan masyarakat). 
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Dalamkomputasi pendidikan sumberdayamanusiaini, dihitung berdasarkan 

keluaran setiap tingkal pendidikan, siswa yang putus sekolah dihitung dalam 

jenjang pendidikan yabg berada d~bawahnya. 
Sebagaimana diutarakan pad a bagian terdahulu, bahwa mutu sumberdaya 

manusia perlu ditingkatkan sesuai dengan tuntutan pembangunan melalui 

pendidikan (pendidikan formal dan pendidikan luar sekolah/pendidikan 

masyarakat). Oleh karen a itu Pemerintah Daerah N usa Tenggara Bar at, dengan 

upaya yang tiadahentinya dari tahunke tahun dan secara bertahap meningkatkan 

segala sumberdaya yang diperlukan untuk pendidikan seperti diuraikan pacta 

b~gian terdahulu. Hasil pendidikan tersebut akan berpengaruh terhadap 

perkembangan struktur pendidikan sumberda ya man usia N usa Tenggara Bar at. 

Di bidang pendidikan masyarakat, berdasarkan sensus tahun 1971 tercatat 

sebanyak 873.527 orang yang mengalarni buta huruf atau 61,91% darijurnlah 

sumberdaya man usia yang ada di Nus a Tenggara Bar at ( 1.41 0. 809 jiwa). Dari 

dokumentasi yang ada pacta bidang pendidikan masyaiakat pacta tahun 1979 

jurnlah buta huruf yang dapat membaca, menulis dan menghitung sebagai salah 

satu basil program pendidikan masyarakat yaitu sebanyak 23.115 orang., 

Agaknya selama sembilan tahun kekurangan dana, tenaga, prasarana dan 

kendala geografis membuat 1ambannya gerak upaya ini. Ini berarti upaya 

pemerintah sejak pertengahan tahun Repelita I (1971) sampai dengan awal 

Pelita ill hanya mampu mengangkat sebanyak 23.115 orang dari buta huruf 

untuk dapat membaca, menulis dan menghitung. 

Gambaran lulusan program pendidikan masyarakat yang be bas buta huruf 

atau dengan kata lainnya sekedar dapat membaca, menulis dan menghitung 

dapatdilihatdalamdiagram4.3. 
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/ 

Dengan upaya yang cukup meningkat, baik di bidang sarana prasarana 

. maupun tenaga, dana, rpaka pad a akhir Pelitailljumlah sumberdaya yang dapat 

membaca, menulis da, menghitung meningkat menjadi 206.459 orang. Ini 

berarti terjadikenaikanjumlah sumberdaya yang dapatmembaca, menulis dan 

menghitung sebanyak ll83.334 orarng. 

Diagram 4.3 
Sumberd~!a Manusia Nusa Tenggara barat 

Kategori Hanya Seke~ar Bisa Membaca, Menulis dan Menghitung 

-------~~------~-~--------~ 70 ~ I 

60 ~~~--------------------------------------------------~ 
50 ."\. 

40 ~------~~___:__1 ----------j 
~ -.J ~ .... --- -

30 ~-----------------'~----~~~------------------------~ 

20 ~------------------~-7~------------------------------~ 
- /~ 

10 r---------~~~~~------~-=~==~~------------~ 
_.- --/- I :.- I I I ~ I T 1 T 0 ~==~--~----L---~---L----~--~--~--~----~--~--~ 

'71 '79 ·so '84 '85 '86 '87 '88 '89 '90 '91 '92 '93 

TAHUN 

-¥--- % BUTA HURUF 

-It- % SEKEDAR BISA BACA TULIS HITUNG 

Sumber: Komputasi Tabel4.4.3 

Dengan adanya peningkatan pembangunan pendidikan masyarakat selama 

Repelita IV, maka pacta akhir Repelita IV (1988/1989) jumlah sumberdaya 

man usia yang be bas buta huruf meningkat menjadi 474.383 orang. Ini berarti 

dengan segala upaya ada pada Repelita IV dapat meningkatkan jumlah 

sumberdaya man usia ~ang dapat membaca, menulis dan menghitung sebanyak 

267.884 orang. 
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Selama tiga tahun Repelita V, ( 1991/1992) dengan semakin berkurangnya 

sumberdaya manusia ~uta huruf dan semakin luasnya program pendidikan 

masyarakat ke arah peningkatan ~esejahteraan, maka program pembebasan 

buta huruf melalui program pendidikan masyarakat dapat mencapai 128.694 

orang. Ini berarti menambahjumlah warga bebas buta hurufmenjadi 832.611 

orang. 

Di bidang pendidikan formal, dengan pengerahan dan peningkatan 

sumberdaya pendidikt n sejak Repelita I sampai dengan Repelita V, telab 

berhasil merubah struktur pendidikan sumberdaya man usia di Nusa Tenggara 

Barat 

RIBU 

'80 '84 

Diagram 4.4 
Struktur Pendidikan Sumberdaya Manusia 

Nusa Tenggara Barat 

'85 '86 '87 '88 '89 '90 '91 '92 '93 '94 

TAHUN 

-e- TIDAK SEKOLAH ~ SEDANG SEKOLAH -+- TAMAT SO 
- TAMATSMTP __._ TAMAT SMTA -+- TAMAT AKADEMI & UN IV. 

Sumber: Komputasi Tabel4.5.1 

Gambaran tentang struktur pendidikan sumber9aya manusia Propinsi 

Nus a Tenggara Bar at sejak Repelita I sampai dengan Repelit? V dapat dilihat 

dalam tabel4.5.1 (lampiran) dan Diagram 4.4. 
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,. . 

Dari gambaran struktur pendidikan sumberdaya manusia Nusa Tenggara 

Barat, dapat dilihat bahwa pad a pertengahan tahun Repelita I (1971) terdapat 

sumberdayamanusia 1.410.809 or.ang. Darijumlah tersebutsebanyak 867.741 

orang atau (61,50%) tidak bersekolah, 334.804 orang (24,44%) sedang 

bersekolah dari kelas IV Sekolah Dasar sampai dengan perguruan tinggi, 

160.122 orang (11,34%) tamatan SekolahDasar, 33.992 orang (2,40%) tamatan 

SMTP, 12.905 orang (0,91 %) tamatan SMTA dan sebanyak 1.245 orang 

(0,08%) tamatan akademi, universitas baikjenjang SO maupun S 1). 
r-

Semakin meningkatnya pembangunan sektor pendidikan di segala jenjang 

(SD - PT) meningkatkan daya tampung dan partisipasi di setiap jenjang 

pendidikan terse but pacta Repelita II dan Repelita III, dan dengan sendirinya 

memberikan keluaran yang meningkat. 

Sejalan dengan hal terse but, maka pacta tahun terakhir Repelita III, terjadi 

perubahankomposisi struktur sumberdaya manus iaN usa Tenggara Baratyaitu; 

jumlah sumberdayamanusia yang tidak bersekolah semakin berkurang walaupun 

berkurangnya sedikit yaitu, sebanyaic 854.176 orang yang tidak bersekolah 

(43,70%). Sedangkan yang bersekolah jurnlahnya semakin meningkat yaitu 

sebanyak619.457orangatau31,75%.Struktursumberdayamanusiaberdasarkan 

tamatan pendidikan juga terjadi peningkatan pacta akhir Repelita III yaitu; 

tamatan SekolahDasarmeningkatmenjadi315.444 orang atau 16,17%, SMTP 

sebanyak92.450orangatau4,74%,SMTAsebanyak563.516orangatau3,25% 

dan perguruan tinggi sebanyak 7.030 orang a tau 0,36%. Ini b((rarti bahwa sejak 

pertengahan tahun Repelita I (1971) sampai dengan akhir tahun Repelita III 

(1983) upaya pemerintah dan masyarakat dalam pembangunan pendidikan 

hanya mampu mengkatrol kenaikan proporsi tamatan SD sebanyak 4,38%, 

SMTP 2,34%, SMTA 2,34% dan perguruan tinggi sebanyak 0,28%. 
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Dalam Repelita IV sebagai kelanjutan dan peningkatan dari Repelita 

sebelurrmya, maka pembangunan di bidang pendidikan lebih ditingkatkan. 

Sebagai hasilnya terj Jdi penekanap jumlah sumberdaya manusia yang tidak 

bersekolah yang cukup fantastis yaitu dari 852.176 orang pada akhir Pelita Ill 

menjadi302.738 orang atau 13,99% darijumlah sumberdayamanusiayangada 

pada akhir tahun Repelita IV tersebut. Ini berarti selama lima tahun terjadi 

penurunan jumlah sumperdaya man usia yang tidak bersekolah sebanyak549.438 

orang atau menurun sebanyak 29,71%. 

RIBU 
3000 

Diagram 4.5 
Struktur Sumberdaya Manusia Nusa Tenggara Barat 

Per Pelita 

2500~--------~-------------------------

2000~--------~-

1000 

500 

0 
PELITA I PELITA II PELITA IV 

TAHUN 

SUMBER DAY, MANUSIA 

fEID SEDANG SEKOLAH 

!:::=~mJ TAMAT SMTP 

f:::'}:::::j TAMAT AKADEMI UNIV. 

Sumber: Kompub si tabel4.5.2 

B TAK SEKOLAH 

ffit] TAMAT SO 

EJ] TAMAT SMTA 

PELITA V 

Pad a awal Repelita V, jumlah sumberdaya man usia semakin meningkat 

yaitu 2.223.181 orang. Dari jumlah tersebut 16,04% (358.268 orang) tidak 
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berseko1ah, 30,7% (686.161 orang) sedang berseko1ah, 32,93% (735.593 

orang) tamatan Seko1ah Dasar, 12,32% (27 5.143 orang) tamatan SMTP; 7,23% 

(161.851 orang) tamatan SMT A; d~n 0, 72% ( 16.165 orang) tamatan per guru an 

tinggi. 

% 

• so 

Diagram 4.6 
Kenaikan Proporsi Tamatan Pendidikan 

Sumberdaya Manusia Nusa Tenggara Barat (Pelita I - V) 

I - fli Ill - IV IV - V 

PELITA 

lillJ1,IIISMTP !~'!{~:@ SMTA (:::::::::q AKADEMI/UNIVERSITAS 

Sumber: Komputasi Tabe14.5.3 

Pada akhir Repelita V (1993/1994) diperkirakan jumlah sumberdaya 

manusia Nusa Tenggara Barat meningkat menjadi 2.586.996 orang. Namun 

dengan ad~nya peningkatan dan perbaikan pembangunan pendidikan dan 

pembangunan sektor-sektor lainnya yang terkait dalam Repelita V, maka pada 

akhir Repelita V diperkirakan dapat ditekan jumlah sumberdaya man usia yang 

tidak bersekolah yaitu rpenjadi 153.132 orang atau 5,92% dari jumlah sumberdaya 

manusia yang ada. Sedangkan jumlah sumberdaya manusia yang sedang 

I 
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bersekolah se ban yak 782.916 orang (30,26% ). Angka partisipasi pendidikan ini 

,. . . agak menurun bila dibandingkan dengan jumlah partisipasi pacta akhir Repelita 

IV. Hal ini disebabkan makin berR:urangnya angka partisipasi di tingkat SD 

karenakeberhasilan KB dan makin banyaklulusan di setiap jenjangpendidikan 

. dan seterusnya masuk Ike lapangan kerja daripada melanjutkan pendidikannya 

ke tingkat yang lebih tinggi. Hal ini dapat dilihat dari makin meningkatnya 

tamatan pendidikan p<: da akhir Repelita V yaitu pacta Sekolah Dasar sebanyak 

981.870orang(37,959l ), padatingkatSMTPsebanyak406.138orang(15,69%), 

pacta tingkatSMTA set anyak237.090 orang (9,16%)dan pacta tingkatperguruan 

tinggi sebanyak 25.85 p orang (0,99%) darijumlah sumberdaya manusia yang 

ada pacta akhir tahun F epelita V. Ini berarti terjadi kenaikan proporsi tamatan 

dariRepelitaiVke Re elita Vpada tingkatSD sebanyak7,38%, SMTP2,97%, 

SMTA 2,51% dan perguruan tinggi 0,37%. 

4.3. Sumberdaya Manus a dan Lapangan Kerja di Nusa Tenggara Barat 

Pembangunan N sional di satu sisi membutuhkan sumberdaya manusia 

(tenaga kerja), sedangkan di sisi lainnya upaya pembangunan tersebut untuk 

menciptakan lapangan kerja. N amun demikian penciptaan lapangan kerja tidak 

sekedaruntukmemenuhiekonomi "efisiensi", tetapi untukmemenuhikebutuhan 

manusia akan pekerjaan yang menyangkut kesejahteraan batinnya, sehingga 

terdpta keselarasan Jiwa raga. Tanpa keselarasan seperti itu maka suatu 

pembangunan tidak ,an berhasil dengan baik. Pada bagian ini dikaji masalah 

angkatan kerja yang mrrupakan bagian dari sumberdaya man usia dan lapangan 

kerja serta hubungan, ya satu sama lain seperti menyangkut penduduk yang 

bekerja, daya serap sektor lapangan kerja dan pengangguran terbuka. 
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Sebagai acuan dalam kajian ini menggunakan bagan penduduk dalam 

angkatan kerja sebagai berikut: 

Diagram 5.1 
Bagan Penduduk Dalam Angkatan Kerja 

Sumberdayamanusia 
~enduduk berumur • 

0 tahun ke atas 

I I 
I I 

I Angkatan kerja I Bukan 
kerja 

angkatan 

I 
I I I I 

Bekerja Mencari pekerjaan Men gurus 
Lainnya dan pepganggur Sekolah rum a h 

tangga 

Dalam hal ini, penduduk yang dikategorikan sebagai angkatan kerja 

adalah Penduduk beJmur 10 tahun ke af?s yang selama seminggu yang lalu 

mempunyai pekerjaJ, baik: bekerja ma~~un sementara tidak bekerja karena 

suatu sebab, seperti lmenunggu panen, pegawai cuti dan sebagainya. Di 

samping itu mereka yang tidak mempunyai pekerjaan, tetapi sedang mencari 

pekerjaan a tau mengharap dapat pekerjaan. 

Menurut sensus lpenduduk 1980, penduduk yang digolongkan bekerja 

adalah mereka yang s lama seminggu yang lalu melakukan pekerjaan dengan 

maksud memperoleh tau membantu memperoleh penghasilan ataukeuntungan 

atau untuk memenu · kebutuhan pokok. 

Tingkat Partisip si Angkatan Kerja (TPAK) dari perbandingan penduduk 

yang termasuk angka kerja terhadap penduduk usia kerja. 

Tingkat Penga gguran Terbuka (Unemployment rate) didapat dari 

perbandingan an tara j rnlah angkatan kerja yang tidak bekerja dan sedang aktif 

mencari pekerjaan de gan jumlah angkatan kerja. 
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4.3.1 Angkatan Kerja f an Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 

Sejalan dengan perke111:bangan demografis Nusa Tenggara Barat 

seperti diuraikan pada bagian terdahulu, maka hal itu berpengaruh terhadap 

perkembangan skberdaya manusia (tenaga ke:rja) dan angkatan kerja 

yang tersedia di Nusa Tenggara Barat. Dengan kata lainnya penduduk 

berkembang, ten~ga kerja dan angkatan kerja turut berkembang atau 

bertambah jumlahnya. Gambaran ten tang perkembangan penduduk, tenaga 

kerja (sumberdaya manusia) dan angkatan kerja dapat dilihat dalam dia

gram 5.2 dan Diagram 5.3. 

Diagram 5.2 
Jumlah Penduduk, Tenaga Kerja, Angkatan Kerja 

di Nusa Tenggara Barat Per Tahap Pelita I - V 

RIBU 
4000~--------~------------------------------. 

2000 

1000 

0 
JUMLAH TENAGA ANGKATAN 

PENDUDUK KERJA KERJA 

• 1974 m 1979 Mtm 1984 111111 1989 F''~'''''"'l 1993 

Sumber: BPS Pusat, BPS NTB, dan Depnaker NTB 
Tabel5.1.1- 5.1.5 

Dalam diagram terse but (5.2) dapat dilihat bahwa sejak tahun 1971 

sampai dengan tahun 1993 jumlah angkatan kerja meningkat. 
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Perkembangan angkatankerja dalam bentukpenambahan jurnlah angkatan 

kerja setiap tahun disebut sebagai "Suplai Tenaga Kerja". 

Diagram 5.3 
Perkembangan Tenaga Kerja, Angkatan Kerja, Pekerja 

Di Nusa Tenggara Barat 

RIBU 
3000 

2500 

2000 

1500 

1000 

500 

0 

KERJA KERJA 

.. 1974 l:@f:JM 1979 !:::;:?,::::::::'l 1984 lllllllllll 1989 J:::=:=::::;:;:j 1993 

Sumber: BPS Pusat, BPS NTB dan Depnaker NTB 
Tabel5.1.1- 5.1.5 

I 

Sejak sensus tahun 1971 jurnlah angkatan kerja di Nusa Tenggara 

Barat sebanyak 711.187 orang atau kurang lebih 32,27% dari jumlah 

penduduk yang ada pada tahun tersebut. Kemudian jurnlah tersebut 

meningkat menjadi 803.006 orang (33,86% dari jurnlah penduduk) pada 

akhir tahun Repetita I ( 197 4 ). Ini berarti terdapatkenaikanjurnlah angkatan 

kerja sebagai sur lai tenaga kerja sebanyak 91.879 orang atau rata-rata 

kenaikan per tahun, sejak sensus 1971 sampai dengan akhir tahun Repelita 

I (1974) sebesar 3,23%. 

Tingkat Parsipasi Angkatan Kerja (TPAK) juga meningkat yaitu 
I 

dari 50.40% pada tahun 1971, menjadi 50,41% pada tahun 1974 (akhir 

Repelita I). 
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Pada Repel,ta II (1974/1975 s/d 1978/1989) jumlah angkatan kerja 

meningkat dari 803.066 orang pada tahun 1974 menjadi 893.676 orang 

atau 33,69% dar~jumlah pend:yduk yang ada pacta akhir tahun Repelita II. 

Ini berarti terdap~t peningkatan suplru tenaga kerJa sebesar 90.610 orang 

atau rata-rata pehingkatan per tahun selama Repelita II sebesar 2,25%. 

Karena lajunya pertumbuhan tenaga kerja (sumberdaya manusia) lebih 

tinggi (2,79%/tahun) daripada angkatankerja (2,25%/tahun), maka tingkat 

partisipasi angkJtan kerja menurun yaitu; dari 50,41% pada tahun awal 

Repelita II menjadi 49,22% pada tahun terakhir Repelita II. 

Pada Repelita Ill (1979/1980 s/d 1983/1984) jumlah angkatan kerja 

menunjukkan gabbaran yang meningkat, yaitu dari 893.676 orang pada 

awal Repelita Ill meningkat menjadi 1.094.618 orang atau 36,44% dari 

jumlah penduduk yang ada pada akhir tahun Repelita Ill (1984). Jadi 

selama Repelita Ill ini terdapat penambahan suplai tenaga kerja sebanyak 

4,49%.Sejalandenganitumakatingkatpartisipasiangkatankerjameningkat 

dari 49,22% pad a awal tahun Repelita III menjadi 54,94% pad a akhir tahun 

Repelita Ill. 

Pad a periode Repelita IV (1984/1985- 1988/1989), seirama dengan 

lajunya perkembangan penduduk dan tenagakerja,jumlah angkatan kerja 

juga meningkat. Sejak awal tahun Repelita IV jumlah angkatan kerja 

sebanyak 1.094.618 orang, dan selanjutnya pada akhir tahun RepelitaiV 

(1989) jurnlah angkatan kerja meningkat menjadi 1.434.831 orang atau 

43,41% dari jumlah penduduk yang ada pada akhir tahun Repelita IV 

tersebut. Jadi selama tahun-tahun Repelita IV ini terdapat penambahan 

suplai tenaga kerja sebanyak 340.213 orang a tau meningkat rata-rata per 

tahun selama Repelita IV sebesar 6,21 %. Sejalan dengan itu, maka 

·terdapat pula peningkatan tingkat partisipasi angkatan kerja dari 54,94% 

padaawaltahunRepelitaiVmenjadi61,45%padaakhirtahunRepelitaiV. 
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SebagaikelanjutanRepelitaiV, maka padaRepelita V (1989/1990 -1993/ 

1994), jumlah abgkatan kerja juga meningkat yaitu; dari awal tahun 

Repelita V (1989) sebanyak 1.434.831 orang atau 43,41% dari jumlah 

penduduk, menjadi 1.649.860 orang atau 46,02% darijumlah penduduk 

pada akhir tahun Repelita V. Ini berarti selama Repelita V terdapat 

penambahan suplai tenaga kerja sebanyak 215.029 orang atau meningkat 

rata-rata per tahun selama Repelita V sebanyak 2,19%. Selama tahun

tahun Repelita V ini tingkat partisipasi angkatan kerja juga meningkat yaitu 

dari61,45%padaawal tahunRepelita V menjadi63,77% padaakhirtahun 

Repelita V. 

4.3.2. Daya Serap Sektor-Sektor Lapangan U saha Terhadap Suplai Tenaga 

Kerja 

Sejalan dengan masalah yang dikaji dan tujuan yang dikembangkan 

dalam penelitian t yaitu; daya serap sektor -sektorperekonomian terhadap 

suplai tenaga kerja Nusa Tenggara Barat semakin meningkat, maka pada 

bagian ini diba as suplai tenaga kerja dan daya serap sektor-sektor 

perekonomian. 

Suplai ten ga kerja diperroleh dari jurnlah angkatan kerja yang 

tersedia yang sudr dibahas pada bagian ~erdahulu dalam bab ini sedangkan 

daya serap sekto] -sektor perekonomian diperoleh dari data kesempatan 

kerja berdasarka sektor.:sektor lapangan usaha a tau sektorperekono.mian . . 

Sehubung denganmasalah terse but, maka sejaktahun 1971 terdapat 

suplai tenagakerj sebanyak 711.187 orang. Dari jurnlah tersebutsebanyak 

683.662 orang ( 6,13%) dapat diserap oleh sektor-sektor perekonomian 

(lapangan kerja) an disebut sebagai angkatan kerja yang "bekerja". Dari 

jumlah angkatan kerja (suplai tenaga kerja) yang diserap oleh lapangan 
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kerja terse but, sebanyak 481.435 orang (70,42%) diserap oleh sektor 

pertanian, sektor Jndustri menyerap sebanyak57 .017 orang (8,34%, sektor, 
. I 

perdagangan 57.564 orang (~42%), sektor jasa kemasyarakatan 56.949 

orang (8,33%) dJn sektor angkutan, keuangan, bangunan, listrik, gas dan 

air minum dan s~ktor lain-lainnya masing-masing di bawah 2% (lihat 

diagram 5.4). / . 

Diagram 5.4 
.... u·.-nr Perekonomian Nusa Tenggara Barat 

.. " .... "~" Suplai Tenaga Kerja '"' 
1971 

8 
L----- 7 KEUANGAN 

ANGKUTAN 0,07% 
.__ __ 6 1,82% (12.443) 

PEROAGANGAN 
8,42% (57.584) 

L--------5 
BANGUNAN 

LISTRIK, G1s DAN AIR 1'71 % (11.&QI) 
0,02 

Sumber: Komputasi Tabel5.3.1 

pembangunan di Nus a Tenggara Barat meningkatkan 

daya serap sektorperekonornian terhadap suplai tenagakerja pacta 

umumnya. tahun 1980 awal Repelita ill suplai tenaga kerja 

berkembang 911.644 orang. Dari jumlah suplai tenaga kerja 

terse but se 892.445 orang (97 ,89%) diserap oleh sektor-sektor 

pereknomian. berarti terjadi peningkatan daya serap sektor 

perekonornian suplai tenaga kerja sebesar 1,76% sejak 
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l . 

pertengahan tahun Repelita I ( 1971) sampai dengan awal Repelita III. Dari 

jumlah suplai te1aga kerja yang bekerja pacta awal tahun Repelita III ini, 

sebanyak 553.851 orang (62,0_6%) diserap dalam sektor pertanian, sektor 

perdagangan 119.7 66 orang ( 13,42%) sektor jasa kemasyarakatan 111.020 

orang (12,44%), sektor industri 54.707 orang (6,13%), sektor bangunan 

26.863 orang (3,01 %), sektor angkutan 17.938 orang (1,82%) dan sektor 

pertambangan, lilstrik, gas dan air, angkutan, keuangan dan sektor lain

lainnyamasing-masingdi bawah 2,02% (lihatdiagram5.5). 

Diagram 5.5 
Daya Serap Sektor-Sektor Perekonomian Di Nusa Tenggara Barat 

Terhadap Suplai Tenaga Kerja 1980 

3---' 
INOUSTRVPENGOLAHAN 

0,13% (54.707) 

4 
USTRIK, GAS DAN AIR 

0,12% (1.071) 

f-----10 
LAIN-LAIN 

0,20% (1 .785) 

-1-----; 
JASA KEMASYARAKATAN 

12,44% (111.020) 

~--------:-:-:KE::-:UA~GAN 
L------~ 7 0,13% (1.160) 

ANGKUTAN 
2,01% (17.938) 

Sumber: Komputasi Tabel5.3.1 

Ini berarti selama peri ode terse but terdapat peningkatan kemampuan da ya 

serap sektor-sektorperekonornian yaitu; sektor pertanian sebanyak72.416 

orang (15,04%),perdagangan62.202orang (108,05%), bangunan 15.172 

orang (129,77%)jasakemasyarakatan 54.071 orang (94,95%), angkutan 
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5.495 orang (44,16%),pertambangan4.284orang (100%), listrik:, gas, dan 

air minum 934 ol ang (681,75%) keuangan 682 orang (142,67%). Sektor 

industri dan pe golahan selama periode ini mengalami penurunan 

kemampuan da~l serap sebesar 2.310 orang (4,05%). Hal ini karena 

bangunindustri1l usa TenggaraBaratberpijakdi atas industrikecil (rumah 

tangga) ban yak l ang mati a tau tidak berjalan lagi, disebabkan ~leh tingkat 

pendidik:an dan kr erampilan pengusahanya masih rendah sehingga mereka 

kurang tanggap tr hadap perubahan-perubahan yang datang dari luar baik: 

yang menyangkr teknik: produksi, design maupun selera konsumen. 

Selain itu kern mpuan manajemen, teknologi, peralatan, kurangnya 

pembinaan kare a minimnya dana turut mempengaruhi kondisi ini. 

Selama peri de ini pula terdapatperubahan atau pergeseran proporsi 

kesempatan kerJa pacta sektor pertanian dan industri ke sektor-sektor 

lainnya. Peruba~an proporsi pacta sektor pertanian menurun sebesar 

8,~6 %, sektor in+ stri menurun se besar 2,21% dan sektor lainnya menurun 

sebesar 0,67%.,ari awal Repelita III (1980) ke awal tahun Repelita V .. 

(1989) sejalan d~engan peningkatan suplai tenaga kerja dan peningkatan 

pembangunan pi da periode tersebut, kemampuan daya serap sektor-

sektor perekono ·an agaknya tidak dapat mengimbangi suplai tenaga 

kerjaselama peri de terse but. Halinidapatdilihatdarisebanyak 1.434.831 

orang suplai ten ga kerja dapat diserap oleh sektor-sektor perekonomian 

(lapangan kerjaf/ saha) sebanyak 1.193.352 orang (83,17%). Ini berarti 

terjadi penurun proporsi daya serap suplai tenaga kerja dari periode 

sebelumnya sebanyak 14,73%. Kendatipun demikian, daya serap setiap 

sektor lapangan I erekonomian a tau lapangan us aha bertambah dari peri ode 

sebelumnya yai ; sektor pertanian sebanyak 704.674 orang (59,05%), 

perdagangan 18 .674 orang (15,14%), jasa kemasyarakatan 134.849 

orang (11,30%), industri 86.041 orang (7 ,21 %), bangunan 41.290 orang 
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(3,46%), angkutan 32.101 orang (2,69%), pertambangan 9.189 orang 

(0,77%), keuangr 2.148 orang (0,18%) dan listrik gas dan air minum 

sebanyak 2.267 y ang (0, 19%1 (lihat diagram 5 .6). 

Day a 
Terhadap 

PERTAMBANG~ENGGAUAN 

0,77% (Q.18Q) 

Diagram 5.6 
p Sektor-Sektor Perekonomian 

Tenaga Kerja di Nusa Tenggara Barat 1989 

10 
LAIN-LAIN 

0,01% (940) 

-f---g 
JASA KEMASYARAKATAN 

11,30% (134.849) 

8 
KEUANGAN 

0,18% (2.148) 
.__ ____ 7 

ANGKUTAN ---r:_ _______ 6 2,69% (32.101) 

PEROAGANGAN 
15,14·~ (180.874) 

Sumber: Komputasi Tabel5.3.3 

J adi selama peri, de terse but (1980 - 1989) terdapat penambahan jurnlah 

pekerja dan penambahan daya serap sektor -sektor perekonomian dari 

tahun sebeluJya yaitu, pertanian sebanyak 150.823 orang (27,23%) 

perdagangan 60.908 orang (50,85%) industri pengolahan 31.334 orang 

(57,27%),jasak masyarakatan23.829 orang(21,46%), bangunan 14.427 

orang (53,70%), angkutan 14.163 orang (78,95%), pertambanggan dan 

penggalian 4.908 orang (114,56~) listrik, gas dan air minimum 1.196 

orang (111,67% , dan keuangan 988 orang (85,17%). Sebaliknya pacta 

sektor lain-lain t rjadi penurunan sebanyak 1.666 orang (93,33% ). 
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Dengan denkaan selama peri ode ini terjadi pergeseran a tau perubahan 

proporsi kemam+ an daya serap sektorperekonomian dari jumlah angkatan 

kerja yang beke ja yaitu sektor pertanian menurun sebesar 3,01% dan 

sektor-sektor jas kamasyarakatan menurun se besar 1, 14%. Sektor -sektor 

lainnya pada u urnnya mengalami peningkatan di bawah 2%, yaitu 

Keuangan0,5%, ngkutan0,08%,Perdagangan1,72%,Bangunan0,45% 

Listrik gas dan air 0,07%, Industri pengolahan 1,08% dan Pertambangan 

dan penggalian Jebesar 0,29%. 

Kemudian +ak tahun 1979 sampaidengan 1992 (tiga tahun Repelita 

V) jurnlah angkatan kerja meningkat menjadi 1.593.125 orang· dan dari 

jumlah terse but s,ebanyak 1.342.359 orang (84,26%) diserap oleh sektor-

sektor lapangan kerja (sektor perekonomian). 

Pad a tahun 1992 terse but terdapat penambahan jumlah pekerja pada 

sektor-sektor lapangan kerja dari tahun sebelurnnya; yaitu pada sektor 

pertanian jurnlah pekerja sebanyak .7.83.669 orang (58,38%) sektor 

perdagangan209.811 orang (15,63%) sektorjasakemasyarakatan 146.317 

orang (10,90%), sektor industri 98.798 orang (7,36%), sektor bangunan 

48.056 orang (3,58%) sektor angkutan 38.526 orang (2,87%), sektor 

pertambangan 10.470 orang (0,78% ), sektorlistrik, gas dariair2.953 orang 

(0,22%) sektor keuangan 2.819 orang (0,21 %) dan sektor lain-lainnya 

sebanyak 9~ oraJ g (0,07% ). Daya serap suplai tenaga kerja pada peri ode 

ini dapat dilihat ~ada diagram 5. 7. 
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Diagram 5.7 
Daya Serap Sektor-Sektor Perekonomian 

Terhadap Suplai Tenaga Kerja di ~usa Tenggara Barat 1992 

2------' 
PERTAMBANGAN/PENGGALIAN 

0,78% (10.470) 

3 
INDUSTRIIPENGOLAHAN 

7,38% (Q8.798) 

10 
LAIN· LAIN 

0,07% (Q40) 

-1----9 
JASA KEMASYARAKATAN 

10,9W, (148.317) 

Y------8 
KEUANGAN 

0,21 % (2.819) 

L------7 
ANGKUTAN 

'------- 8 2,78% (38.528) 
'------- 5 PERDAGANGAN 

4 
USTRIK, GAS DAN AIR 

0,22% (2.953) 

BANGUNAN 15,83% (209.811) 
3,58% (48.058) 

Sumber: Komputasi Tabel5.3.1 

Selama peri ode ini ( 198 9- 1992) terdapat penambahan suplai tenagakerj a 

yang diserap oleh sektor-sektor perekonomian sebagai tambahan 

pe'i:1ingkatan daya serap sektor perekonomian yaitu; sektor pertanian 

terdapattambahan pekerjasebanyak78.995 orang (11,21 %),perdagangan 

29.137 orang (16,12%), industri pengolahan 12.757 orang (14,82%),jasa 

kemasyarakatan 11.468 orang (8,50%) bangunan 6.766 orang (16,38%), 

angkutan 6.425 orang (20,01 %), pertambangan 1.281 orang (13,94%), 

listrik gas dan air 686 orang (30,26% ), keuangan 671 orang (31,24%) dan 

lain-lain sebanyak821 orang (689,91 %). Dengandemikianselama periode 

ini terjadi perubahan proporsi daya serap suplai tenagakerja yang bekerja 

pad a sektor-sektor perekonomian. Sektor pertanian, jasa kemasyarakatan 

dan sektor lain-lainnya mengalami penurunan daya serap dari periode 

se belumnya, sedangkan sektor-sektor perekonomian selain itu mengalami 

peningkatan dayf
1 

serap di bawah 1%. Secara proporsionaldan perubahan 

proporsi supl~i naga kerja ini dapat dilihat pada diagram 5.8 dan 5.9. 
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Diagram 5.8 
Proporsi Daya Serap Suplai Tenaga Kerja 

Menurut Sektor Perekonomian di Nusa Tenggara Barat (%) 

0/o 
80.-------------------~-----------------------------, 

60 

40 

20 

0 
2 3 4 5 6 7 8 9 

-1971 -1980 -1989 !Ell 1990 EEil 1991 CJ 1992 

Sumber: Komputasi Tabe15.3.1 

j Diagram 5.9 
~ Perubahan 

1

roporsi Daya Serap Suplai Tenaga Kerja 
Menurut Sektr r Lapangan Kerja di Nusa Tenggara Barat 

Pelita I - V 

s.-------r~ ----------------------------, 
.4 f-----~----,......____,..-----------rT----J 

~ z 
~ (;j z 

(!! ~ < :s 
~ · :z , 

:Z < (!! ::> :s < :z !;:! 0 < 
a: w 
"-

_..,_ '71 - ·eo --..- ·eo- ·e9 - 'e9- '92 

Sumber: Ko putasi Tabe15.3.2 
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---------------------------Ber~~tart-rtrrgkiDrp~ermrdnitiilikn·~mrnrr~re:na~ire~~Mtl~~~~~r----------1. 

Tenggara Barat, sejak tahun 1974 (Repelita I) sarnpai dengan tahun 1992 

(Repelita V) mayoritas dari "pekerja" yang ada berpendidikan rendah 

(tamat Sekolah Dasar, tidak tarnat Sekolah Dasar dan tidak bersekolah). 

Jadi ini sarna dengan kecenderungan nasional pacta umumnya. 

Pacta tahun 1971, sebanyak 96,01% dari pekerja yang ada 

berpendidikan tamat Sekolah Dasar, tidak tamat Sekolah Dasar dan tidak 

bersekolah. Da.I"ijkelompok berpendidikan rendah ini mayoritas (50, 10%) 

tidak berseko1ah. (lihat diagram 5.10) 

. Diagram 5.10 
Pekerja Berdasarkan Tingkat Pendidikannya 

I di Nusa Tenggara Barat 

TICAK TAMAT SEKOLAH CASAR 
35,82% 

1971 

TICAK SEKOLAH 

TAMAT PERGURUAN TINGGI 
0,21'Yo 

1, 78'Yo 

TAMAT SEKOLAH CASAR 
10.09% 

Sumber: Komputasi Tabe1 5.3.5 

Pekerja berpendidikan sekolah Ian jutan sebanyak 3,19% yang terdiri atas 

tamatan SMTP sebanyak 1,78% dan SMTA sebanyak 1,41 %. Sedangkan yang 

berpendidikan akademi/universitas pacta tahun 1971 ini sebanyak 0,21% atau 

sebanyak 1.435 orang dari jumlah pekerja yang ada pada tahun 1971 terse but. 
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Pacta tahun 1980 terdapat penurunan pekerja berpendidikan rendah 

sebanyak 3,13% atau menjadi 92,88%. Dalamkelompok ini terjadi penurunan 

jumlah pacta pekerja yang tidak be~sekolah dan tidak tamat Sekolah Dasar, dan 

kenaikan jumlah pekerja tamatan Sekolah Dasar sebesar 3,99%. 

Diagram 5.11 
Pekerja Berdasarkan Tingkat Pendidikannya 

Di Nusa Tenggara Barat 1980 

TIDAK TAMAT SEKOLAH DASAR 
31,48'Yo 

TIDAK SEKOLAH 
47,73% 

3,79% 

TAMAT SEKOLAH DASAR 
14,08% 

Sumber: Komputasi Tabel5.3.5 

Pekerja berpendidikan sekolah lanjutan 6,69% atau meningkat sebanyak 

3,50% dari tahun 1971. 

Sedangkan yang berpendidikan akademi/universitas pacta tahun ini sebanyak 

0,43% atau meningkat sebanyak 0,22% dari tahun 1971 (lihatdiagram 5.11). 

Kemudian pacta tahun 1989 jumlah pekerja berpendidikan Sekolah Dasar, 

tidak tamat Sekolah Dasar, tidak bersekolah menurun menjadi 90,85%. Ini 
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berarti terjadi penurunan selama 10 tahun dalam kelompok berpendidikan 

rendah ini sebanyak 2,03%. 

Diagram 5.12 
Pekerja Berdasarkan Tingkat Pendidikannya 

Di Nusa Tenggara Barat 1989 

TIDAK TAMAT SD 
30,70% 

TIDAK SEKOLAH 

TAMAT PERGURUAN TINGGI 

Sumber: Komputasi Tabel5.3.5 

Pada tahun 1989 ini pekerja berpendidikan sekolah 1anjutan meningkat 

menjadi8,4% meningkatsebanyak 1,71 %se1ama10tahun. Sedangkanpekerja 

yang berpendidikan akademi dan universitas pada tahun ini sebanyak 0,75% 

a tau meningkat sebanyak 0,32% dari tahun 1980 (lihat diagram 5 .12). Kemudian 

pada tahun 1992 terjadi perubahan jumlah pekerja berdasarkan tingkat 

pendidikannya yaitu yang berpendidikan Seko1ah Dasar, tidak tamat Seko1ah 

Dasar, dan tidak berseko1ah sebanyak 88%. 
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Sedangkan yang) berpendidikan sekolah lanjutan meningkat menjadi 

10,18% dan berpendidikan akademi/universitas meningkat menjadi 1,82% 

(lihat diagram 5 .1.3). 

Diagram 5.13 
Pekerja Berdasarkan Tingkat Pendidikannya 

Di Nusa Tenggara Barat 1992 

TIDAK TAMAT SD 
29,41% 

TIDAK SEKOLAH 

TAMAT PERGURUAN TINGGI 

Sumber: Komputasi Tabel5.3.5 

Dengan demikian berkembangnya pembangunan di bidang pendidikan, 

mengakibatkan makin menurunnya proporsi pendidikan pekerja yang tidak 
. . 

sekolah, tidak tamat Sekolah Dasar dan sebaliknya makin meningkat proporsi 

pekerja yang berpendidikan tamatSekolahDasar, sekolah lanjutandan tamatan 

perguruan tinggi (lihatdiagram 5.1.4). 
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4 
p 

E 

Diagram 5.14 
Kenaikan dan Penurunan Proporsi 

Pendidikan Pekerja di Nusa Tenggara Barat 
I 1971 - 1992 

N 2 

D 

I 0 
D 

I 

K -2 
A 

N 
-4 

1971 - 1980 

• TIDAK SEKOLAH 

KWH SMTP 

1980 - 1989 

TAHUN 

.• TlpAK TAMAT SD _, 

Pfffl SMTA 

1989 - 1992 . 

~~ f n TAMAr so 

D PERGURUAN TINGGI 

Sumber: Komputasi Tabel5.3.6 

Namun demikian pendidikan para pekerja di Nusa Tenggara Barat 

mayoritas dari pekerja berpendidikan rendah (tamatan Sekolah Dasar, tidak 

tamat Sekolah Dasar dan tidak bersekolah). Jumlah pekerja yang pendidikan 

rendah in pacta tiga tahun Repelita V sebanyak 1.181.276 orang dari jumlah 

pekerja di Nusa Tenggara Barat sebanyak 1.342.359 orang. Sedangkan yang 

berpendidikan seko1ah lanjutan sebanyak 136.652 orang dan berpendidikan 

tinggi sebanyak 24.431 orang. 

Pendidikan pekerja di atas memberikan gambaran bahwa kualitas pekerja 

di Nusa Tenggara Barat sebagian besar berkualitas rendah. 
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I 

I 
I 

Selanjutnya untuk melihat apakah terdapat perbedaan dan peningkatan 

. day a serap sektor lapadgan us aha (perekonomian) terhadap suplai tenaga kerja 

yang signifikan pada tahapan Pelita (I, ill, IV, dan V), maka dilakukan uji 

dengan ANOV A seperti tabel 4.2 

Basil uji dengan ANOV A memberikan gambaran bahwa pada kategori 

tahun Pelita, dengan a= 5% (F = 0,05) besarnya nilai F Probabilitas (9.125) 

yang diperoleh lebih br sar daripada nilai kritis, maka kajian ini menunjukkan 

terdapat perbedaan daya serap tenaga kerja yang signifikan an tar tahun Pelita 

di Nusa Tenggara Barat. 

Tabel 4.2 
Hasil Komputasi Anova Perbedaan Daya Serap Lapangan Kerja 

Terhadap Suplai Tenaga Kerja 

No Kategori FRatio F Prob. Keputusan 

1 Tahapan .1752 .9125 Tidak berbeda 

Pelita 

2 Sekto1 54.312 .0000 Berbeda 

Perek
1
onomian 

Sumber: Komputasi ANOV A Tabel 7 .1.3 dan 7 .1.4 (Lampiran) 

Padakategori sekitor lapangan us aha (Perekonomian), dengan a 0,05 (F = 

0,05) besar nilai F y4g diperoleh lebih kecil daripada nilai kritiS ( a ). 

Oleh karena nilai F yang diperoleh lebih kecil daripada a 0,05, maka 

kesimpulan dari penel tian ini yaitu terdapat perbedaan daya serap sektor 

lapangan usaha (pereJ onomian) terhadap suplai tenaga kerja. 

Kelompok perbedaan terse but adalah: 

- Pertanian berbdda dengan listrik gas dan air minum, keuangan, 

pertarnbangan, al gkutan, bangunan, industri,jasa, dan perdagangan. 

Perdagangan bl beda dengan pertanian, keuangan, pertambangan, 

angkutan bangu ,an dan industri. · 
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. Jasa berbeda dengan listrik gas dan air min urn, keuangan, pertambangan, 

angkutan, bangudan. 

Industri berbeda dengan listri).c gas dan air rninum, keuangan. 

Kemudian penguj~an ini ditinjaujuga dari segi peningkatan day a serap tiap 

tahun Repelita dan peningkatan daya serap berdasarkan lapangan usaha. 

Hasil uji statistik dengan analisis of variance seperti terlihatpada Tabel4.2 

. 1 Tabel 4.3 
Hasil Komputasi ANOV A Peningkatan Daya Serap 
Lapang~p Usaha Terhadap Suplai Tenaga Kerja 

No Kategori FRatio FProb. Keputusan 

1. Tahapan Pelita .4846 .6212 Tidak meningkat 

2. Sektor Pereko 10.0445 .0000 Meningkat 

nornian 

Sumber Komputasi Anova Tabel7.1.5 dan 7.1.6 

Dari tabel4.3 dapat dilihat bahwa hasil uji dengan Anova pada tahapan 

tahun pelita menunjukk:an bahwa F Probabilitas lebih besar daripada F Kritis ( 

a ). Dengan demikian pada tahapan tahun Repelita tidak terdapat peningkatan 

daya serap yang signiflkan. Kemudian berdasarkan sektor lapangan usaha 

(sekt6r perekonomian) hasil uji statistik Anova menunjukkan bahwa F 

Probabilitas lebih kecil daripada F kritis a tau a . (F = 0,05). Oleh karena itu, 

makakesirnpulan darikajian ini menerirna anggapan yaitu terdapatpeningkatan 

day a serap an tar sektor lapangan us aha terhadap suplai tenagakerja. Kelompok 

sektor lapangan usaha yang berbeda dalam peningkatanya adalah pertanian 

berbeda peningkatannya dengan keuangan, listrik, ·gas dan air minum, 

pertambangan, angkutan, bangunan, industri, jasa dan perdagangan. 

Perdagangan berbeda peningkatannya dengan pertanian, keuangan listrik 

gas dan air min urn, pertambangan, angkutan, bangunan dan industri. 
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Jasa berbeda peningkatannya dengan pertanian, keuangan, listrik gas dan 

air rninum, dan pertarpbangan. Dengan demikian secara menyeluruh bahwa 

tidak terdapat perbedaan dan peningkatan yang signifikan daya serap sektor 

perekonornian terhadaip tenaga kerja berdasarkan tahun Repelita. Akan tetapi 
I 

terdapat perbedaan dari peningkatan, daya serap tenaga kerja (suplai tenaga 

kerja) yang signifikan berdasarkan sektor lapangan us aha (sektorperekonornian). 

Selanjutnya apabila ditinjau dari sisi investasi pembangunan secara 

menyeluruh yang dilaknkan oleh pemerintah dan masyarakatdalamhubungannya 

dengan peningkatan te?agakerja yang diserap, sejauh data yang dapatdiperoleh, 

maka hal ini dapat dilihat dalam tabel4.4 

No 

1. 

2 

3 

4 

Tabel 4.4 
Hubungan Antara Investasi Pembangunan 

dengan peningkatan tenaga kerja Pelita ill - V 

Investasi Kenaikan Kenaikan daya 
Pelita .Pembangunan Investasi serap suplai 

_, (Milyard Rp) (Mil yard Rp) Tenaga kerja 
(Orang) 

Pelita II 97;2 - -

Pelita III 336;2 239,0 178.038 

Pelita IV 858,5 522,0 163.187 

Pelita V 860,0 1,5 149.007 

Sumber Tabel5.1.2, 5.1.4 dan 5.2.1 

Index 
10.6 

-

1,34 

3,19 

0,01 

Melihat tabel di atas, maka dengankenaikan investasi biaya pembangunan 

secara keseluruhan pad a tiap sektor lapangan ke:rj a pad a Repelita II ke Repelita 

ill sebesar 239 mil yard rupiah mampu menyerap suplai tenaga kerja sebesar 

136.489 orang. Dengan kenaikan biaya investasi pembangunan dari Repelitaill 

ke Repelita IV sebesj 522 mil yard rupiah mampu menyerap tambahan tenaga 

kerja sebanyak 163.187 orang. Dan dengan kenaikan investasi sebesar 1,5 
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mil yard rupiah dari Rebelita IV ke Repelita V dapat menyerap tambahan tenaga 

kerja sebanyak 149.007 orang. Ini berarti bahwa biaya yang diinvestasikan 

dalam pembangunan J ntuk menyerap suplai tenaga kerja yang hampir sama 

jumlahnya dari Repeltta IV ke Repelita V lebih rendah, dibanding dengan 

Repelita II ke Repelita III dan Repelita ill ke Repelita IV. Hal ini karena pacta 
I 

tahapan Repelita II - IV upaya pembiayaan pembangunan banyak diarahkan · 

pacta penyiapan infra struktur sektor-sektor lapangan kerja, sedangkan pacta 

tahapan Repelita IV ke Repelita V adalah tahapan pengembangan sektor-sektor 

ekonomi terutama yang banyak menyerap suplai tenaga kerja yaitu sektor, 

pertanian perdagangan, jasa dan industri. 

4.3.3 Kesenjangan Daya Serap Sektor-Sektor Perrekonornian Terhadap Suplai . 

Tenaga Kerja 

Sehubungan dengan tujuan penelitian ini yaitu; terdapat kesenjangan 
.. 

suplai tenaga kerja dengan daya serap sektor -sektor perekonomian, maka pad a 

bagian ini membahas kesenjangan terse but. Dalamkonteks penelitian ini dikaji 

besarnya pengangguran terbuka, yang diperoleh dari sis a suplai tenaga kerja 

yang tidak dapat diserap oleh lapangan kerj a a tau sektor -sektor perekonornian. 

Sisa suplai angkatan kerja yang tidak dapat diserap oleh lapangan kerja ini 

adalah mereka yang menganggur dan sedang mencari pekerjaan. 

Sehubungan dengan hal terse but, maka gambaran pengangguran terbuka 

sejak Repelita I sampai dengan Repelita V dapat dilihat pacta diagram 5.15 
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Diagram 5.15 
Pengangguran Terbuka NTB 
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Sumber: Komputasi Tabel5.4.2 . 

Pada Repelita I (1971) jumlah pengangguran terbuka sebanyak 27.565 

orang atau 3,87% dari angkatan kerja pada tahun teresbut. Jumlah tersebut 

kemudian meningkat menjadi 46.577 orang atau 5,80% pada akhir tahun 

Repelita I (1974), dengan kenaikan angka pengangguran terbuka rata-rata per 

tahun dalam peri ode ini sebesar 4,36%. Kemudian pada awal Repelita IT 197 4/ 

1975 jumlah pengangguran terbuka bertambah menjadi 47.836 orang atau 

5,80% darijumlah angkatan kerja. Namun pada akhir tahun Repelita IT terjadi 

penurunan jumlah pengangguran terbuka yaitu menjadi 41.549 orang atau 

4,65% dari jumlah angkatan kerja yang ada pada tahun terakhir Repelita IT 

terse but. Dengan demikianrata-rata pengangguran terbuka pada tahun Repelita 

IT sebesar 5,60%. ~ berarti terjadi peningkatan proporsi pengangguan terbuka 

dari Repelita Ike Repelita IT sebesar 0,95%. 
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Pada Repelita II] jumlah pengangguran terbuka berfluktuasi di antara 

. 19.219 orang sampai dengan 64.453 orang. Sejak akhir Pelita II atau awal 

Repelita III terdapat 41.549 orang (4,65%), kemudian menurun pada tahun 

pertamaRepelitaiiimJnjadi 19.219orang, untukkemudianmeningkatmenjadi 

64.453 orang. pada akl;lirtahunRepelitaiii (1984). SelamaRepelitaiiiinirata-

rata pengangguran ter;buka sebesar 3,38% per tahun. 

Kemudian pada f epelita N jumlah pengangguran terbuka meningkat 

menjadi 88.977 orang atau 7,90% dari angkatankerja. Jumlah tersebutkemudian 

meningkat lagi merija~ 241.479 orang pada akhir tahun Repelita IV (16,83% 

darijurnlah angkatan J erja) SelamaRepelitaiV rata-rata pengangguran terbuka 

per tahun sebesar 9,4p%. 

Selanjutnya padaawal Repelita V angka pengangguran terbukameningkat 
. I 

lagi menjadi 244.479 orang atau 13,51% dari angkatan kerja. Kemudian pada 

akhir tahun Repelita V terjadi penambahan jurnlah pengangguran terbuka 

· sehingga meningkat menjadi 253.807 orang a tau 15,39% dari angkatan kerja 

pad a akhir tahun Repelita V. Pada Repelita V ini rata-rata angka pengangguran 
I 

terbuka per tahun seb~sar 15,51%. Ini berarti secara keseluruhan sejak Repelita 

I sampai dengan Repelita V terjadi peningkatan angka pengangguran baik 

secara absolut maupun berdasarkan proporsi. Angka pengangguran ini akan 

bertambah meningkat apabiladidasarkan pada jamkerj a a tau dengan menghitung 

pengangguran tersembunyi atau setengah penganggur (jam kerja < 35 jam/per 

minggu). Dengan menggunakan kriteria ini maka angka pengangguran sejak 

tahun 1980 sebesar 43,09% dan pada tahun 1990 sebesar 48,50%. Diduga pada 

tiga tahun Repelita V ini angka pengangguran tersebut semakin bertambah 

besar. Hal ini menunjukkan bahwa kendatipun anggaran pembangunan 

ditingkatkan, prioritas pembangunan eli pertajam, dan peningkatan selama 

.tahapan-tahapan Repelita perkembangan ekonorni belum mampu menyerap 

seluruh suplai tenaga kerja yang ada. Keadaan ini dapat ditunjukkan dengan 
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semakin meningkatnya angka pengangguran terbuka baik secara absolut 

. maupun proporsi dari ~epelita I sampai Repelita V. Dengan demikian penelitian 

ini dapat menunjukkan adanya ke~enjangan antara suplai tenaga kerja dengan 

daya serap sektor-sek~or pe.rekonomian di Nusa Tenggara Barat. 

4.4 Perkembangan · Perekonomian Nusa Tenggara Barat 

Sehubungan dengan masalah dan tujuan yang dikembangkan dalamkajian 
,.. 

ini yaitu; apakah hasil pembangunan perekonomian Nusa Tenggara Barat 

menunjukkan kemajuan yang berarti sebagai akibat suplai tenaga kerja pacta 

sektorperekonomian, maka pada bagianinidibahas masalah terse but. Bahasan 

ini melihat dari sudut pandang output sebagai indikator pengukurannya yaitu 

perkembangan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang telah dicapai 

Nusa Tenggara Barat selama tahun-tahun Repelita. Dengan diketahuinya 

jumlah PDRB yang dihasilkan dapat diukur pertumbuhan -aiau perkembangan 

perekonomiandaerah terse but. Untukmengetahui tingkatpertumbuhan ekonomi 

ini maka dalam konteks kajian ini digunakan pertumbuhan PDRB atas dasar 

hargakonstan. Dengan menggunakan pertumbuhan atas dasar hargakonstanini 

dimaksudkan untuk melihatlajunya pertumbuhan ekonorni secarariil dan untuk 

menghindari pertumbuhan yang disebabkan oleh pengaruh kenaikan harga 

(inflasi) seperti yang ditunjukkan oleh perhitungan PDRB atas dasar harga yang 

berlaku. 

Aspek lain yang dipakai sebagai ukuran dalam mengka ji pertumbuhan a tau 

perkembangan ekonorni ini adalah pendapatan regional perkapita dan 

pemerataan pendapatan. 

Selanjutnya dalam pelaksanaan kajian tidak dapat dijumpaidata yang utuh 

d~ Repelita I sampai dengan Repelita V. Data Repelita I sampai dengan 

Repelita ill selain tidak utuh dan tidak layak untuk dianalisis tetapi juga tidak 
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konsisten apabila dik, nfrrmasikan dengan survey nasional sensus penduduk. 

Oleh karena itu kajian ini menganalisis sebatas data yang diperoleh secara utuh, 
. I 

konsisten dan layak di analisis; .yaitu data pacta akhir Repelita ill (1983), 

RepelitaiV danRepellta V. Dala~komputasidata tahun 1983 dipakai sebagai 

acuan dalam penghituhgan PDRB (atas dasar harga konstan). 

Diagram 6.1 
PDRB Nusa Tenggara Barat Pelita ill- V 

I (Milyard Rp) 

PELITA IV 
7.119E+08 

PELITA V 
9.778E+08 

Sumber: Komputasi Tabe16.6.1 

PELITA Ill 
5.187E+08 

Sehubungan dengan hal tersebut, maka pada akhir Repelita ill (1983) 

berdasarkan harga yang berlaku pacta tahun terse but jumlahPDRB yang dicapai 

sebesar Rp.518.746.705.000,00. angka PDRB ini dapat dicapai merupakan 

hasil kontribusi dari berbagai sektor yaitu; sektor pertanian 47,10%, 

pertambangan dan penggalian 3,56%, industri 2, 12%, listrik, gas dan air min urn 

0,28%, Bangunan 7 ,92%, Perdagangan, Restoran dan Hotel 14,01%, 

Pengangkutan dan komunikasi 7,15%, Bank dan lembaga keuangan lainnya 
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1,67%, Sewarumah 1,77%,pemerintahandan pertahanan 10,92%danjasa-jasa 

sebesar 3,5 0%. Selaml Repelitaill, konstribusi sektor -sektorperekonomian ini 

' . mengalami kenaikan f.ertahun yaitu sektor listrik, gas dan air min urn sebesar 

31,7 5% disusul oleh s, ktor bank dan lembagakeuangan rata-rata 27% pertahun. 

Kenaikan lainnya berrt-turut; sektor bangunan 24,8%, sektor pemeril).tahan 

dan pertahanan 15%, pertambangan dan penggalian 14,69%, pengangkutan 

dan komunikasi 8,75%, perdagangan Hotel, dan Restoran 7,79%, industri 

7,64% jasa-jasa 6,2% dan sewa rumah 3%. 

. Selanjutnya perkembangan PDRB, konstribusi sektor-sektorperekonornian 

terhadap pembentukah PDRB (Pelita ill- V) dapat dilihat pad a diagram 6.1 dan 

lajunya pertumbuhan lsektor-sektor perekonomian dapat dilihat pada diagram 

6.3 

PadaawalRepelitaiV (1984) PDRB sebesarRp 574.551.224.000,00 .. Ini 

berarti terjadi peningkatan dari Repelita ill sebesar Rp 55.804.519.000,00 

(10,75%). SelanjutnyapadaakhirtahunRepelitaiy.(1988)meningkatmenjadi 

Rp 711.941.115.000 atau mengalarni kenaikan sebesar Rp 137.389.891.000 

(23,91%) dariawalRepelitaiV. Ini berartilaju pertumbuhanPDRBrata-rata per 

tahun selama Repelita IV sebesar 4,78%. Sedangkan apabila dihitung sejak 

akhir Repelita Ill (1983) lajunya pertumbuhan PDRB tersebut sebesar 6,54%. 

Peningkatan jumlah PDRB pacta akhir tahun Repelita IV tersebutdiperoleh dari 

konstribusi sektor pertanian 51,25%, pertambangan dan penggalian 1,38%, 

industri2,62%,1istrik,gasdanairminum0,43%,Bangunan4,61 %perdagangan 

rerstoran dan hotel14,48%, pengangkutan dan komunikasi 7,11 %, bank dan 

lembaga keuangan 2,05%, sewa rumah 1,07%, pemerintahan dan pertahanan 

11,70%. danjasa-jasa sebesar 3,30%. 

Selama Repelita IV ini terjadi kenaikan proporsi konstribusi sektor-sektor 

perekonornian terhadap pembentukan PDRB secara berturut-turutyaitu; sektor 

pemerintahandanpertahanannaiksebesar 1,41 %,industri 0,50%.Pengangkutan 
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~an komunikasi 0, 72 o/t:l bank dan lembaga keuangan 0, 61%, perdagangan hotel 

. danrestoran 0, 19%, lis ikgas dan airminumsertajasa-jasamasing-masingnaik 

sebesar 0,15% sedan~kan sektorpertanian, pertambangan dan penggalian, 

bangunan dan sewa rumah mengalarni penurunan. Pertanian turun sebesar 

2,82%,Pertambangan0,22%, bangunan0,55%,dansewarumahpenurunannya 

sebesar 0,15% (lihat diagram 6.2). 

Apabila ditinjau dari laju pertumbuhan per sektor perekonomian sejak 

akhir tahun Pelita III dan harga konstan ( 1983) makan la ju pertumbuhan sektor 

perekonomian ini secara berturut-turut listrik gas dan air minum sebesar 

16,77%, bank dan ll mbaga keuangan sebesar 13,18%, industri 9,45%, ,. 

pemerintahan dan per~ahanan 8,62%, pengangkutan dan komunikasi 7,24%, 

perdagangan hotel dan restoran 6,96%, jasa-jasa 6,36%, pertanian 6,08%, 
I . 

bangunan 2,79%, sew rumah 2,16% dan pertambangan sebesar 2,01 %. 

PadaawalRepelita V (1989)jurnlahPDRB (atasdasarhargakonstan 1983) 

meningkat menjadi R* 757.~57 .950.000 atau meningk~_t sebanyak 6,45% dari 

akhir Repelita N. Peryngkatan jurnlah PDRB ini hasil konstribusi dari sektor

sektor perekonomian ¥aitu; pertanian 50,55%, pertambangan dan penggalian 

1,36%, industri 2,67%, listrik gas dan air minurn 0,48% bangunan 4,58%, 

perdagangan hotel danrestoran 14,56%, pengangkutan dankomunikasi 7 ,29%, 
' I . 

bank dan lembaga keuangan 2,22%, sewa rumah 1,03%, pemerintahan dan 

pertahanan 11,98% dan jasa-jasa sebanyak 3,29%. 

Selanjutnya pa~a akhir Repelita V perkiraan yang didasarkan atas ', 

perkembangan tahun 1992,jurnlah PDRB pad a akhir tahun Repelita V terse but 

sebesar Rp 977.764.228.000. Jika target jurnlah PDRB pacta akhir tahun 

Repelita V ini dapat bicapai maka lajunya pertumbuhan PDRB sejak akhir 

Repelita N sampai dengan akhir Pelita V sebesar 6,55%. Ini berarti terjadi 

peningkatan laju pertumbuhan PDRB sebesar 0,01% dari periode sebelumnya. 
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PERDAGANGAN 
HOTEL DAN 

RESTO RAN 
14.48ll. 

Diagram 6.2 
Kontribusi Sektor-Sektor Perekonomian 

Terhadap Pembentukan PDRB Nusa Tenggara Barat 

1983 1984 

14.01'1. 

1988 

PERDAGANGAN 
HOTEl DAN RESTORAN 
14.79'1. 

1993 

PERD,tGNIGAN 
HOTEl DAN 

RE.STORAN 
14.66ll. 

14.:29'1. 

1989 

PERTANIAN 
47 .64'1. 

USTRJK. GAS DAN AIR 
0.70'1. 

PfNGANGKUTAN DAN KOMUNIKASI 
7.97'1. 

PEMERINTAHAN DAN PERTAHANAN 
13.11'1. 

Sumber: Komputasi Tabe16.1.3 
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Diagram 6.3 
Laju 

i • % 

Sektor-Sektor Perekonomian 
di Nusa Tenggara Barat 
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Sumber: Komputasi Tabe16.1.4 

Selama Repelita V terjadi penurunan proporsi sumbangan sektor; pertanian, 

pertambangan dan pengalian, j as a-jasa dan sew a rumah terhadap pembentukan 

PDRB. Penurunan proporsi sumbangan sektorperekonomian terse but terhadap 

pembentukan PDRB yaitu; Pertanian sebesar 2,91 %, pertambangan dan 

penggalian sebesar 1,23%, dan sewa rumah sebesar 0,17% dan jasa-jasa 

sebesar 0,07%. Menurunnyakonstribusi sektorpertanian ini karenakarakteristik 

sektor ini memiliki "day a tahan ekonomi" yang rendah dalam arti bahwa faktor 

musirn, iklirn serta tantangan alam lainnya seringkali mengganggu stabilitas 

ekonomi. Di lain pihak, elastisitas pendapatan terhadap pembelian barang 

produk pertanian pada umumnya!endah. Sektorpertambangan dan penggalian 

terbatas pada tam bang golongan C untukkebutuhan lokal. Satu-satunya andalan 
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sektor ini memiliki "day a tahan ekonomi" yang rendah dalam arti bahwa faktor 

musim, iklim serta tantangan alam lainnya seringkali mengganggu stabilitas 

ekonomi. Di lain pihak, elastisit~ pendapatan terhadap pembelian barang 

produk pertanian pada umumnyarendah. Sektorpertambangan dan penggalian 

terbatas pad a tam bang golongan C untukkebutuhan lokal. Satu-satunya andalan 

untuk diekspor dari tambang golongan C ini adalah "batu apung" yang sangat 

tergantung pada permintaan luar. 

Lajunya pertumbuhan sektor-sektor perekonomian selama Repelita V 

dihitung dari akhir tahun Repelita IV adalahpertanian 5%, pertambangan dan 

penggalian 4%, industri 8%, listrik, gas dan_ air minum 17%, bangunan 7%, 

perdaganganrestoran dan hotel7%, pengankutan dan komunikasi 9%, bank dan 

lembaga keuangan lainnya 15%, sew a rumah 2%, pemerintahan dan pertahanan 

9% dan jasa-jasa sebanyak 6%. Dengan demikian dapat dihitung pertumbuhan 

PDRB sejak akhir Repelita IV yaitu sebesar 6,55% (lihat diagram 6.3). 

Selanjutnya, untuk mengkaji lebih jauh hasil pembangunan perekonomian 

ini yang berkaitan d'engan kemajuan perekonomian khususnya pendapatan 

Domestik Regional Bruto, maka penelitian ini menggunakan testF (Analisis of 

Varians). Hasil komputasi Anova yang berkaitan dengan PDRB mengenai 

masalah perbedaan dan peningkatannya dapat dilihat pada tabel4.5. 

No 

1 

2 

3 

Tabel 4.5 
Hasil Komputasi Anova PDRB NTB 

Atas Dasar Harga Konstan 1983 - 1993 

Kategori FRatio F Prob. Keputusan 

Tahapan 2fj(j9 .8979 Tidak meningkat 

(tahun) Pelita 

Sektor 76.4089 .0000 Meningkat 

Perekonomian 

Antar Kabupa- .64.1399 .0000 Meningkat 

ten 

Sumber: K~mputasi Anova Tabel7.1.7, 7.1.8, dan 7.1.9 
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Dari hasil komputasi Anova tersebut dapat dilihat bahwa PDRB Nusa 

Tenggara Barat antar tahun Repelita (akhir Pelita ill, Pelita IV dan Pelita V) 

tidak menunjukkan ~erbedaan yang signifikan, karena nilai F Probability yang 

diperoleh (.8.979) lebih besar dari nilai F yang ditetapkan (F = .8979 > F 0,05). 
I 

Jadi dalam konteks ini, kajian ini dapat menunjukkan yaitu; tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan kemajuan perekonomian Nusa Tenggara Barat dari 

repelita ill sampai dengan Repelita V. Dengan kata lainnya, tidak terdapat 

kemajuan atau peningkatan yang berarti hasil pembangunan perekonomian 

Nusa Tenggara Barat dari Repelita ill ke Repelita V. 

Selanjutnya hasil uji statistik Anova untuk PDRB antar sektor-sektor 

perekonomian menunjukkan bahwa F Probabilitas yang diperoleh lebih kecil 

dari a (F.0,05) atau F Pro b. = .0000 < F 0,05. Oleh karena nilai Probabilitas 

yang diperoleh lebih kecil dari a, maka kesimpulan kajian ini menunjukk:an; 

terdapat perbedaan kema juan yang signifikan konstribusi sektor perekonomian 

terhadap pembentukan PDRB dalam tahun-tahun Repelita ill- V. 

Kemudian perbedaan tersebut dapat dilihat berdasarkan kelompok 

perbedaan sebagai berikut: 

Pertanian berbeda dengan: listrik gas dan air minum, sewa rumah, 

pertambangan dan pe9ggalian, bank dan lembaga keuangan, industri, bangunan, 

pengangkutan dan komunikasi, dan perdagangan, hotel dan restoran. 

Perdagangan hotl l dan restoran dan pemerintahan - pertahanan berbeda 

dengan; listrik gas danl air min urn, sew a rumah, pertambangan dan penggalian, 

bank dan lembaga .lqeuangan lainnya, industri, pertanian, bangunan dan 

pengangkutan dan komunikasi. 

Pengangkutan dan komunikasi berbeda dengan; listrik gas dan air min urn, 

sewa rumah, pertambangan dan penggalian, bank dan lembaga keuangan, 

industri, dan pertanian Sektor bangunan hanya berbeda dengan listrik gas dan 

airminum. 
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Selanjutnya penelitian ini juga melihat dan mengkaji perkembangan 

PDRB yang dicapai oleh tiap kabupaten di Nusa Tenggara Barat. 

Basil uji statistik dengan an ova, PD RB an tar kabupaten, juga menunjukkan 

perbedaan yang signifikan, dimana FProbabilitas lebihkecil di banding dengan 

a (F Pro b.= .000 < F = 0,05). Dengan demikian kajian ini menerima anggapan 

bahwa terdapat perbedaan dan peningkatan PDRB antar kabupaten di Nusa 

Tenggara barat. 

350 

300 

250 

200 

150 

100 

50 

0 

RIBU 

BARAT 

Diagram 6.4 
PDRB Kabupaten Di Nusa Tenggara Barat 

Atas Dasar Harga Konstan 
1983 

TIMUR 

- 1983 1984 lt/~ff'l 1988 - 1989 - 1993 . 

Sumber: Kompu~asi Tabel6.1.5 ~ , 

Kabupaten LomL k Barat PDRB-nya lebih tinggi dari seluruh kabupaten 

di NTB yaitu mencaJ ai Rp.306.471.157.000,- pada akhir tahun Repelita V. 
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Kabupaten Lombok Timur PDRB-nya berbeda dengan Kabupaten Dompu, 

Sumbawa Besar dan Bima. Lombok Tengah PDRB-nya berbeda dengan 

PDRB Dompu, Sumbawa dan Bima. PDRB Bima berbeda dengan Dompu, 

PDRB Sumbawa berbeda ctengan Dompu. Agaknya Kabupaten Dompu di 

wilayah Propinsi NTB ini mempunyai PDRB paling rendah yaitu mencapai 

Rp.67 .067 .478.000,- pacta akhir tahun Repelita V (lihat diagram 6.4). Hal ini 

karena selain terbatasnya sektor-sektor perekonomian, yaitu hanya bertumpu 

pacta sektor primer juga disebabkan oleh sedikitnya jumlah penductuk bila 

dibandingkan dengan kabupaten lainnya serta masih kurangnya prasarana 

perekonomian. 

Diagram 6.5 
PDRB Perkapita Nusa Tenggara Barat 

Atas Dasar Harga Konstan 1983 
Pelita m- v 

PELITA IV 
41% 

Sumber: Tabel6.1.1 

PELITA Ill 
24% 

36% 

Se bagai indikator kamajuan perekonomian lainnya adalah PDRB perkapita 

yang berkaitan dengan PDRB perkapita, maka PDRB perkapita di · Nusa 

Tenggara Barat yang dihitung berctasarkan harga konstan 1983 seperti terlihat 

pacta Diagram 6.5. 
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Pad a akhir Repelita III ( 1983) PbRB perkapita- NTB sebesar Rp 178.733,

kemudian meningkat menjadi Rp 213.937,- pada awal Repelita IV. Pada akhir 

RepelitaiV (1988)terjadikenaikanPDRBperkapitayaitumenjadiRP308.385. 

Ini berarti lajunya pertumbuhan PDRB perkapita NTB sejak 1983 sampai akhir 

Repelita IV (1988) rata-rata sebesar 12% per tahun. Namun pada Repelita V, 

karena variabel PDRB tidak menunjukkan perbedaan yang berarti antar tahun 

Repelita, sedangkanjumlah penduduk terns meningkat, makaPDRB perkapita 

pada Repelita V menunjukkan angka yang menurun yaitu pada akhir Repelita 

V sebesar Rp 272.272,- dengan pertumbuhan rata-rata selama Repelita V 

sebesar 4,35%. 

RIBU 

Diagram 6.6 
PDRB Perkapita Berdasarkan Harga Konstan 
Menurut Kabupaten Di Nusa Tenggara Barat 

Pelita ill - IV (Rp) 

- 1983 - 1984 !;::::::::=::::1 1988 - 1989 - 1993 
I 

Sumber: Komputasi Tabel6.1.6 

·PDRB' PerkapitaJ Kabupaten-kabupaten di Nusa Tenggara Barat dapat 

dilihat pada Diagram J.6. . . 

I 
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Selanjutnya dilak:ukan uji hipotesis apak:ah perbedaan PDRB perkapita 

yang signifikan an tar tahun Pelita di kabupaten seperti terlihat dalam tabel4.6 

Tabel 4.6 
Hasil Komputasi Anova PDRB Perkapita Kabupaten 

Atas Dasar Harga Konstan 1983 
1983 - 1993 

No Kategori F ~atio F Prob. Keputusan 
y 

1 AntarKabu- 12.9251 .0036 Berbeda 

paten 

2 Antar tahun 9.CJ7 .7fY5 Tidak berbeda 

Pelita 
, 

Sumber: Komputasi An ova tabcl 7 .1.1 0 

Hasilkomputasi AnovaPDRB perkapita per Kabupaten dalam tahun Pelita 

menunjukkan bahwa F Probabilitas lebih kecil dari a (F = 0,05) atau F Pro b. = 

.0036 < F = 0,05. Denkan demikian kesimpulan dari kajian ini menunjukkan; 

terdapat perbedaan PI, perkapita an tar Kabupaten di Nusa Tenggara Barat. 

Tingkat perbedaan PDRB tersebut yaitu Kabupaten Dompu berbeda 

dengan Kabripaten Lombok Timur, Lombok Tengah, Bima dan Lombok Barat, 

tetapi tidak: berbeda dclngan Sumbawa. Kabupaten Sumbawa, Lombok Barat 

dan Bima berbeda de gan Kabupaten Lombok Timur dan Lombok Tengah, 

tetapi tidak: berbeda dengan Bima, Lombok Barat dan Doll!pu. Berdasarkan 

tingkatnya mulai dari J ang terbesar PDfB perkapitanya sampai yang terkecil 

adalah Kabupaten; D;k pu, Rp.491.096,-, LombokBaratRp.341.590,-, Bima 

Rp.332.027 ,-, Sumba, aRp.299.926,-, LombokTimur Rp.202.977 ,-,Lombok 

Tengah Rp.183.066,-. Selanjutnya apabila PDRB perkapita tersebut ditinjau 

berdasarkan tahunnya, b aka berdasarkan komputasi analisis of variance nilai F 

Probabilitas yang diperoleh lebih besar dari nilai F a. Oleh karena itu dalam 

konteks PDRB KabuJ aten perkapita berdasarkan· tahun Pelita, kajian · ini 
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menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan nilai PDRB Kabupaten 

perkapita antar tahun Pelita di Nusa Tenggara Barat. Ini berarti upaya 

pembangunan pereko1omian yang telah djlakukan belum mampu menaikkan 

tingkat kesejahteraan tnasyarakat Nus a Tenggara Barat bila diukur dari PDRB 

perkapita. 

Indikator ekonor lainnya yang digunakan untuk mengukur kemajuan 

perekonomianNusa Ter ggaraBaratadalah pemerataan hasil-hasil pembangunan 

(pembagian pendapaj ). Hal ini ~en a pembangunan yang berorientasi pada 

pertumbuhan (GrowJ Oriented) pada berbagai bidang telah terbukti belum 

mampu meningkatkan tarafhidup masyarakat. Oleh karenaitu perlunyadistribusi 

pembagian pendapata1 dalam masyarakat Keberhasilan pembangunan secara 

II1en yeluruh tidak han j a dinilai dari sisi pertumbuhan ekonomi saj a, tetapi juga 

dituntut agar mamp~ mengurangi ketimpangan pembagian pendapatan. 

Pertumbuhan ekonoJ N usa Tenggara Barat seperti diutarakan pada bahasan 

terdahulu, menunjukkan peningkatan kendatipun tidak cukup tinggi antara 

tahun Repelita. Akan tetapi jika dilihat berdasarkan sektor lapangan kerja, 

pertumbuhan tersebut cukup berarti. Namun perkembangan tersebut tidak 

cukup dapat'·mengga , barkan peningkatan kesejahteraan secara menyeluruh 

pada masyarakat, dan yang lebih penting adalah bagaimana pendapatan re

gional tersebut dapat dinikmati secara merata oleh masyarakat. Berbagai 

ukuran telah diutaraka111 oleh para ahli untuk mengukur sampai seberapa jauh 

tingkat ketimpangan pl mbagian pendapatan dalam masyarakat. Dalam kajian 

ini dipakai sebagai uk1 an adalah krite;ia Bank Dunia dan koefisien gini. 

Kriteria Bank ojnia menetapkan bahwa; apabila 40% penduduk yang 

berpendapatan renda~ jika memiliki kurang dari 12% pendapatan total 

masyarakat.Jikakelof pokpenduduktersebutmenerimaantara12%-17%dari 

seluruh pendapatan, aka dikatakan ketimpangan pembagian pendapatan 

sedang (agak merata) dan bila penduduk yang berpendapatan rendah ini 
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menerima le bih dari 17% dari seluruh pendapatan, maka pembagian pendapatan 

masyarakat dianggap t erata (ketimpangan rendah). 

Ukurankoefisien ~ini bemilaidiantaraO (nol)-1 (satu).Jikakoefisiengini 

0 (nol) berarti distribus · pendapatan merata sempurna dan apabila nilaikoefisien 

gini sama dengan 1 (sam) dikatakan terjadi ketimpangan yang sempurna:Indeks 

gini ini menjelaskan b~hwa apabila indeks gini terletak dian tara 0,5 - 1 maka 

terjadi ketimpangan p~mbagian pendapatan yang tinggi (berat). Ketimpangan 

pendapatan menenga~ (sedang) apabila nilai gini ratio berada di antara 0,35 -

0,50 dan selanjutnyadikatakanrendah (ringan) apabilanilai giniratio lebihkecil 

dari 0,35 ( <0,35). 
. 

· Distribusi pendapatan berdasarkan kriteria Bank Dunia di Propinsi Nusa 

Tenggara Barat dalam Pelita IV- V dapat dilihat dalam tabel4.7 · 

Tabel 4.7 
Proporsi Pembagian Pendapatan 

di Nusa Tenggara Barat Pelita IV - V (%) 

No Kelompok Pendapatan 1984 1988 1989 1992 

1. 40% Pendap~tan rendah. 19,82 21,47 22,12 22,54 
2. 40% Pendapatan menengah 37,04 34,64 33,52 32,31 
3. 20% Pendapatan Tinggi 43,14 43,89 44,36 45,15 

Jumlah 100,00 100,0_Q 100,0_Q 100,00 

Sumber: BPS Propinsi NTB, 1992 

Dari tabel di atas (tabel4.7) dapatdilihat bahwa sejak awal Pelita IV tingkat 

ketimpangan pembagian pendapatan di Nusa Tenggara Barat sudah berada 

pada taraf yang rendah, karena 40% penduduk yang berpendapatan rendah 

menerima di atas 17% dari total pendapatan (19,82% > 17%). 
' 

Pada akhir tahun Repelita IV pembagian pendapatan pada kelompok 40% 

terendah semakin meJ ngkat yaitu menjadi 21,47%. Hal ini sebagai indikator 
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bahwa dengan adanya proses pembangunan di Nus a Tenggara Barat di samping 

menghasilkan lajuny, pertumbuhan ekonomi dibarengi dengan pembagian 

pendapatan masyarak:at yang semak:in merata. 

Sebagai kelanjutku Repelita IV yaitu pada periode Repelita V, dengan 

semakin meningkatn~a anggaran pembangunan untuk . memacu lajunya 

pertumbuhan ekononk tersebut terhadap peningkatan PDRB serta semak:in 

meratanya pembagian pendapatan. Hal ini dapat dilihatdalam tabel4. 7 dimana 

kelompok masyarak:at 40% berpendapatan rendah menerima 22,12% dari total 

pendapatan pada awal Repelita V dan 22,54% dan total pendapatan pada dua 

tahun terakhir Repelita V. 

Dengan menggunak:an indeks g'ini (Gini Ratio) hasilkomputasi pemerataan 

pendapatan ini tidak: jauh berbeda dengan kriteria Bank Dunia. 

Tingkat pembagian pendapatan di Nusa Tenggara Barat berdasarkan 

komputasi gini ratio seperti terlihat dalam tabel4.8 

Tabel 4.8 
Pembagian Pendapatan Nusa Tenggara Barat 

Berdasarkan Gini Ratio 

No Kelompok Pendapatan 1984 1988 1989 1992 
GiniRatio 

1. 0,50- 1 - - - -
2. 0,35-0,50 - - - -
3. - <0,35 0,345 0,342 0,341 0,340 

I. ' 

Sumber: BPS Propinsi NTB 

Pada tabel di . , (tabel4.8) dapat dilihat bahwa sejak"tahun Repelita N 

sampai dengan tahun-tlahun Repelita V t1992) angka Gini Ratio NTB berada di 
I . 

bawah 0,35, dengan r edenderungan dari awal Repelitas IV sampai akhir 

Repelita V Ratio Ginli semakin menurun. Ini berarti, bahwa dengan derap 
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pembangunan yang add tidak hanya cukup untuk meningkatkan pendapatan, 

tetapi juga dapat mempJ cepatlajunya pemerataan pendapatan bagi masyarakat 

NTB. 

Dengan demikian balam konteks ini (Pemerataan Pendapatan) kajian ini 

memberikan gambaran yaitu; pembangunan perkonomian Nusa Tenggara 

Barat, semakin memblaik ditinjau dari aspek pemerataan pendapatan bagi 

masyarakat. 

4.5. Hubungan Sikap dan Prilaku Dengan Perekonomian 

Pembangunan ekonomi tidak hanya berdimensi ekonomi semata, tetapi 

juga berdimensi man usia yang terikatdengan nilai budaya yang dianutnya. Nilai 

budaya sebagai pedoman hid up mempengaruhi sikap dan tingkahlaku ekonomi 
I. '· . 

masyarakat. 

Dalam bagianini dikaji hubungan sikap, tingkahlaku dengan perkembangan 

perekonomian yang mereka capai. 

4.5.1 Data Statik Sampel 

Untuk mengkaji hubungan sikap, tingkah laku dan perekonomian 

masyarakat, maka terlebih dahulu dibahas data statik sampel penelitian. 

Dari 750 kuesioner yang dikirim di enam kabupaten, kuesioner yang 

kembali sebanyak 630 buah, yaitu dari Kabupaten LombokBarat 90 buah, 

Lombok Tengah 90 buah, Lombok Tjmur 90 buah, Sumbawa 160 buah, 

Dompu 100 buah, an Bima 100 buah. Ini berarti "rate of return" kuesioner 

sebesar 84%, suat proporsi yang cukup layak untuk dianalisis (lihat tabe1 

7.1.1lampiran). 
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Karakteris~ responden, sebanyak 88,2% laki-laki dan 11,8% 

perempuan,. Mereka berdomisili sebanyak34,4% dikota, 34,1% berdomisili 

di sub urban dan 3 ~ ,5% berdomisili di pedesaan pad a 6 kabupaten terse but. 

Mayoritas responden beragama Islam (97 ,6%) tinggal di perkotaan, 

sub urban dan pedesaan sedangkan sisanya, sebanyak 0,8% beragama 

Katolik yang tinggal di perkotaan dan sub urban di Kabupaten Lombok 

Tengah,SumbawadanBima.AgamaProtestansebanyak0,2%terdapatdi 

Kabupaten Bima dan tinggal di daerah pedesaan. Agama Hindu sebanyak 

1,1% di Lombok Barat, Lombok Tengah dan· Sumbawa. Mereka yang 

beragama Hindu diP. Lombok tinggal di perkotaan, namun di Kabupaten 

Sumbawa mereka tinggak di pedesaan. Mereka yang tinggal di pedesaan 

di Kabupaten Sumbawa adalah para transmigran yang di datangkan dari 

PulauBali. AgamaBudha sebanyak 0,3% terdapatdi Kabupaten Sumbawa 

dan tinggal di pedesaan. 

Status perkawinan Responden sebagian besar (93,6%) sudah kawin 

terse bar hampir l erata di Pedesaan, sub urban dan perkotaan, sebanyak 

2 ~2% bylum kawin dan mayoritas tinggal di perkotaan, janda sebanyak 

2,4% juga mayoritas tinggal di perkotaan, dan duda sebanyak 0,8% 

kebanyakan tinggal di sub urban. 

Dari seluruh responden tersebut, sebanyak 8,4% tidak bersekolah 

dan sebahagian bbsar tinggal di perkotaan, 39,3% tamat Sekolah Dasar 
. 

mayoritas tinggal di pedesaan, 14,8% tamatan SMTP ke~anyakan tinggal 

disururbandanpetlesaan,28,2%tamatanSMTAdanmayoritasberdomisili 

di perkotaan, 3,3IJo tamatan akademi dan 5,9% tamatan universitas yang 

pacta umumnya b , rdomisili di perkotaan. 

Pekerjaan pbkok responden petani sebanyak 31,4% yang pacta 

umumnya tinggJ di daerah sub urban dan pedesaan, nelayan 1,3% 
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I 
berdomisili di peJesaan, peternak 0,3% berdomisili di perkotaan dan sub 

urban, pegawai nr geri 27,8% sebagian besar berdomisili di perkotaan, 

ABRI0,6%,pedaf ang 14,2% berdomisilihampirmeratadiperkotaan,sub 

urban dan pedesaan, dan lainnya sebanyak 24,3% berdomisili di perkotaan 

dan sub urban. 

Selain mem unyai pekerjaan pokok responden juga mempunyai 

pekerjaan sampi gan yaitu; petani sebanyak 37,7%, nelayan 1,8%, 

peternak 19,8%, pegawai negeri 0,8%, pedagang 12% dan lainnya 28%. 

Uniknya da i data responden ini adalah adanya kecenderungan 

sebanyak 0,8% i Lombok Barat, Lombok Timur dan Sumbawa 

menganggap pek rjaan pegawai negeri sebagai pekerjaan sampingan. 

Agaknya pegawt i negeri dia~bil hanya untuk mendapatkan status 

sedan glean bekerja untuk memenuhi kebutuhan ekonomi dari sektor usaha 

. I 
lamnya. J 

Pacta umu ya mereka yang bekerja di luar sektor pertanian· 

mempunyai pekerJaan sampingan sebagai petani, dan mereka yang bekerja 

pacta sektor perrnfan pekerjaan sampingan mereka sebagai pedagang. 

Kondisi fisik rumah responden 37,4% permanen, 41,6% semi 

permanen, -3% J mbok tanah, dan 18% dari gedek (pagar anyaman 

bambu). Sebagai enerangdalamrumahdimalamhari, 84,1% yang sudah 

menikmati lamp listrik, 2,5% menggunakan patromaks, dan 13,4% 

rrienggunakan la 1 pu teplok. 

Keperluan a diperoleh dari sumur sebanyak 68,7%, dan sisanya 

sebanyak 31,3% enggunakan sungai, kolam yang ada di sekitar tempat 

tinggalnya. Dari j j ah yang mempunyai sumurtidak semuanyamempunyai 

kamarmandi.Hr a61,7%yangmempunyaikamarmandidan38%tidak 

mempunyai kam mandi. Demikian pula halnya dengan kakus, sebanyak 
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61% mempunyai kakus dan 39% tidak mempunyai kakus. Mereka yang 

tidakmempunyai):cak~s ini memanfaatk:an sungai a tau selokan dikampung 

tempat tinggalnya. Saluran untuk membuang limbah disekitar rumah, 

77,8% menyatakan lancar dan 22,2% menyatakan ada tetapi tidak lancar. 

4.5.2 Pola Sikap dan Prilaku Masyarakat Nus a Tenggara Barat 

Sebagaimana diutarakan dalam rancangan analisis penelitian ini 

bahwa untuk mengkaji hubungan sikap hid up dankemajuan perekonomian 

masyarakat, maka N usa TenggaraBarat dibagi dalam tiga (3) wilayah etnik 

yaitu wilayah Lombok (suku Sasak), selanjutnya dalam hal ini disebut 

Wilayah I, Silayah Sum bawl! (suku Samawa) selanjutnya dalam hal ini 
~ 

disebut Wilayah IT dan Wilayah Bima (suku Bima) disebut sebagai 

Wilayahill. 

Penelitian ini tidak mengkaji secara spesifik sub-dimensi dari sikap 

dan prilaku yang dilakukan, karena dikhawatirkan akan memojokkan 

kelompok etnis dan lagi pula sampel yang diambil terlalu kecil untuk 

melakukan generalisasi. Lebih dari itu adanya kecenderungan sekarang 

ini masyarakatkota diN usa Tenggara Barat sebagaimana masyarakatkota 

di Indonesia lainnya tidak terlalu homo gen. Oleh karena itu sub dimensi 

dari sikapdan prilaku yang adadigabungkan sehinggamerupakan aggregasi 

(penjumlahan) yaitu; dimensi hubungan man usia dengan hid up, hubungan 
I. ' 

man usia dengan karya, hubungan manusia dengan manusia, termasuk di 

dalarnnya per sex· i mereka ten tang integrasi dalam kelompoknya maupun 

dengan luar kelo poknya. 

Untuk me· at masalah sikap hidup mereka diajukan pertanyaan 

persepsi terhadaf substansi dari llehidupan, sedangkao dalam perilaku, 

pertanyaan lebih bersifat operasional dalam arti dilakukan. Dalam penilaian 
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sikap digradasi antara nilai 0 - 4. Nilai 4 diberikan bagi mereka yang 

menjawab sang at setu ju, nilai 1 sang at tidak setuju dan 0 bagi mereka yang 

tidak menjawab. Dalam penilaian prilaku skala nilai antara 1 - 5. Bagi 

mereka yang ml njawab selalu diberikan skore 5 dan tidak perriah, 

mendapat skore 1. ~ , 

Temuan dari penblitian ini memberikan gambaran sebagai berikut: (lihat 

tabel7.1.7lampJ an) 

Masalah daJar dalam hidup menyangkut hubungan manusia dengan 

hakikat hid up yang berkaitan dengan sikap dan prilaku dinamis a tau pasrah 

dalam mengarungi bahtera hidup ternyata, masyarakat di wilayah 

pembangunan III (Dompu-Bima) lebih dinamis dalam menghadapi 

kehidupan, bila dibandingkan dengan masyarakat yang ada di wilayah 

pembangunan I (P. Lombok) dan wilayah pembangunana II (Kabupaten 

Sumbawa). Hal ini dapat ditunjukkan dengan nilai yang dicapai oleh 

masyarakat wilayah pembangunan III (Dompu-Bima) mencapai 2.8305, 

sedangkan masyaraka~ di wilayah pembangunan II (Sumbawa) mencapai 

rata-ratanilai 2.7425 danmasyarakatdi wilayah pembangunani (Lombok) 

mencapainilai2.7356.Bilasikaptersebutdihubungkandenganprilakunya 

dalam masalah yang sama agaknya menunjukkan hubungan yang searah 

yaitu adanya konsistensi dimana masyarakat di wilayah pembangunan III 

(Dompu-Bima) tetap lebih tinggi daripada masyarakat di wilayah 

pembangunan II dan I. Hal ini dapat ditunjukkan dengan nilai yang dicapai 

pada wilayah pembangunan III sebesar 4.2425, wilayah pembangunan II 

4.1984, dan wilayah pembangunan I sebesar 3.9449. 

Dalam hubul gan man usia dengankarya yang berkaitan dengan sikap 

ulet, kreatif, prog esip, disiplin dan berorientasikepadamutu, masyarakat 

di wilayah pemba gunan II (Sumbawa) menunjukkan nilai lebih tinggi bila 
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dibandingkan dengan masyarakat di wilayah pembangunan I dan III, 

masyarakat di wlnayah pembangunan III lebih tinggi bila dibandingkan 

dengan masyarakat di wilayah pembangunan I. Hal ini dapat ditunjukkan 

denganrata-rata bilai yang dicapai oleh masyarakat wilayah pembangunan 

II sebesar 3,0828, wilayah pembangunan III sebesar 3,0533 dan wilayah 

pembangunan I sebesar 2,9756. Pola inijuga sejalan dengan prilaku yang 

mereka tunjukkJn dalam kehidupan sehari-hari. 

Sehubungan dengan sikap hid up merekadalamhubungannya dengan 

waktu, seperti meyadari atau menghargai waktu, memikirkan masa depan 

dengan jalan gemar menabung, dan bersikap he mat, masyarakatdi wilayah 

pembangunanii(Sumbawa)menunjukkannilairata-ratayanglebihtinggi 

(3,2917) dibandingkan dengan wilayah pembangunan III (3.1450) dan 
' · ' 

wilayah pembangunan III lebih tinggi daripada wilayah pembangunan I 

(3.1025). Sikap ini sejalan dengan prilaku yang ditunjukkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Dalam hubungan manusia dengan alam yang menyangkut persepsi 

dan prilaku akan pentingnya memeliharalingkungan alam sebagai sumber 

kehidupan mas a kini maupun untuk kepentingan mas a depan; masyarakat 

di wilayah pembangunan I lebih tinggi nilai rata-rata yang diperoleh dari 

masyarakat di wilayah pembangunan III, dan masyarakat di wilayah 

pembangunan III lebih tinggi dibandingkan dengan masyarakat di wilayah 

pembangunan II. Hal ini dapat ditunjukkan oleh nilai rata-rata yang 

diperoleh untuk wilayah pembangunan I sebesar 3.2005, wilayah 

pembangunan III 2.8522 dan wilayah pembangunan IT sebesar 2. 7251. Hal 

ini sejalanjuga dengan prilaku yang ditunjukkan yaitl,l; nilai yang diperoleh 

wilayah pembanf unan I sebesat 3.2100, wilayah pembangunan III 2.8511 

dan wilayah pembangunan IT sebesar 2. 7205. Agaknya hal ini dipengaruhi 

oleh kondisi Iibgkungan alam masing-masing, dimana di wilayah 
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pembangunan I penduduk padat bila dibandingkan dengan wilayah 

pembangunan II, dan III. Sedangkan wilayah pembangunan III lebih padat 

dari wilayah pembangunan II. Kondisi ini berimplikasi terhadap luas 

pemilikanlahan sebagai sumber kehidupan. Kecualiitu semakinintensifnya 

pendidikan dalam f rti luas dan komunikasi di wilayah pembangunan I 

daripada wilayah pembangunan II dan III turut mempengaruhi ad~mya 

variabilitas ini. 

Dalam hubungan manusia dengan manusia yang menyangkut sikap 

kerjasama, kompetitip dan kemandirian agaknya masyarakat di wilayah 

pembangunan III lebih tinggi bila dibandingkan dengan wilayah 

pembangunan II, dan wilayah pembangunasn II, lebih tinggi dari wilaya_h 

pembangunan I. Hal ini dapat ditunjukkan dengan rata-rata nilai yang 

diperoleh untuk "Yilayah pembangunan III sebesar 2.8720, wilayah 

pembangunan II sebesar 2.8056 dan wilayah pembangunan I 2.7300. Hal 

ini sejalan dengan raku yang ditunjukkan dalam kehidupan sehari-hari 

yaitu di wilayah pel bangunan III nilai rata-rata sebesar 3.907 4, wilayah 

pembangunan II 3.9070, dan wilayah pembangunan I sebesar 3.7512. 

Sehubungan ldengan persepsi mereka tentang integrasi dalam 

kelompokdan antarakelompoketnis (suku bangs a) masyarakatdi wilayah 

pembangunan III lebih kohesif dalam kelompbknya bila dibandingkan 

dengan masyaraka 
1
di wilayah pembangunan II, dan masyarakatdi wilayah 

pembangunan II 1 bih kohesif dalam kelompoknya bila dibandingkan 

dengan masyarakat di wilayah pembangunan I. Sebaliknya masyarakat di 

wilayah pembangunan I lebih dapat menerima kelompok di luar etnisnya 

bila dibandingkan dengan masyarakat di wilayah pembangunan II, dan 

masyarakatdi wilayah pembangunan II lebih dapatmenerimakelompok di 

luar etnisnya daripkda masyarakat di wilayah pembangunan III. 
I 
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l . 

4.5.3 Perilaku Ekono+ Masyarakat 

Sebagai kelanjutan dari s_!kap dan prilaku sebagaimana dibahas pacta 

bagian terdahulu, maka pacta bagian ini dibahas kemajuan perekonornian 

masyarakat yang diukur dari sisi pendapatan yang diperoleh. Selanjutnya 

pad a bagian ini juga dibahas penggunaan dari pendapatan yang diperoleh 

untuk kehidupan sehari-hari terutama untuk keperluan konsumsi, 

· pendidikan, kesehatan, perumahan dan lain-lain yang dalam konteks ini 

disebut sebagai prilaku ekonomi masyarakat. 

Suatu kondisi yang perlu diciptakan dalam memacu pertumbuhan 

ekonorni adalah faktor keamanan dalam arti 1 uas. Keamanan tidak terbatas 

pacta berkurangnya pencopetan, perampokan, maling, tetapi makin 

berkurangnya pungutan liar, makin mantapnyakepastian usaha dan makin 

kurang seringnya te~jadi perubahankebijaksanaan perekonornian. Dengan 

adanya peningkatan keamanan penduduk akan lebih mampu memusatkan 

perhatiannya kepada produksi bukan pada us aha menjaga keamanan. 

Hasil wawancara ~epada responden yang berkaitan dengan sering 

terjadinya perubahan kebijaksanaan, semua responden menjawab tidak. 

Justru perubahankebijaksanaan banyakdiharapkan terutama yang berkaitan 

dengan kenaikan upah atau harga. Hal ini menunjukkan bilhwa di Nusa 

Tenggara Barat jarang a tau tidak pernah terjadi perubahan kebijaksanaan 

baik yang berkaitan dengan menyulitkan usaha produksi, mengurangi 

kemantapan kepastian usaha, maupun kebijaksanaan mengenai upah dan 

harga. Masalah yarlg menonjol dalam keamanan ini adalah pencurian dan 

pemungutan liar. Sebanyak 81,7% responden menyatakan tidak pernah 

k~curian, kecopejan, dan sejenis lainnya, serta 93,7% responden 

menyatakan tidak pernah mengalarni pungutan tidak resmi yang populer 

dengan istilah pun~utan liar. 
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/ . 

Peristiwa kecFan yang banyak terjadi di wilayah pembangunan I 

(Pulau Lombok) yJitu sebanyak 74% dari peristiwakecurian yang terjadi 

I -
di Nusa Tenggara Barat. Peristiwa kecurian ini di wilayah pembangunan 

II (Sumbawa) seb, sar 14,91% dan di wilayah pembangunan m sebesar 

10,52% dari peristiwa kecurian yang ada di Nus a Tenggara Barat. Begitu 

juga mengenai pungutan tidak resmi terbanyak di wilayah pembangunan 

I yaitu sebanyak J7,17% dari peristiwa pungutan tidak resmi di Nusa 

Tenggara Barat. s Jdangkan di wilayah pembangunan II sebesar 2,56%, 

dan di wilayah pe1 bangunan m sebesar 10,25% dari peristiwa ;ung~tan 
tidak resmi yang ada. Kendatipun demikian responden di wilayah 

pembangunan II dan wilayah pembangunan III menyatakan relatif aman. 

Sedangkan di wilat ah pembangunan I sebanyak 3,8% menyatakan tidak 

aman. 

Selanjutnya dr us aha kerja mereka dengan kondisi keamanan yang 

ada, diperoleh pe1d~patan atau penghas:ilan sebagai hasil jerih payah 

merepkaenddalaapmatabnekrfarJt. aa.-rata per 

I . 
bulan yang diperoleh di wilayah 

pembangunan ll se, esar Rp.209.930, wilayah pembangunan I sebesar Rp 

203.451,- dan wiljYah pembangunan III sebes¥ Rp 154.196,-. . 

Hasil uji statistik qengan ANOV A (lihat tabel 7 .3.1 lampiran) varia bel 

pendapatan an tar ilayah pembangunan ini tidak menunjukkan perbedaan 

yang signifikan (Fkatio = 1.5230,FProb. =.2499). Demikianjugahalnya 

antar Kabupaten J ang ada di Nusa Tenggara Barat (F Ratio= 2.9779, F 

Pro b.= .0564) da~lntara area (urban, sub urban, dan pedesaan) dirnana F 

Ratio= .7105, F J ob.= .5072. Hal ini menunjukkan bahwa di Propinsi 

Nusa Tenggara B~at pendapatan cukup merata, baik antar wilayah 
I . 

pembangunan, antr- kabupaten maupun antar area. 
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Selanjutnya basil pendapatan yang mereka peroleh di pergunakan 

untuk konsumsi. Penggunaan rata-rata pendapatan untuk konsumsi di 

wilayah pembangu~an I sebe~ar Rp88.972, wilayah pembangunan II Rp 

104.098, dan wilayah pembangunan ill Rp 79.046. Kendatipun terdapat . 

perbedaan, rata-rata pendapatan yang digunakan untuk konsumsi antar 

wilayah pembangunan namun tidak signifikan (F. Ratio= .6827, F Pro b.= 

.5203). Demikian juga haln:ya an tar kabupaten (F. Ratio= 8256, F Pro b.= 

.5550) dan an tar area (urban, sub urban, dan remote) F Ratio = 2.9711, F 

Prob = .0818, kedu~nya tidak signifikan. Jadi apabila dilihat dari proporsi 

penggunaan penda, atan untuk keperluan konsumsi baik antar wilayah 

pembangunan, an tar kabupaten dan antar area juga tidak menunjukkan 

perbedaan yang sigr iflkan. 

Penggunaan pendapatan untuk keperluan pendidikan di wilayah 

pembangunan IsebesarRp23.935,-, wilayahpembangunaniiRp36.971,

dan wilay~h pembangunan ill Rp 32.300,-. Biaya yang dikeluarkan untuk 

keperluan pendidikan di wilayah pembangunan II dan ill agaknya lebih 

besar bila dibandingkan dengan wilayah pembangunan I. Halini karen a di 

wilayah pembangJ nan I lebih lengkap sarana pendidikannya daripada 

wilayah pembangunan II dan ill. Implikasinya peserta didik untuk tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi (perguruan tinggi) di wilayah pembangunan 

II dan ill harus datang ke wilayah pemnbangunan I. Kendatipun demikian 

perbedaan tersebut tidak signifikan (F. Ratio= 1.9021, F Prob. = .1836). 

Demikian juga halriya an tar kabupaten dan an tar area tidak menunjukkan 

perbedaan yang signiflkan. Namunjika ditinjau dari sisi proporsi biaya 

yang dikeluarkan untuk keperluan pendidikan dari jurnlah pendapatan 

yang diperoleh an tar wilayah pembangunan dan antar kabupaten lial ini 

menunjukkan perpedaan yang. signifikan. Tetapi antar area tidak 
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menunjukkan perbedaan yang signifikan. Penggunaan pendapatan untuk 

kesebatan dal~ arti luas rata-rata per bulan di wilayab pembangunan I 

sebesar Rp 14.:316,-, wilayah pembangunan II Rp 9.353 dan wilayah 

pembangunan I~I Rp 7.752. Variabilitas pengeluaran untuk keperluan 
I 

kesehatan dalam arti luas ini tidakmenunjukkan perbedaan yang signifikan 

(F.Ratio=3.346~,FProb=.0629).Begitujugaantarareatidakmenunjukkan 
perbedaan yang signifikan (FRatio =5.7230, FProb = .5761). Namunjika 

dibandingkan 8f11tar kabupaten hal ini menunjukkan perbedaan yang 

signifikan (F. Ratio= 5.7788, FProb. = .0061). Begitujuga proporsi biaya 

kesehatan dari p~ndapatan an tar kabupaten menunjukkan perbedaan yang 

signifikan (F. Ratio= 5.727, F Prob. = .0063). Hal ini dapat dilacak dari 

peristiwa perna~ sakit, dan kesehatan lingkungan (kondisi rumah, MCK, 

~.salura11 pembuangan limbah, dan kelancaran saluran) di kabupaten

kabupaten Pulaiu Lombok pada umumnya relatif lebih baik daripada 

kabupaten-kabupaten di Pulau Sumbawa. 
) 

Penggunaan pendapatan untuk keperluan perumahan an tara wilayah 

pembangunan menunjukkan bahwa rata-ratakeperluan untuk perumahan 

' per bulan di wilayah pembangunan I sebesar Rp14.051, wilayah 

pembangunan II Rp 12.314 dan wilayah pembangunan ill Rp 5.981,-. 

Kendatipun terjadi variabilitas antar wilayah pembangunan namun 

perbedaan tersebut tidak cukup signifikan (F. Ratio = .8371, F. Prob. = 

.4522). Demikian juga halnya antar area dan antar kabupaten tidak 

menunjukkan perbedaan yang signifikan (area F. Ratio= 1.0827. F. Pro b. 

= .3637; kabupaten F. Ratio = 2.6485, F. Prob. = .0775). Namun jika 

ditinjau dari se i proporsi penggunaan biaya perumahan tersebut dari 

pendapatan ya g diperoleh antar kabupaten menunjukkan perbedaan 

yang signifikan (FRatio=5.1165,FProb. =.0096). Tetapiproporsiuntuk 
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·,. 

area dan wilayah pembangtman tidak menunjukkan perbedaan yang 
I 

signifikan. I 

Penggunaa~ pendapatan untuk tabung~ di wilayah pemb~g~nan I 

sebesar Rp 21.397, silayah pembangunan 11 Rp 26.753 dan d1 wllayah 

pembangunan ill Rp 14.495. Kendatipun terdapat variabilitas rata-rata 

jumlah tabungj per bulan, namun variabilitas terse but tidak menunjuk 

perbedaan yang signifikan an tar wilayah pembangunan. demikian juga 

halnya antar kabupaten dan antara area tidak menunjukkan perbedaan 

yang signifikan. 1 

Penggunaan pendapatan untuk keperluan lain-lain menunjukkan 

bahwa di wilaJ ah pembangunan I sebesar Rp 40.777,-, wilayah 

pembangunan IT Rp 20.439,- dan wilayah pembangunan ill Rp 14.619,-. 

Pengeluaran pendapatan untuk keperluan lain-lain ini baik antar wilayah 

pembangunan, ahtar area maupun antar kabupaten tidak menunjukkan 

perbedaan yang ~igniflkan. · 

Secara agrdgasi rata-rata dan ratio pendapatan untuk keperluan · 

konsumsi, pendidikan, kesehatan, perumahan dan keperluan lain-lain . 

dihitung sebagai pengeluaran dari hasil pendapatan,jika dibandingkan hal 

ini an tar wilayah pembangunan, an tar area dan an tar kabupaten, walaupun 

terjadi variabilitas pada beberapa komponen pengeluaran namun tidak 

menunjukkan pe~bedaan yang signifikan (lihat tabel7.3.1lampiran). 

Hal ini menunjukkan bahwa sikap dan prilaku ekonomi masyarakat 

Nusa TenggaraBi atpada umumnyarelatif sama, walaupun ada variabilitas 

dalam konsep hubungan manusia dengan waktu, man usia dengan karya, 

man usia dengan alam, manusia dengan manusia. 
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4.5.4. Hubungan Antara , ikap Perilak:u dan Aspek Sosial Budaya 

Bagian ini memJahas hubungan antara sikap-perilaku dalam kaitannya 

dengan aspek sosial + daya. Aspek sosial budaya dimak:sudkan adalah; pola 

konsumsi, jumlah jam kerja, jumlah anak dan jumlah tanggungan dan jumlah 

anak yang disekolahkk pada pendidik:an formal. Hal ini sejalan dengan kajian 

yang membahas pengb~bangan sumberdaya manusia dan mengingat bahwa 

polakonsumsi akan mJnentukan "daya tahan" dalam bekerja l!lltuk memperoleh 

pendapatan. Demikiadjuga halnya dengilil jumlah anak dan jumlah tanggungan, 

dimanamak:in banyak:~ak:dan tanggun~an mendorong untuklebih giat bekerja 

dalam memenuhi kebJ tuhan hidupnya. Begitu juga halnya dengan jumlah anak 

yang disekolahkan se agai investasi untuk menjamin kehidupan yang lebih 

baik di hari depan. Hal nikarena pendidik:an sebagai saran a dalam meningkatkan 

mutu modal man usia. 

Sehubungan dengan hal terse but, maka gambaran polakonsumsimasyarakat 

Nusa Tenggara Barat menunjukkan bahwa selurtJhnya bermakanan pokok 
I 

beras. Sebagai pelengkap dari beras ini mereka memakan daging, ikan dan 

telur. Dalam hal ini sebanyak 41,3% menyatakan sering, 29,5% menyatakan 

selalu, 23,6% menyatJ an kadang-kadang, 5,4% menyatakan jarang dan 0,2% 

menyatakan tidak pei ah memakan daging, ikan dan telur untuk pelengkap 

makanannya sehari-hF. Selain itu campuran bahan pangannya juga dengan 

sayur.Dalamhalini,50,9%menyatakanselalumakansayur,41,5%menyatakan 

sering, 6,7% menyatakankadang-kadang, 0,8% menyatakanjarang, dan 0,2% 
~ 

menyatakan tidak pernah memakan sayur dalam paket konsumsi atau menu 

mereka sehari-hari. Dalam pola konsumsi ini mereka juga melengkapi 

konsumsinya dengan buah, akan tetapi hal ini agaknya buk~m merupakan paket 

menu yang sudah melekat dalam konsumsi. Hal ini dapat dilihat dari jawaban 

responden bahwa hanya 6,7% menyatakan selalu makan buah, 21,3% 
I 
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menyatakan sering, 45,4% menyatakan kadang-kadang, 24,8% menyatakan 

jarang dan 1,8% menyatakan tidal<: pernah memakan buah dalam paket 
v 

konsumsinya atau menu sehari-harinya. 

Pola konsumsi ini juga dilengkapi dengan susu: Akan tetapi melengkapi 

konsumsi dengan susu agakn ya sangatlangka. Hal ini dapat dilihatdari jawaban 

responden bahwa hanya 3% yang menyatakan selalu minum susu, 10,8% 

menyatakan sering, 29,3% menyatakan kadang-kadang, 41,8% menyatakan 

jarang dan 15,7% menyatakan tidak pernah minum susu dalam paket 

konsumsinya. 

Melihat.I?olakonsuinsimasyarakatNusa TenggaraBaratinidimanasangat 

sedikit menyatakan selalu dan sering melengkapi paket konsumsinya dengan 

sayur; buah, dan susu, maka hal ini memberikan gambaran bahwa paket 
I. 

konsumsi 4 sehat 5 sempurna yang sering dianjurkan tidak dapat dipenuhi oleh 

sebagian besarmasyarakatN usa TenggaraBarat. Hal ini tentu saja berimplikasi 

terhadap kesehatan mereka sehingga mengganggu produktivitas kerja. Sebagai 

akibatnya sebagian besar (74,4%) responden pernah mengalami sakit dan 

25,6% menyatakan tidak pernah sakit. Penyakit yang banyak dialami adalah 

penyakit saluran pennapasan (30,2%), malaria 26,9%, influenza 25,1 %. 

Sedangkan penyakit ll innya seperti penyakit kulit dan jaringan di bawah kulit, 

diare, mata, anemia, rkak lambung, TB-Paru, klinis dan telinga, masing

masing di bawah 4,5%. Dari gambaran polakonsumsiinidapatdilihathubungan 

atau korelasi an tara jenis konsumsi yaitu; daging, ikan, telur berkorelasi positif 

dengan sayur (a= .1627, P = .000), buah (a= .2322, P = .000) dan susu (a= 

.3285, P = .000). Ini Jerarti bahwa masyarakat yang pola konsumsinya selalu 

makan daging, ikan, telur akan cenderung melengkapi konsumsi tersebut 

dengan sayur, buah dan susu. (lihat tabellampiran 7.4.1lampiran) 
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Selanjutnya untuk melihat hubungan antara sikap perilaku dengan pola 

konsumsi, makaduavt iabel sikap-perilaku yang dikaitkan dengan polakonsumsi 

yaitu dimensi hubungan manusia de.:.1gan karya. Hal ini karena dalam dimensi 

hubungan manusia ddngan karya terdapat sub dimensi produktif. Sub dimensi 

ini diprakondisi selain oleh tingkat pengetahuan dan keterampilan juga oleh 

sifat ulet, kreatif, proJresif disiplin. 

Hasil komputasi menunjukkan gambaran seperi dalam tabel5.1. 

Tabel 5.1 
Hasil Komputasi Kr relasi Antara Sikap-perilaku Manusia-Karya 

dengan Pola Konsumsi. · 

NAS~. DAGING 
DIMENSI IKAf TELUR SAYUR BUAH susu . 

" 

SSP-MK r63 
.\1572 .1259 JJ761 

626) (629) (628) (624) 

P=.OOO P=.046 P=.001 P=029 

SPL-MK .1137 .CJJ79 .1521 .1091 · 

(626) (629) (628) (624) 

P=.002 P=.021 P=.OOO P=.003 

' 

Sumber: Tabel 7 .4.2 

Dari ·tabel terse but dapat dilihat bahwa terdapat korrelasi positif yang 

signifikan antara sikap dan perilaku manusia-karya dengan pola konsumsi 

(makan nasi, daging, ikan, telur, sayur, buah dan susu). Ini berarti bahwajika 

suatp masyarakat int produktif dalam berkarya maka selain ditunjang oleh 

tingkat pendidikan <llan keterampilan mereka juga harus mememihi pola 
I 

konsumsi 4 sehat 5 sempurna. Dalamkonteks penelitian ini, gambaran masyarakat 

Nusa Tenggara Barat belum mencerminkan hal tersebut. Dengan demikian 
. 

dalamhal polakonsuJ siini dapatdisimp~ terdapathubungan yang signifikan 

an tara sikap-perilaku dengan pola konsiimsi. . 
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Selanjutnya sika~-perilaku ini dihubungkan denganjumlah anak,jumlah 

anak yang disekolahkan, jumlah tanggungan dan jam kerja. Hasil komputasi 

menunjukkan gambaran seperti dalam tabel5 .2 

Tabel 5.2 
Hasil Komputasi Kqrelasi Antara Sikap-Perilaku Manusia-Karya 

Dengan Jumlah Anak, Jumlah Anak Sekolah, 
JuiVlah Tanggungan, Jam Kerja 

I JUMLAH 

DIMENSI ANAK JAM 
ANAK SEKOLAH TANGGUNGAN KERJA 

SSP-MK .0193 .fJl'Jl -.0459 -.0126 

(630) (630) (630) (630) 

P=.314 P=.228 P=.125 P=.377 

SPL-MK .0172 .1088 -.0208 JE79 

(630) (630) (630) (630) 

P= .333 P=.003 P=.3Ql. . P=.007 

Sumber: Tabel 7 .4.3 

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa tidak terdapat korelasi yang 

signifikan antara dimensi sikap dengan jumlah anak, jumlah anak sekolah, 

jumlah tanggungan dan jam kerja. Dalam dimensi perilaku, terdapat hubungan 
I • .. 

(korelasi) yang signifikan an tara peJ.I'.ilaku dengan jumlah anak sekolah dan jam 

kerja, tetapi tidak ber~orelasi dengan jumlah anak, dan jumlah tanggungan. Ini 

berarti bahwa pendidikan dan jumlah jamkerja merupakan upaya yang dipandang 
I . 

penting dalam usah~ untuk berkarya, dan hal ini sesuai dengan cita rasa 

pendidikan bangs a J donesia pada umumnya yaitu mereka bersekolah untuk 

mendapatkan pekerji an dan untuk memperoleh pendapatan harus dengan 

berkarya. ·. I 

Dengan demikifl penelitian ini dapat menggambarkan secara terbatas 

yaitu; terdapat hubuugan yang signifikan antara sikap-perilaku dengan sosial 

budaya khususnya dalam hal pola konsumsi dan hubungan perilaku dengan 

jumlah anak yang disbkolahkan dan jam kerja. 
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4.6 Ketahanan Wilayah Nusa Tenggara Barat 

Nusa Tenggara B~at sebagai bagian integral dari wilayah Indonesia terus 

berpacu dalam derap p mbangunan sejalan dengan amanat Pancasila dan UUD 

1945 berasaskan Wa\\(asan Nusantara. 

Basil pembangunan terse but yang pada dasarnya merupakan pengamalan 

Pancasila dan UUD ~945 dan dalam wilayah Nusa Tenggara Barat hasil 

pembangunan tersebut iproyeksikan sebagaiketahanan wilayahNusa Tenggara 

Barat yang juga merupakan bagian integral dari Ketahanan Nasional. 

I. '· 

Di dalam meng¥-ji dan mengukur Ketahanan Wilayah Nusa Tenggara 

Barat, dijaring inform~si tentang bobot outputnya (Pertumbuhan, Pemerataan 

dan Stabilitas), sifat ~engaruh insntrumental input terhadap output dan nilai 

kondisi dari instrumen~al input (Astagatra) . 

Informasi dijari1g dari para akhli!,praktisi, tokoh masyarakat, lembaga 

swadaya masyarakat, universitas, dan aparat keamanan di tingkat Propinsi dan 

Kabupaten di Nusa Tenggara Barat. Pendapat para responden tersebut 

difokuskan pada kondrsi Repelita v. 

U ntukpengukuran bobot output (Pertumbuhan, pemerataan, dan stabilitas) 

dan nilai dari sifat pengaruh instrumental input (Astagatra) terhadap output, 

informasi tidakhanya ~ijaring dari wilayah Nus a Tenggara Barat tetapijuga dari 

tingkat pusat yaitu det artemen, lembaga non departemental, Lemhannas dan 
I 

Wanhankamnas dan Universitas Indonesia. Selain itu juga informasi dijaring 

dari universitas besar r i pulau Jawa dan luar Jawa. . 

Cara ini ditempuh, karena belum ada cara lain, selain percaya kepada 

mereka yang akhli d+ berpengalaman dalam bidangnya masing-masing di 

lapangan. SelanjutnyJ para responden dalam kajian ini disebut sebagai para 

akhli dan praktisi. Dengan demikian pula, dalam mengkaji ketahanan wilayah 

Nusa Tenggara Barat 1apat dipandang dari tiga perspektif yaitu: 
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1. Perspektif Daerah, yaitu penilaian yang diperoleh dari para akhli dan 

praktisi di daerah. 

2. PerspektifPusat, yaitu penilaian yang diperoleh dari para akhli dan prak:tisi 

Lembaga Departemen dan non departemental, Mabes ABRI, Lemhannas, 

Wanhankamnas dan Universitas besar di Pulau Jaw a dan luar Jawa. 

3. Perspektif Nasional, yaitu penilaian yang diperoleh dari para ak:hli dan 

prak:tisi dari tingkatdaerah, dan tingkatpusat, propinsilain tidak:dimasukkan 

atau diabaikan. 

Selanjutnya hasil komputasi harapan proporsi bobot output (trilogi 

pembangunan) dalam Repelita V ini baik untuk tingkat daerah Nusa Teggara 

Barat, tingkat Pusat dan tingkat Nasional dapat dilihat dalam tabel6.1 
Tabel 6.1 

Hasil Komputasi Harapan Proporsi 
Bobot Output (Trilogi Pembangunan) dalam Repelita V 

(%) 

~ DAERAH 
PUSAT NASIONAL NO NTB 

1 PERTUMBUHAN 36 '37 36,5 

2 PEMERATAAN 36 36 36,0 

3 STABll..iTAS 28 'lJ 'lJ,5 

.n!JMLAH 100 100 100 

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa harapan proporsi untuk trilogi 

pembangunan dari pey pektif daerah Nusa Tenggara Barat untuk pertumbuhan 

pemerataan dan stabilitas hampir-hampir berimbang yaitu diantara 27 - 37 %. 

Tingkat daerah meneJ ankan adanya pemerataan proporsi antara pertumbuhan 

dan :pemera~an dan tin~kat pus at lebih menekankan pacta pertumbuhan. Namun 

untuk stabilitas di tingkat daerah lebih tinggi proporsinya dari tingkat pusat. 

Angka proporsi ini telipaut hanya 1%, yaitu di tingkat daerah sebesar 28% dan 

di tingkat pusat 27%. 
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Kemudian hasil komputasi .sifat pengaruh astagatra terhadap trilogi 

pembanghnan seperti baiam tabel ~~.2 

NO 

Tabel 6.2 
Hasil l Komputasi Sifat Pengaruh Astagatra 

terhada~ Trilogi Pembangunan dalam Repelita V 

~ 
I IDEO- POLl- EKO-GEO- DEMO- SKA sos 
G~I GRAFI LOGI TIK NOMI BUD I 

HAN 
KAM 

A DAERAH I 

1 PERTUMBUHAN 6 7 7 4 6 8 6 3 

2 PEMERATAAN 3 6 5 5 7 7 4 3 

3 STABILITAS 4 7 5 4 · 6 7 8 8 

B PUSAT ' 

1 PERTUMBUHAN 4 5 7 4 5 7 5 4 

2 PEMERATAAN 5 5 4 4 4 5 5 3 

3 STABILITAS 5 4 4 5 6 6 5 7 

c NASIONAL I ' , . 

1 

2 

3 

PERTUMBUHAN 5,0 6,0 7,0 4,0 5,5 7,5 5,5 3,5 

PEMERATAAN 4,0 5,5 4,5 4,5 5,5 6,0 4,5 3,0 

STABILITAS 4,5 5,5 4,5 4,5 6,0 6,5 6,5 3,7 

I 

Dari tabel terseJ ut dapat dilihat adanya perbedaan penilaian pengaruh 

astagatra terhadap trilJgi pembangunan an tara tingkatdaerah dan tingkatpusat. 

Perbedaan tersef ut diduga karena pengaruh lingk:ungan, pengalaman 

yang dihadapi sehari-rari dimana daerah memandang gatra politik-ekonorni 

sangat dominan dalam mempengaruhi pemerataan pendapatan, dan kuatnya 

peranan pemerintah 1alam mempengaruhi pemerataan disebabkan karena 

sumber-sumber perekbnomian yang terbatas di daerah. 
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Gatra Dernografi mernpunyai pengaruh yang besar terhadap perturnbuhan 

dan stabilitas, karena k1nyataan yang dihadapi rendahnya kualitas surnberdaya 

man usia dan perturnbuHan perekonornian yang rendah serta stabilitas kearnanan 

yang banyak ditentuka.n oleh faktor manusia. Dernikian pula gatra geografi 

rnernpunyai pengaruh/ yang besar terhadap perturnbuhan karena dalarn 

kenyataannyadaridua pulau besardi Nusa TenggaraBarat (P. Lombok dan P. 

Surnbawa) hanya P. Lof:bok yang sernpitdan relatif subur dan Pulau Surnbawa 

yang lebih luas bel urn an yak lahan dapat dirnanfaatkan karena kondisi alarn, 
'I 

teknologidanketerarnp · ~ an surnberdayarnanusia yang rnasih terbatas. Sedangkan 

geografi kurang pengjuhnya terhadap pernerataan kare~a aspek pernerataan 

banyak dikaitkan dengan kebijaksanaan (politik) pernerintah dan surnber

surnber perekonornian
1 

Sebaliknya dari sudut pandang penilaian responden, 

pus at, pad a urnurnnya tilnggal dilingkungan perkotaan di Pulau Jawa, yang kaya 

dan beragarn surnber perekonorniannya, berbeda kondisi sosial budaya, 

kornunikasinya, tentu r ja penilaiannya dipengaruhi oleh faktor lingkungan 

te~~~ I · 

Selanjutnya kondl. si dari instrumental input yang ditentukan dengan cara 

rnernbandingkan kond~si sekarang dengan kondisi idealnya penilaian hanya 

dirninta dari responden Daerah. Hal ini karena responden daerah lebih ban yak 

rnengetahui keadaan n ata lapangan dan keadan yang ideal yang diharapkan. 
I • 

Penilaiankondisi · 1sntrurnental input (Astagatra) selarna peri ode Repelita 

v ini adalah sebagai bert: 

1. Gatra geografi 

Gatra Geografi Nusa Tenggara Barat yang berkaitan dengan lokasi, luas, 

bentuk, iklirn, fisiografis dan kepadatan penduduk sebagairnana telah 
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Gatra Demografi mempunyai pengaruh yang besar terhadap pertumbuhan 

dan stabilitas, karena k1nyataan yang dihadapi rendahnya kualitas sumberdaya 

manusiadan pertumbuhan perekonomian yang rendah serta stabilitas keamanan 
I. ' 

yang banyak ditentukan oleh faktor manusia. Demikian pula gatra geografi 

mempunyai pengaruhl yang besar terhadap pertumbuhan karena dalam 

kenyataannya dari dua ~ulau besar di Nus a Tenggara Barat (P. Lombok dan P. 

Sumbawa) hanya P. Lombok yang sempitdanrelatif subur dan ):>ulau Sumbawa 

yang lebih luas belum Jan yak lahan dapfit dimanfaatkan karena kondisi alam, 

::;:::::::~:t~:~::::::P::~:::::.re:::~:::: 
banyak dikaitkan dengan kebijaksanaan (politik) pemerintah dan sumber

sumber perekonomianJ Sebaliknya dari sudut pandang penilaian responden, 

pus at, pad a umumnya J nggal dilingkungan perkotaan di Pulau Jaw a, yangkaya 

dan beragam sumber perekonomiannya, berbeda kondisi sosial budaya, 

komunikasinya, tentu . aja penilaiannya dipengaruhi oleh faktor lingkungan 

I - . 
tersebut. · 

Selanjutnya kondl. si dari instrumental input yang ditentukan dengan cara 

membandingkan kond si sekarang dengan kondisi idealnya penilaian hanya 

diminta dari responden Daerah. Hal ini karena responden daerah lebih ban yak 

mengetahui keadaan n~ata lapangan dan keadan yang ideal yang diharapkan. 

Penilaiankondisi ~sntrumental input (Astagatra) selama peri ode Repelita 

v ini adalah sebagai berkut: 

1. Gatra geografi 

Gatra Geografi Nusa Tenggara Barat yang berkaitan dengan lokasi, luas, 

bentuk, iklim, fisiografis dan kepadatan penduduk sebagaimana telah 
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dibahas pada bab II dan ill, ditinjau dari segi pemanfaatannya untuk 

k~pentingan kesejahteraan dan keamanan. 

KedudukangeografiNusaTenggaraBaratdilintasiolehjalurstategik 

selat Lombok- Selat Makasar, namun pemanfaatannya belum optimal 

karena kurangnya fasilitas pelabuhan dan sarana perhubungan laut. 

Kalaupun ada kapal penyeberang yang menghubungkan P. Bali dengan P. 

Lomboknamun dianggap belummencukupidanlagi pula waktu tempuhnya 

4-5 jam. Hal ini mengurangi mobilitas kegiatan prekonornian. Terbatasnya 

sarana dan prasarana perhubungan laut serta personil keamanan dan 

pelayanan ini juga mengurangi arti dan peranan kedudukan lokasi terse but 

sebagai lintasan hubungan internasional. 

Dari segi luas wilayah tingkat pemanfaatannya belum seimbang 

dengan tuntutan r esejahteraan yang semakin meningkat sebagai akibat 

dari potensi wilayah yang berbeda di antara kedua pulau besar di Nusa 

Tenggara Barat. jPulau Lombok yang relatif lebih subur namun lebih 

sempit dan pada penduduknya. Sedangkan Pulau Sumbawa sekalipun 

lebih luas namun jarang penduduknya. 

Pola penyebaran penduduk dinilai juga kurang menguntungkan dari 

sisi keamanan. Lombok bagian utara jarang penduduknya, demikian pula 

halnya sumbawa bagian selatan. 

Faktor bentukpulau-pulau yang memanjang dari arah baratke timur 

di nilai kurang pengaruhnya terh~4ap aspek kesejahteraan, kecuali jika 

ditunjang oleh sarana dan prasarana, penunjang untuk mengekploitasi 

sumber alam yang ada. Masalah mendasar dilihat dalam bentuk geografi 

yang memanjan, ini adalah dari segi penjagaan keamanan garis pantai 

yang panjang, dimanakekurangan personil dan sarana untuk menjaganya. 

Faktor iklimjuga dinilai kurang menguntungkan di bagian timur (P. 

Sumbawa)diman~kurangcurahhujannyakarenabercocoktanamsebagian 
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besar wilayah baigian timur Nusa Tenggara Barat ini tergantung kepada 

hujan. Pada musim kemarau udara cukup panas dan tanamanpun ban yak 

menjadi kering. Dari segi i.klim ini dan pengaruhnya terhadap aspek 

keamanan dinila kurang pengaruhnya. 

Dari sudut Jisiografis Pulau Lombok bagian utara dan tengah serta 

Pulau Sumbawa ~agian utara cukup ban yak dimanfaatkan untukpertanian. 

Akan tetapi Sumf awa Selatan, dan Lombok Selatan kerap kali sulit untuk 

diolah (untuk per anian) karena terdiri atas batu gamping (batuan tertier). 

Pemanfaatan se, agai lahan pertanian tergantung dari adanya hujan. Dari 

sudut keamanai pemanfaatan bentuk fisiografis ini tidak banyak 

pengaruhn ya. Pengaruhn ya yang mungkin ada jika dilihat dari segi potensi 

pemanfaatannyal kalau dapat diolah, sebagai logistik wilayah. 

Dari segi gatra geografi ini idealnya ada penyebaran potensi sumber 

alam yang meraJ kelemahan potensi yang ada di isi dengan teknologi dan 

sumberdaya maJ usia yang-ttr.ampil penyebaran penduduk yang merata 

dan peningkata+ ersonil pelayanan, personil keamanan dengan berbagai 

sarana yang diperlukan. Selain itu prasaranakomunikasi dan perhubungan 

serta saranany, perlu ditingkatkan untuk memper~epat mobilitas 

sumberdaya ma~usia dan perekonornian serta membuka isolasi daerah

daerah terpencillyang sebagian besar berada di Pulau Sumbawa. 

Atas dasar~otensi pemanfaatan yang ada dan kelemahan-kelemahan 

yang ada, penilatan atas kondisi geografi Nusa Tenggara Barat oleh para 

responden mencr ai nilai rata-rata 6 (enam) 

2. Gatra Demograf 

Penduduk usa TenggaraBaratpada tahun 1980 sebanyak2.723.678 

jiwadan mening atdalam 10 tahun (1990) menjadi 3.368.699 jiwa. Laju 
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pertumbuhan kurj ng lebih sebesar 2,15% pertahun dan ~i berada di atas 

rata-rata laju pertl mbuhan penduduk secara nasional dalam periode yang 

sama (1980-1990D. Idealnya l~ju pertumbuhan penduduk ini dapat ditekan 

di bawah rata-rad. nasional. 

Dari jumlaJ penduduk tahun 1990 sebanyak 82,87% tinggal di 

pedesaan (Nasional69,1 %) dan sisanya tinggal di perkotaan (kabupaten, 

propinsi). Propor~i penyebaran berdasarkan tempatpemukiman (de sa dan 

kota) berada di at s angka nasional (82, 7). Ini berarti bah wa se bagian besar 

masyarakat Nus Tenggara barat mata pencariannya banyak bertumpu 

pacta sektorperta ian yang mempunyai "daya tahan" ekonomirendah, dan 

tidakmenuntutk alifikasiketerampilan yang tinggi. Idealnyakendatipun 

mayoritas pendu~uk di pedesa~m, sumbet-sumber perekonomian perlu 

dikembangkan k arah sektor industri yang mengolah hasil pertanian 

untuk meningka an nilai tam bah. 

Perimbangaf jenis kelamin didominasi oleh penduduk perempuan. 

Dalam struktur basyarakat pedesaan kehidupan perempuan banyak 

tergantung pad1 1aki-laki sebagai suami. Idealnya dalam konteks ini 

peningkatan kualitas keterampilan penduduk perempuan agar dapat turut 

berpartisipasi d lam bekerja untuk memperoleh pendapatan. 

Penyebaran penduduk yang tidak seimbang antara dua pulau besar 

(P. Lombok d P. Sumbawa). Pulau Lombok didiami oleh ± 72% 

penduduk Nusa f.enggara Barat dan Pulau Sumbawa yang lebih luas 

didiami ± 28% d~i jumlah penduduk. Idealn ya dalam hal ini, penye bar an 

penduduk yang merata disertai dengan upaya penggalian potensi 

sumberdaya ala dan pengembangan potensi sumberdaya man usia serta 

sarana-sarana I enunjang untuk meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan. 
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Tingkat pendidikan sebagaimana dibahas dalam bab IV (butir 2 

ten tang struktur kualitas sumberdaya man usia dan dengan melihat proporsi 

yang tidak bersekolah. Masih tingginya angka kematian bayi (110%o) 

dibandingkan dengan rata-rata nasional ( 62 %o ), usia harapan hid up untuk 

Nusa Tenggara Barat ini 53,35. Sedangkan rata-rata nasional 62,0 dan 

indeks mutu hidup mencapai 65,78 yaitu suatu angkajauh di bawah rata

rata nasional (72). Kondisi yang demikian itu di Nusa TenggaraBarat oleh 

para akhli dan praktisi sebagai kelemahan struktur kualitas sumberdaya 

manusiaNusa TenggaraBarat. Selainitu, usahamemeliharakeseimbangan 

antara lajunya pertumbuhan penduduk di satu pihak kesempatan kerja 

serta lajunya perkembangan perekonornian masih memerlukan upaya 

kerjakeras. Hal ini dilihatdari indikator makin meningkatnya pengangguran. 

Oleh karena itu para akhli dan praktisi dilapangan menilai seluruhkomponen 

dari variabel gatra demografi ini rata-rata mencapai 5 (lima). Nilai ini 

merupakan sebagian dari kondisi ideal yang diharapkan. 

3. Gatra Sumber Kekayaan Alam 

Potensi lahan pertanian untuk mendukung swasembada pangan 

(beras) akhir-akhir ini cukup menggembirakan, dilhana dengan potensi 

yang ada dapat mendukung swasembada pangan, bahkan memberikan 

surplus bahan pan~an beras. N amun pertanian tidakhanya untukmendukung 

kebutuhan pang~, tetapi juga akanlebih meningkatkan pendapatan petani 

jika diarahkan u+ uk tanaman komoditi ekspor. Komoditi ekspor terbatas 

pada tembakau, acang-kacangan. Agaknya di sini titik lemah dari upaya 

pertanian yang a a. Idealnya perlu dipersifikasi dalam us aha pertanian ini, 

dimana tidak ha ya berorientasi pada swasembada pangan, akan tetapi 

diusahakan unt budi daya tanaman ekspor. 
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Potensi hut1n mencukupi untuk keseimbangan lingkungan (>3?% . 

dari luas daerah) f amun kondisin ya tidak tera wat karen a ke banyakan dari 

hutan alam, dan ~anya 25% b~rupa hutan produksi. Namun demikian bila 

dilihat dari sisi ke&eimbangan pulau yang ada (P. Lombok dan P. Sumbawa), 

potensi hutan di 1· Lorn bok sudah rnendekati amban g kritis (28%). Hal ini 

sejalan dengan perkembangan penduduk di pulau tersebut yang banyak 

menggantungkad hidupnya pada sektor pertanian. Agaknya tekanan 

pendudukdanlah~ suburdikakigunungRinjaniinimendorongpenduduk 
untuk kerapkali f er am bah hutan unrnk dij adikan ladan;; hurna. 

Hasil hutan r elum banyak dapat di ekspor karena kondisi hutannya 

kebanyakan hutaf alam. Hutan produksi terbatas untuk konsumsi lokal. 

Idealnya perlu pe~ataan hutan di Nus a Tenggara bar at, lebih diorientasikan 

kepada hutan produksi tengan tetap menjaga keseimbangan lingkungan. 

Potensi petefnakan untuk konsurnsi lokal rnencukupi baik itu ternak 

besar, ternak ke~l maupun u~g~_as untuk keperluan ekspor berupa sapi 

cukup potensial. Hanya saja sektor ini belum ban yak diperhatikan secara 

mendalam. Daer~h Pulau Sumbawa adalah daerah yang cocok untuk 

peternakan. Banyakpengusaha yang datang dari Jakarta untuk berusaha di 

bidang peternakt dan diberikan konsesi areal peternakan. N amun 

perusahaan yang J ibawaoleh pengusaha tersebuthanyalah tinggalnamanya 

dan patok areal ranch-nya. 

Di bidang umberdaya mineral jenis mineral golongan B (emas, 

perak, tembaga, timbal, mangaan seng dan lain-lain) terdapat potensi 

af yang rendah. Tetapi hal ini baru dalam taraf eksplorasi. 

Mineral golong C (marmer, gamping, kalsit, lempung, batu apung) 

potensinya cuku besar. Batu apung sudah banyak dieksploitasi, namun 

batu gamping, armer yang berpotensi besar di daerah Nusa Tenggara 
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Barat dan diekplttasi hanya untuk kebutuhan lokal. Keterbatasan modal, 

tekonologi dans mberdaya man usia terampil dalam bidang ini merupakan 

hambatan. Kend a lainnya juga untuk setiap ekspor harus melalui Jakarta, 

a tau Surabaya, H 1 ini berpengaruh terhadap biaya transportasi (angkutan) 

barang yang seJ antiasa dibuat sebagai dalih untuk menekan harga di 

masyarakat. Ide lnya keterbatasan-keterbatasan yang ada terse but dapat 

diatasi. 

Atas dasar itu semua penilaian para akhli dan praktisi dalam bidangnya 

menilai kondisi darreksploitasi sumber kekayaan alam di Nus a Tenggara 

Barat mencapai nilai rata-rata 6 (enam). 

4. Gatra Ideologi 

Kehidupan beragama sebagai pencerrninan dari sila Ketuhanan Yang 

Maha Esa dinilai cukup baik di Nusa Tenggara Barat. Indikator hal ini_, · 

ditinjaudariramainya tempatibadah berbagai agama, intensifnya dakwah, 

kerukunan antar kgama, saling menghormati antar agama dakepercayaan 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa dalam pelaksanaan sehari-hari cukup 

membanggakan. Konflik yang disebabkan oleh agama tidakpernah terj adi. 

Kendatipun detfkian masih ada sekelompok kecil masyarakat yang 

kurang penghayatan dan pengamalan agamanya, tercermin dalam tindak 

kekerasan dan pe~curian yang kerap kali terjadi walaupun dalamintensitas 

yang rendah. Sikap tenggang rasa dan berani membela kebenaran juga 

dinilai cukup bail" Sebagai indikator hal ini adanyakepedulian so sial yang 

dicerminkan de gan rasa suka saling tolong-menolong antara sesama 

anggota masyar kat apapun strata sosialnya. Keberanian menyampaikan 

kebenaran untuk epentingan sesamamanusiajugadinilai baik, walaupun 

hal ini bukan me upakan kondisi ideal. Hal ini karena masih ada sebagian 
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anggota masyar~at yang enggan untuk menyampaikannya karena rasa 

takut, sebagai aki~atsecurity approach yang banyakditekankan pemerintah 

pada masa lalu. : Tetapi haljni dinilai dalam intensitas yang rendah. 

Demikian pula halnya dengan kesadaran berbangsa dan berne gar a, kerelaan 

berkorban demi ~epentingan persatuan dan kesatuan dan mengutamakan 

keselamatan ne~i.a daripada kepentingan pribadi dan golongan dinilai 

cukup baik. Indik\ator hal ini diutarakan, adalah adanya kesadaran hak dan 

kewajiban sebagl i warga negara, taat kepada pemerintah, Pemilu lancar 

aman dan tertibt. lerta 95% menggunakan hak-hak pilihnya, tidak pemah 

terjadi perpecah antar suku bangsa, pimpinan daerah tidak pernah 

dipersoalkan ap ah putra daerah atau tidak, kesadaran membayar pajak 

cukup tinggi, p · sipasi masyarakat tinggi dalam mencukung program 

pembangunan. alaupun demikian, dinilai masih ada kelompok kecil 

masyarakat yan masih enggan membayar pajak, masih adanya korupsi 

dalam tubuh pem rintahan, dan masih·actanya putradaerah yang ditugaskan 

di luar daerahny in gin kern bali ke daerah asalnya, tetapi kesemuanya itu 

dinilai peristiwa ya dalam taraf yang kecil. 

Pelaksanaa Demokrasi Pancasila dalam lembaga perwakilan dan 

menghargai pend pat orang lain a tau kelompoklain dinilai cukup baik. Hal 

ini ditunjukkan engan dalam setiap pengambilan keputusan selalu 

mengutamakan usyawarah untuk mencapai mufakat tanpa ada unsur 

paksaan. Demikir juga~ala~ bida~g p~mer~tah.an pada umurnnya se~ap 

keputusan peme~rtah d1taat1 dan diJUnJung tmgg1. N amun yang berkrutan 

dengan sikap al l dalam lembaga pemerintahan dan peradilan dalam 

mengambil kepmtusan masih perlu dipertanyakan. Indikator hal ini 

ditunjukkan dengan masih adanya penempatan pejabat yang didasarkan 

atas faktor-faktor subyektif. Pemindahan pejabat/pegawai antar daerah 
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dilihatdari sisi un
1 
ukmemperluas wawasan cukup baik. Tetapi pemindahan 

terse but tanpa mennikirkan aspek kesejahteraan, perumahan dan keluarga 

di tinggalkan. Sj baliknya di lain pihak terdapat pegawai sampai pensiun 

tetap pacta jabaJannya. De~ikian pula dalam bidang pelayanan dan 

pembangunan masih terjadi ketidakadilan. Masih ada keputusan yang 

didasarkan atas pfrtimbangan subyektif sehingga tidak j arang menimbulkan 

protes dari mer lea yang berkepentingan karena merasa diperlakukan 

tidak adil. Oleh k ena ban yak faktor positif dalam gatra ideologi ini, oleh 

para akhli dan pr tisi di lapangan memberikan penilaian ideologi ini rata-

rata 8 (delapan). 

5. GatraPolitik 

Dalam gatr politik, termasuk di dalamnya usaha meningkatkan 

administrasi pem rinttahan guna tercapainya day a gun a dan hasil gunadan 
.. - .. 

kualitas aparatur e gar a dan pemerintahan dinilai masih bel urn memuaskan. 

Indikator hal ini I. tunjukkan dengan masih adanyakorupsi, pungutan yang 

tidak sah yang opuler disebut "pungli", sogok-suap, kecakapan yang 

masihrendah, di iplin kerja yang menurun, kurang produktif, tidak akurat 

dan tidaktepatw dalam bekerja. N amun bel urn sampai pacta taraf yang 

meresahkan dan ini tertuju kepada kelompok kecil aparat pemerintah. 

Dalam pemberi kehidupan politik kerukunan antar kekuatan sosial 

politik, pelaksanaan pemilihan umum secara lang sung, umum be bas dan 

rahasia. Diteg+ hukum bagi setiap warga negara juga ditanggapi 

positif. Demiki pula pengembangan dan peningkatan peraturan daerah 

untuk menunjan pembangunan daerah dinilai cukup baik, namun perlu 

yang terakhir masalah dwifungsi ABRI kendatipun 
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ban yak manfaat dirasakan oleh masyarakat seperti dalam Program AMD 

(ABRimasukde, a)secarahalusdisebutnyaterlalubanyakABRimemegang 

j abatan sipil. Dari hasil komputasi rata-rata penilaian para akhli dan praktisi 

dilapangan terha~ap gatra po~tik ini, dicapai nilai rata-rata 6 (enam) 

6. Gatra Ekonomi 

Pembangunan ekonomi dalamrangka meningkatkan "kesejahteraan" 

semua sepakat perlu ditingkatkan. Akan tetapi peningkatan pertumbuhan 

ekonomi dan lapangan kerja di Nusa Tenggara Barat tidak sebanding 

dengan pertumbuhan angkatankerja yang ada. Implikasinya pengangguran 

semakin meningkat. Selain itu masalah yang dihadapi dalam hal tenaga 

kerja ini adalah I nsentrasi angkatan kerja tidak merata antar daerah dan 

an tar sektor lap a J gan kerja, dan tingkat ketrampilan angkatan kerja yang 

rendah. 

Dalam bidang pembinaan tenaga kerja, pendidikan formal cukup 

ban yak. Di Prop· si Nusa Tenggara Bar at ini terdapat Universitas Negeri 

Mataram dan I Mataram. Selain itu terdapat berbagai universitas, 

sekolah tinggi an akademi yang menyebar hampir-hampir di setiap 

kabupaten. Hanya di Kabupaten Dompu tidak.terdapat perguruan tinggi. 

semua perguru, tinggi ini mengeluarkan sarjana atau diploma. Sebagai 

akibat lang sung fari produk perguruan tinggi ini, menghasilkan "sarjana 

penganggur". Dl. daerah sampel yang terdiri atas 21 desa/kota dicatat 

sebanyak 156 sarjana dan diploma III yang masih menganggur. Tentu saja 

sarjana dan diplo~a terse but tidak hanya produk perguruan tinggi setempat, 

tetapi juga sebag ·an kecil produk Perguruan Tinggi diP. J awa yang pulang 

kampung dan b · ngung tidak tahu apa yang harus dilakukan untuk 

membangun dae ahnya. 
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Dalam bidafg "pelatihan" melalui in~tansi t~rkait seper~ ~endidikan 

masyarakat, perdagangan, depnaker, penndustnan, terus d1t:mgkatk:an. 

Akan tetapi upaykini belummemenuhiharapan. Keterbatasan, saranadan l ' 
prasarana serta btaya merupakan hambatan. 

Dalam bidtg pembinaan pengusaha terutama pengusaha kecil 

dalam kerajinan rakyat terus berlanjut dan ditingkatk:an dalam bentuk 

penataran, kursj s-kursus dan konsultasi. Begitu pula adanya upaya 

pemerintah untu~ meningkatkan kerja sama yang serasi an tara pen gus aha 

besar, pengusaha menengah, pengusaha kecil dan koperasi. Akan tetapi 

upayaini belum~em~askan, terutamadaripihakinvestor, wakilrakyatdi 

lembaga perwakilan karena adanya kendala birokrasi. Di lain pihak bila 
I 

kendala birokras~ ini dapat ditembus dan rriendapat berbagai konsesi baik 

dalam bentukke~asama maupun yang tidak, ada di antaranyamerupakan 

investasi fiktif (kbgiat~n investasinya tidak sesuai dengan nilai investasi) 

atau{iroyeknya fa dalam daftar, tetapi kegiatannya tidak pemah ada. 

Investasi pembangunan oleh para pengusaha belummerata di semua 

sektor. Sektor pe tanian, peternakan, pertambangan dan industri, belum 

ban yak menggarfpnya. 

Penerapan ilmu pengetahuan dalam sektor produksi masih ban yak 

menggunakan te~ologi sederhana sehingga sulit untuk mendapatkan 

kuantitas dan kualitas yang lebih baik. Di lain pihak pemerintah daerah 

dinilai knrang ,ekerjasama dengan perguruan tinggi setempat, dan 

sebaliknya pergfuan tinggi setempat dinilai kurang mengadaptasikan 

kurikulumnya dan kegiatan pengabdian masyarakatnya terhadap halayak 

sasaran masyar at yang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. 

Peranan ko unikasi dan transportasi dalammenun jang perekonomian 
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cukup besar. Pembangunan di bidang komunikasi dan transportasi terus 

ditingkatkan dan r1 ikembangkan, sesuai dengankebijaksanaan pemerintah 

pusat. Prasarana dan sarana _perhubungan berupa jalan, terminal, dan 

dermaga pelabu~an perintis terus dikembangkan. DiP. Lombok prasarana 

dan sarana perhubungan ini cukup·baik dan lancar. Tetapi diP. Sumbawa 

masih perlu ditihgkatkan kuantitas dan kualitasnya dan jaringannya 

sehingga mempef lancar mo bilitas dalam mendukung kelancaran ekonomi 

tinggi. Pelayana~ telpon, telex dan telegraf banyak mencapai kemajuan 

dibandingkan tahun-tahun Pelita yang lalu. Pelayanan kantor Pos pun 

sampai ke kota-kota kecamatan. Suatu sisi yang dinilai kurang adalah 

dengan semakin derasnya arus wisatawan manca negara yang pacta 

umurnnya datan1 melalui P. Bali sarana dan prasarana Bandar U dara dan 

dermaga pelabu~an di Nusa Tenggara Barat perlu ditingkatkan dan 

dikembangkan untuk kelancaran dan keamanan penerbangan. 

Pengembangan dan pembinaan sektor industri banyak diarahkan 

pada sektor ind stri kecil kafena memang indiistri kecil ini yang ada. 

Peranan industri\ kecilpun relatif kecil terhadap pembentukan Produk 

Domestik Regio~al Bruto (PDRB) Nusa Tenggara Barat. 

Pacta beberapa sektor industri sudah diperkenalkan teknologi tepat 

guna, pemberian bimbingan teknis bantuan perangkatk-eras dan perangkat 

lunak pad a sentr -sentra industri. Selain itu Juga pemberian kredit modal, 

informasi pasar, lan perluasan pemasaran ke luar negeri, dilakukan~ 

Barang-bar, ng yang dieksporpada umumnya barangproduksi primer 

dan kerajinan. Dari sektor industri ini, industri pariwisata sudah mulai 

berkembang. Industri parisiwatainimenimbulkan berbagaidapak, namun 

dampak ini sudah mulai diantisipasi untuk mencegah efek-efek negatif 

dari interaksi wil atawan manca negara. Penyuluhan banyak dilakukan 
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agar masyaraka~ tidak meninggalkan nilai-nilai budaya bangsanya dan 

selektif menerima budaya as in g. 

Pengembangan pasaran lokal untuk berbagai kondisi juga 

ditingkatkan. Pasaran lokal ini berkembang seiring dengan perbaikan 

berbagai prasarana dan sarana perhubungan dan berkembangnya arus 

wisata Vv'an. Program pendidikan yang berorientasi kepada kewiraswastaan 

bel urn ban yak di1arap dan baru pada tarap diperhatikan. Perguruan tinggi 
I 

setempat juga belum banyak menyesuaikan diri dengan-kebutuhan akan 

pendidikan ini. 

Dukungan Bank dalam menunjang pembangunan ekonomi cukup 

baik, tetapi bagi p,engusaha persaratan kreditdan birokrasi men j adi kendala. 

Jumlah per! ·ctaran uang dafam mendukung perekonomian dirasakan 

kurang. Jumlah eredaran uang diperkirakan tidak sampai 1% dari jumlah 

peredaran Nasio al. Keadan ini bertambah rumit lagi dengan banyaknya 

transaksi di lmtr .daerah karena ekspor harus lewat Surabaya: Tingkat 

inflasi dinilai da1am taraf yang wajar. Hal ini dilihat dari perkembangan 

harga yang rna+ dapat dijangkau oleh daya beli masyarakat. Tingkat 

inflasi ini bel urn pernah melampaui dua digit dan laju inflasi diikuti dengan 

pertumbuhanekonomi. Inflasi pada tahun 1989 tercatatsebesar 8,82% dan 

pada tahun 1990 sebesar 9,53%. 

Dalam bidang produksi pangan Nusa Tenggara Barat sudah dapat 

mencapai swasebbada pangan. Bahkan Nusa Tenggara Barat dapat 

menyumbang kdbutuhan stock nasional. Ini berarti Nusa Tenggara Barat 

mengalami surplus pangan. · · 

. Diversifikal i aktivitas perekonomian dalam sektor pertanian, 

perikanan, peterdakan, kerajinan_rakyat sudah mulai dilakukan walaupun 

bel urn merata pa a masyarakat yang terkait. 
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7. 

Pendapatan asli daerah relatif kecil. Sebagian besar pendapatan 

daerah diperoleh dari subsidi pemerintah pusat. Pada tahun 1989/1990 

penerimaan daerah sebesar 34 milyard rupiah, hanya didukung oleh 

pendapatan asli daerah sebesar 6 milyar rupiah (17 ,6% ). 

Peningkatan pelayanan administrasi terhadap sektor-sektor 

perekonomian dengan adanya deregulasi dan debirokratisasi dinilai sudah 

ada kemajuan. Tf tapi dari pihak investor masih menganggapnya berbeli t · 

belit, birokratis <ilan prosedur masih panjang. 

r Laju pertulbuhan ekonomi secarakuantitatif meningkat setiap tahun, 

akan tetapi laju ya peningkatan tersebut relatif sama dengan lajunya 

peningkatan infl si. Perkembangan di tiap sektor perekonomian bel urn 

merata. Sektor Pf rtanian masih dominan dalam pembentukan PDRB. Ini 

berarti perkembtgan perekonomianNusa TenggaraBarat belummendapat 

kemajuan yang erarti a tau belum meningkat, namun aspek pemerataan 

pendapatan sud h adakemajuan, dimana pembagian pendapatan semakin 

merata. 

Atas dasar tu samua, maka untuk mencapai kondisi ideal diperlukan 

penyempurnaan asalah -masalah yang dianggap kurang dan meningkatkan 

dan mengemb gkan lebih-lebih unsur-unsur perekonomian yang sudah 

maju. Dalam ko disi yang demikian itu, sebagaimana diutarakan di atas, 

para akhli dan p~aktisi menilai sektor perekonomian Nus a Tenggara Barat 

mencapai nilai '[ta-rata 6 ( enam). . 

Gatra Sosial Bufaya 

Sehubung In dengan gatra sosial budaya yang berkaitan dengan 

pendidikan rna a tingkat pendidikan masyarakat masih rendah. Hal ini 
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dapat dilihat d~ struktur su~berdaya manusia Nusa Tenggara Barat 

dimana hanya 0,99% tamatan akademi dan universitas, 9,16% tamanan 

SMTA, 15,69% tamatan SMTP, 37,95% tamatan SD, 5,92% tidak 

bersekolah dan s ~sanya seba~yak 30,26% sedang sekolah mulai dari SD-
I 

Per guru an Tinggi. Dilihat dari proporsi terse but maka hampir separuh dari 

sumberdaya mat sia Nus a Tenggara Barat berpendidikan Sekolah Dasar 

(SD) dan tidak bJrsekolah. Berkaitan dengan substansi pendidikan untuk 

mengembangka~ harga diri, kebanggaan nasional dan kemampuan 

akulturatif-seleke terhadap budaya a sing dengan berkembangnya sis tern 

komunikasi mel, lui media televisi dan pariwisata dinilai cukup. Hal ini 

karena di Nusa f enggara Barat kecenderungan umum masyarakatnya 

san gat agamais. Pf;ldamulanya masyarakat cenderung untuk menyekolahkan 

anaknya ke sekolah-sekolah agama (pesantren). Dengan semakin 

berkembangnya sistem pendidikan nasional melalui sekolah umum di 

bawah depdikbud terjadi pergeseran dimana sekolah-sekolah di bawah . 

Depdikbud ini menjadi dominan. Melalui pendidikan agama pada sekolah

sekolah baik pada sekolah di bawah pengawasan Departemen Agama dan 

Depdikbud ini ban yak ditanamkan semangat kebangsaan dan kebanggaan 

nasional sebagai bangs a Indonesia. 

Salah satu kunci dari masyarakat yang agamais ini, sesuai dengan 

ajaran agama Islam yang mayoritas dianut bahwa masyarakat diharuskan 

taat pada halifah (pemerintah). Hal ini tidak terlepas dari upaya pernerintah 

rnendekati tokoh-tokoh informal (tokoh agama) yang dikenal sebagai 

"Tuan Guru". Tanpa memegang orang kunci "Tuan Guru" dapatdipastikan 

setiap proyek pemerintah tidak dapat berjalan atau mendapat dukungan 

partisipasi rnasyarakat. Karena di daerah ini lebih "didengar" atau diikuti 

fa twa "Tuan Guru" daripada "pengarahan" pemerintah. Pendekatan rnelalui 
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"Tuan Guru" ipi dengan fa twa agamanya ban yak dipakai oleh pemerintah 

untuk menanamkl n disiplin nasional, rasa tanggungjawab dalamkehidupan 

berbangsa, berne~ara, bermasyarakat, tingkat kesetiakawanan so sial dan 

selektif terhadap) budaya asing. Tetapi di lain pihak, tingkat kesehatan, 

partisi pasi masyt akat dalam keluarga berencana, kesadaran mas yarakat 

dalam pemukiman yang sehat, pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, prod, tifi tas mas yarakat dinilai rendah. 

Pengembanfan teknologi dalam berbagai sektor masih menggunakan 

~eknologi sederhJna. Hanya dalam sektorpertanian dapat dikatakan cukup 

maju. Para petani cepat beradaptasi dengan teknologi baru yang 

diperkenalkan ol~h pemerintah. Oleh karena berbagai faktor terse but di 

atas, seperti pendidikan, kesehatan dan teknologi yang dikuasai masih 

dinilai rendah maka dengan sendirinya produktifitas masyarakat menjadi 

rendah. 
. 

Pembinaan generasi muda dan peranan wan ita dalam pembangunan 

dinilai cukup. Indikator hal ini ditunjukkan dengan semakin meningkatnya 

partisipasi wanita dan pemuda dalam usaha-usaha pembangunan yang 

direkayasa oleh ppmerintah melalui gerakan PKK. Pertanian, perkumpuan

perkumpulan pemuda dimana masing-masing dinilai cukup berkiprah 

dalam membantu pemerintah untuk mensukseskan pembangunan. Tetapi 

dalam demokrasi kebudayaan dinilai cukup rendah. Hal ini karena aparat 

pemerintah masih curiga terhadap perkumpulan berdasarkan etnis 

kendatipun hal ini menyangkut adat. Oleh karena itu perkembangan 

kebudayaan lokal dinilai agak mandek. Kalau di Jawa pada tingkat SD 

diajarkan bahasa daerah, tetapi di daerah ini tidak ada 'diajarkanm di SD 

bahasadaerah sasak, samawa a tau birna. Dari sisi lain hal inimenguntungkan 

dalam penerapan dan pengajaran bahasa Indonesia, tetapi di lain pihak 
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cepat atau lambat akan menghilangkan kasanah budaya bangsa yang 

Bhineka Tunggal Ika. 

Pembauran etnis dinilai .-baik. Karakter masyarakat N usa Tenggara 

Barat ini pada ur umnya menerima etnis lain dengan baik, asal akidah 

agamanya jangan sampai disinggung. Hal ini dapat menjadi picu peledak 

kekacauan sekurang-kurangnya keresahan. 

Atas dasar uraian di atas maka rata-rata penilaian para akhli dan 

praktisi yang juga d(:Ui berbagai etnis ini dicapai nilai rata-rata untuk gatra 

sosial budaya Nusa Tenggara Barat sebesar 7 (tujuh). 

8. Gatra Pertahanan dan Keamanan 

Dalam gatra pertahanan dan keamanan ini, menyangkut tingkat 

kesadaran, bela negara dinilai masyarakat masih perlu pembinaan karen a 

keterbatasan pendidikan. Masyarakat mempunyai sikap rela berkorban 

untuk membela negara. Sebagai warisan dari para pendahulu yang telah 

mengusir penjajah. Hal ini ditunjukkan dengan adanya simbol-simbol 

tempat keramat yaitu makam para pahlawan. "Makam Pahlawan 

Selaparang". Masalahnya bagaimana membina dan mengembangkan 

semangat terse but oleh aparat pemerintah baik ABRI maui:mn sipil. Kerja 

samaantaramasyarakatdan pemerintah sudah ada tetapi perluditingkatkan. 

Kondisi dan dukungan dalamrangka membina tingkatkesadaran masyarakat 

dalam bela negara dan pembinaan sis tern pertahanan rakyat semesta masih 

dirasakan kurang. Untuk ini aparat keamanan perlu didukung dana oleh 

pemerintah daerah. Akan tetapi pemerintah daerah sendiri tidak banyak 

dapat diandalkan. Hal ini dapat dilihat dari besarnya subsidi pusat dan 

kecilnya pendapatan aslidaerah untukpembangunan terrnasukdi antaranya 
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·anggaran sektor 1pertahanan dan keamanan. Melalui pendidikan formal 

mas~lah bela ne~ara ini dapat diajarkan, tetapi bagi masyarakat luas yang 

setiap hari sibuk untuk mepcari sesuap nasi perlu dikoordinasikan. 

Pembinaan sistem pertahanan dan keamanan wilayah dirasakan juga 

kekurangan personil sarana dan prasarana. Hal ini karenakondisi geografis 

dan jaringan komunikasi dirnana tidak semua sudut wilayah dapat diawasi 

oleh aparat keamanan. Misalnya saja pencurian hewan dari Sumbawa 

dibawa ke Lombok melalui laut. Kalau nelayan melapor pada aparat 

keamanan bahwa ada bangkai kerb au terapung di laut baru diketahui ada 

pencurian. 

Walaupun demikian karena stabilitas keamanan yang man tap, tanpa 

adanya intervensi dari luar, dengan adanya koordinasi aparat keamanan 

yang ada pada ti1~gkat Korem Wirabuana dan Polwil NTB, dengan Kodam 

Udayana dan Polda Nusa Tenggara sebagai induknya dengan sistem 

pertahanan dan keamanan yang dirniliki oleh ABRI, para akhli dan praktisi 

memberikan nilai rata-rata 7 (tujuh) dalamkondisi sekarang ini. 

Dari uraian kondisi astagatra di atas, maka dapat disimpulkan hasil 

penilaian para akhli dan praktisi terhadap kondisi astagatraN usa Tenggara 

Barat sekarang ini sebagai berikut; 

Geografi 6, Demografi 5, Sumber Kekayaan Alam 6, Ideologi 8, Politik 6, 

Ekonorni 6, So sial Budaya 7, dan Pertahanan dan Keamanan 7. Untuk 

untuk menjawab basalah dan tu juan yang dikembangkan dalam penelitian 

ini, yaitu bagairnana kondisi ketahanan wilayah Nusa Tenggaran Barat, 

maka dilakukan penghitungan bobotpengaruh instrumental input ( astagatra) 

terhadap output Jetahanan wilayah Nusa Tenggara Barat (Pertumbuhan, 

pemerataan, sta?ilitas) dilihat dari tiga persepktif (daerah, pusat, dan 

nasional). 
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NO 

1 

2 

3 

Hasil komputasi Ketahanan Wilayah Nusa Tenggara Barat ditinjau dari 

perpektifDaerah Responden dareah), perspektifPusat (Responden Pus at) 

dan secara N asio al ( agregas~.Dareah dan Pus at) dapat dilihat dalam tabel 

6.3. 

Tabel 6.3 
Hasil Komputa si Ketahanan Wilayah Nusa Tenggara Barat 

dalam Repelita V 

30BOT OUTPUT 
Nll..AI OUTPUT NILAI LUTPUT 
SUBSISTEM SISTEM 

PERSPEKTIF KETAHANAN KETAHANAN KETAHANAN 
WILAYAH WILAYAH WILAYAH 

DAERAH I 

- PERTUMBUHAN 36 6,21 

PEMERATAAN 36 6,27 6,26 

STABILITAS 28 6,34 

PUSAT 

- PERTUMBUHAN TI 6,28 
~ 

- PEMERATAAN 36 6,36 6,05 

- STABILITAS '}J 6,42 

NASIONAL 

- PERTUMBUHAN 36,5 6,25 

- PEMERATAAN 36 6,35 6,32 

- STABILITAS 27,5 6,38 

Sumber: Tabe18.1.3, 8.1.4, 8.1.5 komputasi Ketahanan Wilayah Nusa Tenggara 
Barat, Pers1 ektif Daerah, Pus at dan Nasional. 

Dari Tabel 6.3 d apat dilihat bahwa terdapat perbedaan penilaian bobot 

outputKetahana1 Wilayahdannilruoutputsubsistem. Ketahanan Wilayah 

Nus a TenggaraEarat baik ditinjau dari perspektif a tau pandangan Daerah, 
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Pusat dan Nasional (agregasi). Akan tetapi perbedaan nilai terse but tidak 

melebihi satu (1) digit. 

Atas dasar l~mputasi ter~ebut maka diperoleh hasil perhitungan nilai 

output sistem kf1tahanan Wilayah Nusa Tenggara Barat dalam periode 

Repelita V yaitu; dari perspektif Daerah sebesar 6,26, perspektif Pusat 

6,05 dan perspektif Nasional sebesar 6,32. 

Nilai output sistem ketahanan wilayah dari tiga perspektif terse but 

dalam skala/kela~ penilaian penelitian ini berada pad a kondisi sedang ( 5,5 

-6,9). 

Dan dengan demikian Ketahanan Wilayah Nusa Tenggara Barat 

berada dalam kondisi sedang suatu kondisi yang berada di bawah kondisi 

cukup. 

4.7 Sensitivitas Ana~isis Ketahanan Wilayah Nusa Tenggara Barat 

Pada bagia9 ini dibaha~ sensitivitas analisis Ketahanan Wilayah Nus a 

Tenggara Barat yang berkaitan dengan; sejauh mana perubahan kondisi 

Ketahanan Wilayah Nusa Tenggara Barat dapat meningkat, jika kondisi 

salah satu variabel instrumental inputnya dapat ditingkatkan atau 

dikembangkan J e arah yang lebih baik dari kondisi yang ada sekarang. 

Kondisi Gatra Demografi dan Gatra Ekonomi menurutpenilaian para 
I 

akhli dan praktisi sekarang ini yaitu Gatra Demografi di nilai 5 (lima) dan 

Gatra Ekonomi 1nilai 6 (enam). 

Sehubungan dengan penilaian tersebut dan relevansinya dengan 

judul penelitian inimakadua buahkondisi varia bel yakni Gatra Demografi 

dan Gatra Ekonomi akan ditingkatkan. Sedangkan Gatra; Geografi, Sumber 

Kekayaan Alam, ~deologi, Politik, Sosial Budayadan Hankam diasumsikan 

tetap sebagaimana situasi dan kondisi sekarang. 
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Hal ini mengingat penilaian para akhli dan praktisi dianggap cukup a tau 

memadai untukkondisi gatra; Geografi, Sumber Kekayaan Alam, ldiologi, 

Politik, Sosial Budaya dan Ha))kam. Dengan situasi dan kondisi sekarang 
' 

ini diasumsikan tidak akan menganggu stabilitas dalam pembangunan. 

Atas dasar itu, maka kajian ini mengkonstruksi 4 (empat) skenario 

strategi yang digunakan sebagai dasar atau pen~ekatan dalam sensitivitas 

analisis untuk meningkatkan ketahanan wilayah N usa Tenggara B arat dari 

kondisi sedang (.5,5- 6,9) ke kondisi cukup (7,0- 7,9) yaitu; 

1. Meningkatkan mutu Demografi (sumberdaya man usia) atau strategi 

demografi, dengan mengerahkan segala sumberdaya yang ada untuk 

meningkatkl n Ketahanan Wilayah N usa Tenggara Baratdari kondisi 

sedang (kon~isi sekarang) kekondisi cukup (kondisi yang diharapkan). 

Situasi dank!ondisi gatra-gatra lainnya dianggap tetap ( tidak berubah). 

2. Meningkatkan mutu gatra ekonorni (pembangunan ekonorni) atau 

strategi ekonorni dengan mengerahkan segala sumberdaya yang ada 

untuk meni*gkatkan Ketahanan Wilayah Nusa Tenggara Barat dari 

kondisi sed~ng (kondisi sekarang) ke kondisi cukup (kondisi yang 

diharapkan). Situasi dan kondisi gatra-gatra lainnya dianggap tetap 

(tidak berulYah). 

3. Meningkatkran mutu gatra demografi . dan gatra ekonorni secara 

bersama-sama a tau strategi integralistik untukmeningkatkanketahanan 

wilayah Nus a Tenggara Barat dari kondisi sedang (kondisi sekarang) 

ke kondisi cukup (kondisi yang diharapkan) . Situasi dan kondisi 
. I 

gatra-gatra 1ainnya dianggap tetap (tidak berubah). 

4. Meningkatkan mutu gatra; Geografi, Sumber Kekayaan Alam, 

Demografi, Idiologi, Politik, Ekonorni, Sosial Budaya dan Hankam 

(Astagatra) secara konfrehensif-integral, untuk meningkatkan 
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NO 

1 

2 

K~tahanan 'YilayahNusa TenggaraBaratdarikondisi sedang (k~ndisi 

sekarang) kcl kondisi cukup (kondisi yang diharapkan). 

Dengan menggujakan strategi 1 (gatra Demografi) dan Strategi 2 (gatra 

Ekonorni) secara terpisah, hasil analisis memberikan gambaran seperti 

dalam tabel6.4. 

1 TABEL6.4 
HASIL KiOMPUTASI SENSITIVITAS ANALISIS 

KETAHAN+N~AYAHNUSATENGGARABARAT 
BERDASARKANPENINGKA TAN KUALITAS ,.. 

DEMOGRAFI DAN EKONOMI 

~ 
I 

AH PiER- PER- PER-
AI ~EK PENINC SPEK PENING SPEK PENING 

AN IF KAT AN TIF KAT AN TIF KAT AN KETERANGAN 
MUTU GATRA DAE- (%) (%) (%) 

PU- NASIC 
DEMOGRAFI& RAH SAT NAL 
EKONOMI 

DEMOGRAFI 

5 6,26 6,05 6,32 1 -5,4=KURANG 
6 (5,41 2,39 6,45 6,61 6,44 1,89 5,5-6,9=SEDANG 
7 6,51 3,99 6,57 8,59 6,57 3,95 7,0-7,9=CUKUP 
8 6,71 7,18 6,69 10,57 6,69 5,85 8,0-8,9=BAIK 
9 6,85 9,42 -6,81 12,56 6,82 7,91 9,0 -10=SANGAT 
10 7,00 11,82 6,93 14,54 6,95 9,96 BAlK 

EKONOMI I 
6 ?,26 6,05 6,32 
7 M3 2,71 6,48 7,10 6,48 2,53 

8 ?,59 5;27 6,63 9,58 6,65 5,22 

9 6,76 7,98 6,78 12,06 6,81 7,75 

10 6,92 10,54 6,93 14,54 6,97 10;28 

Sumber: Tabel 8.2.1 - 8.2.27 

Dari hasil analisis pacta tabel 6.4 tersebut dapat dilihat bahwa ternyata 

dengan peningka;tan mutu demografi (sumberdaya manusia) dari.kondisi 

sekarang (5) menjadi 6 - 9 tidak sensitif untuk meningkatkan ketahanan 

Wilayah Nusa Tenggara Barat dari kondisi sedang ke kondisi cukup, baik 

ditinjau dari pedpektif daerah, persepktif pusat dan perspektif nasional. 
I • 
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Dengan meni I an kualitas variabel demografi (gatra demografi) dari 5 

ke 6 tersebut h nya mampu meningkatkan ketahanan wilayan Nusa 

Tenggara Barat s besar 2.39~ ditinjau dari perspektif daerah, perspektif 

pus at sebesar 6,6 ~ %, dan perspektif nasional sebesar 1,89%. Selanjutnya 

dengan menaikkr kualitas gatra ekonorni dari 6 ke 7, hanya mampu 

meningkatkan krahanan wilayah Nusa Tenggara Barat sebesa 2,71% 

ditinj au dari persp ktif daerah, perspektif pusat sebesar 7,10% dan perspektif 

nasional sebesar 2,53%. Ditinjau dari perspektif daerah peningkatkan 

ketahanan wilay n Nusa Tenggara Barat dan kondisi sedang ke kondisi 

cukup dapat dica ai apabila mutu demografi ditingkatkan sampai skore 

ideal (10), atau d ngan kemampuan meningkat sebesar 11,82%. Tetapi 

halini tidak berl u untukperspektifpusat walaupun dengan kemampuan 

meningkat sampai 14,54%, dan perspektif nasional dengan kemampuan 

meningkat samp i 9,96%. Dari tabel tersebut dapat dilihat pula bahwa 

dengan peningka amiilai gatra ekonomi dari 6- 10 (skore ideal) temyata 

tidakcukup sensitif untukmeningkatkanketahanan wilayahNusa Tenggara 

Barat dari kondis sedang ke kondisi cukup, baik ditinjau dari perspektif; 

daerah, pusat da nasional. 

Hasil anal· sis ini memberikan gambaran pula bahwa untuk 

meningkatkan ke ahanan wila yah N usa Tenggara Bar at dari kondisi sedang 

ke kondisi cukup, tidak I a yak dilakukan dengan menggunakan satu strate gi 

secara tersendiri, baik itu strate gi demo grafi ( 1) maupun strategi ekonorni 

(2). Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pembangunan dengan 

memusatkan pa a ekonomi semata tanpa memperhatikan kualitas 

sumberdaya man sianya sebagai pelaku ekonomi agaknya sulitdiharapkan 

akan cepat memb ahkan hasil yang diinginkan, sebaliknya pembangunan 

dengan memusa an pacta sumberdayamanusia juga sulitdiharapkan akan 
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1 

2 

3 

cepat membuabkan basil yang diinginkan tanpa memperhatikan 

pengembangan perkeonomian. Dengan menggunakan strategi 3, (strategi 

integral antara demografi da~ ekonomi), basil komputasi seperti dalam 

tabel6.5. 

TABEL6.5 
HASIT..,KO:MPUTASISENSITIVITASANALISIS KETAHANANWILA YAH 

BERDASARKANPENINGKATANKUALITAS 
DEMOGRAGI DAN EKONOMI SECARA IN1EGRAL 

D6/E7 j: 4,15 :: 

D5/E6 

D7/E8 I< ,93 10,70 • 6,87 

6,32 

9,00 6,61 

13,55 6,90 

4,58 

9,17 

D = Demografi 
E=Ekonomi 

3 D8/E9 I• ,20 15,01 7,14 18,01 7,19 13,76 

4 D9/E10 ,51 19,96 7,41 22,47 7,48 18,35 

Sumber: Tabel8.3.1 8.3.12 

Dari basilkompu asi terse but seperti dalam tabel6.5 menunjukkan bahwa; 

Dengan meningk atkan nilai gatra demo grafi menj adi 6 dan gatra ekonomi 

menjadi 7 banya mampu meningkatkan kondisi ketabanan wilayah Nusa 

Tenggara Barat sebesar 4,15% berdasarkan perspektif daerah, 9,09% 

perspektif pusat, dan 4,5% ditinjau dari perspektif nasional 

Untukmeningka~anketahanan wilayahNusa TenggaraBaratdarikondisi 

sedang ke kondi si cukup dapat dilakukan dengan meningkatkan mutu 

(nilai) demograf sampai dengan nilai 8 dan ekonomi sampai dengan nilai 
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9. P~da tara£ ini k+ disi ketahanan wilayah N usa Tenggara Barat berdasarkan 

perspektif daerah sebesar 7,20 atau dengan proporsi peningkatan sebesar 

15,01 %, persp~tif pusat s~besar 7,14 dengan proporsi peningkatan 

sebesar 18,01 %Jan berdasarkan perspektifnasional sebesar7,19 dengan 

proporsi peningJ atan sebesar 13,76%. 

Ini berarti bl hwa diperlukan upaya yang ekstra kuat dari pemerintah 

dan masyarakat t usa Tenggara Barat untuk meningkatkan kualitas gatra 

demografi ini lususnya pendidikan dan kesehatan masyarakat Nusa 

Tenggara Baratl sehingga berimplikasi terhadap struktur pendidikan 

sumberdaya mj usia pacta umumnya, struktur pendidikan pekerja pada 

khususnya yang Tengarah kepada peningkatan produktivitas. Bersamaan 

denganitu, harus dliciptakandengan berbagai upaya untukmengembangkan 
I 

sektor perekonoT ian yang kini masih dominan di sektor primer ke arah 

. sektor sekunder ~industri) dan sektor tertier (jasa) yang lebih mempunyai 

nilai tambah dan ban yak menyerap tenaga kerja. Ke dua upaya ini harus 
·-

dilakukan secara terpadu karena keduanya saling terkait, saling mengisi 

dan saling mele gkapi. Dengan menggunakan strategi konfrehensif

integral (strategi 4) maka untukmeningkatkan kondisi Ketahanan Wilayah 

Nusa Tenggara , arat dari kondisi sedang ke kondisi cukup, hal inidapat 

dicapai dengan lfeningkatkan mutu Astagatra masing-masing sebesar 1 

(satu). Dengan I?eningkatan mutu astagatra sebesar satu (1) itu maka 

kondisi Ketahanfin Wilayah Nusa Tenggara Barat berada pacta kondisi 

cukup yaitu ditiniau dari perspektif daerah = 7 ,12; perspektifPusat = 7,33 

dan perspektif N asional = 7 ,32. (lihat tabel 8.4.1 - 8.4.3 lamp iran). 

Ini berarti bahw~pendekatan pembangunan yang "ideal" harus dilakukan 

dengan memperhl tikan a tau meningkatkan seluruh gatra (Astagatra) secara 

serempak, sehin~ga terjadi keselarasan, keserasian dan keseimbangan 

dalam berbagai bidang. 
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BAB V 

kESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam pengemb ngan sumberdaya manusia peranan pendidikan dalam 

arti luas merupakan k nci utama untuk menciptakan manusia dan masyarakat 

pembangunan yang b rkualitas, sehingga dapat keluar dari kemiskinan. 

Sehubungan denrn hal terse but dan sebagaimana diutarakan dalam bab

bab terdahulu ten tang ~engembangan sumberdaya manusia dalam meningkatkan 

. pembangunan ekonomi diN usa Tenggara Bar at, maka dapat ditarik kesimpulan-

kesimpulan sebagai brrikut: . 

I 

5.1 Kesimpulan 

1. Pengembangan umberdaya manusia di Nusa Tenggara Barat terus 

diupayakan diti1gkatkan dan dikembangkan melalui pendidikan formal 

dan pendidikan n~n formal. Dengan upaya ~rsebut, dalarn pendidikan I uar 

sekolah (pendidikan masyarakat) mampu menurunkan atau menekan 

proporsi sumber aya manusia "buta huruf" dari Repelita I- Repelita III 

sebesar 17,93% tau dari sejumlah 873.527 orang menjadi 643.953 orang, 

dari Repelita III- .se besar 36, 14% a tau dari sejumlah 64 3.610 orang, dan 

dari Repelita IV sampai dengan Rerpelita V (tahun 1992/1993) sebesar 

6,27% atau dari ejumlah 169.610 orang menjadi 40.916. Sejalan dengan 

itu, maka terjadi enaikan absolutjumlah sumberdayamanusia yang hanya 

dapat membaca Tenulis dan menghitung (be bas buta huruf) dari sejumlah 

23.115 orang p da repelita I menjadi 832.611 orang pacta tiga tahun 

terakhir Repelit 

Dalam pe idikan formal, dari Sekolah Dasar sampai dengan 

pendidikan ting i, sejalan dengan perkembangan jumlah sumberdaya 
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man usia pad a tiap tahun Repelita, upaya pendidik:an yang terus ditingkatk:an 

dan dikernbangkan dapat rneningkatkan tamatan Sekolah Dasar (SD) dari 

sejurnlah 160.122 orang pad~ Repelita I rnenjadi 315.144 orrang pada 

Repelita III, kernudian pacta Repelita IV menjadi 661.077 orang, dan pad a 

Repelita V bertarl bah menjadi 981.870 orang. 

Padajenjan · pendidikan SMTP jurnlah surnberdaya manusialulusan 

SMTP rneningka dari 33.992 orang pacta Repelita I rnenjadi 92.410 orang 

pacta Repelita , kemudian rneningkat rnenjadi 275.145 orang pacta 

Repelita IV, dan 406.138 orang pacta Repelita V. 

PadajenjangpendidikanSMTAjurnlahsurnberdayamanusialulusan 

SMTArneningkatdari 12.905 orangpadaRepelitairnenjadi 63.516 orang 

pada Repelita III, kemudian rneningkat rnenjadi 143.984 orang pacta 
I 

Repelita IV dan :273.090 orang pacta Repelita V. 

Selanjutnya padajenjang pendidikan tinggi (AkaderniNniversitas) 

juga terdapat peningkatan tamatan pendidikan surnberdaya rnanusia dari 

1.245 orang pacta Repelita I rnenjadi 7.030 orang pacta." Repelita ill, 

kemudian rneningkat rnenjadi 13.469 orang pada Repelita IV dan 25.850 

orang pacta Repelita V. 

Sejalan dengan itu maka terjadi pula penurunan jurnlah surnberdaya 

man usia yang tidak sekolah dari 61,50% (867. 7 41 orang) pada Repelita I 

rnenjadi 5,92% (153.132 orang) pacta Repelita V. 

2. Dengan adanya peningkatan jurnlah tamatan pendidikan formal surnberdaya 

man usia terse but, rnaka terjadi perubahan strukturpendidikan surnberdaya 

man usia di Nus a Tenggara Barat yang sernakin rnernbaik a tau rneningkat 

dari Repelita I sampai dengan Repelita V. Kendatipun terjadi perubahan 

strukturpendidikfin sumberdaya man usia tersebutnamun harnpir sebanyak 
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43,87% % dari jr mlah sumberdaya manusia yang ada pacta Repelita V 

berpendidikan Sekolah Dasar (SD), tidak tamat SD, dan tidak bersekolah, 

pendidikan (SM~P)/SMTA) 2_:+,85% dan pendidikan akademi/universitas 

kurang dari 1% C0,99%) dan s1sanya sebanyak 30,26% sedang sekolah. 

Keadaan ini lebihlbaik biladibandingkan dengankondisi Repelitai dimana 

terdapat sebanyak 72,84% dari sumberdaya manusia tamatan SD, tidak 

tamat SD, dan tidak bersekolah. Sedangkan tamatan sekolah lanjutan 

(SMTP/SMTA) sebanyak3,31% dan tamatanakademi/universitas sebanyak 

0,08% dan sisanya sebanyak 24,44% dalam status sedang sekolah. 

Kondisi proporsi 1endidikan sumberdaya man usia padaRepelita V di Nus a 

TenggaraBaratpada tingkatSD ke bawah, sekolahlanjutan, dan perguruan 

tinggi masih le bih baik dari rata-rata nasional dimana pad a tingkat nasional 

menunjukkan sub berdaya manusia berpendidikan sekolah dasar, tidak 

tamat SD dan tif ak sekolah kurang lebih sebanyak 73,62%. Sekolah 

. lanjutan sebesar •14,35%, dan pendidikan tinggi sebesar 0,97%. 

3. Sejalan dengan perkembangan penduduk Nusa Tenggara Barat yang 

meningkat dari l epelita I- Repelita V, angkatan kerja mengikuti irama 

gerak pertumbu~an penduduk tersebut, · walaupun terjadi variabilitas 

kenaikan rata-ra~a pacta tiap tahun Repelita. Jumlah kenaikan angkatan 

kerja pacta saat Repelita I sebanyak 91.879 orang atau rata-rata per tahun 

Repelita I sebanyak 3,23%, dan pacta Repelita V tambahan angkatan kerja 

sebesar 215.029 orang a tau rata-rata per tahun Repelita V sebesar 2,19 %. 

Proporsi angkatan kerja pacta Repelita V ini masih di bawah rata-rata 

nasional sebesar 3,0%. 

Dengan adanya perkembangan tenaga kerja tersebut (sumberdaya 

man usia) pacta tiap tahapan Repelita, dan semakin meningkatnya lulusan 

pendidikan terutama lulu san SD - SMT A, mendorong semakin 
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meningkatnya j~mlah angkatan kerja yang masuk ke pasaran kerja. 

Perkembangan adgkatankerjaini terns meningkat. Dari Repelitai angkatan 

kerja sebanyak 9 ~ . 879 orang 'iltau rata-rata per tahun sebesar 3,23% dan 

sampai pada Repelita IV kenaikan Angkatan kerja mencapai 340.213 

orangataurata-r Ita pertahunRepelitaiV sebesar6,21 %. Akan tetapi pada 

Repelita V jumla angkatankerjamenurunyaitusebanyak215.029 orang 

a tau rata-rata per tahun Repelita V sebesar 2,99%. Penurunan jurnlah dan 

proporsi angkat n kerja pada Repelita V ini disebabkan semakin 

meningkatnyake ! utuhan masyarakat akan pentingnya pendidikan sehingga 

ban yak di antara ulusan pada setiap jenjang pendidikan tidak masuk ke 

pasaran kerja, ak n tetapi terns melanjutkan studinyake jenjangpendidikan 

yang lebih tinggi 

4. Dari seluruh andkatan kerja yang ada pada tiap tahun Repelita sebagai 
I 

suplai tenaga kel!ja sebagian besar dapat diserap oleh lapangan kerja a tau 

lapangan usaha. Jay a serap suplai tenagakerja tiap tahapan Repeli ta tidak 

menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan (F.Ratio = .4846, F Pro b. 

= .6212). Ini b+ti tidak ada peningkatan daya serap sektor 1apangan 

usaha a tau lapangan kerja pada tiap tahapan Repelita. Hal ini disebabkan 

karena besarnya lsuplai tenaga kerja pada tiap tahapan Repelita hampir 

sebanding den gar daya serap a tau perluasan 1apangan kerj a yang ada tiap 

tahapan Repelit, tersebut. Akan tetapi daya serap sektor perekonornian 

terhadap suplai tenaga kerja menunjukkan perbedaan yang signifiikan (F 
I 

Ratio = 10.0441' F. Prob. = .0000). Peningkatan daya serap sektor 

lapangan kerja terhadap suplai tenaga kerja dari Repelita I-V) terbanyak 

pad a sektorpert4 ian yaitu sebanyak 302.234 orang, perdagangan 157.27 4 

orang, Jasa-jasa 19.368 orang, bangunan 36.365 orang, Angkutan 26.083 

orang dan sektor ainnya seperti industri, pertambangan, listrik gas dan air 
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rninum, keuangan dan lain-lain masing-masing di bawah 10.782 orang. 

Walaupun terjadi pergeseran proporsi daya serap dari sektor pertanian ke 

sektor-sektor lapangan usaha lainnya, namun sektor pertanian tetap 

mendorninasi kemampuan daya serap terhadap suplai tenaga kerja yang 

ada di Nusa Tenggara Barat. Sektor-sektor lapangan usaha yang sedang 

berkembang adalah sektor perdagangan danjasa-jasa. Hal ini mengingat 

makin lancarnya transportasi antar daerah, antar pulau dan makin 

meningkatnya arus wisatawan yang datang ke Nusa Tenggara Barat. 

Dan dengan demikian dalam hal peningkatan daya serap lapangan 

usaha terhadap suplai tenaga kerja penelitian ini dapat menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signiflkan daya serap sektor lapangan 

kerja/usaha di propinsi N usa Tenggara B arat dari Repelita I sampai dengan . 
Repelita V, akan tetapi dalam hal peningkatan daya serap pacta tahapan 

Repelita tidak menunjukkan perbedaan yang berarti. 

5. Biaya yang diperlukan atau diinvestasikan untukmenyerap satuan tenaga 

kerja dari Repelita IV ke Repelita V lebih rendah bila dibandingkan 

dengan dari Repelita II ke Repelita ill dan Repelita ill ke Rep eli ta IV. Hal 

ini karena dalam tahapan Repelita II ke Repelita IV pembiayaan 

pembangunan banyak diarahkan pacta penyiapan infra struktur sektor

sektor lapangan kerja sedangkan pacta tahapan Repelita IV ke Repelita V 

merupakan tahapan pengembangan sektor lapangan kerja yang banyak 

menyerap suplai tenaga kerja, terutarna pertanian, perdagangan, jasa dan 

industri. 

6. Walaupun anggaran pembangunan ditingkatkan, prioritas pembangunan 

dipertajam selama tahapan Repelita I - V, perkembangan perekonomian 
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7. 

belum mampu ryenyerap seluruh suplai tenaga kerja yang ada pacta 

tahapan Repelita. Oleh karena itu angka "pengangguran terbuka" sejak 

Repelita I samprl i dengan Repelita V semakin meningkat baik secara 

absolutmaupun b rdasarkan propors1. PadaRepelitai rata-rata penganggur 

terbuka per tahuJ sebesar 3,89% yakni sebanyak 33.597 orang dan pacta 

Repelita V rata-rJta pengangguran terbuka sebesar 15,51% yakni sebanyak 
I 

247.556 orang. Oleh karena itu pula penelitian ini menemukan adanya 

kesenjangan ant ra suplai tenaga kerja dengan daya serap sektor-sektor 

perekonornian di usa Tenggara Barat. Mengingat jurnlah pengangguran 

ini se bagian besj adalah yang berusiamuda yakni lulusan sekolah lanjutan 

dan -Perguruan 1 inggi, maka ini akan merupakan potensi gangguan 

ketahanan wilayah Nusa Tenggara Barat. 

Tingkat pendid1 an pekerja di Nusa Tenggara Barat tergolong sangat 

rendah. Hal ini d pat dilihat dari pendidikan para pekerja pacta dua tahun 

terakhir Repelita V, sebanyak 88% darijurnlah pekerja tidak bersekolah, 

tidak tamat SD an tamat SD. Sisanya sebanyak 10,8% berpendidikan 

sekolahlan jutan dan berpendidikan akaderni/uni versitas ( 1,82% ). Kondisi 

ini lebih baik bil dibandingkan dengan pendidikan pekerja pada periode 

Repelital, diman sebanyak 96,01% dari pekerja berpendidikanSD, Tidak 

tamat SD dan ti bersekolah. Sisanya sebanyak 3,19% berpendidikan 

sekolah lanjutan an 0,21% berpendidikan universitas/akaderni. Namun 

jika dibandingk n dengan rata-rata pendidikan pekerja secara nasional 

kondisi struktu pendidikan para pekerja di Nusa Tenggara Barat 

menunjukkan; untukjenjang pendidikan Sekolah Dasar, tidak tamat SD 

dan tidak bersekdlah proporsinyalebih tinggi ataukondisinyakurang baik 

dari rata-rata nasional (80,67% ). Demikian pula untuk tingkat pendidikan 

sekolah lanjutan lproporsinya lebih rendah atau kondisinya kurang baik 
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dibanding dengan rata-rata nasional (17 ,93% ). Akan tetapi pekerja 

berpendidikan tiJ ggi di Nusa Tenggara Barat lebih tinggi atau lebih baik 

dari rata-rata nasi
1

onal ( 1 ,4%) ·,-

8. Perkembangan perkonornian N usa Tenggara Bar at diukur dari Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) dan lajunya pertumbuhan menunjukk:an 

adanya perkembangan dari Repelita ill ke Repelita V. Akan tetapi 

perkembangan PDRB dan lajunya pertumbuh·an tersebut tidak 

menunjukkan pe~bedaan yang signifikan an tara Repelitaillke Repelita V. 

Apabila ditinjau darijumlah PDRB yang dicapai oleh tiap kabupaten 

di Nus a Tenggara Barat, maka hasil uji statistik dengan ANOV A 

menunjukk:an perbedaan yang signifikan (F Ratio = .64.134 F Prob = 

.0000). Dimana PDRB Kabupaten Lombok Barat lebih tinggi 

(Rp. 306.4 71.157. 000) dari semua kabupaten di N usa Tenggara B arat dan 

Kabupaten Dompu,rn~mpunyai PDRB terendah (Rp.67.067.478.000). 

Demikian pula halnya PDRB antar sektor perekonornian menunjukk:an 

perbedaan yang signifikan (F.Ratio = 76.4089, F.Prob .. 0000) dimana 

peranan sektor pertanian masih dorninan dalam pemben tukan PD RB N usa 

Tenggara Bar at. 

Dengan demikian penelitian ini dapat membuktikan adanya perbedaan 

PDRB antar kabupaten dan konstribusi sektor-sektor perekonornian 

terhadap pembentukan PDRB dan juga dapat membuktikan tidak adanya 

peningkatan pertumbuhan perekonornian Nusa Tenggara Barat. 

9. PDRB perkapita Nusa Tenggara Barat tidak mengalarni peningkatan, 

tetapi sebaliknya terjadi penurunan. Pacta akhir Repelita ill PDRB per 

kapita dicapai sebesar Rp.178.733,-. Kemudian meningkat menjadi 
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Rp.308.385,- pada akhirRepelitaiV,lalu padaakhir Repelita V menurun 

menjadi Rp.272.!72,-. 

Jika ditinjal!l dari PDRJ3 perkapita kabupaten pada tiap tahapan 

Repelita, tidak terdapat perbedaan atau peningkatan an tar tahun Repelita 

(F.Ratio = 9.97 FProb. = .706). Tetapijikaditinjau dariPDRB per kapita 

yang dicapai ole~ tiap kabupaten maka terdapat perbedaan yang signifikan 

(FRatio = 12.9251. F. Prob. = .0036),dirnanaPDRB perkapitaKabupaten 

Dompu paling ~nggi (Rp.491.096) kemudian disusul oleh Kabupaten 
,-

Lombok Barat (Rp.341.590), Kabupaten Bima (Rp.332.027), Kabupaten 

Sumbawa (Rp.229.926) Kabupaten Lombok Timur {Rp.202.977) dan 

Kabupaten Lom~ok Tengah sebesar Rp.183. 066. Hal inikarena perbedaan 

jurnlah penduduk sebagai bilangan pembagi pada perhitungan PDRB per 

kapita, dirnana jqmlah·penduduk Kabupaten Lombok Tengah ± 4,3 kali 
I 

jurnlah penduduk Kabupaten Dompu. Sedangkan jurnlah penduduk di 

Kabupaten lai1mt a berada di an tara± 2,4 - 5,6 kali penduduk Kabupaten 
I 

Dompu. 

10. Keberhasilan pefbangunan secara menyeluruh tidak hanya diukur dari 

pertumbuhan ekbnomi semata, tetapi juga dituntut adanya pemerataan 

pendapatan atau berkurangnyaketimpangan pembagian pendapatan. Dalam 

hal ini, Propinsi Nusa Tenggara Barat baik diukur berdasarkan kriteria 

Bank Dunia mal pun Gini Ratio pembagian pemerataan menunjukkan 

kecenderungan ~emakin merata. Berdasarkan kriteria Bank Dunia, sejak 

tahun 1984, 40% penduduk berpendapatan rendah menerirna ·di atas 17% 

dari total pendapatari, dan seterusnya pada tahun 1988 sampai dengan 

1992 kecenderungan penerimaan 40% penduduk berpendapatan rendah 

ini semakin meningkat yaitu pada tahun 1992 menjadi 22,54%. 
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Demikianpl lahalnyadengankomputasiGiniRatiosejaktahun 1984 
I . 

nilai Gini Ratio 1 usa Tenggara Bar at berada di bawah a tau lebih kecil dari 

0,35 yaitu; pad at hun 1984 nilai gini ratio dicapai sebesar 0,345 dan pacta 

tab on 1992 menc~pai 0,340. ;ni juga berarti pembagia~ pendapatan yang 

semakin merata ~i Nusa Tenggara Barat. 

11. Masyarakatdi wilayah pembangunan ill (Bima dan Dompu) lebih dinamis 

dalam menghadapi kehidupan bila dibandingkan masyarakat di wilayah 

pembangunan I (P. Lombok) dan wilayah Pembangunan II (Sumbawa). 

Dalam hub~ngaJnya dengan karya yang berkaitan dengan sikap ulet, 

kreatif progresif disiplin dan berorientasi kepada mutu, masyarakat di 

wilayah pembangunan II (P. Sumbawa) menunjukkan nilai lebih tinggi 

bila dibandingkah dengan masyarakat di wilayah pembangunan III dan I. 

Demikian pula J alnya dengan sikap hidup yang berhubungan dengan 

waktu seperti get menabung, menghargai waktu dan hemat, dimana • · 

· masyarakat di wi,ayah pembangunan II lebih tinggi dibandingkan dengan 

masyarakat di willa yah pembangunan ill dan I. 

Dalamhubungaf yadengan alam yang menyangkut persepsidan perilaku 

akan pentingnya remelihara lingkungan alam sebagai sumber kehidupan 

masa kini dan r asa depan, masyarakat di wilayah pembangunan I 

(P.Lombok) lebi? tinggi bila dibandingkan dengan masyarakatdi wilayah 

pembangunan n/r (Dompu dan Bima) dan wilayah pembangunan II 

(Sumbawa). 

manusia dengan manusia yang menyangkut sikap 

kerjasama, ko petitip dan kemandirian, masyarakat di wilayah 

pembangunan (Dompu- Bima) lebih tinggi bila dibandingkan dengan 

masyarakatwilayhllpembangunanll(P.Sumbawa)danmasyarakatwilayah 
I . 
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Pembangunan I ~P.Lombok). Dan sehubungan dengan persepsi mereka 

ten tang integrasil masyarakat baik di dalam kelompoknya maupun di luar 

kelompok etnisnya , masyaraJ<:at di wilayah pembangunan III (Dompu -

Bima) lebih ko esif dalam kelompoknya bila dibandingkan dengan 

masyarakat di ilayah pembangunan II (Sumbawa) dan I (Lombok). 

Sebaliknya mas I arakat di wilayah pembangunan I (Lombok) lebih dapat 

menerima kelomlok di luar etnisnya bila dibandingka~ dengan masyarakat 

di wilayah pemlJangunan II (Sumbawa) dan III (Dompu - Bima). 

12. Pendapatan rat,-rata per bulan kelompok masyarakat antar W.ilayah 

pembangunan, aj tar kabupaten, an tara area (kota, sub urban, dan pedesaan) 

tidak menunj~an perbedaan yang berarti. Demikian pula halnya dengan 

penggunaan penUapatan terse but untuk keperluan konsumsi, pendidikan, 

kesehatan, peruran, tabungan dan lain-lain walaupun terdapat variabilitas 

an tar wilayah pe I bangunan, kabupaten dan area namun tidak menunjukkan 

perbedaan yang berarti. Hal ini menunjuld{an bahwa terdapat pemerataan 

pendapatan antj wilayah pembangunan, an tar kabupaten, an tar area serta 

sikap dan perilku ekonorni masyarakat Nusa Tenggara Barat pada 

umumnya relati sama walaupun terdapat variabilitas dalam konsep 

hubungan manu iadengan waktu, manusiadengankarya, manusiadengan 

alam, dan manu ia dengan man uSia. 

13. Dalam hubung sikap perilaku karya dengan aspek sosial budaya (pola 

konsumsi) mastarakat Nusa Tenggara Barat memberikan gambaran: 

Terdapatkorelas yangpositif an tara sikap-perilaku man usia karyadengan 

pola konsumsi sehat 5 sempurna. Ini berarti jika suatu kelompok 

masyarakat ingi produktif dalam berkarya, maka selain ditunjang oleh 
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tingkat pendidikan dan keterampilan mereka juga harus memenuhi pola 

konsumsi 4 sehal 5 sempurna. , 

Dalam hubunga nya dengan.jumlah anak, jumlah anak sekolah, jumlah 

tanggungan dan j mkerja, tidak terdapathubun,gan (k:orelasi) yang signifikan 

dengan sikap. Namun dalam perilaku berkorelasi positif dengan jumlah 

anak yang diseJolahkan dan jam kerja untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Ini beJarti bahwa pendidikan dan jam kerja merupakan upaya 

yang dipandang t enting d~m us aha berkarya dan hal ini sesuai dengan 

cita rasa pendidran bangsa Indonesia pacta umumnya, yaitu mereka 

bersekolah untl k mendapatkan pekerjaan dan untuk memperoleh 

pendapatan harur. dengan berkarya. 

Dan dengan delikian penelitian ini dapat membuktikan secara terbatas 

dimana terdapat rubungan yang signifikan antara perilaku dalam aspek . 

sosial budaya kpususnya dalam pola konsumsi, jumlah anak yang 

disekolahkan dadjamkerja, tetapi tidak terdapathubungan yang signifikan 
.. 

dalam hubungan sikap dengan jumlah anak yang disekolahkan , jumlah 

tanggungan dan ram kerja. . 

14. Dengan menggu akan metode pengembangan input tingkat ketahanan 

wilayah N usa Tet ggara Bar at baik dilihatdari perspektif daerah, perspektif 

pusat, dan nasir nal berada pacta kondisi sedang. Dengan demikian 

sehubungan dengan penelitian ini dapat dibuktikan bahwa Ketahanan 

Wilayah N usa T+ ggara Barat berada pada kondisi "sedang" suatu kondisi 

yang berada di biah kondisi cukup dan oleh karen a itu perlu ditingkatkan. 

15. Untukmeningka anketahanan wilayahNusa TenggaraBaratdarikondisi 

sedang ke kond~si cukup analisis sensitivitas memberikan gambaran 
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bahwa ketahanan wilayah Nusa Tenggara Barat dapat ditingkatkan dari 

kondisi sedang If kondisi cukup jika ditempuh dengan strategi integral 

(terpadu) yaitu meningkatkan .. mutu gatra gemografi sampai dengan nilai 

8 (delapan) dan atra ekonomi sampai dengan nilai 9 (sembilan) secara 

bersamaan. Ku ang dari nilai tersebut tidak cukup sensitif untuk 

meningkatkan ke ahanan wilayah Nus a Tenggara Bar at dari kondisi sedang 

ke kondisi cuku~. 

5.2 Saran-saran 

Atas dasar temuan-temuan dalam penelitian ini, dimana dalam proses 

pembangunan yang s{dang ditingkatkan dan dikembangkan oleh pemerintah 

dan masyarakat Nusa! Tenggara Barat, di satu sisi diharapkan pertumbuhan 

ekonomi yang meng, ah kepada peningkatan kesej ahteraan, namun di sisi lain 

dijumpai kenyataan bliliwa rendahnya kualitas sumberdaya man usia yang ada, 

se bagaimana diu tarakan dalam struktur pendidikan sumberdaya man usia N usa 

Tenggara Barat dan pl nilaian para akhli dan praktisi terhadap kondisi Gatra 

Demografi dan Gatra lkonomi Nusa Tenggara Barat yang mencapai rata-rata 

separuh dari kondisi i eal. Oleh karena itu penelitian ini mengambil pol a acuan 

sebagai saran-saran ya g direkomendasikan yaitu; Untuk dapatmengembangkan 

kemampuan dalam bi ang teknologi harus dilakukan investasi yang besar di 

bidang pendidik:an d am arti luas. Sedangkan investasi baru dapat dilakukan 

dengan baik bilaada p ningkatankesejahteraan. Kesejahteraan dapatmeningkat 

kalau ada kenaikan nlata dalam pendapatan per kapita yang disebabkan oleh 

peningkatan produkti itas oleh sumberdaya manusia yang berketerampilan 

dan berpengetahuan s bagai hasil pendidikan. Peningkatan keluaran produktif 

harus didukung oleh lahdasan teknologi yang makin luas sebagai faktor masukan 

produksi. Seluruh dJamika proses ini berlangsung, sangat ditentukan oleh 
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sistem nilai aspiras j, serta kerangka kelembagaan masya;akat tempat 

. berlangsungnya prose
1

s perubahan tersebut. Pola acuan ini dapat digambarkan 

. 

sebagai berikut: I 

I .... Kesejahteraan .... 

* Nilai ~ 

* Aspirasi 
Produktivitas * Kerangka Pendidikan 

I Kelembagaan 
,.- .. 

I 
Masyarakat 

I 

I 

I 

I 

I 

I .... l.r ...._ Teknologi 

Atas dasar asumsi di atas maka saran-saran yang lebih rinci 

direkomendasikan seJagai'berikut: 

1. Dalam pengemBangan sumberdaya manusia di Nusa Tenggara Barat 

dimanakualitas lmberdaya manusianya sangatrendah yang dapat dilihat 

dari tingkat penJdikannya.'Tingkat p~ndidikan "pekerja" yang ada pada 

dua tahun terakh~ Repelita V 88% berpendidikan rendah ( tamat SD, tidak 

tamat SD, dan tildak bersekolah) serta di sebagian besar di antaranya 

bekerja pada sekjorpertanian. Maka untuk memecahkan masalah ini perlu 

lebih ditingkatkl n pendidikan masyarakat Nusa Tenggara Barat, yang 

lebih terarah, bailk yang dilakukan oleh pemerintah maupun masyarakat. 

Pengembangan ~endidikan ini didukung oleh sistem nilai, aspirasi dan 

kelembagaan m, syarakat N usa Tenggara Barat, seperti diutarakan da!am 
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"hubungan perillu masyarakatdengan aspek so sial budaya" yang berkaitan 

dengan, produktifitas, tingkat pendidikan danketerampilan, polakonsumsi 

4 sehat 5 sempuma, jumlalt anak yang disekolahkan dan jam kerja. 

Peningkatan dan pengembangan pendidikan terse but, gunameningkatkan 

k:ualitas dan mentransformasikan sumberdaya man usia menjadi angkatan 

kerja produktif (pengembangan sumberdaya manusia) perlu ditempuh 

melalui tiga jalur utama yaitu; jalur pendidikan formal (sekolah), jalur 

latihan kerja, ctk jalur pengembangan dalam masyarakat terutama di 

lingk:ungan kerja. Ketiga jalur ini harus dilaksanakan secara terintegrasi 

atau berurutan karena ketiganya saling melengkapi, saling mengisi dan 

saling terkait satu dengan yang lainnya, walaupun masing-masing merupakan 

sub sistem dari sistem pengembangan sumberdaya manusia. Setiap jalur 

mengutamakan kemampuan tertentu. Pendidikan formal menekankan 

pemberian dasar-dasar pengetahuan, pengetahuan umum logika, dan 

_, · k~mampuan analisis. Latihan kerja menekankan kemampuan keterampilan 

melaksanakan pekerjaan sesuai dengan syarat-syarat jabatan tertenrii. 

Pengembangan ditempat kerja menekankan kesempuinaan pelaksanaan 

kerja baik dari segi "daya guna" dan "hasil guna" maupun dalam hal 

kecepatan dan klalitas. Sehubungan dengan itu dapat dikemukakan riga 

model pengembangan sumberdaya manusia yaitu: Sekolah kejuruan, 

Cooperative education atau sistem coop dan kombinasi dari kedua model 

terdahulu a tau mbctel kombinasi. 

2. Penyelenggaraan pendidikan non formal (luar sekolah), tidak hanya 

bertumpu pacta sektor pertanian, tetapi didiversifikasikan ke arah sektor 

sekunderdan sektor tersier. Dalamkonteks pengembangandan peningkatan 

pendidikan non formal ini Pemerintah Daerah perlu mengalokasikan 
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4. 

anggaran untuk pembiayaannya dan tidak hanya mengandalkan dari 

anggaran instansi-instansi vertikal yang ada di daerah seperti pendidikan 

masyarakat Depdikbud, Depnaker, dan lain-lain. Sektor pertanian yang 

ada perlu dikembangkan ke arah tanaman komoditi ekspor dan industri 

pengolahan hasil pertanian dengan tetap mempertahankan kondisi surplus 

pangan yang dicapai sekarang ini. 

Nusa Tenggara Barat sebagaihinterland P. Bali dan P. Jawa dan dengan 

lancarnya perhubungan sekarang ini, seharusnya dapat mensuplai 

kebutuhan keduJ pulau terse but yang lebih padat penduduknya· dengan 

produk pengolJan hasil pertanian. Strategi yang harus dilakukan jika 

komoditi pertanian ini tidakmenguntungkandi pasaran adalah "tanam,petik, 

olah,jual" bukan l"petik-jual". 

Dalam bidang pel1didikan formal (sekolah) khususnya untuk penyerapan 

tenaga menengah lebih diarahkan pacta pendidikan kejuruan (model 

sekolah kejuruan) yang tidak hanya .. berkaitan dengan sektor pertanian, 

tetapi juga sektor-sektor sekunder dan tersi~r seperti jasa, perdagangan, 

pengolahan hasi

1
1 pertanian (industri pertanian) dan lain-lain. Be~itu pula 

pad a tingkatpen · dikan tinggi yangjurnlah lembaganyacukup banyakdan 

hampir terdapat i setiap Kabupaten di Nusa Tenggara Barat, hendaknya 

lebih diarahkan ftuk menciptakan tenaga teknisi (Diploma, Polyteknik) 

dan bukan hanya ~ntuk menciptakan sarjana yang pacta umumnya ban yak 

bergantung pada pemerintah. Supaya kualifikasi lulusan sesuai dengan 

lowongan yang lcta dan persyaratan jabatan perlu dukungan analisis 

perkembangan pl sar yang tepat. Dengan kata lainnya model ini dapat 

berhasil apabila: 
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5. 

a. 

b. 

Didukung df ngan perencanaan tenaga kerja yang didasarkan pada 

analisis kebTuhan pasar, perubahan teknologi dan perubahan struktur 

ekonorni se, ara akurat. ,-

Didukung oleh kornitmen pemerintah daerah yang besar guna 
I 

penyediaan dana yang cukup besar untuk peralatan dan praktek. 

I 
Orientasi kurikulum lebih dipertajam ke arah kebutuhan daerah guna 

penyiapan tenagJ teknisi dan profesional yang dibekali dengan semangat 

danjiwakewiraJahaan. Agaknya dalam hal ini Pemerintah Daerah perlu 

membuat lembaga yang dapat berfungsi sebagai "pembina dan Bank 

Garansi" dan daprmendukung mereka yang telahlulus untuk berwirausaha, 

karena kesulitan eama dari lulu san perguruan tinggi ini adalah masalah 

permodalan. Pendiidikan tinggi diN usa Tenggara Bar at dapat menerapkan 

model coop (dual sistem) secara terbatas, dimana mahasiswa dapat kuliah 

dan praktek ke~a secara berselang-seling. Untuk ini kurikulum di 

Universitas haruf fleksibel, hubungan universitas dengan perusahaan 

(lapangan us aha) rarus betul-betul akrab dan intensif agar dapat mengatur 

penempatan kerr praktek. Konsekuensi dari penerapan model ini 

mahasiswa menj t di tambah lama menyelesaikan kuliah, namun dengan 

praktek kerja rna asiswa memperoleh penghasilan untuk membantu biaya 

sekolahnya. Dan pihak perusahaan dapat memperkerjakan mahasiswa 

dengan upah yan relatif murah. Altematiflain Per guru an Tinggi yang ada 

dengan model in' menyiapkan tenaga teknisi profesional sebagai suplai 

daerah luar Nusa Tenggara Barat dan untuk ini dapat dijajagi kerja sama 

antar pemerintah daerah. 

UNRAM (UniveJ sitas Negeri Mataram) sebagai satu-satunya Perguruan 

Tinggi negeri y ng besar di Nusa Tenggara Barat, di satu pihak dan 
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6. 

Pemerintah Dae+ h N usa Tenggara Bar at di pihak lainnya dapat membina 

kerja sama yang r dak hanya pada tingkat seminar atau pertemuan formal 

lainnya, tetapi Jalam hal in~ .. UNRAM dapat dipakai oleh Pemerintah 

Daerah sebagai II tlapur11 temp at menggodok berbagai aspek pembangunan 

daerah termas1 memecahkan masalah-masalah pembangunan Daerah 

Nusa Tenggara j arat melalui penelitian dan pengembangan. 

Dengan semakiJ meningkatnya jumlah angkatan kerja dan terbatasnya 

daya serap sektoL sektor lapangan kerJa sehmgga mengakibatkan makin ,.. 

meningkatnya ~~Jengangguran II maka perlu diupayakan pengembangan 
I ·-

sektor lapangan ferja. Sektor lapangan kerja yang perlu dikembangkan 

melihat kondisi rlyata yang ada yaitu sektor industri, perdagangan, Hotel 

dan Restoran da. sektor jasa. Untuk ini UNRAM dan Perguruan Tinggi 

setempat lainnya bersama Pemerintah Daerah harus siap mengantisipasi 

tantangan yang a~a. 

7. Makin lancarnya perhubungan dan semakin derasnya arus wisatawan di 

daerah Nusa TeJgg~a Barat harus diimbangi dengan persiapan dalam 

berbagaihal, tert sukkesiapan masyarakat dalamarti luas untukmenerima 

wisatawan. Unnt ini kerjasama an tara instansi terkait (lintas sektoral) di 

tingkat wilayah deb daerah dalammembinakesiapan masyarakatkhususnya 

pada sektor -sekf r yang terkait dengan wisatawan tersebut. Integrasi 

sistem dalam inl ustri pariwisata ini dapat dilakukan mulai dari sistem 

informasi, pela~anan, travel, akomodasi, entertainment, perdagangan 

sampai kepada a~pek sekuriti.untuk menjamin kenyamanan, ketenangan, 

kesenangan par~ wisatawan agar lebih betah tinggal, dan lebih banyak 

membelanjakan uangnya. 
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8. Keseimbangan penduduk antara Pulau Lombok yang sempit dan Pulau 

Sumbawa yang luas perlu diupayakan tidak hanya dengan program 

transmigrasi, akat tetapi lebih diutamakan untuk mengembangkan potensi 

sumber kekayaan alam yang ada di Sumbawa dengan membuat jaringan 

transportasi yang memadai, penyiapan infrastruktur atau prasarana 

pengolahan sumberdaya alam, seperti waduk irigasi, sumur artesis dan 

lain-lain. Dengan adanya prasarana kemudahan untuk pengolahan 

sumberdaya alaf di Pulau Sumbawa yang luas dengan sendirinya akan 

mengundang transmigran swakarsa dari Pulau Lombok tanpa harus 

membiayainya melalui Program Transmigrasi. 

9. Pulau Sumbawa sangat potensial untuk usaha peternakan dan kehutanao, 

hendaknya dapat diupayakan sebagai daerah peternakan modern dan 

hutan industri. Untuk ini Pemerintah Daerah setempat perlu membina 

kerja sama dengan Universitas Negeri Mata'r~ (UNRAM) dalam 

penyiapan tenaga teknisi, dan tenaga profesionalnya. Selain itu kerjasama 

juga dapat dibina dengan investor asing a tau investor dalam negeri dengan 

selektif, sehingga proyek peternakan yang ada menjadi nyata dan tidak 

membuat sumbe~ kekayaan alam yang ada menjadi mubazir, karena lahan 

luas dipatok untuk runch tetapi diisi beberapa ekor sa pi a tau kegiatannya 

hampir nihil. 

10. Dari hasil sensitivitas analisis perlu dilakukan strategi integral dalam 

meningkatkan kualitas gatra demografi (sumberdaya man usia) dan gatra 

ekonomi (sektor1erekonomian), gatra-gatra lainnya dibuat sepadan dengan 

kedua gatra ters, but. Ini berarti bahwa upaya pengembangan sumberdaya 

manusia tidak b1sa dipisahkan dengan sektor perekonomian. Keduanya 

182 

40014.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



saling terkait, s~ing mengisi, dan saling melengkapi. Dalam kajian ini 

dapat disarankan sebagai arah a tau acuan pengembangan dari sisi struktur 

sumberdaya ma9usia dan stru_lctur perekonomian sebagai berikut: 

Berdasarkan strf tur pendidikan sumberdaya manus1a pekerJa d1 Nusa 

Tenggara Barat <ftengan kondisi sekarang, diarahkan untuk memperkecil 

jumlah pekerja bl rpendidikan SD ke bawah, dan sekaligus meningkatkan 

j~ml~h pekerja 11 ang berpendidikan sekolah lanjutan sampai perguruan 

tmgg1. 

Berdasarkan keadaan sekarang di klasifikasikan 5 tingkat ke bawah 

untuk pendidikah SD dan 5 tingkat ke atas untuk pendidikan sekolah 

lanjutan ke atas jebagai berikut: 

No. ~ Sekolah Perguruan 
n 

n 

SD Lanjutan Tinggi 

<e (%) (%) (%) 
Demogra:li 

t _,. 61 70,5-88,0 12,0-29,6 2,0-21,6 
2. 7 54,9-70,4 29,7-47,2 21,7-41,2 
3. 8 35,3-52,8 47,3-64,8 41,3-60,8 
4. 9 17,7-35,2 64,9-82,4 60,9-80,4 
5. 101 <17,6 82,5-100 80,5-100 

Perencana pembl ngunan dapat memilih kondisi kualitas gatra demo grafi 
I . 

(strukturpendid · an) sesuai dengan tingkat yang diinginkan dengan batas 

pendidikan sekol h dasar terendah dan sisanya bervariasi an tara pendidikan 

sekolah lanjutan serta perguruan tinggi dalam klasifikasi yang ada. 

Berdasarka temuan penelitian ini untuk meningkatkan kondisi 

ketahanan wilayj h Nusa Tenggara Barat dari kondisi sedang ke kondisi 

cukup maka arar perubahan struktur pendidikan sumberdaya manusia 

Nusa Tenggara arat yakni untuk sekolah dasar 35,3%- 52,8%, sekolah 

lanjutan 47,3%-64,8%, dan perguruan tinggi 41,3%-60,8%. 
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Bersamaan dengan upaya perubahan struktur sumberdaya manusia 

itu, dan sejalan dengan amanat GBHN diupayakan pula untuk 

menyeimbangkan struktur per:ykonornian yang kini dominan pertanian ke 

arah industri dan ~as a-jasa, dengan strategi tanam- petik- olah-jual. Sektor 

pendidik~ harus memperhatikan perkembangan perekonomian ini terutama 

dalam hal peredcanaan tenaga kerja yang berdasarkan pada analisis 

kebutuhan pasar, perubahan struktur teknologi dan perubahan struktur 

ekonomi. Lebih teallagi apabila upaya pembangunan tersebut didekati 

secara konfiehe9sif-integral, yaitu dengan meningkatkan pembangunan 

secara menyelurqh dan terpadu pada setiap gatra secara selaras, serasi dan 

seimbang. ~eneJ.nan pad a gatra Demografi, Idiologi, Politik, Ekonomi, 
I 

Sosial Budaya J an Hankam dapat dilakukan. Akan tetapi penekanan 

terse but hendaknya dapat mempunyai pengaruh atau daya biak: terhadap 

pemanfaatan ata~ peningkatan gatra Geografi dan Sumber Kekayaan 

Alam yang men,arah kepada semakin meningkatnya kesejahteraan dan 

semakin mantap1?ya keamanan. 
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No 
Urut · KABUPATEN 

1. Lombok Barat 

2. Lombok Tengah 

3. Lombok Tirnur 

4. Sumbawa 

5. Dompu 

6. Bima 

Jumlah 
~~ -~ 

Tabel 3.2.1 
Penduduk Propinsi Nusa Tenggara Barat Per Kabupaten 

Menurut Jenis Kelamin 
1961 - 1993 

1961 1971 1980 

L p L p L p L 

202104 208854 235665 256147 327702 327176 427359 

194113 200965 235063 241923 283186 293724 324491 

242105 252093 293801 300594 355602 369738 412438 
~ f--

98389 97165 123174 120403 152503 151631 185557 

28765 27553 37959 36191 48290 47451 73319 

127993 127731 152250 151163 1'~2804 183804 222512 

1990 

p 

431637 

354255 

452845 

187374 

71367 

225545 

893469 914361 1095912 1106421 1350087 1373591 1645676 1723023 
- -

Sumber BPS NTB dan Bappeda NTB, 1990 

1 

1993 

L p 

455052 431918 

364220 382257 

459505 480939 --

202324 204608 

65898 68553 

234027 236005 

1781026 1884280 
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No 
GO LONGAN 

Urut 
UMUR 

1. 0-4 
2. 5-9 
3. 10- 14 
4. 15- 19 
5. 20 - 24 

ro. ~~5~-29-

7. 30-34 
8. 35-39 
9. 40-44 
10. 45-49 
11. 50-54 
12. 55-59 
13. 60-64 
14. 65-69 
r5. 70-74 
16. 75 + 

Jumlah 

Tabel 3.2.2 
Penduduk Propinsi Nusa Tenggara Barat 

Menurut Golongan Umur dan Jenis Kelamin 
1961 - 1993 

1961 1971 1980 1990 

.. ' 
L p L p L p L p 

- - 199886 210413 223358 221501 227055 221903 
- - 194431 187876 224694 220282 247391 240792 
- - 108924 96986 167885 152376 225357 216756 
- - 94929 96216 111207 119987 166869 175965 
- - 66196 93180 9159.8 120388 113012 156154 
- - 8S872 101T587 10T12~51 114T9o '-I234W 155623 
- - 73363 79664 85547 93713 106862 123631 
- - 73844 67660 85801 84151 107957 112381 
- - 55980 53648 70652 68688 81507 81335 
- - 40213 32337 55212 52133 70025 66561 
- - 34975 34713 45323 42252 56825 52565 
- - 14312 16906 23820 23387 34891 34657 
- - 20591 22895 26749 24486 33918 32999 
- - 9057 8873 14050 13546 20557 20864 
- - 8488 8066 12359 11615 16058 16138 
- - 6400 5954 10703 10890 13893 14699 

893469 914361 1087461 1115974 1350087 1373591 1645676 1723023 

Sumber BPS NTB dan Bappeda NTB, 1990 

2 

1993 

L p 

260907 252882 
246452 238365 
231079 222860 
215818 208204 
161010 159143 
123314 132727 
109091 120172 
93950 105459 
81735 88119 
70668 73000 
56738 57647 
42299 45112 
32054 36542 
24947 28860 
17369 19836 
13595 15352 

1781026 1804280 
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No 
Urut 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 

Tabel 3.2.3 
Penduduk Kabupaten Lombok Barat 

Menurut Golongan Umur dan Jenis Kelamin 
1980 - 1993 

1980 1990 

GOLONGAN 
UMUR L p L p 

0-4 53880 53070 57474 56309 
5-9 51951 50505 ~ {50120 58699 
10- 14 38434 34590 53940 50727 
15- 19 29158 29508 45835 46161 
20-24 23392 28970 36694 43121 
25-29 r---24873 2_7909_ 153_4_7 LAolQL 
30-34 20962 22917 28231 29742 
35-39 21735 21268 26681 26734 
40-44 18355 16541 20591 19888 
45-49 12360 10948 17442 16827 
50-54 12103 11013 15199 13524 
55-59 5133 5121 8846 8618 
60-64 6978 6402 8591 8158 
65-69 2772 2821 4959 5021 
70-74 2969 2860 3843 4080 
75 + 2647 2733 3566 3927 

Jumlah 327702 327.176 427359 431637 
--~-------

Sumber BPS NTB dan Bappeda NTB, 1990 

3 

1993 

L p 

66662 60536 
62968 57061 
59041 53349 
55141 49841 
41138 38097 
11507 31'7_13_ 
27873 28767 
24004 25245 
20883 21094 
18056 17475 
14497 13800 
10807 10799 
8190 8748 
6374 6909 
4438 4749 
3473 3675 

455052 431918 
---- -- ----- - --

40014.pdf
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:No 
Urut 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
c. -u-. 

7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 

Tabel 3.2.4 
Penduduk Kabupaten Lombok Tengah 

Menurut Golongan Umur dan Jenis Kelamin 
1980- 1993 

1980 1990 

GOLONGAN 
UMUR L p L p 

~~ : 

0-4 46536 63075 44486 43839 
5-9 48831 62290 50227 49813 
10- 14 35502 39790 45787 44987 
15- 19 22508 29705 30916 35388 
20 - 24 16979 31479 19395 30948 
,s 29 - ~G94r r--2-8-9-56- -244--2-9- r--33-593---
30-34 18617 25032 21089 26669 
35-39 19778 21915 23170 25328 
40-44 16109 19515 17331 17503 
45 - 49 11444 16874 15156 14255 
50-54 10137 9478 11507 10836 
55-59 4250 6673 6619 6550 
60-64 5714 5858 6367 6276 
65 - 69 2201 4056 3603 3636 
70-74 1998 2984 2594 2606 
75 + 1635 2258 1887 2118 

Jumlah 283186 369738 326491 354255 

Sumber BPS NTB dan Bappeda NTB, 1990 

4 

1993 

. L p 

53355 53576 
50399 50500 
47256 47215 
44135 44110 
32926 33716 
~2-1£- -2-8-±-20 
22309 25460 
19213 22343 
16715 18669 
14452 15466 
11603 12213 
8650 9558 
6555 7742 
5102 6114 
3552 4202 
2780 3253 

364220 382257 
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No 
Urut 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
/ 

u. 

7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16 

Tabel 3.2.5 
Penduduk Kabupaten Lombok Timur 

Menurut Golongan Umur dan Jenis Kelamin 
1980 - 1993 

1980 1990 
~ : 

GOLONGAN 
UMUR L p L p 

0-4 
( 62031 47374 58474 58037 

5-9 62158 49306 65485 64502 
10- 14 43518 31827 59611 59154 
15 - 19 24671 23975 38718 44660 
20 -24 23893 24096 25046 39879 
25 - 2-~ - k -6662 --2-5900 2-83-98 -403-o&---
30-34 22895 21524 25489 33011 
35 -39 21244 19485 27610 30604 
40 -44 18905 15307 21057 21748 
45-49 16066 10085 18200 17513 
50-54 10435 9509 14776 13730 
55-59 6833 4391 9135 9436 
60-64 6263 5116 8818 8457 
65-69 4384 2189 5094 5317 
70-74 3319 1959 3712 3680 
75 + 2325 1681 2815 2809 

Jumlah 355602 29372~ - 412438 452845 
-

Sumber BPS NTB dan Bappeda NTB, 1990 

5 

1993 

L p 

67314 67407 
63585 63537 
59617 59405 
55681 55497 
41541 42420 
31815 --3-5-379 
28145 32032 
24239 28111 
21088 23489 
18231 9458 
14639 15367 
10914 12024 
8270 9740 
6436 7693 
4481 5288 
3509 4092 

459505 480939 
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No 
Urut 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
~. 

8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 

1 aoet J . .t..b 

Penduduk Kabupaten Sumbawa 
Menurut Golongan Umur dan Jenis Kelamin 

1980 - 1993 

1980 I 1990 
•' 

GOLONGAN 
UMUR L p L p 

0-4 23161 21959 23679 22644 
5-9 23904 22389 25781 24481 
10-14 19643 17561 24616 22971 
15- 19 13174 14643 19064 18708 
20-24 11929 14405 13444 17485 
25-29 11706 12825 14693 17331 
~30--34- --9904 1-D225- -1-3087 14052-

35-39 9506 9100 12161 12133 
40-44 7682 7557 9682 9258 
45-49 6184 5678 7928 7594 
50-54 4867 4805 6600 5954 
55-59 2976 2889 4030 3848 
60-64 3034 2807 4228 4052 
65-69 1843 1770 2462 2469 
70-74 1534 1486 2163 2189 
75 + 1456 1532 1939 2185 

Jumlah 152503 151631 '185557 187374 

Sumber BPS NTB dan Bappeda NTB, 1990 

6 

1993 

L p 

29639 28677 
27997 27031 
26251 25273 
24517 23611 
18291 18047 
14008 15051 
123~ 13628 
10673 11959 
9285 9993 
8028 8278 
6445 6537 
4805 5116 
3641 4144 
2834 3273 
1973 2249 
1544 1741 

202324 204608 
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No 
Urut 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 

J.__ 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 

Tabel 3.2. 7. 
Penduduk Kabupaten Dompu 

Menurut Golongan Umur dan Jenis Kelamin 
1980 - 1993 

1980 1990 

GOLONGAN 
UMUR L p L p 

0-4 8082 7719 11363 10730 
5-9 7856 7655 11729 11012 
10- 14 6170 5815 9891 9024 
15- 19 4478 4443 7340 6877 
20-24 3272 4526 4537 5956 
25-29 3649 4097 5467 6283 

-~ 

30-34 2953 3054 4931 4979 
35-39 3224 2765 4721 4527 

·, 

40-44 2033 2004 3211 3152 
45-49 I. ' 1777 1599 2977 2562 
50-54 1723 1372 2037 1806 
55-59 799 638 1460 1318 
60-64 928 725 1299 1145 
65-69 462 359 900 787 
70-74 479 337 765 617 
75 + 405 343 711 592 

~ : 

Jumlah 48290 47451 73319 71367 

Sumber BPS NTB dan Bappeda NTB, 1990 

7 

1993 

L p 

9654 9608 
.9119 9057 
8550 8467 
7985 7911 
5957 6047 
4563 5043 
4036 4566 
3476 4007 
3024 3348 
2615 2774 
2099 2190 
1565 1714 
1185 1388 
923 1096 
643 754 
503 "583 

65898 68553 
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Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Tabel 3.2.8 
Penduduk Kabupaten Bima 

Menurut Golongan Unmr dan Jenis Kelamin 
1980 . 1993 . 

1980 1990 1993 
No 
Urut 

GOLONGAN 
UMUR L p L p L p 

1. 0-4 29668 28304 31579 30324 34283 33078 
2. 5-9 29994 28137 34049 32285 30384 31179 
3. 10-14 24618 22793 31512 29893 30364 29151 
4. 15- 19 17218 17713 24996 24171 28359 27234 
5. 20-24 12133 16912 13896 18765 21157 20816 
~ _ 25-29 - 13292 14' r.D_9 _151_6] _ J_8_Q9_7_____ _162Q3__ J'Zl61-

7. 30-34 10216 10961 14105 15178 14335 15719 
8. 35-39 10314 9618 13614 13055 12345 13794 
9. 40-44 7568 7764 9635 9786 10740 11526 
10. 45-49 7381 1949 8322 7810 9286 9549 
11. 50-54 6058 6075 ·6706 6715 7455 7540 

~ 

12. 55-59 3829 3675 4801 4887 5558 5901 
13. 60-64 3832 3578 4615 4911 4212 4780 
14. 65-69 2388 2351 3539 3634 3278 3775 
15. 70-74 2060 1989 3001 2916 2282 2594 
16. 75 + 2235 2343 2975 3086 1786 2008 

Jumlah 182804 183871 222512 225545 234027 236005 
- ----------- -- --------------- -- --

Sumber BPS NTB dan Bappeda NTB, 1990 

8 
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TABEL 3.3.1 
RATIO JENIS KELAMIN 

PENDUDUK NUSA TENGGARA BARAT 
1961 . 1993 

No 1961 1971 
Urut KABUPATEN 

1. Lombok Barat 96,76 99,03 

2. Lombok Tengah 96,59 97,16 

1 T omb.okiirnur 96,03 97,74 

4. Sumbawa 101,25 102.30 

5. Dompu 104,39 100,88 

6. Bima 100,20 100,71\ 

Nusa Tenggara Barat 97,71 99,05 

Sumber: BPS Propinsi Nusa Tenggara Barat, 1990 
Komputasi Tabel3.2.1 

9 

1980 1990 

100,16 99 

94,41 91,59 

96,17 91 07 

100,57 99,03 

101,76 102,73 

99,41 98,65 

98,28 95,51 

1993 

105,35 

95,28 

95.50 

98,88 

96,12 i 

99,16 

94,52 

40014.pdf
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No 

Urut 

1. 

2. 

3. 

4. 

-----~-

TABEL 3.3.2 
SUMBERDAYA MANUSIA NUSA TENGGARA BARAT 

1971 . 1993 

Talmn L p L 

1971 693.144 717.665 1.410.809 
,.. 

1980 902.035 931.808 1.833.843 
1--- . 

1990 1.171.230 'I 1.260328 2.431.558 

1993 1.273.967 1.313.029 2.586.996 

Sumber: Komputasi Tabel3.2.2 

10 

~ 
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TABEL 3.3.3 
SUMBERDAYA MANUSIA NUSA TENGGARA BARAT 

PEL IT A I - PEL IT A V 

PELITA TAHUN JUMLAH KENAIKAN %/Th 

I 1969 1.208.431-
1970 1.309.620 
1971 1.410.809 ~ 384.551 5,30 
1972 1.512.897 
1973 1.551.620 

II 1974 1.592.982-
1975 1.636.152 
1976 1.680.725 -222.584 2,79 
1977 1.726.198 
1978 1.771.847 . 

'I 

m 1979 1.815.566-
1980 1.833.843 
1981 1.895.834 -176.569 1,94 
1982 1.940.760 
1983 1.950.033 

IV 1984 1.992.135-
1985 2.035.040 
1986 2.076.876 -342.639 3,43 
1987 2119.313 
1988 2.162.418 

v 1989 2.234.774-
1990 2.431.558 
1991 2.502.291 
1992 2.573.054 - 252.222 2,16 
1993 2.586.996-
1994 2.671.590 

I. 

Sumber: BPS NTB, Depnaker NTB dan Bappeda Prop. Nusa Tenggara Barat, Repelita II- V 

11 

40014.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



TABEL4.4.1 
Sumberdaya Manusia Nus a Tenggara Barat 

Kategori Buta Huruf dan Sekedar Bisa Membaca, Menulis dan Menghitung 

SEKEDAR BISA 

SUMBERDAYA BUTA % 
• MEMBACA, 

NO TAHUN 'I MENUUS 
MANUSIA HURUF DAN MENGHITUNG 

1 1971 1.410.809 873.527 61,90 -
2 1979 1.815.566 850.412 46,84 23.115 
3 1980 1.857.061 816.784 43,98 56.743 
4 1983/1984 1.950.033 643.953*) 32,32 206.459 
5 1984/1985 1.992.135 643953 32,32 229.574 
6 1985/1986 2.035.040 393.953 19,35 479.574 
7 ~986/1987 2.076.876 218.950 10,54 654.577 
8 1987/1988 2.119.313 160.458 7,57 679.274 
9 1988/1989 2.162.418 169.610*) 7,84 703.917*) 
10 1989/1990 2.233.181 84.741 3,79 788.786 
11 1990/1991 2.431.558 61.596 2,53 811.931 
12 1991!1992 2. 502.291 55.271 2,20 818.256 
13 1992/1993 2.573.054 40.916 1,57 

', 

----- L___ ___ -- ------ --------

I. 

Sumber: BPS dan Laporan Dikmas Kanwil P danK Propinsi NTB 
dan Buku Repelita (III- V) NTB. 

12 

I 

· ' 

% KETERANGAN 

-
1,27 *) Pendataan 

3,05 kern bali 

10,58 
11,52 
23,56 

- -
31,51 
32,05 
32,55 
35,32 
33,39 
32,70 
32,35 
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TABEL4.4.2 
Sumberdaya Manusia Nusa Tenggara Barat 

Kategori Proporsi Angka Buta Huruf 
y 

REPEl ITA % PENURUNAN 
BUTAHURUF 

PELITAI/II 61,91 
17,93 

PELITAIII 43,98 
36,14 

PELITAIV 7,84 
6,27 

PELITAV 1 ,57 
(1992) 

~ -~ 

Sumber: Kompo~isi Tabel4.4.1 

~ ; 

13 

' 

I 
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TABEL4.4.3 
Sumberdaya Manusia Nusa Tenggara Barat 

Kategori Hanya Sekedar Bisa Membaca, Menulis dan Menghitung 

LULUSAN PRO-
NO PELITA 

GRAMDIKMAS 

1 PELITAI-II 23.115 

2 PELITAIII y 206.459 

3 PELITAIV 474.343 

: 

4 - EELIT-AY- - 1-2-8-;694 
(3TAHUN) 

IDMLAH 832.611 

~-

Sumber: Komputasi Tabel4.4.1 

14 ' · 
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. 
¥ 

TABEL 4.4.4 
RATIO SEKOLAH/GURU, SEKOLAH/SISWA, GURU/SISWA 

PROPINSI NUSA TENGGARA BARAT 
PELITA IT- IV 

No ~ n m N v 0 

1. SD/Ml 
a. Sekolah/Guru 5,36 6,70 6,61 6,97 - b. Sekolah/Siswa 1,69 202,00 156,60 157,34 
c. Guru/Siswa 31,45 30,12 23 68 22 54 

2. SMTP/MTS 
a. Sekolah/Guru 12,40 9,17 13,92 13,74 
b. Sekolah/Siswa 191,0 105,64 269,86 307,95 
c. Guru/Siswa 15,40 11,51 24,11 22,40 

3. SMTA/Aliyah 
a. Sekolah/Guru 14,90 10,19 16,93 18,64 
b. Sekolah/Siswa 244,80 215,80 371,27 380,56 
c. Guru/Siswa 16,40 21,17 21,91 20,40 

' 

Sumber: Komputasi Tabe14.1 

15 
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TABEL 4.4.5 
ANGKA MELANJUTKAN STUDI 

No ~ II III N v J 
PENDIDIKAN 

1. SD- SMTP 75,72% 74,98% 74,16% 82,30% 

M~ SM1'P~MTA - -9();4"9%- ~-~m-;52%-r---73-;-16~- ~0,77%-

3. SMTA-PT 33,33% 80,30% 80,30% 107,80% 

Sumber: Komputasi Tabel4.1 

L 

16 
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', 

SUMBERDA"(A 
NO TAHUN MANUSIA 

1 2 3 

1 1971 1.410.809 
2 1980 1.857.061 
3 1983/1984 1.950.033 
4 1984!1985 1.992.135 
5 1985/1986 2.035.040 
6 1986/1987 

r-::-. 
2.076.876 

7 1987/1988 2.119.313 
8 1988/1989 2.162.418 
9 1989/1990 2.233.181 
10 1990/1991 2.431.558 
11 1991/1992 2. 502.291 
12 1992/1993 2.573.054 
13 1993/1994 2.586.996 

TABEL4.5.1 
Struktur Pendidikan Sumberdaya Manusia 

Nusa Tenggara Barat 

TID!J( SEDANG 
SEKOLAH TAMAT TAMAT 

SEKOLAH SD-PT SD SMTP 

4 5 6 7 

867.741 334.804 160.122 33.992 
873.518 585.195 267.501 73.444 
852.176 619.457 315.444 92.410 
760.317 659.772 371.517 116.801 
663.936 696.299 435.1~14 140.454 
550.340 734.173 504.307 171.614 
429.926 764.409 580.714 207.454 
302.738 792.966 661.077 248.184 
358.268 686.161 735.593 275.143 
420.329 698.776 812.122 300.960 
403.242 718.656 833.701 326.886 
312.180 747.326 906.592 365.752 
153.132 782.916 981.870 406.138 

Sumber: BPS, Sensus Penduduk 1971, 1980, 1990, dan 
Kanwil Depdikbud NTB 

• 

17 

TAMAT 
TAMAT 
SMTA 

AKADEMI 
UNIVERSITAS 

8 9 

12.905 1.245 
52.624 4.779 
63-.516 7.030 
75.890 7.838 
90.392 8.815 

106.383 10.059 
125.367 11.443 
143.984 13.469 
161.851 16.165 
180.788 18.583 
199.611 20.195 
218.182 23.022 
237.090 25.850 

40014.pdf
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SUMBER 
DAYA 

NO PELITA MANUS !A 
(%) 

1 2 3 

1 I/ll 1.410.809 
(100) 

-2 m -1.950.033 
(100) 

3 IV 2.162.418 
(100) 

4 v 2.586.996 
(100) 

Sumber: Komputasi Tabel4.5.1 

TABEL4.5.2 
Struktur Pendidikan Sumberdaya Man usia 

Nusa Tenggara Barat 
Per Pelita 

TIDAK SEDANG TAMAT 
SEKOLAH TAMAT 

SEKOLAH SD SD-PT SMTP 

(%) (%) (%) (%) 

4 5 6 7 

867.741 334.804 160.122 33.992 
(61,50) (24,44) (11,34) (2,40) 

852.1]6 -61-9-.457 315.444- 92.410 
(43,70) (31,75) (16,17) (4,74) 

302.738 792.966 661.077 275.143 
(13,99) (36,67) (30,57) (12,72) 

153.132 782.916 981.870 406.138 
(5,92) (30,26) (37,95) (15,69) 

I. '· 

~ ; 

18 

TAMAT 
TAMAT 
AKADEMI 

SMTA UNIVERSITAS 
(%) (%) 

8 9 

12.905 1.245 
(0,91) (0,08) 

63.516 - 1..03Q 
(3,25) (0,36) 

143.984 13.469 
(6,65) (0,62) 

237.090 25.850 
(9,16) (0,99) 

40014.pdf
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I. 

TABEL4.5.3 
Kenaikan Proporsi Tamatan Pendidikan 

Sumberdaya Manusia Nusa Tenggara Barat 
(Pelita I - V) 

SMTA 
AKADEMI 

NO PELITA SD SMTP UNIVERESIT AS 

1 I- III 4,38 2,34 2,34 0,28 

2 III- IV 14,40 7,98 3,40 0,26 

~38 
- - -- 3 IV-V 2,97 2,51 0,37 

Sumber: Komputasi Tabel4.5.2 

. 
~ 

19 
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No 

Urut 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

TABEL 5.1.1 
TENAGA KERJA, ANGKATAN KERJA/PEKERJA DAN PENCARI KERJA 

DI NUSA TENGGARA BARAT 
1971 - 197 4 (PEL IT A I) 

KENAIKAN 

DESKRIPSI 1971 1972 1973 1974 KENAIKAN X TAHUN 
% 

JUMLAH PENDUDUK 2.203.435 2.266.513 2.518.273 2.371.215 167.780 1,90 

TENAGA KERJA 1.410.809 1.512.897 1.551.620 1.592.982 182.173 3,23 
- -

BUKAN TENAGA KERJA 792.626 753.616 966.653 778.233 14393 0,45 
I. 

ANOKA TAN KERJA 711.187 762.636 782.156 803.066 91.879 3,23 

BEKERJA 683.622 732.894 751.652 756.489 72.867 2,66 

PENCARI KERJA 27.565 29.742 30.504 46.577 19.012 17,24 

BUKAN ANGKATANKERJA 699.622 750.261 769.464 789.916 90.294 3,22 

--

~ : 

Surnber: BPS Pusat & NTB, dan Depnaker NTB 

20 
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No 
Urut 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

:t. 

TABEL 5.1.2 
TENAGA KERJA, ANGKATAN KERJA/PEKERJA DAN PENCARI KERJA 

DI NUSA TENGGARA BARAT 
197 4 - 1979 (PEL IT A II) 

. 
y 

DESKRIPSI 1974 1975 1976 1977 1978 1979 KENAIKAN 

JUMLAH PENDUDUK 2.371.215 2.425.775 2.480.775 2.537.407 2.595.352 2.652.398 281.183 

TENAGA KERJA 1.592.982 1.636.152 1.680.725 1.726.198 1.771.847· 1.815.566 222584 

BUKAN TENAGA KERJA 778233 789214 800.050 811209 823505 836.832 58599 

ANGKATAN KERJA 803.066 824.768 847237 870.159 893.170 893.676 90.610 

BEKERJA 756.489 776.932 798.098 819.690 841.367 852.127 95.636 

PENCARI KERJA 46.577 47.836 49.139 50.469 51.803 41.549 -5.028 

BUKAN ANGKATAN KERJA 789.916 811.384 833.488 856.039 878.677 921.890 131.974 

- · · - · ' --. 

Sumber: BPS Pusat & NTB,dan Depnaker NTB 

~ : 

21 

KENAIKAN 
X TAHUN 

% 

2,37 

2,79 

___1.5Q_ 

2,25 

2,52 

2,15 

3,34 
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No 

Urut 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

TABEL 5.1.3 

' ,, 

TENAGA KERJA, ANGKA TAN KERJA/PEKERJA DAN PENCARI KERJA 
DI NUSA TENGGARA BARAT 

1979 - 1984 (PELIT A III) 

DESKRIPSI 1979 1980 1981 1982 1983 1984 KENAIKAN 

JUMLAH PENDUDUK 2.652.398 2.723.678 2.764.413 2.819.642 2.899.347 3.003.416 351.018 

TENAGA KERJA 1.815.566 1.833.843 1.895.834 1.940.760 1.950.003 1.992.135 176569 

--
BUKAN TENAGA KERJA 836.832 889.850 868579 878.882 949314 1.011.281 174.449 

ANOKA TAN KERJA 893.676 911.664 955.671 978318 1.075.100 1.094.618 200.942 

BEKERJA 852.127 892.445 933.641 954.839 1.014.424 1.030.165 178.038 

PENCARI KERJA 41.549 19.219 21.980 23.479 60.676 64.453 . 22.904 

BUKAN ANOKA TAN KERJA 921.890 945397 940.163 962.442 935.609 897517 -24.373 

Sumber: BPS Pusat & NTB,dan Depnak:er NTB 
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X TAHUN 

% 

2,64 

1,94 

-
4,16 

4,49 

4,17 

11,02 

-0,52 

40014.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



No 

Urut 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

TABEL 5.1.4 
TENAGA KERJA, ANGKATAN KERJA/PEKERJA DAN PENCARI KERJA 

DI NUSA TENGGARA BARAT 
1984 - 1989 (PELIT A IV) 

DESKRIPSI 1984 1985 1986 1987 1988 1989 KENAIKAN 

JUMLAH PENDUDUK 3.003.416 3.070.610 3.137.445 3.203.849 3.269.765 3,305,006 301.650 

TENAGA KERJA- .- - e-r:992:n5- - zms:ozro- - T.(JTfiZ70- -DT93T3- -2~o2AI8-~;233;181 ~2]539-

BUKAN 1ENAGA KERJA I. 1.011.281 1.035.561 1.060.569 1.084.536 1.107.347 1.071.885 -40.989 

ANGKATAN KERJA 1.094.618 1.139.327 1.202.670 1.280.008 1.389.571 1.434.831 340.213 

BEKERJA 1.030.165 1.050.330 1.092.065 1.150.455 1.190.584 1.193.352 163.187 

PENCARI KER:JA 64.453 88.997 110.605 129.553 198.987 241.479 177.026 

BUKAN ANGKATAN KERJA 897.517 895.713 874.206 839.303 772.847 798350 -99.167 

' ,, 

Sumber: BPS Pusat & NTB,dan Depnaker NTB 
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. 2,00 
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No 

Urut 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

TABEL 5.1.5 
TENAGA KERtJA, ANGKATAN KERJA/PEKERJA DAN PENCARI KERJA 

DI NUSA TENGGARA BARAT 
1989 - 1993 (PEL:Q' A V) 

~ 

KENAIKAN 

1991 1992 1993 KENAIKAN X TAHUN 
DESKRIPSI 1989 1990 % 

-
JUMLAH PENDUDUK 3,305,005 3.368.699 3.447.555 3.516.898 3.585.306 280300 1,69 

TENAGA KERJA 2.233.794 2.431.558 2.502.291 2.573.054 2.586.996 347.815 3,11 

BUKAN TENAGA KERJA 970292 937.141 945264 943.844 998.310 67.575 1,26 

ANGKATAN KERJA 1.434.831 1.485.338 1.538.227 1.593.125 1.649.860 215.029 2,99 

BEKERJA 1.193.352 1.241.086 1.290.730 1.342.359 1.396.053 202.701 3,39 

PENCARI KERJA 241.479 244252 '2A7.497 250.766 253.807 12.328 1,02 

BUKAN ANGKATAN KERJA 798350 946220 964.064 979.929 931.136 132.786 3,32 

- -------- ----- -

Sumber: BPS Pusat & NTB,dan Depnaker NTB 
\. !. 

~- l 
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No. 

1. 
2. 
3. 
4. 

TABEL5.2.1 
INVEST ASI PEMBANGUNAN DI NUSA TENGGARA BARA T 

PELITA II- PELITA V 
(MilyardRp) 

REPELITA Investasi Kenaikan 
Pembangunan Investasi 

II 97,2 -
-+ ill 3375,2- 2 39,0 
~- IV ' 858,5 522,0 

v 860,0 1,5 

Sumber: Laporan Pelita Ill - V NTB 

~: 
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TABEL 5.3.1 
PROPORSI DAYA SERAP ANGKATAN KERJA MENURUT SEKTOR LAPANGAN USAHA DI NTB 

(%) 

. 
No Sektor 1971 1980 1989 1990 1991 1992 

Lapangan Usaha 
~ : 

1 Pcrtm1ian 70,42 62,06 59,05 59,01 58,73 58,38 

2 Pertambangan/Penggalian 0,03 0,48 0,77 0,77 0,77 0,78 

3 Industri/Pengolahan 8,34 6,13 7,21 7,31 7,34 7,36 

4 Listrik, gas dan air 0,02 0,12 0,19 0,21 0,21 0,22 

5 Ban gun an 1,71 3,01 3,46 3,51 3,54 3,58 

6 Perdagangan 8,42 13,42 15,14 15,22 15,24 15,63 

7 Angkutan 1,82 2,01 2,69 2,81 2,84 2,87 

8 Keuangan O,(JJ 0,13 0,18 0,18 0,20 0,21 

9 J asa kemasyarakatan 8,33 12,44 11,30 10,89 11,06 10,90 

10 Lain-lain 0,.87 0,20 0,01 0,()9 O,(JJ O,(JJ 

Jumlah 100 100 100 100 100 100 
-- ---- ----- -- ---- ------

Sumber: BPS, Depnaker NTB, 1992 

26 

40014.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

TABEL 5.3.2 
PERUBAHAN PROPORSI DAYA SERAP ANGKATAN KERJA 

MENURUT SEKTOR LAPANGAN USAHA 
DI NUSA TENGGARA BARAT (PELITA I· V) 

Sektor 1971-1980 1980-1989 1989-1992 

Lapangan Usaha I- III III- IV IV- V Ket_erangan 

I 

Pertanian -8,36 -3,01 -0,67 + = Meningkat 

Pertambangan dan Penggalian 0,48 +0,29 +0,01 - = Menurun 

Industri/Pengolahan -2,21 +1,08 +0,15 

Listrik, gas dan air 0,10 +0,07 +0,03 

Bangunan 1,30 +0,45 +0,12 

Perdagangan 5,00 +1,72 +0,49 

Angkutan 0,19 +0,68 +0,18 

Keuangan 0,06 +0,05 +0,03 

Jasa ker.nasyarakatan 4,11 _1,14 -0,40 

Lain-lain -0,67 -0,01 -0,06 

-- - ------

Sumber: Komputasi Tabel5.3.1 
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No 

~~ Urut 
N 

' 1. 1971 

2. 1980 

3. 1989 

4. 1992 

Tabel 5.3.3 
DAYA SERAP SEKTOR PEREKONOMIAN, 

KATEGORI LAPANGAN USAHA DI NUSA TENGGARA BARAT 

LISTRIK, 
PERTANIAN PFRTAM- lNDUSIRI GAS, AIR lWG.lNAN PER- ANGKUrAN KEUANGAN JASA 

BANG AN MINUM DAGANGAN 

481.435 - 57.017 137 11.691 57.564 12.443 478 56.949 

553.851 4.284 54.707 1.071 26.863 119.766 17.938 1.160 111.020 
·, 

704.674 9.189 86.041 2.267 41.290 180.674 32.101 2. :rzr8 134.849 

783.669 10.470 98.798 2.953 48.058 209.811 38.526 2.819 146.317 
- L___- ---

Sumber: BPS NTB & Depnaker Prop. NTB 

~ : 
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5.948 683.662 

1.785 892.445. 

119 [193352-
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No 
Urut 

1. 

2. 

~3. 

Tabel 5.3.4 
PENINGKATAN DAYA SERAP ANGKATAN KERJA BERDASARKAN SEKTOR PEREKONOMIAN 

DI NUSA TENGGARA BARAT 

I~ 
LISTRIK, 

PERTANIAN FERTAM- INDUS1RI GAS,AIR BA.NJUNAN PER- ANGKUfAN KEUANGAN JASA LAIN 
1: N BAI\GAN MINUM DAGANJAN LAIN 

1971- 1980 72.416 4.284 -2.310 934 15.172 62.202 5.495 682 54.071 4.163 208.783 

1980- 1989 150.823 4.908 31.334 1.196 14.427 . 60.908 14.163 988 23.829 1.666 300.910 
~ 

19X9-- 1992 78.995 1.281 12.757 686 6.766 29.137 6.425 671 11.468 891 149.0071 

I. 302.234 10.473 10.781 2.618 36.365 157.247 26.083 2.341 89.368 5.008 658.700 
~~ -------- ----

Sumber: Komputasi Tabel5.3.3 
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TABEL 5.3.5 
PEKERJA BERDASARKAN TINGKAT PENDIDIKAN 

Dl NUSA TENGGARA BARAT 
1971 - 1992 (%) 

1971 1980 1989 1990 

Tidak sekolah 50,10 47,32 44,58 43,39 

1991 

42,29 

Tidak-'Pamat-Sekolah Dasar- - 35;82 -31-;48 30,70 29;86- ---29;45-

Tamat Sekolah Dasar, 10,09 14,08 15,57 16,11 16,61 

SMTP 1,78 2,90 3,ro 4,00 4,37 

SMTA 1,41 3,79 4,80 5,32 5,55 

Perguruan Tinggi 0,21 0,43 0,75 1,32 1,73 

Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 
I 

--------- - -- ------

Sumber: BPS Propinsi NTB dan Depnaker NTB 

30 

1992 

41,89 

-2~41--

16,70 

4,54 

5,64 

1,82 

100,00 
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TABEL 5.3.6 
KENAIKAN DAN PENURUNAN PROPORSI PENDIDIKAN 

PEKERJA DI NUSA TENGGARA BARAT 
1971 - 1992 (9,&) 

1971 
I 

1980 
I 

1989 
1980 1989 1992 

-

Tidak sekolah I -2,18 . -2,74 I -2,69 
v 

Tidak Tamat Sekolah Dasar -4,34 -0,78 

r Tamat Sekolah Dasar 3,99 1,49 13 

SMTP 1,12 0,70 94 

SMTA 2,38 1,01 0,84 

I 
Perguruan Tinggi 0,22 0,32 1,07 

Sumber: BPS Program NTB, dan Depnaker NTB 
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TABEL 5.4.1 
PERKEMBANGAN ANGKATAN KERJA, PEKERJA 

DAN PENGANGGURAN TERBUKA 
DI NUSA TENGGARA BARA~f (PELITA I - V) 

StattiS' 

Pelita Tahun Pengangguran 
Angkatan Kerja Bekerja Terbuka 

I 1971 711.187 683.662 27.565 
1972 762.636 732.894 29.742 
1973 782.156 751.652 30.504 
1974 803.066 756.489 46.577 

II 1974 803.066 756.489 46.577 
1975 824.768 776.932 47.836 
1976 847237 798.098 49.139 
W/7 -8'70.1~9 819,690 50.469 
1978 893.170 841367 51.803 
1979 893.676 852.127 41.549 

III 1979 893.676 852.127 41.549 
1980 911.664 892.445 19219 ,/ 
1981 955.671 933.641 21.980 
1982 978.318 954.839 23.479 

' 1983 1.075.100 1D14.424 60.676 
I. 1984 ' 1.094.618 1.030.165 64.453 

IV 1984 1.094.618 1.030.165 64.453 
1985 1.139.327 l.():f).3?() 88.997 
1986 1.202.670 1.W2.CASS 110.(£)5 
1987 1.280.008 l.ljl455 129.553 
1988 1.389.571 1.15U584 198.987 
1989 1.434.831 1.193357 241.479 

v 1989 1.434.831 1.193.352 241.479 
1990 1.485.338 1.241.006 2M252 
1991 1.538.227 1290.7lJ 247.479 
1992 1.593.125 1.342359 'JSJ.7(f5 
1993 1.649.860 13%.053 253.'i!JJ7 

Sumber: Tabel5.1.1 - 5.1.5 
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TABEL 5.4.2 
PROPORSI PERKEMBANGAN ANGKATAN KERJA, PEKERJA 

DAN PENGANGGURAN TERBUKA 
DI NUSA TENGGARA BARAT (PELITA I - V) 

Status X 

Pelita Tahun Angkatan Kerja Bekerja Pengangguran Pengangguran 

% % Terbuka % Terbuka /Pelita 
\, 

I 1971 100 %,13 3,87 
1972 100 96,10 3,90 
1973 100 %,10 3,90 3,89 
1974 100 94,20 5,80 

II 1974 100 94,20 5,80 
1975 100 94,20 5,80 
1976 100 94,20 5,80 5,60 
1977 100 94,20 5,80 
1978 100 94,20 5,80 
1979 100 95,35 4,65 

III 1979 100 95,35 4,65 
1980 100 97,89 2,11 
1981 100 97,69 2,31 3,38 
1982 100 97,60 2,40 
1983 100 94,35 5,65 
1984 100 94,11 5,89 

IV 1984 100 94,11 5,89 
1985 100 92,10 7,90 
1986 100 90,80 9,20 9,49 
1987 100 89,87 10,13 
1988 100 85,67 14,33 
1989 100 83,17 16,83 

v 1989 100 83,17 16,83 
1990 100 86,49 13,51 
1991 100 83,91 • v 16,09 15,51 
1992 100 84,26 15,74 
1993 100 84,61 15,39 

Sumber: Tabel5.4.1 
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TABEL6.1.1 
PDRB NTB & PDRB PERKAPITA NTB 

, BERDASARKAN HARGA KONSTAN 1983 

TAHAPAN NTB PERKAPITA 
REPELITA (OOORp) (Rp) 

PELI'J;A-ill 518.-7'46.705- 1~-8.73J--' - - - -

PELITAIV 711.941.115 
j , 

308.385 

PELITAV 977.764.228 272.272 

34 
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p T ABEL 6.1.2 T p,.~ 
DRB MENURUT LA-PANG A-N US A-BA A. T A.S pP,.SJ\R llJ\RGA. RO~S 

(OOORp) 
TAHUN 1983 s/d 1993 

8. 

9. 

LAPANGAN 

US AHA 

PERTANIAN 

PERTAMBANGAN 
PENGGALIAN 

INDUSTRI 

LISTRIK. GAS DAN 
AIR 

BANG UN AN 

PERDAGANGAN 
YO~kDAN RES-

PENGANGKUTAX"l 
DAN KOMUNIKASI 

DAI-<KDANLBMBAGA 
KEUANGAN 

SEWARUMAH • 

10./ PEMBR.IJ:iTAHAN D AN 
PERTAHANAN 

11./ IA SAPERUSAHAAN 

PDRB 

Sumber: BPS Nusa Tenggara 

19'04 
N 

198'0 
l'l 1983 

Ill 

771.661.()'+1 \ 3lbj616.'344 \ 364-.901.'066 

9.891.123 

1989 \ 1'fJ3 

" " 
3'03.091.311 \ 46S.'O('i6')!:!.) 

10.21'0.392 \ 12.034:193 

9.215.6(9 

1S.710.61S I "]SJ:Jf!l.46S I T/ •• gJ..rf>S 
8.953.483 

11.913.615 \ 12.198.866 3.655.6?/+ I 6.850339 

1.439.125 I 1.583.668 
3.1'24.516 

28.296.487 \ 29.606.714 \ 32.412.463 \ ylr.145.S36 \ 45.544·

310 

73.641.1S5 ' s2.0'JS.IJ¥\ 1ro.0'1l-655 no.3(i).142 I 1445'1J.J\\"l. 

55
.
223

.s29 1 11.952.940 

35.723.890 \ 36.678.914 
50.644·063 

7.872.645 8.292.559 

6.869.522 7.028.908 

55.096.132 \ 59.083.642 

14.621.121 

7.643.771 

'03 .3Q!\-.44 9 

16.'014.295 \ 29.ACJ3.:m 

1.196.646\ 8.439.34
1 

9().S01.£A9 \ 1~.114l'21 

2A.gJA.738 I 31.466·9()1 

17 .279.574 1&.078.9&3 
23.513.904 

SlS-
7
46.705 I 5745512Al I 111.941.155 I 751:1>51·950

1 

gTl:JfA:J:lll 

a:rat, 1 99:2. ~ ~ 
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No 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

TABEL 6.1.3 
KONTRIBUSI SEKTOR-SEKTOR PEREKONOMIAN 

TERHADAPPEMBENTUKANPDRB 
NUSA TENGGARA BARAT (PELITA ill - V) 

LAPANGAN 
US AHA 

1983 1984 1988 1989 

PERTANIAN 47,10 54,(Jl 51,25 50,55 

PERTAMBANGAN 3,56 1,60 1,38 1,36 
' PENGGALIAN 

l ' 
INDUSTRI 2,12 2,12 2,62 2,67 

LISTRIK, GAS DAN 0,28 0,28 0,43 0,48 
AIR 

BANG UN AN 7,92 5,16 4,61 4,58 

PERDAGANGAN 14,01 14,29 14,48 14,56 
HOTEL DAN RES- ' · ' TORAN 

PENGANGKUT AN 7,15 6,39 7,11 7,29 
DAN KOMUNIKASI 

BANKDANLEMBAGA 1,67 1,44 2,05 2,22 
KEUANGAN 

SEWARUMAH 1,77 1,22 1,(J7 1,03 

PEMERIN.TAHAN DAN 10,92 10,29 11,70 11,98 
PERTAHANAN 

JASA PERUSAHAAN 3,50 3,15 3,30 3,29 
-- -- -

Sumber: BPS NTB, 1992 

36 

1993 

47,64 

1,23 

2,81 

0,70 

4,66 

14,79 

7,97 

3,01 

0,86 

13,11 

3,22 
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No 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

TABEL 6.1.4 
LAJU PERTUMBUHAN SEKTOR-SE~TOR PEREKONOMIAN 

DINUSATENGGARABARAT 

LAPANGAN 

US AHA 
1988 1993 

PERTANIAN 6,00 5 

PERTAMBANGAN 2,01 4 

PENGGALIAN 

INDUSTRI 9,45 8 

LISTRIK, GAS DAN 16,77 17 

AIR --

BANG UN AN 2,79 7 

PERDAGANGAN 6,% 7 
HOTEL DAN RES-
TORAN ·. 

PENGANGKUTAN ' 7,'JA 9 

DAN KOMUNIKASI 

BANKDANLEMBAGA 13,18 15 

KEUANGAN 

SEWARUMAH 2,16 2 

PEMERIN.TAHAN DAN 8,62 9 

PERTAHANAN ~ : 

JASAPERUSAHAAN 6,36 6 

XNTB 6,54 6,55 

Sumber. BPS NTB, 1992 
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No 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

TABEL6.1.5 
PDRB BERDASARKAN HARGA KONSTAN 1983 

MENURUT KABUPATEN DI NUSA TENGGARA BARAT 
PELITA III- PELIT A V 

(OOORp) 

1983 1984 1988 1989 
KABUPATEN III IV IV · v 

LOMBOK BARA T 145.811.712 1 W.586.962 212.738.571 228.929.416 

LOMBOK TENGAH 95.606.420 9&.430.550 110218322 114.838327 

LUMBOK TIMUR 106.989.193 114~977JJ6T iT41.883225 150219.57T 

SUMBAWA 72.010.605 81.482.024 93.849.054 98.900.794 

DOMPU 25.127.983 30.377.367 43.589.259 47.512.292 

BIMA 73.201.792 88.497.273 109.662.724 117.457.545 

NTB 518.747.705 574.551241 711.941.155 757.857.950 

Sumber: BPS Nusa Tenggara Barat, 1992 

38 

1993 
v 

306.471.157 

136.197.750 

T90T44321 
' 
' 

123.094.759 

67.067.478 

154.788.763 

977.764228 
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No 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

TABEL6.1.6 
PDRB PERKAPITA BERDASARKAN HARGA KONSTAN 1983 

MENURUTKABUPATENDINUSATENGGARABARAT 
PELIT A III- PELIT A V 

(Rp) 

1983 1984 1988 1989 
KABUPATEN III IV IV v 

LOMBOK BARAT 'JfJ7 .298 2225(]7 267358 280.881 

LOMBOK TENGAH 156.108 157.340 162.870 166.512 

LOMBOK TIMUR 138.173 146.169 166.601 173.00) 

SUMBAWA 221.275 2A4.290 256.313 264.014 

DOMPU 243.257 287.446 365.918 388.096 

BIMA 188.698 223537 257.078 270.503 

NTB 178.733 193.469 220.013 229378 

Sumber: BPS Nusa Tenggara Barat, 1992 

39 

1993 
v 

341.590 

183.066 

202.977 

' 
299.926 I 

491.096 

332.027 

272.272 
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~· No 
Urut N 

1. LOMBOKBARAT 
a Urban 
b. Sub Urban 
c. Remote 

2. Lombok Tengah 
a. Urban 
b.Sub Urban 
c. Remote 

3. Lombok Timur 
a. Urban 
b. Sub Urban 
c. Remote 

4. Sumbawa 
a. Urban 
b. SubUrban 
c. Remote 

·. 

5. Dompu l 

a. Urban 
b.Sub Urban 
c. Remote 

6. Bima 
a. Urban 
b. Sub Urban 
c. Remote 

Jumlah 

Tabel 7.1.1 
SAMPLE FRAME & RATE OF RETURN 

KUESIONER SOSBUD DI NTB 

DIKIRIM KEMBALI 

. 
100 90 
30 30 
35 30 
35 30 

100 90 
30 30 
35 30 
35 30 

100 90 
30 30 
35 30 
35 30 

225 160 
75 60 
75 50 
75 50 

' 110 100 
30 30 
40 35 
40 35 

115 100 
30 30 
40 35 
45 35 

750 63'6 

RA'IEOF 
RETURN 

% 

90 

90 

90 

71,11 

90,90 

86,95 

84 
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Tabel 7.1.2 
STRATIFIKASI SAMPEL 

KUESIONER EKO-SOSBUD 

1. Kepala Desa 
2. Sekretaris Desa 
3. Tokoh Masyarakat/LKMD 
4. KetuaPKK 

, . . IDamaf-Ki_yai_ 

6. Petani 
7. Guru/Pegawai/ABRI 
8. Pedagang 
9. . Tukang-tukang!Industri/J as a 

Catatan: 
Kuesioner disebar di tiap Kabupaten dan berdasarkan 
Area, disesuaikan dengan kerangka sampel. 7 .1.1 ., 
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TABEL: 7.1.3. 
KOMPUTASI ANOVA UNTUK DAYA SERAP SE KTOR PE REKONOMIAN 

TERHADAP SUPPLY TENAGA KERJ A TIAP TAHUN 
REPELITA 

ONEWAY /VAR!ASLES DASER BY TAHUN (1.4 ) /RAN6EE LS~ (.1)/sta ali. 

;:::---;--- ;;;- ;;;;-;~;~:-~~ ;;-~~~~~-;;;-------------------------------------------------------------- -- ----, 
. ' 

I - - - - - - - - - - 0 N E N A y - - - - - - - - - -

Variable DASEfi 
Bv Variable TAHUN 

An2lysis of Variance 

Sus of Mean F 
Source Squares Ratio Prob. 

20666136417 7 
··' !:,888712139 

Within Groups 35 1.37609E~12 39316804391 

Total 1.39672E+12 

Standard Standard 
Group Count He2n Deviation Error Minimum 95 Pet Conf Int far ~23n 

8rp 1 9 75962.:~5~~6 154102,9561 51367 .6520 137,0000 481435.0000 -42491.3435 To 19~416.4:! 4~ 

Grp 2 10 89244.5000 169258.0993 53524.1106 1071.0000 553851.0000 -31 835.3905 To 210324.3905 
Grp 3 10 119335.2000 214790.98J3 67922.8722 119.0000 704674.0000 -34316.9360 T3 272987.3360 
Grp 4 10 134236.1000 238759.5~21 75502.4030 940 .0000 783669.0000 -36562.1174 To 305034.3174 

Total 39 105431.3077 191720.3480 30699.8254 119.0000 783669.0000 43282.7587 To 167579.8567 

Fixed Effects Mod el1 98284 .6550 31750.9557 40973.4390 To 169889.1764 

Random Effects Mod el 31750.9557 4387 .0637 To 206475 .5517 

WARNING - Between component var iance i5 negative 
it was replaced by 0.0 in computing above rando~ effec ts measures 

Random Effects Model - Estimate of Between Component Variance illltlltl!llll 

Tests for Homogeneity of Variances 

Cochrans C = Max . Variance/Sum(Variances) = .3665, P = .516 (Approx.) 
Bartlett-Box F = .668 1 P = .572 
Maximum Variance I Min i mum Variance 2. 400 
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Lanjutan Tabel 7.1.3. 

- ----------- -------------------------------------------------- --------------------------------------

- - - - - - - - - - 0 N E W A Y - - - - - - - - - -

variable VH~ti\ 

By Variable TAHUN 

Multiple Range Test 

~SD Procedure 
Ranges for the alOO level -

r; ::o 
.i.. ~ ,_, ! 

The ranges above are table ranges~ 
The value actually compared with ~ean{J)-Mean I) 

140208~4241 i Range i Sqrt(l/N'I} + 1/N(J} 
.l =·:; ~ 

No two groups are significantly d;fferent at th2 ~100 level 

43 

40014.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



.. 

TABEL : 7.1.4. 
KOMPUTASI ANOVA UNTUK DAYA SERAP ANTAR SEKTOR PEREKO NOM IAN 

TERHADAP SUPPLY TENAGA KERJA DI NTB 

- - - - - - - - - - 0 N E W A Y - - - - - - - - - -

Variable DHSE~ 

By Variabl 2 SEKTDR 

Source 

... ' .... ,. l;etwetn uroups 

iJi thin Groups 

Total 

v.r. 

An3lysis Jf Vari an[e 

Sun of Mean 
Square; 

1.46506£+11 

29 78!99590283 2696537596 

38 1.396 5E+12 

Stan· ard Standard 

F 
Ratio 

54.3312 

F 
c ....... ~-. 
; I !..'-'a 

.0000 

Group Count Error Minimum 

Grp l 

Srp ~ 
L 

Srp 3 
6rp 4 
6rp 5 
Grp 6 
Grp 7 
Grp 8 
Srp 9 
Grp!O 

4 L~(lDR7 ~"0t"l j~7Cf1 0 ~~ ·1•r1 ~~ft'f:1 070~ 1"11~< ,~n 1·) 1~ ~D7 LL" RGR~ . Lh.' -·fV! r.L._I.,;. -~·! 1'-.lr ._," .._,._, ._1-,,Q; J~o' 1i: ,.._,,,1 , i'.' ··' /u-...\ww"! a'.' \''.'\1 

3 7981.0000 3265. 335 1885.1257 4284.0000 10470.0000 
4 74140 . 7~00 21759 .~ 738 10879.9869 54707.0000 98798 .0000 
4 1607.0000 1251 ,!678 625.5339 137.0000 2953.0000 
4 31975.7500 16155.~3(17 8077 .5654 11692 .0000 48058.0000 
4 141~53.7500 67620 . ~787 33810 .4894 57564.0000 209811.0000 
4 25252.0000 12119.8591 60~9.9296 12443.0000 38526.0000 
4 1651.2500 1037 .3432 518.6716 
4 112283.7500 39711 . ~931 19855.6966 
4 2198 .0000 2590.9733 1295.4367 

r-· 

478.0000 2819.0000 
56949.0000 146317.0000 

119.0000 5948.0000 

411465.2362 To 850349.2639 
-130.1207 To 16092.1307 

39516,2788 To 108765,2212 
-383.6911 To 3597.6991 
6269.7054 To 57681.7946 

34355 .2460 To 249552.2540 
5966.8797 To 44537 .1203 

.6295 To 3301.8705 
49094.9797 To 175472.5203 
-1924.5978 To 6320.5978 

Total 39 105431.3077 191720.?480 30699.8254 119.0000 783669.0000 43282 .7587 To 167579.8567 

Fi~ed Effects Mod~! 51928.1965 8315.1662 88424.8828 To 122437.7326 

Random Effects Model 61488.4173 -33665 . 087~ To 244527.7028 

Random Effects Model - Estimate of Bl tween Component Variance l~~l*l*~~f.lllt 

T~sts for Homogeneity of Variances 

Cochrans C =Max. Variance/SumjVariances) = .7295 1 P = .000 (Approx.) 
Bartlett-Box F = 1 9.916 1 P = .000 
Maximum Variance I Mi nimum Var;ance 17674.416 
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Lajutan Tabel 7. 1-4 . 

- - - - - - - - - - n N c W A ' - - - - - - -

:CTT;-;t:: 
• "l-l\l l.'!': 

Multiple Range Test 

LSD Procedure 
Ranges for the .1 00 level -

·} .'l(·, 
~:'7\1 

broup 

i607.0000 Grp 4,/ 
1651.2500 Grp 8~ 
2198.0000 Grp10 
7981.0000 Grp 2 

25252~0000 6rp 7 
31975.7500 Grp 5 

2.40 

74140:7500 6rp 3 ~ ; 

2.40 

112283.7500 Srp 9 I I ~ I I a' 
141953 .. 7500 Ero 6 a t ~ a i i ~ 

2.40 

21 00 level 

630907 .2500 Sr~ 1./ ! i • L< i t • • , r . . I . T • • * " .. . 
;.:~ :---;---;; ;-~~ ~~~~~~~;.-~~~;,] ;~~~~;-;;;------ -~-------------------------------------. 

This procedure was completed aL 12:04:00 
bye. 

End of Include file. 

tit ~~J Peningkatan Daya Serap tiap tahun l!i. 
DNENAY /VARIABLES PENDASER BY T HUN 11,3) /RANGES LSD (.1)/sta all. 
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TfBEL 7.1.5 
KOMPUTASf ANOVA UN~UK PENlNGKATA~ UAY~ Si~A~ S~~fO~ 

PEREKONOMIAN TERHADAP SUPPLY TENAGA KERJA 
PERT~HUN REPELITA 

P~ge 2 *** PENINGKATAN nqYA SERAP T!AP T~HUN !lt 

- - - - - - - - - - 0 N E W A Y - - - - - - - - - -

Varia~le PENDASER 
By Variable TAHUN 

Total 

~ . ··Group 

Srp 1 
Grp 2 
Grp 3 

Swurce 

·· ~····· ,, ,,,,,,,, 
Su;1 of 

Squle" 

117109431 't 

,:;qua res 

285547151.3 

F F 

.4846 .6212 

27 326244 2931 1:08311590 

2~ 337955)7249 

Count Me2n 

10 20878.2000 
10 30090 .7000 
10 14900.9000 

Stan!!Ld 
Devi2tl on 

29777.9889 

Error 

9416.6269 
'L41' ~fi ·~ 1~'70 ~n~q ~u ~o.~ro' ~~o ;uzLv~, 

24160.0. 94 7640 .0879 

Mini1ua Maximum 

-4163.0000 72416.0000 
-1666.0000 150823.0000 

671.0000 78995. 0000 

95 Pet Conf lnt for Me~n 

-423~6795 To 42180.0795 
-3 1!3 .6878 To 63295.0P7E 
-2382.1711 lo 32183.9711 

Total 30 ·21956 .6000 34137.4t35 6232.6087 -4163. 0000 150823.0000 9209.4837 To 34703.7163 

Fixed Effects Model 34760.7 66 6346.4205 

Random Effects l'!odel 6346.4205 

WARNING - Between component variance i~ negative 
it was replaced by 0.0 in c~ @puting above rando~ ~ffects ~easures 

"''nno"' Effnct·- "n"~J - E"tim-~~ o• P,ntl""""'D r~"'pnnon~ 11 'rl· 'OC" -6?"76<14' 07~':· liQd1.! ll• 1: ~ n_uc ~ ... ud.~ r , 1:" n,_ _ "''-'"' :.r ,_ \. o;o., ::::; , ~ -.;. • ~·· i-~ 

Tests tor Homogeneity of Variances 

Cochrans C = Max. Variance/Su~(V riances ) = 
Bartlett-Box F = 

. 5944 J p = 
1. 969 ' p = 

Maximum Variance I Minimum Varia ce 3.691 

• 075 ( Approx.) 
.140 

8934 a8204 JQ 34978,379S 

-5350 .1443 To 49263.3443 

------------------------------- ---------------------------------------------------------------
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Lanjutan tabel 7.1 . 5. 

- - - - - - - - - - Q N E W ; Y - - - - - - - - - -

Variable PENDASEE 
By Variab le TAHUN 

Multiple RanQe Te ~t 

LSD FTocedure 
Ranges for the .100 level -

2.41 2,41 

is" 

No two groups are significantly different ;t the .100 level 

Homog eneous Subsets (Subsets of group~s whose highest and lowest means 

SUBSET 

do not dif er by more than the shortest 
significan ran~e for a subset of that size ) 

Group Grp 3 Grp 1 Srp 2 
30090.7000 Mean 14900 .9000 20878.2000 

; !1 :: ! :--:: 
- - t! ·•· 

' I' '-f ' f ,· , .,-

-----------------------------------i-----------------------------------------------------------------------
Page 4 ttl PFNINRKATA~ DAYA ~~RAP T1A0 TAHU~ ttt . • - . - 1 - '··. I . -1- \ r l ,, I .1 n. 

This procedure was completed at 12: 5:02 
tit *** Peningtatan Daya Serap tiap set tor ti* · 

=~~:~~-~~:~~:~~~~-~~~~~~~~-~~-~~~~~1-~~~~~~-~~~~~~~-~~~-~~~~~:~~-~~~~------------------------ ------------· 
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-· · ..... 

TABE L: 7.1.6 

KOMPUTASI ANOVA UNT K PENINGKATAN DAYA SERAP ANTAR SEKTOR 
PEREKONOMIAN TERHADAP SUPPLY TENAGA KERJA 

Page ttt PENING KATAN DAY A SERA · TI AP SE KTOR 3 *~ 

-. ~ - 0 N E W A Y - - - - - - - - - -

\iariab1e FENDASEE 
By Variable C·C ~ .. TilW 

• ' 1-Ts i;_' l "• 

Source 

Be tw een Groups. 

Within GrGups 

An =lysis of Variance 

Su · of M .-. -. ~ 
! i ~C': I: 

Sq u .res. Squares 

27t:73 48525 3074794281 

20 6122. 58724 30611 7936 .2 

29 33795 !07249 

F 

it; r\,'\ ,~ ~ 
.l '-'• '.' ii•' 

Group Count Mea n Devia ion ErrDr Na !i imum 

Grp 1 
Brp 2 
Grp 3 
8rp 4 
Srp 5 
Grp 6 
Grp 7 
Grp 8 
Srp 9 
8rp10 

3490.0000 

3 938.6667 
3 12122.0000 
3 50749.0000 

8694.3333 

3 29789 .3333 
,. -1669.3333 

1938.i-844 1118.9535 
16852~ ' 882 9729:7886 

255.~ 320 147.2428 
4651. · 988 2685.6018 

21917. 854 12654 .3547 
2492. , 017 1438.7578 

72416.0000 150823.0000 
128t.g_poo 4905. oooo 

-2310. 0000 31334.0000 
686.0000 1196.0000 

6768.0000 15171.90QO 
29137.0000 62202.0000 
5495;0000 14163.0000 

671.0000 988.0000 
11468.0000 54071.0000 
-4163.0000 821.0000 

95 Pet Conf Int for Mean 

-73 00 .82 0 ~ To 208790,1538 
-1324,5215 To 8304.5215 

-27937.3627 To 55791,3627 
305. 1250 To 1572.2083 
566. 6bOB T D.). 23t;]7. 3392 

4226.2506 To 97271.7494 

333.3608 To 1227.3059 
-24658.5605 To 84237.2272 

Total 30 21956.6000 34137,1035 6232.6087 -4163.0000 150823.0000 9209.4837 To 34703,7163 

Fixed Effects Model 174 96.~263 

Random Effects Mode! 

3194.3593 

1 (;i '17 0007 
J.V.ll..-..'r\..':..' 1 { 

Random Effects Hodel - Estimate of B tween Component Variance 922892114.7926 

Tests for Homogeneity of Variances 

Cochrans C =Max. Variance/Sum(lariances) = .6180 1 P = .002 IApprcx.) 
Bartlett-Box F = 6.165 1 P = .000 
Maximum Variance I Minimum Vari~nce 58432.104 
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Lanju tan tabel 7.1.6. 

P~ge 6 l!l PEN!~GKATAN DAYA SERP? TIAP SE KTOR ~ii 

- - - - - - - - - - 0 N E W A Y - - - - - - - - - -

Var i2b le PE NDASER 
By Variab l2 SEKTOR 

LSD Procedure 
Ranges for the .100 level -

2.44 2.44 

The ranges above are table ranges, 

'} i!f. 
i..•'i"7 

The val ue actually ce;mpared with Mea;{J) -Mean (I) is ..• 
12371 r7003 I Range l Sqrt(l/~(I) + 1/N(J)) 

{l) Denotes pairs of groups signific~ntly different at the 

Nean 

-11:69.3333 
780,3333 
938.6667 

3490 .0000 
8694.3333 

12122.0000 
13927.0000 
29789.3333 
~~0749 20000 

100744.6667 

Group 

GrplO 
Grp 8 
Grp 4 
6rp 'j 

'-

Srp 7 
Grp 5 
6rp ;: 

-· 
Grp 9 
6rp 6 
6rp 1 

6 B G G 6 6 B 6 G G 
r r r r r r r r r 

::-PPPPPPPPPP 
1 
0 8 4 2 7 5 3 9 6 1 

~ l l j 

~ l * j * t l 
* l f * i i l l i 

'') :~ ,; 
L..'"!': 

Homogeneous Subsets {Subsets of groups, whose highest and lowest aeans 
do not dif er by more than the shor test 
signifi can• range for a subset of that size) 
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Group 

SUBSET ~ 

Grp 8 
780 .3333 

Lanjutan Tabel 7 . 1. 6. 

Grp 4 
938.6667 

orp L 

3490~0000 

ttroup Grp 7 Grp 5 Grp 3 Grp 9 
Mean 8694%3333 12122%0000 13927~0000 29789.3333 

7 !tt PENINGKATAN DAYA SER~P TIAP SEKTOR i*i 

SUBSET 3 

Group Grp 9 Grp 6 
Mean 29789 .3333 50749%0000 

~_3UBSET 4 

Group Grp 1 
Me an 100744 .6667 

Page 8 llt PENINGKATAN DAYA SER: P TIAP SEKTOR ~tt 

This procedu re "as comp leted at 12 :(5:24 
bye. • 

End of Incl ude file. 
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TABEL : 7.1.7 

KOMPUTASI ANOVA UNTUK PRflllllK DOMESTI K REGIONAL BRUTTO ATAS DASAR 

HARAGA KONSTAN (1983) ANTAR TAHUN REPELITA (83 - 93) 

tit FDRB K0NSTAN TIAP TAHUN l! 

I - - - - - - - - - - [ ~ E ~ p y - - - - - - - - - -

By Variable Ti\Wiill 
'/;!!~'!1 

Analysis of V3riance 

Sum o ~ rJean F F 
Saurer D.F. Squaref Squares ~atio PrGb. 

4 11717958 '53 2929489713 

~!i thin Group= 50 5r48829£ !1 10976577868 

54 5.60547E 11 

Group Count Mean Deviatio, Error 95 Pet Conf Int for ME~n 

Srp 1 11 47158.8182 77784.05tr 23452.7740 1439.0000 271661.0000 -5097.2055 To 99414.8419 
Grp 2 11 52232.0909 89243 .681 . 26907 .9824 1584.0000 310676.til)OO -7722.6149 To 112186.7'768 
Grp 3 11 64722.0000 104664r695' 31557.5932 3125 .0000 364902.0000 -5592.6815 To 135036.6315 
6rp 4 11 63896 .1 818 109866.972 .. 3312~.1386 3656.0000 383091.0000 -4913.4357 To 142705.7993 
Srp 5 11 83887.4545 133576.366, 40274.7899 6850.0000 465803.0000 -850.3468 To 178625%2559 

Total 55 64379 .3091 101884.7251 13738.1336 143~.0000 465808.0000 36836.0089 To 91922.6093 

Fixed Ef fect s Mod21104769.164} 14127.0713 -36004.2506 To 92754.3676 

Random Eff ec ts Model 14127.0713 25156 .9071 To 103601.711! 

WARNING - Between component variance is neg3tive 
it was replaced by 0.0 in com ~uting above rando1 effects measures 

Roodoa Elfoct• Modo! - Eotloato of Bel•~• Eooponeot Vocionc• !1111111111111 

Tests for Homogeneity of Variances 

Cochrans C = Max. Variance/Sum(Val·iances) = .3251, P = .349 (Appro: .) 
Bartlett-Box F = .811 , P = .518 
Maximum Variance I Minimum Varian e 2.949 

·- -- --------r------------------------
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Lanjuta ril Tebel 7 .1. 7 

Page ~ ~ll PDRB KONSTAN lAP TAHUN *~i 

- - - - - - - - - - 0 N _ ~ A 1 - - - - - - -

Variable 
By Vari3ble 

PDHBKON 
T f•.Ui i~.! 
; i'1 in.n~ 

Multiple Range Test 

Ranges for the ,100 level -

~ 7: 
i..t·)i :; ~~ 

L =·- '1 

The ranges above are table r. nges= 
The value actually compared ~ith Mean{J}-Mean(l) lS.: 

..!.. i .! ~.! ,' 1 \ \ 
' ~ ; Hl'-1 f i 

No two groups are significan ~ly different at the ~100 level 

Homogen2ous Subsets (Sub· ets of groupsj whose highest and 
do jot differ by more than the shortest 
sig ; i f ie ant range for a sub:.et of that size ) 

SUBSET 

Group Grp 1 Gr~ 2 Grp 3 Grp 4 
liean 47158 .8182 S2232 .l909 64722,0000 68896z1818 

Page 4 ill PDRB KONSTAN !lAP TAHUN tll 

This procedure was compl eted at 12;06:32 
tit ara PDRB konstan tiap sektor **'· 

88887.4545 

ONEWAY /VARIABL ES pdrbkon BY setter (1,11) /RANGES LSD (,1)/sta allz 
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TABEL: 71. 8 

KOMPUTASI AVOVA UNTUK ~RODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTTO ATAS DASAR 
HARGA KONSTAN (1983) ANTAR SE KTOR PEREKONOMIAN 83-93 

P2g 2 lJt PDfiB KONSTAN TIAP SEKTO~ lt~ 1 It C ; :-:; 
.l ! - - -' ; ·-· 

- - - - - - - - - - G N E W A Y - - - - - - - - - -

Variable PDRBKON 
By Variab le SEKTOR 

Source D.F. 

Between Groups 

Grc:uo 

Grp 1 
Srp 2 
Grp 3 
Srp 4 
Grp ~~ 

Srp 6 
Grp 7 
Grp 8 
Srp 9 
Grpl O 
Grp11 

44 

54 

Count Mean 

~ 5 359227.6000 
~; 10076.6000 
5 18104.6000 
5 3330.8000 
:; 34133.0000 
!:; 1027 46' 6000 
~; 51250.6000 
5 15401.8000 
;:, 7555.8000 
~ 83292.0000 .. 
~I 23053.0000 

Analy~is of Vari 3nce 

Squares 

s. 3oo2sEI: 11 

' l·· ~'i LI~nfi7~ _: f :.· i-~l"f7 1'-'· "! 

t; ~r, t;ncL t 
.._o 1 j_ot_: ,_or; >... T .i.l 

Sq:.tares 

5300254027(1 

~93669308 . ~; 

F 
Ra t io Prob. 

76 .4089 .0000 

sta~car r s~~r:da~d 

Deviatlc! Error M~n ~ •~= Mi~l:c~ 

74138.737 . 33!55,85!4 271bb!.0000 4~5803 , 0000 

1216.222 ~4~.9111 8953.0000 12035.0COO 
6444.197R 2881.9327 11914.0000 27492. 0000 
2188.783~ 978.8538 1439.0000 6850.0000 
6853.8~61 3065.1334 28296.0000 45544.0000 

27757 .197 1 124!3.3960 73641 .0000 144592. 0000 
17192.257 l 7688.6111 35724. 0000 77953.0000 
8746.363 I 3911.4924 7873.0000 29408.0000 
631.236 . 282' 297 6 6870. (li)J)O 8439 .0000 

I 
29376 .163~ 131 37 .4195 55096.0000 128174.0000 

C1C... i l J!J!.18J 2574.6894 17280 .0000 31467.0000 

J 

95 Pet Conf !nt fo r HeEn 

267173.6912 To 451281.5088 
8566.4852 To f!586.7!48 

10103.2017 To 2.6105.9983 
613.1103 To 6048.4897 

25622.9633 To 42643.0367 
68282.0461 To 137211.1539 
29903.9396 To 72597.2604 

4541.9320 To 26261.6680 
6772.0289 To 8339 .571 1 

46817.2672 To 119766.7328 
15904.6322 To 30201.3&78 

Total 55 64379 .3091 101884.7254 13738.1336 1439.0000 465808.0000 36836.0089 To 91922.6093 

Fi xed Eff ects Mod el 26337.602·· 3551.3616 57222.0099 To 71536.6083 

Random Effects Model 31043.2368 -4789.3153 To 133547.9335 

Random Effec ts Model - Esti ma te of Betw en Component Variance ttli~f.lt~lit~t. 

Tests for Homogeneity of Variances 

Cochrans C = Max. Variance/Surn(Va iances) = .7204, P = .000 (Approx.) 
Bartlett-Box F = 10.884 , P = .000 

M=~=~~~-~:~==~~~-~-~=~=~~~-~=~==~1~-----~~~:~~===---------------------------------------------------
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L 
;...• 

Lanju ~an Tebel 

~H PDF;B 1:0NST~~; TIA~ +:TiJF; n~ 

7 .1. 8 

- - - - - - - - - - 0 N E W A Y - - - - - - - - - -

Vari2ble PDRBKON 
By Variable SE KTOR 

Multi~l e Range Test 

LSD Procedure 
Ranges for the .100 level- -

"") ":!0 
L I·~'!...' 

'1 ~:J '1 'Z O 
Lr ·. ' U J.. • ._, ~, 

,. 

The ranges above are table r2~ge s. I 
The value actual ly comp ared with Mebn(J)-Mean{I) 

18623.4974 l Range 1 S~rt{l/N{J} + 1/N(J)} 

.. 

tie an 

3330:8000 
7~· 55.8000 

10076.6000 
15401 .8000 
18104.6000 
23053',(1(100 
34133.0000 
51250.6000 
83292.0000 

102746.6000 
359227 .6000 

Group 

Grp ,; 
~ 

Grp 9 
Grp ') 

L 

Grp 8 
Srp -:: ,, 

Grp11 
Grp < .. 
Grp 7 
6rp10 
Grp 6 
Grp 1 

G G G G G 6 G G 8 G 8 
r r r r r r r r r r r 
p p p p p p p p p p p 

4 9 2 8 3 1 5 7 0 6 1 

! 
l j ! J ¥ t 
~Ji**~!l 
j J j ! t t t l 
~ t l ~ ! * ~ l j l 

.-, -:-- ,-, 
£.. • • .:•D 2.3B '1 ~0 .i..,._,,_, '1 -::o 

Lr ·.' ;... 

.100 level 

Homogeneous Subsets (Subsets of groups, whose highest and lowest means 
do not dif er by more t han the shortest 
significan range for a subset of tha t size ) 
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Lanjuta label 7.l. b 

Page 7 ttl PDRB KONSTAN IAP SEKTOR i*S 

SUBSET 2 

Grp 9 

Gr;:;up Srp 5 Gr~ 7 
Mean 34133:0000 51250~·'000 

SUBSET 4 

Group Grp10 l~r.-. L 
~lj,., w 

Mean 83292.0000 102746.6 100 

SUBSET 5 

Group Grp 1 
Mean 359227.6000 

15401t80GO 

Page 8 ll* .PDRB KONSTAN T AP SEKTDR !tl 

This pre;cedure was completed t 12:0b:59 

End of Include filet 

55 

Grp 3 
18104.6000 

Grpll 
23053:0000 

40014.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



TEBEL 7 .1. 9 

KOMPUTASI ANOVA UNTUK PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTTO ATAS DASAR 
HARGA KONSTAN (1 983) ANTAR KABUPATEN DI NTB 83- 93 

Page ·-:· 
L 118 PDRB KONSTAN TIAP KA.UPATEN !II 

- - - - ~ - - - - - 0 N E W A Y - - - - - - - - - -

Vari3b le FDRBKON PDRB kon stan 
By V a'r i ~ blE ~~ABUPAT r~abupaten 

Source D.F . 

;\.-. .... , ;:.- ~ :- '"'+ U -. r1 ... .-, ,... ,-. 
Mi ! · l T :· ~=- \.'! 'l!l! .i.Od~i: 

Mean 
Sq u ·;es Squares 

F F 
C•-? .-.1., 
; I W:.Jr · Ra ti~ 

Between Grcup; 5 1. 719 .OE +! ~: 3.43921E+15 

Within Group~. 

Total 

Group 

Srp 1 
8rp 2· 
Sr~· 3 
Srp 4 
Grp 5 
Srp 6 

Total 

11 1.751·8E+16 

StanMard Standard 
Cc~nt Mean Devia ian Error Minimum Maximum 

2 153199337 .0 10447671.47 7387625 .00 145811712.0 160586962.0 
'i -. .·. ,.P,i; ( i · "' '-1'j·' 1""' ' )L,,.. . .. , 1) n ni1, (l~c··· ..... 
L 9;u18~u •• OJ . 996961 ~7~ 1•.L0o5.0G 75D~v~Lu.O~ ,o,3.~~u.v0 
2 110983130 .0 =·648279 \873 3993937.00 106989193 .0 114977067.0 
'j !.""' '1f ~I ... .., ,, r 11"){\ ~c; f)t. 01r1C'1 V1" ··;) ' 7w /40wf4,50 bD9J304 60, 47~.709,5J ,,~106G •. ~v w•,uLGL~.~~ 

. 2 27852675.00 3853296 380 2724692 .00 25127983.00 30577367.00 
2 80849531 .50 1081553u.92 7647739 .50 73201792.00 88497271.00 

12 91108245.50 3990643· .84 11519996 .0 25127983.00 160586962.0 

Fixed Effects Model7322596 850 2113851.63 

Random Effects Model 1692'1283.4 

Random Effects Mod el - Estimate of B· tween Component Varian ce llllllll~lllll 

Tests for Homogeneity of Variances 

95 Pet Conf !nt for Me~n 

59330695.10 To 247067978.9 
79076504.48 To 114960465 .5 
60235367.08 To 161730892.9 
16573441 .73 To 136919187.3 
-6767806.91 To 62473156.91 
-1 6324177.3 To 178023240.3 

65752908.61 To 116463582.4 

85935864.68 To 96280626.32 

47590797.64 To 134625693.4 

Cochrans C = Max. Variance/Sum( 1ariances) = .3636 , P = .911 (Approx.l 
Bartlett-Box F = .423 , P = .830 
Maximum Variance I Minimum Vari'nce 29.333 

- --------- - --- J:',.. JU 
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------- --- ---------La n j uta n _ _l_ T-eb-e 1--7-.1 ~ 9------------------------------------------------.---

- - - - - - - - - - 0 N E W A Y - - - - - - - - - -

Variable PDFBKON 
By Variable 

Multiple Range Test 

LSD Procedure 
Ranges for the :100 level -

·"'} ~~ 
.!..:.':..' 

"} /'", '1 ;c; 
.!..::.= i.zf; 

The range~ above are table ranges: 
The value actually compared with M ·an(J)-Mean I} is,, 

5177857,8886 ! Range i Sqrt(l/N{ ) + 1/N(J) 

{!) Denotes pairs of groups signif cantly different at the ~1 00 level 

rrrr . r 
pppp··p 

t1ean Group 

27852675.00 Brp 5 
76746314 .50 Grp 4 
80849531.50 Grp 6 
97018485.00 Brp 2 
110983130.0 Grp 3 
153199337.0 Brp 1 ~ ~ ~ ~ l . - ---·-.,----

Homogeneous Subsets (Subsets of groups, whose highest and lowest means 
do not dif er by more than the shortest 
significanl range for a subset of that size j 
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Lanjutan tebel 7.1.9 

SUBSET 

Group Er~ 5 
Mean 27852675.0000 

SUBSET 2 

Group Grp 4 1-:;rn .L 
~· t' • . 

Mean 76746314.5000 BOE49531,5000 

Page 4 lJl PDRB KDNSTAN TIAP KAB !PATEN lii 

SUBSET 3 

Group 6rp 2 Grp 3 
Mean 97018485.0000110983130.0000 

SUBSET 4 

Group 6rp 1 
Mean153199337.0000 

- ~· .. . 
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TABE L : , 7. 1.10 

KOIVlPUTASI ANOVA UNTUK PRODU K DOIVIESTIK REGIONAL BRUTTO PE.R~AP ITA 
ATAS DASAR ' HA~G ' KO~STAN ( 1983)ANTAR KABUPATEN DI NTB 

~~Y~ lv lt! PDRB PER KAPITA KONSTfN TIAP KASUPATEN ti! 

- - - - - - - - - - 0 N E ~ A Y - - - - - -

Variable PDRBKK PDRB kapi:a ~onstan 
By Variab!e KABUPAT kabupaten 

Source r:. c 
:;J: i . 

An~lysis of Variance 

Suu of i1ean 
Squares Squares 

Bet~~e e n Groups 5 21438.· 40267 4287bb80:·3 

Within Groups 6 1990~94314 331732385.7 

... t • 

i0!3l 

Group 

Grp 1 
Grp 2 
Grp 3 
Grp 4 
Srp 5 
Grp t: 

Total 

Standard Standard 
Count Mean Devia.ion Error 

2 214901,5000 
2 156724.0000 

10755 ,8012 7605:50QO 207296,0000 222507.0000 
871,1556 616.0000 156108.0000 157340.0000 

5088 .3104 3598:0000 138973:0000 146169 .0000 
16274;(626 11507.5000 221275.0000 244290.0000 

;~!~~: ;~~~ ~;~:~ ·, ;;;~~~! ~~~:~~: ;;i;;i~i:~i ~~;,~,~~: ~;~i;~i~i 

Fixed E'ffects f1odel 18213. : 221 5257 . 7909 

Random Effects Nadel 18902 .5308 

Tests for Homogeneity of Vari ances 

Cochrans C = Max. Variance/Sum(Jariances) = 
Bartlett-Box F = 1.218 ' p = 

1286 .492 t1 ~D:imum Variance / Minimum Va ri )ance 

59 

95 Pet Conf Int fo~ Me2n _, 

118264.4947 To 3 1 1538~5053 

148896z9807 To 164551 .0193 

86565.9017 To 378999.0983 
-15385 .6393 To 546088.6393 
-1521Bt1536 To 427453,1536 

190209 .3848 To 215939.9485 

154484.9018 To 251664~4315 
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Lanjutan tebel 7.1.10 

Page 11 11 I FDRB PER KAPITA rONSTA~ TIAP KA&U PA TEN lll 

_ _ _ _ _ _ _ _ _ _ n ~~ t ~ ~ v _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ 

Variable PDRB KK 
By Variable KABUPAT 

Multiple Range Test 

LSD Procedure 

PDRB kapita koGst3n 
kabupcten 

Ra~ges for the .1 00 lev2l -

'1 ~~ 
..:. : : •' 

The ranges above are table range~. 
The value actuall y comp 3red with Mean(· ) - M9~J I) 

12878,9050 t Range l Sqrt(l/N( i) + 1/N(J) 

,_, 11 !- ~ 7: J 

{l) Denotes pairs of groups significan ly diffeient at the .100 level 

G 6 G S G 6 
r r r r r r 
i ! I ! I I 

p p p p p p 

Mean Group 3 2 6 1 4 5 

142571.0000 Grp < , . 

1:·6724.0000 6rp 'l 
J.. 

206117.5000 Grp I 
0 

214901.5000 6rp 1 
232782.5000 Srp 4 
26~·3~·1. 5(10(1 Srp " ·' 

Homog eneous Subsets (Subsets of gr ups, who se highest and lowest means 
do not differ by more than the shortest 
significant r~nge for a subset of that size) 
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Lanjutab Tabel 7.1.10 

SUBSET 

Sroup Grp 3 ~rp 2 
Mean 142571,0000 !56724.0000 

SUBSET i. 

Group Grp 6 Grp 1 Grp 4 
Me an 206117.5000 214901 .5000 23 ·782.5000 

------------------------------------- ------------------------------------------------------------------- ---------
Page 12 ~l~ PDRB FEf: KAPIT.Y KGNS TA· : TIAP KABUPATEN ~~; 1/19j93 

SUBSET 3 

Grou~ Grp 4 Grp 5 
Mean 232782,5000 265351.5000 
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No 

Uru 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Tabel 7.2.1 
Rata-Rata Nilai Pola Sikap Perilalm Masyaral<at Nusa Tenggara Barat 

Kategori Wilayah Pembangunan 

DIMENSI WP I •) WP n•> WP III •) RANKING 
HUBUNGAN 

A. SIKAP 

MANUSIA- HIDUP 2.7356 2.7425 2.8305 TIT, II, I 
(M-H) 

MANUSIA-KARYA 2.9756 . 3.0028 3.0533 II, ill, I 
(M-K) -
MANUSIA- W AKTU 3.1025 3.2917 3.1450 IT, Til, I 
(M-W) 

MANUSIA- ALAM 3.2005 2.7521 2.8522 I, ill, II 
(M-A) 

MANUSIA- MANUS IA 2.7300 2.8056 2.8720 ill, II, I 
(M-M) 

MANUSIA- INTEGRASI 
(M-I) I 2.4111 2.5678 2.7925 ill, II, I 

E 2.7929 2.7221 2.5001 T, II, III 

D. PERILAKU • . 
MANUSIA - HIDUP 3.9449 . 4.1984 4.2425 liT, II, I 

MANUSTA-KARYA 4.0181 4.3281 4.2540 11. Tll, I 

MANUSIA- WAKTU . 4.3679 4.5167 4.2133 IT, I. HI 

MANUS IA- AALAM 3.2100 2.7205 2.8511 T, IT, ITT 

MAN USIA- MANUSIA 3.5330 3.5406 3.~42 m, n. r 
---

*) WP = Wilayah Pembangunan 

), ... 
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No 

1. 

2. 

~-
4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

Tabel 7.3.1 
HASIL KOMPUTASI ANOVA PENDAPATAN DAN PENGELUARAN 
KATEGORI KABUPATEN, AREA DAN WILAYAH PEMBANGUNAN 

DI NUSA TENGGARA BARAT 

KABUPATEN AREA vnLAYAHPEMBANGUNAN 

VARIABEL 
F. RATIO F. PROB. F. RATIO F. PROB. F.RATIO F. PROB. 

x KONSUMSI .8256 .5550 2.9711 .al18 .&rn .5203 

x PENDIDIKAN 1.3082 29frl l.frl35 .1878 1.9021 .1836 

x-KESBHA~--- f---..s.T-18&-~006!-"'---- - 5fm() 5761 :-3:3463 .06-29-

x RUMAH 2.6485 .(J775 • • .(J!.'J:l 3637 2.8683 .al81 

"i LAIN-LAIN 1.4859 .2653 5538 5861 .8371 .4522 

X: TABUNGAN 5.2950 .7505 .7182 3.)37 .7361 .4955 

x KELUARAN 2.1266 .1319 .8400 .4486 .9565 .4065 

"i PENDAPATAN . 2.9779 .0564 .7105 .5(J72 1.5230 2499 

r KELUARAN .9464 .4863 .6903 5167 .9066 .4272 

r PENDIDIKAN 5.7207 .0063* 2615 .7733 4.5749 .0281* 

r KESEHATAN 9.1528 .0009* .0133 .9868 2.0123 .1682 

r RUMAH 5.1165 .0096* 2133 .8104 3.0034 .0800 

r LAIN-LAIN 1.5056 2595 .8866 .4326 .9159 .4214 

r KELUARAN .4751 .7881 .8594 .4432 .2522 .7803 

r TABUNGAN .4755 .7881 .8594 .4432 .2522 .7803 

Keterangan: x Rata-rata 
r Ratio/Proporsi dari Pendapatan 
* Signifikan 
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DAIKTEL 

NASJAGUB 

.<X520 
(627) 
P=.060 

Tabel 7.4.1 
Korelasi Antar Konsumsi 

DAIKTEL SAYUR BUAH 

I. (XXX) .1627 2322 
(.0) (627) (6.2.6) 
P=. P= .OOO P = .OOO 

Tabel 7.4.2 
Korelasi SP - Karya dengan Pola Konsumsi 

susu 

.3285 
(621) 
P=.OOO 

t"r<A-sl,DAGlNG, r--sAYUR BUAH susu--
IKAN TELUR 

SSP -MK .1663 .0672 .1 259 .(]761 
(626) (629) (628) (624) 
P=.OOO P= .046 P=.OOO P=.029 

SPL-MK .1137 JXJ79 .1521 .1091 
(626) (629) (628) (624) 
P=.002 P= .021 P= .OOO P=.003 

---

Tabel 7.4.3 
Korelasi SP - Karya dengan Jumlah Anak, Jumlah Anak Sekolah 

Jumlah Tanggungan dan Jam Kerja 

ANAK TANGGUNGAN JAM 
ANAK 

SEKOLAH KERJA 

SSP- MK .0193 .(J}.97 -.0459 -.01 26 
(630) (630) (()]()) (():10) 
P=.314 P=.228 P=. l 25 P=.377 

SPL-MK .0172 .1088 -.moo .rmo 
(630) (630) (630) (630) 
P=.333 P=.003 P=301 P=.007 
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No 

Uru 

1. 

?. 

3. 

Tabel 8.1.1 
MATRIKS HARAPAN · PROPORSI ROBOT OUTPUT (TRILOGI PEMBANGUNAN) 

NUSA TENGGARA BARAT DALAM PELITA V 

~ DAERAH PUSAT AGREGASI 
NTB NASIONAL I 

PERTUMBUHAN .36 37 36,5 

PF.MPRA.TAAN 1fi 36 - 36.0 

STABILITAS 28 27 27,5 

WMLAH 100 100 100,0 
I 

' \ 
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NO 

A 

1 

2 

3 

n 

1 

2 

3 

c 

1 

2 

3 

-

TABEL 8.1.2 
MATRIKS PENGARUH ASTAGATRA TERIIADAP 

TRILOGI PEMBANGUNAN PELITA V 
NUSA TENGGARA BARA T 

~ GEO- DEMO- SKA IDEO- POLl- EKO-

GRAFI GRAFI LOGI TIK NOMI I 

DAERAH 

PERTUMBUHAN 6 7 7 4 6 8 

PEMERATAAN 3 6 5 5 7 7 ' 

STABILITAS 4 7 5 4 6 7 

PUSAT 

PERTUMBUHAN 4 5 7 4 5 7 

PEMERATAAN 5 5 4 4 4 5 

STABILITAS 5 4 4 5 6 6 

NASIONAL 

PERTUMBUHAN 5,0 6,0 7,0 4,0 5,5 7.5 

PEMERATAAN 4,0 5.5 4,5 4.5 5.5 6,0 

STABILITAS 4.5 5,5 4.5 4.5 6,0 6.5 

66 

sos HAN 
BUD KAM 

6 3 
-

4 , 3 

8 8 

5 4 

5 3 

5 7 

5,5 3,5 

4,5 3,0 

6.5 7.5 
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TADEL 8.1.3 
PERIUTUNGAN NILAI OUTPUT SISTEM KETAHANAN WILAYAH NUSA TENGGARA DARAT 

BERDASARKAN BODOT DAN NILAI INSTRUMENTAL INPUT SEKARANG (PELITA V) 
(PERSPEKTIF DAERAH) 

mSTRUMENTAL INPUT 
NILAI NILAI OUTPUT 

IDEO-
BOBOT OUTPUT OUTPUT SUBSISTEM GEO- DEMO- SKA POLI- EKO- sos HAN OUTPUT 

GRAFI GRAFI LOG! TIK NOM! BUD KAM 
SUBSIS1EM SISTEM 

I 

SIFAT PENGARUH 6 7 7 4 6 8 6 3 
·. 

l PERTUMBUHAN BOBOT PENGARUH 216 252 252 144 216 288 216 ICB 36 621 

1 

I I 
NILAI SEKARANG 6 5 6 8 6 6 7 7 I 

I 
I 
I 

j -- - -
I - SIFAT1'ENGA."RU H 3 6 5 5 7 7 4 3 

I 

1 PEMERATAAN BOBOT PENGARUH H:S 216 100 180 2:l"'2 252 144 1Cil 36 6.27 6.26 ·, 
i 
! 

NILAI SEKARANG 6 5 6 8 6 6 7 7 

. SIFAT PENGARUH 4 7 5 4 6 7 8 8 

STAB !LIT AS BOBOT PENGARUH 112 196 140 112 168 196 22A 22.4 28 6.34 

NILAI SEKARANG 6 5 6 8 6 6 7 7 

; NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK PERTUMBUHAN = 
(216X6) +(252 X5)+(252 X 6)+ 144X 8) +(216X 6) +(288 X6)+ (216x 7)+ (108 x 7) 

=6,21 
216+252+252+144+216+288+216+108 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK PEMERATAAN = 
(108 X 6) +(216 X 5) + (180 X 6) + (180 X 8) + (252 X 6) + (252 X 6) + (144 X 7) + (108 X 7) 

,\ =6.27 . 108+ 216+ 180+ 180+252+252+ 144 + 108 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK STABILITAS = 
(112x.6)+(196x 5) + (140x 6) +(112 x8) +(168 x6)+ 196x 6) + (224 x 6)+ (224 x 7) ,. 

=6,34 
112+ 196+ 140+ 112+ 168+ 196+224+224 

36x6.21 +36x6,27 +28x6,34 
NILAI OUTPUT SISTEM TANWIL = = 6,26 (Sedan g) 

J(XJ 
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OUTPUT 

. 

TABEL 8.1.4 
PERHITUNGAN NILAI OUTPUT s·ISTEM KETAHANAN WILAYAH NUSA TENGGARA llARAT 

BERDASARKAN BOBOT DAN NILAI INSTRUMENTAL INPUT SEKARANG (PELITA V) 
(PERSPEKTIF PUSA T) 

INSTRUMENTAL INPUT BOBOT NILAI 
OUTPUT OUTPUT 

SUBSISTEM GEO- DEMOl SKA 
IDEO- POLl- EKO- sos HAN SUBS !STEM 

GRAFI GRAFl LOGI TIK NOM! BUD KAM 

SIFAT PENGARUH 5 . 5 7 4 5 7 5 4 

PERTUMBUHAN BOBOT PENGARUH 185 185 259 148 185 259 185 148 'Yl 6,28 

NILAI SEKARANG 6 5 6 8 6 6 I 7 7 

NILAI 
OUTPUT 
SISTEM 

- f- 1- t- f-

SIFAT PENGARUH 5 5 4 4 4 5 5 4 

PEMERATAAN BOBOT PENGARUH 100 180 144 144 144 100 180 144 36 6,36 6,05 

NILAI SEKARANG 6 5 6 8 I 6 6 7 7 

SIFAT PENGARUH 5 4 4 5 6 6 5 7 

STABILITAS BOBOT PENGARUH 135 Ia! 1(8 135 162 162 135 189 'Il 6,42 

NILAI SEKARANG 6 5 6 8 6 6 7 7 
-----

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK PERTUMBUHAN = 0 85 x 6)+(185 x 5)+(259x6)+(148x8)+(185x6)+(259x 6)+(185x7)+(148x7) 

185+185+259+148+185+259+185+148 =6.
2

8 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK PEMERATAAN = 0 80x 6)+(1 80x 5)+(l44x6)+(144x8)+(144x6)+(180x6)+(180x7) +(144x7) 
180 + 180+ 144+ 144+ 144 + 1RO+ IRO+ 144 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK STABILITAS = 035 x 6) +(lOS x 5)+(JOS x 5)+(135 x 8) +(162 x6)+ (162 x6)+ (135 x 6) + (189 x 7) 
135+ 108+ 135+ 162+ 162+ 135+ 189 

37 X 6,28 + 36 X 6,36 + 27 X 6,42 
NILAI OUTPUT SISTEM TANWIL = !OO 6.05(sedang) 

I 
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TADEL 8.1.5 
PERIDTUNGAN NILAI OUTPUT SISTEM KETAHANAN WILAYAII NUSA TENGGARA DARAT 

BERDASARKAN BOBOT DAN NILAI INSTRUMENTAL INPUT SEKARANG (PELITA V) 

(PERSPEKTIF NASIONAL) 

OUTPUT 
I 

INSTRUMENTAL INPUT j BOBOT INILAI I NILAI 
OUTPUT OUTPUT OUTPUT 

SUBSISTEM GEO- DEMO- SKA IDEO- POLI-1 EKO- II sos I HAN I SUBSIS1EM SISTEM 
GRAFI GRAFI LOGI TIK NOMI BUD KAM 

h I 5,5 I 7,5 I 5,5 I 3,5 SIFAT PENGARUH I 5 . 6. 7 4 

PERTUMBUHANI BOBOT PENGARUH I 182,5 219 255,5 146 I XIl,75 I TT3,75 I XIl,75 I1T7,75I 36,5 I 6.25 

NILAI SEKARANG I 6 5 6 8 6 I 6 I 7 I 7 

I f-1 
SIFAT PENGARUH I 4 5,5 4,5 4,5 5,5 I 6 1 4.5 1 3.0 

PEMERATAAN I BOBOT PENGARUH 144 143 162 162 143 I 216 I 162 I l(ll I 36 I 6.35 I 6,32 

NILAI SEKARANG 6 5 6 8 6 I 6 I 7 I 7 

SIFAT PENGARUH I 4,5 5,5 4,5 4,5 6 6,5 I 6,5 I 7.s 

STABILITAS I BOBOT PENGARUH 1123,75 151.,25 123,75 123,75 165 178,751178,751205.251 27,5 I 6.38 

NILAI SEKARANG I 6 5 6 8 6 I 6 I 7 I 7 

NILAI OUIPUT SUBSlSIEM UN1UK PERTUMBUHAN = (182,5x6)+(219x5)+(255,5x6)+(146x8)+(300, 75x6)+(273,75x 6)+(200,75x7)+(127,75x7) 
6,25 

182,5+219+255,5+ 146+200,75+273,75+200,75+ 127,75 

NILAI OUIPUT SUBSIS1EM UN1UK !BvfERATAAN = 
( ,~1M~x~6~)+_(~1_48~x~5~)_+~(_16_2_x_6~)+~(1~6_2_x~8)_+~(_14_8_x~6~)+~(2_1~6~x~6)~+~(_16~2~x~7~)_+~(1~0~8_x~7) 
- =6.35 

144+ 148+ 162+ 162 + 148+216+ 162+ 108 

NILAI OUIPUT SUBSIS1EM UN1UK STABILITAS = 
(123,75x6)+(151,25x5)+(123,75x6)+(123,75x8)+(165x6)+(178x6)+(178,75x7)+(205.25x7) 

123,75+ 151,25 + 123,75+ 123,75+ 165+ 178,75+ 178,75+206.25 =63S 

l\'ll.AI OUIPUT SISTEM TANWIL = 36,5x6,25+36x6,35+27,5x6,38 
100 =6.32 
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TABEL 8.2.1 
KOMPUTASI SENSITIVIT AS ANALISIS PERHITUNGAN NILAI OUTPUT SISTEM KETAHANAN 

I 
WILAYAH NUSA TENGGARA BARAT BERDASARKAN BOilOT DAN PENINGKATAN 

NILAI INSTRUMENTAL INPUf DEMOGRAFI = 6 (PELITA V) 

(PERSPEKTIF DAERAII) 

OUTPUT 
I 

INSTRUMENTAL INPUT I INILAI I NILAI 
BOBOT OUTPUT OUTPUT 

SUBSYSTEM GEO- DEMO- SKA IDEO- POLI- EK0-1 sos I HAN I ouTPUT 
GRAFI GRAFI LOG! TIK NOM! BUD KAM SUBSISTEM STSTEM 

I I 
4 6181613 SIFAT PENGARUH 6 7 7 

PERTUMBUHANI BOBOT PENGARUH 216 252 252 144 I 216 I 288 I 216 I HE I 36 I 6.36 

-N-JLA!-SEK:ARANG " " " " r. I n I 7 I 7 t 
I --- -

I 
I I I I I 4 I 3 I I I I 

I 
I 

SrFAT PENGARUH 3 6 5 5 7 7 

' PEMERATAAN BOBOT PENGARUH 1CB 216 100 100 252 I 252 I 144 I 1CB I 36 I 6.42 I 6,41 

Nn:AI SEKARANG 6 6 6 8 6 l 6 l 7 I 7 

SIFAT PENGARUH 4 7 5 4 I 6 I 7 I 8 I 8 

STABILITAS I BOBOT PENGARUH 112 196 140 112 I 168 I 196 I 224 I 224 I 28 I 6,48 

NILAI SEKARANG 6 6 6 8 I 6 I 6 I 7 I 7 

, , 
(216X 6) +(252 X6) +(252 X 6)+ 144 X 8) + (216 X 6) + (288 X 6) + (216 X 7)+ (108 X 7) 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK PERTUMBUHAN = 
216+252+252+ 144+116+288+216+ 108 

-6.36 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK PEMERATAAN = (108 x 6) +(216 x 6)+(180x 6) + (180x 8) +(252 x 6) + (252 x 6)+ (144 x 7) + (108 x 7) 

108+216+ 180+ 180+252+252+ 144+ 108 =
6

.4
2 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK STABILITAS = 012 x 6)+(196 x 6)+(1 40x 6)+(112x8)+(168x6)+196x6)+(224x6)+(224x7) 

112+ 196 + 140+ 112+ 168+ 196+224+224 =
6

·
48 

36 X 6,36 + 36 X 6,42 + 28 X 6,48 
NILAI OUTPUT SISTEM TANWIL = =6,41 

100 
70 

. ' 

--
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TABEL 8.2.2 
KOMPUTASI SENSITIVITAS ANALISIS PERillTUNGAN NILAI OUTPUT SISTEM KETAHANAN 

WILAYAH NUSA TENGGARA BARAT BERDASARKAN BOBOT DAN PENINGKATAN 

NILAI INSTRUMENTAL INPUT DEMOGRAFI = 7 (PELITA V) 
(PERSPEKTIF DAERAH) 

INSTRUMENTAL INPUT 
N!LAI NlLAl 

OUTPUT 

DEMO~ ~ SKA IDEO-
BOBOT OUTPUT OUTPUT 

SUBSISTEM POLl- EKO- sos GEO- HAN OUTPUT 
GRAFI GRAFI LOG! TIK NOM! 

SUBSISTEM SISTEM 
BUD KAM 

SIFAT PENGARUH 6 7 I 7 4 6 8 6 3 

PERTUMBUHAN BOBOT PENGARUH 216 252 I 252 144 216 1 288 216 1()3 36 6,51 

NILAI SEKARANG 6 7 I 6 8 6 6 7 7 

-

SIFAT PENGARUH 3 6 
- ~ 

5 5 7 7 4 3 

PEMERATAAN BOBOT PENGARUH 1()3 216 I 180 180 252 252 144 lffi 36 6,57 6.51 

NILAI SEKARANG 6 7 I 6 8 6 6 7 7 

SIFAT PENGARUH 
4 . • 7 I 5 4 6 7 8 8 

STABILITAS .BOBOT PENGARUH 112 1% I 140 112 168 1% 224 224 28 6,63 

NILAI SEKARANG 6 7 _l 6 8 6 6 7 7 
--- . ___ __ : ___ -- - - -- I 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK PER TUMBUHAN = (216 X 6) + (252 X 7) + (252 X 6l + 144 X 8) + (216 X 6) + (288 X 6) + (216 x 7) + (1 08 x 7) 
=6 51 

216+252+252+ 144+216+288+216+ 108 •• 

NlLAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK PEMERATAAN = (108 x 6)+(2 l 6 x 7l+(180x 6)+(180x 8)+(252 x 6)+(252 x6)+(144 x 7)+(108 x 7) 

108+216:r 180+ 180+252+252+ 144+ 108 =
6

.5
7 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK STABILITAS = (l1 2 x 6)+(1 96 x 7l +(1<10x 6) + (112 x 8) +(168 x6)+ 196x 6)+(2.24 x 6) + (224 x 7) 

112+ 196+ 140+ 112+ 168+ 196+ 224 +224 . =
6

·
63 

NILAI OUTPUT SISTEM T ANWIL = 
36x6,51 + 36x6,57 +28 x6,63 

100 

71 

=6,51 
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TABEL 8.2.3 
KOMPUTASI SENSITIVITAS ANALISIS PERffiTUNGAN NILAI OUTPUT SISTEM KETAIIANAN 

WJLAYAH NUSA TENGGARA BAR\4..T BERDASARKAN DOBOT DAN PENINGKATAN 
NILAI INSTRUMENT A~ iNPUT DEMOGRAFI = 8 (PELIT A V) 

(PERSPEKTIF DAERAH) 

INSTRUMENTAL INPUT 
NILAI NILA! 

OUTPUT 
IDEO· 

BOBOT OUTPUT OUTPUT 
SUBSISTEM GEO- DEMO- SKA POLl- EKO- sos HAN OUTPUT 

GRAFT GRAFI LOG! TIK NOM! BUD KAM 
SUBS !STEM SISTEM 

SIFAT PENGARUH 6 7 7 4 6 8 6 3 

PERTUMBUHAN BOBOT PENGARUH 216 252 252 144 216 288 216 100 36 6,66 

NILAI SEKARANG 6 8 6 8 6 6 7 7 

f-. 

I 
--

SIFAT PENGARUH 3 6 5 5 7 7 4 3 
I 

PEMERATAAN BOBOT PENGARUH 100 216 100 1ro 252 252 144 100 36 6,72 6,71 

NILAI SEKARANG 6 8 6 8 6 6 7 7 

SIFAT PENGARUH 4 7 5 4 6 7 8 8 

STABILI'tAS BOBOT PENGARUH 112 196 140 112 16S 196 224 224 28 6.77 

NILAI SEKARANG 6 8 6 8 6 6 7 7 

(216X 6)+ (252 X8) +(252 X 6)+ 144 X 8) +(216X 6) + (288 X6) + (216 X 7) + (108 X 7) 
NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK PERTUMBUHAN = =6,66 

216+252+252+ 144+216+288+216+ 108 

NILAI OUTPUT SUBSYSTEM UNTUK PEMERATAAN = 
(108 X 6) +(216 X 8)+ (180 X 6) + (180X 8) +(252 X 6) + (252 X 6) + (1 44 X 7) + (1 08 X 7) 

- - --··-· - =o.n 
!OX+216+180+ IX0+252+252+ 144+ lOS 

I :; (112x6) +(196x 8) + (140x6) + (112x 8) +(168 x6)+ 196x6) +(224 x 6)+ (224 x 7) 
NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK STABILITAS = =6.77 : 11 2 + 196+ 140+ 112+ 168 + 196+224 +224 

. 36x6,66+36x6,72+28x6,77 
NILAI OUTPUT SISTEM TANWIL = =6.71 

100 

72 

.. 
. ' , ' 
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TABEL 8.2.4 
KOMPUTASI SENSITIVITAS ANALI~IS PERHITUNGAN NILAI OUTPUT SISTEM KETAI-IANAN 

WILAYAI-I NUSA TENGGARA BARAT llERDASARKAN BOBOT DAN PENINGKATAN 
NILAI INSTRUMENTAL INPUT DEMOGRAFI = 9 (PELITA V) 

(PERSPEKTIF DAERAH) 

INSTRUMENTAL INPUT 
NIL AI 

OUTPUT 
IDEO-

BOBOT OUTPUT 
SUBSISTEM GEO- DEMO- SKA POLl- EKO- sos HAN OUTPUT 

GRAFI GRAFI LOG! TIK NOM! BUD KAM 
SUBS !STEM 

·SIFAT PENGARUH 6 7 7 4 6 8 6 3 

PERTUMBUHAN BOBOT PENGARUH 216 252 252 144 216 288 216 10! 36 6,80 

NILAI SEKARANG 6' 9 6 8 6 6 7 7 

SIFAT PENGARUH 3 6 5 5 7 7 4 3 

PEMERATAAN BOBOT PENGARUH 10! 216 180 100 252 252 144 10! 36 6,87 

NILAI SEKARANG 6 9 6 8 6 6 7 7 

SIFAT PENGARUH 4 7 5 4 6 7 8 8 

STABILITAS BOBOT PENGARUH 112 19:5 140 112 16S 19:5 224 224 28 6,92 

NILAI SEKARANG 6 9 6 8 6 6 7 7 

NILAI 
OUTPUT 
SISTEM 

-

I 
6.85 

(216X 6) +(252 X9)+(252 X6)+ 144X8) +(216X 6) + (288 X 6)+ (216 X 7) + (108 X 7) 

I 
I 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK PERTUMBUH,~ = =6.RO 
216+252+252+ 144+216+288+216+ 108 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK PEMERATAAN = (I08 x 6)+(216 x 9)+(180x6)+(180x 8)+(252x6)+(252x6)+ (144x 7)+ (108x 7) 

108+216+ 180+ 180+252+252+ 144+ 108 =6,8
7 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK STABILITAS = 012 x 6) +Cl96 x 9l +Cl 40x6) +(112x 8) +(1 68 x 6)+ 196x 6) +(224 x 6)+(224 x 7) 

112+ 196+ 140+ 112+ 168+ 196+224+224 =6.92 

]\liLA! OUTPUT SISTEM TANWIL = 36 x6,80+36x6,87+28x6,92 
100 =6,85 

73 

.. 
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TABEL 8.2.5 
KOMPUTASI SENSITIVITAS ANALISIS PERIDTUNGAN NILAI OUTPUT SISTEM KETAHANAN 

WILAYAH NUSA TENGGARA BARAT BERDASARKAN BOBOT DAN PENINGKATAN 
NILAI INSTRUMENTAL INPUT DEMOGRAFI = 10 (PELITA V) 

(PERSPEKTIF DAERAH) 

INSTRUMENTAL INPUT 
NILAI 

OUTPUT 
IDEO-

BOBOT OUTPUT 
SUBSISTEM GEO- DEMO- SKA POLl- EKO- sos HAN OUTPUT 

GRAFI GRAFI LOG! TIK NOM! 
SUBSIS'IEM 

BUD KAM 

SIFAT PENGARUH 6 7 7 4 6 8 6 · 3 

PERTUMBUHAN BOBOT PENGARUH 216 252 252 144 216 288 216 Iffi 36 6,95 

NIL-A:I-5-E*-AR-.-u, u 
r . !"' , n 6- - 6- - 7- f--1 

SIFAT PENGARUH 3 6 5 5 7 7 4 3 

PEMERATAAN BOBOT PENGARUH 103 216 180 180 252 252 144 103 36 7,02 

NILAI SEKARANG 6 lO 6 I 8 6 6 7 7 

. 
SIFAT PENGARUH 4 . 7 5 4 6 7 8 8 

STABILITAS BOBOT PENGARUH 112 196 140 112 168 196 224 224 28 7,06 

NILAI SEKARANG 6 10 6 I 8 6 6 7 7 

NIL AI 
OUTPUT 
SISTEM 

7,0 

----------

~ 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK PERTUMBUHAN = (2! 6 X 6)+(2S2 X l0)+(252 X6)+ 144X8) +(216X6)+(288X6)+(216x 7)+(108 x 7) 
-6 95 

216+252+252+ 144+216+288+216+ 108 - ' 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK PEMERATAAN = (lOS x 6) + (216 x I0)+(180x 6)+ (!SOx 8) +(252 x 6) + (252 x 6)+ (144 x 7) + (108 x 7) 

108+216+ 180+ 180+252+252+ 144+ 108 =7
,0

2 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK STABILITAS = (!12 x 6) +(1 96 x I0)+(1 40x 6) +(112 x 8)+(168 x 6)+ 196 x 6)+ (224 x 6) + (224 x 7) 

112+ 196+ 140+ I 12+ 168+ 196+224+224 =
7

•
06 

36x6,95 +36x 7,02+28 x 7,06 
NILAI OUTPUT SISTEM T ANWIL = =7,0 

!OJ 
74 

" ' 
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TADEL 8.2.6 

KOMPUTASI SENSITIVITAS ANALISIS PERHITUNGAN NILAI OUTPUT SISTEM KETAHANAN WILAYAH 
NUSA TENGGARA DARAT DERDASARKAN BODOT DAN PENINGKATAN 

NILAI INSTRUMENTAL INPUT DEMOGRAFI = 6 (PELITA V) 

(PERSPEKTIF PUSA T) 

INSTRUMENTAL INPUT BOBOT NlLAl 
OUTPUT OUTPUT OUTPUT 
SUBSYSTEM GEO- DEMO-I SKA 

IDEO- POLl- EKO- sos HAN SUBSISTEM 
GRAFI GRAFT LOGI TIK NOMI BUD KAM 

SIFAT PENGARUH 5 5 I 7 4 5 7 5 4 

PERTUMBUHAN BOBOT PENGARUH 185 185 I 259 148 185 259 185 148 J7 6.40 

NitAI-5EK-ARANG - 6- 6 I 6 8_ _L_ 6 7 7 ! 

SIFAT PENGARUH 5 5 4 4 4 5 5 4 

PEMERATAAN BOBOT PENGARUH 180 180 144 144 144 180 180 144 36 6,47 

NILAI SEKARANG 6, . 6 I 6 8 6 6 7 7 

SrFAT PENGARUH 5 4 I 4 5 I 6 6 5 7 

STABll..ITAS BOBOT PENGARUH 135 100 lffi 135 162 162 135 189 27 6,52 

NILAI SEKARANG 6 6 6 8 6 6 7 7 

NJLAI 
OUTPUT 
SISTEM 

6,45 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK PERTUMBUHAN = 085 x 6)+085 X 6)+(259x6)+(148x8)+(185x6)+(259x 6)+(185x7)+(148x7) 

185+ 185+259+ 148+ 185+259+ 185+ 148 =
6.4° 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK PEMERATAAN = 0 80x 6)+(1SOx6)+(1 44 x 6)+(14;4 x8)+(144x6)+(180x6)+(180x 7)+(144 x 7) 
180+ 180+ 144+ 144+ 144+ 180+ 180+ 144 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK STABll..ITAS = (l35 x 6) +(lOS " 6)+ (!08 x5)+(135 x 8) +(162x 6)+(162 x6)+ (135 x 6) +(189 x 7) 
135+ 108+ 135+ 162+ 162+ 135+ 189 

NILAI OUTPUT SISTEM TANWll.. = 
37 X 6,40 + 36 X 6,47 + 27 X 4,52 

!OJ 

75 

- ' 

=6,45 

= 6.47 

=6,52 

i 
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_, TABEL 8.2.7 , 
KOMPUTASI SENSITIVIT AS ANALISIS PitRHITUNGAN NILAI OUTPUT SISTEM KETAHANAN WILA YAH 

NUSA TENGGARA BARAT BERDASARKAN BOBOT DAN PENINGKATAN 
NILAI INSTRUMENTAL INPUT DEMOGRAFI = 7 (PELITA V) 

(PERSPEKTIF PUSA T) 

OUTPUT I 
BOBOT I NILAI I NILAI 
OUTPUT OUTPUT OUTPUT 

SUBSISTEM GEO- DEMO- SKA IDEO- SUBSISTEM SISTEM 
GRAFI GRAFI LOGI 

I 

I SIFAT PENGARUH 5 5 7 4 , 
PERTUMBUHAN BOBOT PENGARUH 185 185 259 148 I 37 I 6,52 

NILAI SEKARANG 6 7 6 8 I 6 I 6 I 7 I 7 

6,61 
~4 I 4 I 5 I 5 I 4 

I I 144 144 180 180 I 144 

SIFAT PENGARUH 5 

PEMERATAAN BOBOT PENGARUH 180 36 6,57 

I NILAI SEKARANG I 6 7 I 6 I 8 6 6 7 I 7 

SIFAT PENGARUH 5 4 I 4 l 5 6 I 6 I 5 I 7 

STABIT.ITAS BOBOT PENGARUH 135 1a! Hll 135 162 189 27 I 6,62 

Nll.AI SEKARANG 6 7 6 8 6 7 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK PERTUMBUHAN = 
(ISS X 6) +(185 X 7) + (259 X 6) + (148 X 8) + (185 X 6) + (259x 6) + (185 X 7) + (148 X 7) 

=6,52 
185+185+259+148+185+259+185+148 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK PEMERATAAN = ( 180 X 6) + 0 80 X 7) +(I 44 X 6) + (144 X 8) + (144 X 6) + (180 X 6) + (180 X 7) + (144 X 7) 
180+ 1&0+ 144+ 144+ 144+ 1&0+ 180+ 144 =6.61 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK STABIT.ITAS = 0 35 x 6)+( 108 x 7l+ (108 x 5) +(135 x 8) +(162x6)+(162 x 6)+ (135 x 6) + (1 89 x 7) 
• 135+108+135+162+162+135+189 =6,62 

NILAI OUTPUT SISTEM T ANWlL = 
37x6,52+ 36x 6,61 +27 x4,62 

100 

76 

- ' 

=6,57 
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TABEL 8.2.8 

KOMPUTASI SENSITIVITAS ANALISIS PERlllTUNGAN NILAI OUTPUT SISTEJ\11 KETAHANAN WILAYAH 
NUSA TENGGARA BARAT BERDASARKAN BOBOT DAN PENINGKATAN 

NILAI INSTRUMENTAL INPUT DEMOGRAFI = 8 (PELIT A V) 

(PERSPEKTIF PUSA T) .. 
INSTRUMENTAL INPUT BOBOT NJLAI 

OUTPUT OUTPUT OUTPUT 
SUBSISTEM GEO- DEMO-I SKA 

IDEO- POLI- EKO· sos I! AN SUBSIS1EM 
GRAFI GRAFI LOGI TIK NOM! BUD KAM 

SIFAT PENGARUH 5 5 7 4 5 7 5 4 

PERTUMBUHAN BOBOT PENGARUH 185 185 259 148 185 259 185 148 J7 6.64 

NlbAI-5£IEAR:A:N6-- 6 - - 8- - 6- - g - - &--- &-- -

. ·; 

' ' SIFAT PENGARUH 5 5 4 4 4 5 5 4 •. 

PEMERATAAN BOBOT PENGARUH 100 100 144 144 144 100 100 144 36 6.75 

NILAI SEKARANG 6 8 6 8 6 6 7 7 

SIFAT PENGARUH 5 4 4 5 6 6 5 7 

STABILITAS BOBOT PENGARUH 135 1C8 1C8 135 162 162 135 189 Z7 6,71 

NILAI SEKARANG 6 8 6 8 6 6 7 7 
- . 

NJLAI 
OUTPUT 
SISTEM 

6.69 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK PERTUMBUHAN = 0 85 x 6)+(1 85 x8)+(259 x 6)+(148 x8)+(185 x6)+(259x 6)+(185 x7)+(148x 7) 

185+ 185+259+ 148+ 185+259+ 185+ 148 =
6

•
64 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK PEMERATAAN = (!SOx 6) +(!SOx 8)+ 0 44 x 6) + (144 x 8) +(144 x 6)+(180x6)+(180x 7) + (144 x 7) 
180+ 180+ 144+ 144+ 144+ 180+ 180+ 144 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK STABILITAS = (l 35 x 6) + (J08 x8) + (I08 x 5) +(135 x8) + (162x 6)+ (162 x 6) +(135 x6) + (189 x 7) 
'35+108+135+162+162+135+189 

NILAI OUTPUT SISTEM TANWIL = 
37 X 6,64 + 36 X 6,75 + 27 X4,71 

100 

77 

=6,69 

=6,75 

=6.71 
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T ABEL 8.2.9 . 
KOMPUTASI SENSITIVITAS ANALISIS PERmTUNGAN NILAI OUTPUT SISTEM KETAHANAN WILAYAH 

NUSA TENGGARA BARAT BERDASARKAN BOBOT DAN PENINGKATAN 
NILAI INSTRUMENTAL INPUT DEMOGRAFJ = 9 (PELITA V) 

(PERSPEKTIF PUSA T) 

INSTRUMENTAL INPUT BOBOT NIL AI NlLAI 
OUTPUT OUTPUT OUTPUT OUTPUT 
SUBSISTEM GEO- DEMO-I SKA 

IDEO- POLl- EKO- sos I HAN SUBS I STEM SISTEM 
GRAFI GRAFI LOG! TIK NOM! BUD KAM 

SIFAT PENGARUH 5 5 7 4 5 7 5 4 I 
: ~~ I 

PERTUMBUHAN BOBOT PENGARUH 185 185 259 143 185 259 185 143 'Sl 6,76 

t NILAI SEKARANG 6 9 6 8 6 f-6- 7 __:]__ -1-

I SIFAT PENGARUH 5 5 4 4 4 5 5 I 4 

PEMERATAAN BOBOT PENGARUH 180 180 144 144 144 ISO 180 144 36 6,88 6.81 

NILAI SEKARANG 6 9 6 8 6 6 7 I 7 

1 
, 

' SIFAT PENGARUH 5 4 4 5 6 6 5 7 
•. 

STABILITAS BOBOT PENGARUH 135 100 100 135 162 162 135 189 'Il 6,81 

NILAI SEKARANG 6 9 6 8 6 6 7 7 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK PERTUMBUHAN = (!85 x 6)+0 85 x 9) +(259x6)+ (148 x8)+ (185 x 6)+ (259 x 6) + (185 x 7)+(148 x 7) 

185+ 185+259+ 148+ 185 +259+ 185+ 148 
=6,76 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK PEMERATAAN = (180 X 6) +(180x 9)+ (144 x6) +( 144 X 8) +(144 x 6) + (180 x 6) +(I SOx 7) + (144 x 7) 
180+ 180+ 144+ 144+ 144+ 180+ 180+ 144 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK STABILITAS = (!35 x 6) +0°8 x 9)+ (108 x5) + (135 x 8) +(11\2 x 6) +(162 x 6)+ (135 x 6) +(I S9 x 7) 
135+108+135+1 62+ 162+135+189 

NILAI OUTPUT SISTEM TANWIL = 37 x6,76-i-36x6,88+27x4,81 
100 . =6,81 

78 

- ' 

=6.88 

=6.SI 
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TABEL 8.2.10 

KOMPUTASI SENSITIVITAS ANALISIS PERillTUNGAN NILAI OUTPUT SISTEM KETAHANAN WILAYAH 
NUSA TENGGARA BARAT BERDASARKAN BOBOT DAN PENINGKATAN 

NILAI INSTRUMENTAL INPUT DEMOGRAFI = 10 (PELITA V) 
(PERSPEKTIF PUSA T) 

INSTRUMENTAL INPUT BOBOT NJLAI 
OUTPUT OUTPUT OUTPUT 
SUBSISTEM GEO- DEMO- I SKA 

IDEO- POLl- EKO- sos HAN SUBS !STEM 
GRAFI GRAFI LOGI TIK NOMI BUD KAM 

I 

SIFAT PENGARUH 5 5 7 4 5 7 5 4 

PERTUMBUHAN BOBOT PENGARUH 185 185 259 148 185 259 185 148 Y7 6.88 

NILAI SEKARANG 6 10 6 1 8 6 6 7 7 -

SIFAT PENGARUH 5 5 4 4 4 5 5 4 

PEMERATAAN BOBOT PENGARUH 180 180 144 144 144 180 ISO 144 36 7,(J2 

I NILAI SEKARANG 6 10 6 8 6 6 7 7 
· ' 

SIFAT PENGARUH 5 4 4 5 6 6 5 7 

STABILITAS BOBOT PENGARUH 135 lal lal 135 162 162 135 189 27 6.~ 

NILAI SEKARANG 6 10 6 8 6 6 7 7 

NILAI 
OUTPUT 
SJSTEM 

f--

6.93 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK PERTUMBUHAN = 
(185 X 6) + (185 X 10) + (259 X 6) + (148 X 8) +(I 85 X 6) + (259 X 6) + (185 X 7) + (148 X 7) 

185+ 185+259+ 148+ 185+259+ 185+ 148 
=6,88 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK PEMERATAAN = 
(1 80 x 6)+(180x 10) +(144 x 6) +(1 44 x 8) + ( 144 x 6) +"(180x 6) + (1 80x 7) + (1 44 x 7) 

=7,02 
180+ 180+ 144+ 144+ 144+ 180+ 180+ 144 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK STABILITAS = 0 35 x 6)+ (I08 x IO) +(l08 x5) +(135x8)+(162 x6) +(162x 6)+ (135 x 6) + (189 x 7) 
1'"1 C ,11'\ 0 .1'l1!".1 r ,.. , ,. ,.. ...... ,.. . ,.,.. =6,90 

NILAI OUTPUT SISTEM TANWIL = 
37 x6,88 + 36x 7,02+ 27 x4,90 

100 

79 

. ' 

=6,93 

I 

-
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T ABEL 8.2.11 
KOMPUTASI SENSITIVITAS ANALISIS" PERlllTUNGAN NILAI OUTPUT SISTEM KETAHANAN 

WILAYAH NUSA TENGGARA BARAT BERDASARKAN BOBOT DAN PENINGKATAN 

NILAI INSTRUMENTAL INPUT DEMOGRAFI = 6 (PELITA V) 
(PERSPEKTIF NASIONAL) 

INSTRUMENTAL INPUT BOBOT NIL AI l\TJLAI 
OUTPUT OUTPUT OUTPUT OUTPUT 
SUBSISTEM GEO- DEMO- SKA IDEO- POLl- EKO- sos HAN SUBSISTEM SISTEM 

GRAFI GRAFI LOG! TIK NOM! BUD KAM 

SIFAT PENGARUH 5 6 7 4 I 5,5 7,5 5,5 3,5 

PERTUMBUHAN BOBOT PENGARUH 182.5 219 255,5 146 '2JJJ,75 m,75 '2JJJ,75 ITI,75 36,5 6,38 

NILAI SEKARANG 6 6 6 8 6 6 7 7 
~ ' 

l SIFAT PENGARUH 4 5,5 4,5 4,5 5,5 I 6 4,5 3,0 

PEMERATAAN BOBOT PENGARUH 144 148 162 162 143 216 162 1ffi 36 6,47 6,44 

NILAI SEKARANG 6 6 6 8 6 6 7 7 

SIFAT PENGARUH 4,5 5,5 4,5 4,5 6 6,5 6,5 7,5 

STABILITAS BOBOT PENGARUH IZ3,75 151,25 123,75 123,75 165 178,75 178,75 2Q5,25 27,5 6,50 

NILAI SEKARANG 6 6 6 8 6 6 7 7 
-· --- - -

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK PERTUMBUHAN = 082.5x6)+(219x 6)+(255,5x6)+(146x8)+(300,75x6)+(273,75x 6)+(200,75x7)+(127,75x7) 

182,5 +219+255.5+ 146+200.75+273,75+200,75+ 127,75 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK PE.MERATAAN = (144 x6) +(148 x 6) + (162 x 6) + (162 x 8) +(14 8 x 6) + (216 x 6) +(1 62 x 7) + (108 x 7) =647 
144+148+162+162+148+216+162+108 . 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK STABILITAS = (123,75x6)+(151,25x6)+(123.75x6)+(123,75x8)+(165x6)+(178x6)+(178,75x7)+(20625x7) =6 
123,75+ 151.25 + 123,75+ 123,75+ 165+ 178,75+ 178,75+206.25 5J 

NILAIOUTPUTSISTEMTANWIL 36,5x6,38+36x6,47+27,5x6,50 
-~ =6,44 
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T ABEL 8.2.12 
KOMPUTASI SENSITIVITAS ANALISIS PERIDTUNGAN NILAI OUTPUT SISTEM KETAI-IANAN 

WILAYAI-1 NUSA TENGGARA BARAT BERDASARKAN BOBOT DAN PENINGKATAN 
NILAI INSTRUMENTAL INPUT DEMOGRAFI = 7 (PELITA V) 

(PERSPEKTIF NASIONAL) 

INSTRUMENTAL INPUT BOBOT NIL AI NILAI 
OUTPUT OUTPUT OUTPUT OUTPUT 
SUBSISTEM GEO- DEMO- SKA IDEO- POLl- EKO- sos HAN SUBS !STEM STSTEM 

GRAFI GRAFI LOG! TIK NOM! BUD KAM 

SIFAT PENGARUH 5 6 7 4 5,5 7,5 5,5 3.5 

PERTUMBUHAN BOBOT PENGARUH 182,5 219 . is5.sl 146 20),75 TT3.75 20),75 l'l7,75 36,5 6.52 

NILAI SEKARANG 6 7 6 8 6 6 7 7 

-
SIFAT PENGARUH 4 5,5 4,5 4,5 5,5 6 4,5 3,0 

PEMERATAAN BOBOT PENGARUH 144 148 162 162 148 216 162 1<E 36 6,59 6,57 

NILAI SEKARANG 6 7 6 8 6 6 7 7 

SIFAT PENGARUH 4,5 5,5 4,5 4,5 6 6.5 6,5 7,5 

STABILITAS BOBOT PENGARUH 123,75 151,25 123,75 123,75 165 178,75 178,75 Xl5,25 27,5 6,62 

NILAI SEKARANG 6 7 6 8 6 6 7 7 
-- ---- ----- - ---- ---- ---

NILAT OUil'UT SUBSIS'IEM UN1UK PERTUMBUHAN = 

NILAT OUTPUT SUBSIS1EM UN1UK PEMERA TAAN = 

( 182,5 x6) +(219x 7)+(255,5 x6)+(146x 8) +(300, 75 x6)+(273,75 x 6)+(200,75 x 7) +(127,75 x 7) 

182,5 +219+255,5+ 146+ 200,75+273,75+200,75+ 127,75 

(144 X 6) +(148 X 7) + (162 X 6) + (162 X 8) + (148 X 6) + (216 X 6) + (162 X 7) + (108 X 7) 
659 

144+ 148+ 162+ 162+ 14R+216+ 162+ 108 

NILAT OUTPUT SUBSIS1EM UN1UK STABlllTAS = 
(123,75x6)+(151,25x 7)+(123,75x6)+(123,75 x8)+(165 x6)+( 178x 6)+(178,75x7)+(206,25 x 7) 

123,75+ 151,25+ 123,75+ 123,75+ 165+ 178,75+ 178,75+206,25 =6.62 

NILAT OUTPUT STS1EM TANWIL = 36,5 X 6,52 + 36 X 6,59 + 27,5 X 6,62 
100 =6,)7 

:r .. ' .. 
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T ABEL 8.2.13 

KOMPUTASI SENSITIVITAS ANALISIS.PERHITUNGAN NILAI OUTPUT SISTEM KETAHANAN 
WILAYAH NUSA TENGGARA DARAT BERDASARKAN BOBOT DAN PENINGKATAN 

NILAI INSTRUMENTAL INPUT DEMOGRAFI = 8 (PELIT A V) 
(PERSPEKTIF NASIONAL) 

mSTRUMENTAL INPUT BOBOT NILAI NILAI 
OUTPUT OUTPUT OUTPUT OUTPUT 
SUBSISTEM GEO- DEMO- SKA IDEO- POLl- EKO· sos HAN SUBSIS1EM SISTEM 

GRAFI GRAFI LOG! TIK NOMI BUD KAM 

SIFAT PENGARUH 5 6 7 4 5,5 7,5 5,5 3,5 

PERTUMBUHAN BOBOT PENGARUH 182,5 219 255,,5 146 2al,75 TTJ,75 2al,75 127,75 36,5 6,65 

NILAI SEKARANG 6 8 6 8 6 6 7 7 

SIFAT PENGARUH " 5,5 4,5 4,5 5,5 6 4.5 3.0 
I 

PEMERATAAN BOBOT PENGARUH 144 148 162 162 148 216 162 1ffi 36 6,71 6,69 

NILAI SEKARANG 6 8 6 8 I 6 6 7 7 

SIFAT PENGARUH 4,5 5,5 4,5 4,5 6 6,5 6,5 7,5 

STAB !LIT AS BOBOT PENGARUH 123,75 151,25 123,75 123,75 165 178,75 178,75 :;n),2S 27,5 6,74 

NILAI SEKARANG I 6 8 6 8 6 6 7 7 

(182.5 x6)+(219x 8)+(255,5 x 6)+ (146x8)+(300, 75 x6) +(273,75 x 6)+(200,75 x 7)+( 127,75 x 7) 
NILAI OU1PUT SUBSIS'IEM UNTUK PERTUMBUHAN = = 6,65 

182,5 +219+255,5+ 146+200,75+ 273,75+ 200,75+ 127,75 

NILAI OUil'lJI' SUBSIS'IEM UNTUK PEMERA TAAN = 
( , 1~44~x~6~)+_(~1~4~8~x~8)~+~(~1 ~62~x~6~)~+~(~1~62~x~8)~+~(~14_8~x~6~)_+~(~2~16~x~6~)_+.:..( ~1 6~2~x~7.:..l _+ .:..( I~O~R~x~7) 
- =6,71 

144+ 148+ 162 + 162 + 148+216+ 162+ 108 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK STABILITAS = 
(123,75x6)+(151,25x 8)+(123,75x6)+( 123,75x 8)+(165 x6)+( 178x 6)+(178, 75x7)+(20525 x 7) 

,,.. ~...,r.1r1"1t::". o,.... ..., ... r .o ,......,...,r , ,. _ ,,... ..... ... ,. .- .... -. .. - ~· - -- =6.74 

NILI\I OU1PUT SISTEM TANWIL = 36•5x6,65+36x6,71+27,5x6,74 
100 =6,69 
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TABEL 8.2.14 
·KOMPUTASI SENSITIVITAS ANALISIS PERIDTUNGAN NILAI OUTPUT SISTEM KETAHANAN 

WILA YAH NUSA TENGGARA BARAT BERDASARKAN BOBOT DAN PENINGKA TAN 
NILAI INSTRUMENTAL INPUT DEMOGRAFI = 9 (PELITA V) 

(PERSPEKTIF NASIONAL) 

INSTRUMENTAL INPUT BOBOT NILAI NJLAI 
OUTPUT OUTPUT OUTPUT OUTPUT 
SUBSISTEM GEO- DEMO- SKA IDEO- POLl- EKO- sos HAN SUBS !STEM SISTEM 

GRAFI GRAFI LOG! TIK NOM! BUD KAM 

SIFAT PENGARUH 5 6 7 4 5,5 7,5 5,5 3,5 I 

PERTUMBUHAN BOBOT PENGARUH 182,5 219 255,5 146 
:[ 

20),75 TT3,75 20J,75 127,75 36,5 6,79 

NILAI SEKARANG 6 9 6 8 6 6 7 I 7 

-

SIFAT PENGARUH 4 5,5 4,5 4j 5,5 6 4,5 3,0 
I 

PEMERATAAN BOBOT PENGARUH 144 148 162 162 148 216 162 1C6 36 6,83 6,82 

NILAI SEKARANG 6 9 6 8 6 6 7 7 

SIFAT PENGARUH 4,5 5,5 4,5 4,5 6 6,5 6,5 1 7,5 , 
STABILITAS BOBOT PENGARUH 123,75 151,25 1Z3,75 123,75 165 178,75 178,75 2a5,25 ·. 27,5 6,86 

NILAI SEKARANG 6 9 I 6 8 6 6 7 7 
------- · - -- -- -

NILAI OUTPlTI' SUBSISTEM UNTUK PERTUMBUHAN = 
(182,5 x 6)+(219x 9) +(255,5 x6) +(146x 8) +(300,75 x6) +(273,75 x 6) + (200,75 x 7) +c 127.75 x 7) 

182,5 +219+255,5+ 146+ 200,75+273,75+200,75+ 127,75 

NILAI OUTPlTI' SUBSISTEM UNTUK PEMERA TAAN = 

NILAI OUTPUT SUBSIS1EM UNTUK STABIIlTAS = 

..:(_144_x_:6.:_) +_,_(1_4_8_x_.:9):....+_:(:_16_2_x_6..:.)_+..:.( 1_6_2_x_.:8):....+_:(_14_8_x_6..:.) _+..:..(2_1_6_x_6):....+_.:(:_1_62_x_7...:.)_+...:.( _I 0_8_x_:...7) =
6
.
83 

144+ 148+ 162+ 162+ 148+216+ 162+ 108 

( 123,75 x6)+(151 ,25 X 9)+ (123, 75 X 6)+( 123,7 5 x8)+ ( 165 X 6) +( 178 X 6)+ (178, 7 5 X 7)+(206,25 X 7) 

123,75+ 151 ,25 + 123,75+ 123,75+ 165+ 178,75+ 178,75+206,25 =6Jl6 

NILAI OUTPUT SISTEM TANWIL = 36,5 X 6,79 + 36 X 6,83 + 27,5 X 6,86 
100 =6,82 
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TABEL 8.2.15 
KOMPUTASI SENSITIVITAS ANALISIS PERillTUNGAN NILAI OUTPUT SISTEM KETAHANAN 

WILAYAH NUSA TENGGARA BARAT BERDASARKAN BOBOT DAN PENINGKATAN 
NILAI INSTRUMENTAL INPUT DEMOGRAFI = 10 (PELITA V) 

(PERSPEKTIF NASIONAL) 

INSTRUMENTAL INPUT BOBOT NIL AI 
OUTPUT OUTPUT OUTPUT 
SUBSISTEM GEO· DEMO- SKA IDEO- POLl- EKO- sos HAN SUBSISTEM 

GRAFI GRAFI LOG! TIK NOM! BUD KAM 

SIFAT PENGARUH 5 6 7 4 5.5 7.5 5.5 3.5 

PERTUMBUHAN BOBOT PENGARUH 182,5 219 255.5 146 XIJ,75 m.75 X0,75 IZ7,75 36.5 6.93 

NTT ALSEKARANG-c-6- 10-- "' 8 1--6 - 6-t-7 - r-- -

j 
SIFAT PENGARUH 4 5.5 4.5 4.5 I 5.5 6 4,5 3,0 

PEMERATAAN BOBOT PENGARUH 144 148 162 162 148 216 162 100 36 6.94 

NILAI SEKARANG 6 10 6 8 6 6 7 7 

SIFAT PENGARUH 4.5 5.5 4.5 4.5 6 6,5 6.5 7.5 

STABILITAS BOBOT PENGARUH 123,75 151,25 123,75 123,75 165 178,75 178,75 :n5,25 27.5 6.98 

NILAI SEKARANG 6 10 .6 • 8 6 6 7 7 
'· 

NILAI 
OUTPUT 
SISTEM 

-

6.95 

NILAI OUIPUT SUBSISTEM UN1UK PERTUMBUHAN = (182,5x6)+(219x l0)+(255.5x6)+(146x8)+(300.75x6)+(273,75x 6)+(200,75x7)+(127,75x7) 

182.5+219+255,5+ 146+200,75+273,75+200,75+ 127,75 = 
693 

NILAI OUIPUT SUBSISTEM UN1UK PEMERATAAN = 

NILAI OUI1'UT SUBSISTEM UN1UK STABILITAS = 

(144x6)+(148 X 10) +(162 X 6) + (162x 8)+(148 X 6)+ (216x 6)+ (162 X 7) + (108 X 7) 
6.94 

144+ 148 + 162+ 162+ 148+216+ 162+ 108 

(123,75x6)+(151,25x 10)+(123,75x6)+(123,75x8)+(165x6)+(178x6)+(178.75x7)+(206,25x7) 
=698 

123,75+ 151,25 + 123,75 + 123.75+ 165+ 178,75+ 178,75+206,25 . 

NILAI OUI1'UT SISTEM TANWIL 36,5x6,93+ 36x6,94+27,5x6,98 
100 =6,95 
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TABEL 8.2.16 
KOMPUTASI SENSITIVITAS ANALISIS PERIDTUNGAN NILAI OUTPUT SISTEM KETAHANAN 

WILA YAH NUSA TENGGARA BARA T BERDASARKAN llOBOT DAN PENINGKA TAN 
NILAI INSTRUMENTAL INPUT EKONOMI = 7 (PELITA V) 

(PERSPEKTIF DAERAH) 

INSTRUMENTAL INPUT I 
OUTPUT 

Nil. AI 

SUBSISTEM I IBOBOT OUTPUT 
GEO- DEMO- SKA IDEO- POLl- EKO- SOS HAN OUTPUT 

GRAFI GRAFI LOGI TIK NOMI BUD KAM . 
SUBSIS1EM 

SIFAT PENGARUH 6 7 7 4 6 8 6 3 

PERTUMBUHAN BOBOT PENGARUH 216 252 252 144 216 288 216 lffi 36 6.33 

__NILA.LSEKARANO- f. S- 6- -8- 1-6 ., ~ 7 

SIFAT PENGARUH 3 6 5 5 7 7 4 3 

PEMERATAAN BOBOT PENGARUH 1ffi 216 180 180 252 252 144 I lffi 36 6.45 

NILAI SEKARANG 6 5 6 8 6 7 7 7 

SIFAT PENGARUH 4 7 5 4 6 7 8 8 

STABILITAS BOBOT PENGARUH 112 196 140 112 168 196 224 224 28 6.48 

NILAI SEKARANG 6 5 6 8 6 7 7 7 

NILAI 
OUTPUT 
SYSTEM 

I 
I 

6,43 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK PERTUMBUHAN"' (216 X 6)+(252 X 5)+(252 X 6)+ 144 X8)+(216X6)+(288 X7)+(216x 7)+(108 x 7) 

. . , 216+252+252+ 144+216+288+216+ 108 =
6

•
38 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTmc PEMERATAAN = (lOS x 6) +(216 x 5l + (!80 x6) +(!SOx 8) +(252 x 6)+ (252 x 7)+(144 x 7) +(108 :o; 7) 

108+21 6+ 180+ 180+252+252+ 144+ 108 =6
.4

5 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK STABILITAS = (112x 6) + 0 96 x 5) + 0 40x6) +(112x8)+(168 x 6) + 196x 7) +(224 x 6) + (224 x 7) 

112+ 196+ 140+ 112+ 168+ 196+224+224 =
6

.4
8 

NILAI OUTPUT SISTEM T ANWIL = 36 X 6,38 + 36 X 6,45 + 28 X 6,48 
100 =6.43 
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T ABEL 8.2.17 
KOMPUTASI SENSITIVITAS ANALISIS PERillTUNGAN NILAI OUTPUT SISTEM KETAHANAN 

WILAYAH NUSA TENGGARA BARAT BERDASARKAN BOBOT DAN PENINGKATAN 
NILAI INSTRUMENTAL INPUT EKONOMI= 8 (PELITA V) 

(PERSPEKTIF DAERAH) 

INSTRUMENTAL INPUT 
NILAI 

OUTPUT 
IDEO-

BOBOT OUTPUT 
SUBSISTEM GEO- DEMO- SKA POLI- EKO- sos HAN OUTPUT SUBSIS'IEM 

GRAFI GRAFI LOG! TIK NOM! BUD KAM 

SIFAT PENGARUH 6 7 ,, 7 4 6 8 I 6 3 

PERTUMBUHAN BOBOT PENGARUH 216 252 252 144 I 216 2&'! 216 ICS 36 6,55 

NILAI SEKARANG 6 5 I 6 8 6 8 7 7 

I 71-

--'-· 

I SIFAT PENGARUH 3 6 5 5 7 3 

PEMERATAAN BOBOT PENGARUH Ia! 216 180 180 I 252 252 144 ICS 36 6,62 

I NILAI SEKARANG 6 5 6 8 6 8 7 7 

SIFAT PENGARUH 4 7 5 4 6 7 8 8 

STABILITAS BOBOT PENGARUH 112 196 140 112 168 196 22A 22A 28 6,63 

NILAI SEKARANG 6 5 6 8 6 8 7 7 
--------

NIL AI 
OUTPUT 
SISTEM 

·-

6,59 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK PERTUMBUHAN = (216 X 6) + (252 X 5) + (252 X 6) + 144 X 8) + (216 X 6) + (288 X 8) + (216 x 7) + ( 108 x 7) 

216+252+252+ 144+216+288+216+ 108 =
6

•
55 

1\'ILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK PEMERATAAN = (!OS x 6) +(2l 6 x 5)+0 80x 6)+(180x 8) +(252x 6)+ (252x 8)+(144 x 7) +(108 x 7) 

108+216+ 180+ 180+252+252+ 144+ 108 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK STABILITAS = (ll 2 x 6) +(l 96 x 5)+(1 40x 6) + (ll 2 x8)+(168 x 6)+ 196x 8) +(224 x6) + (224 x 7) 

112+ 196+ 140+ 1 12+ 168+ 196+224+224 

1\'ILAI OUTPUT SISTEM TANWIL = 36x6,55+36x6,62+28x6,63 

100 
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T ABEL 8.2.18 
KOMPUTASI SENSITIVITAS ANALISIS PERillTUNGAN NILAI OUTPUT SISTEM KETAHANAN 

WILA YAH NUSA TENGGARA BARA T BERDASARKAN BOBOT DAN PENINGKA TAN 

NILAI INSTRUMENTAL INPUT EKONOMI = 9 (PELITA V) 
(PERSPEKTIF DAERAH) 

INSTRUMENTAL INPUT 
NIL AI 

OUTPUT BOBOT OUTPUT 
SUBSISTEM GEO- DEMO-I SKA 

IDEO- POLl- EKO- sos HAN OUTPUT 
LOGI TIK NOM! 

SUBSISTEM 
GRAFI GRAFI BUD KAM 

SIFAT PENGARUH 6 7 7 4 I 6 8 6 3 

PERTUMBUHAN BOBOT PENGARUH 216 2S2 2S2 144 216 288 216 103 36 6.72 
• 

I NILAI SEKARANG 6 5 '6 8 6 9 7 7 

I I 

I 

I SIFAT PENGARUH 3 6 5 5 7 7 4 3 

PEMERATAAN BOBOT PENGARUH IC8 216 100 100 I 2S2 252 144 1C8 36 6.80 

NILAI SEKARANG 6 5 6 8 6 9 7 7 

SIFAT PENGARUH 4 7 5 4 6 7 8 8 

STABILITAS BOBOT PENGARUH 112 196 140 112 I lffl 196 224 224 28 6,77 

NILAI SEKARANG 6 5 6 8 I 6 9 7 7 

NIL AI 
OUTPUT 
SISTEM 

6.76 

(216X 6)+(252 X 5) +(252 X 6) + 144 X 8) +(216X 6}+(288 X 6) +(216 X 7)+(108 X 7) 
NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK PERTUMBUHAN = =6,72 

216+252+252+ 144+216+288+216+ 108 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK PEMERATAAN = 
(108 X 6) +(216 X 5) + (180 X 6) + (180x 8) + (252x 6) + (252 X 6) + (144 X 7) +(I 08 X 7) 

108+216+ 180+ 180 +252+252+ 144+ 108 
=6,80 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK STABILITAS = 
(112 x 6) +(196x5) +(140x6) + (112x8) +(168 x 6)+ 196x6) +(224 x 6) + (224 x 7) 

=6,77 
112+ 196+ 140+ 112+ 168+ 196+224+224 

36x 6,72+ 36x6,80+28 x6,77 
NILAI OUTPUT SISTEM TANWIL = =6,76 

100 
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T ABEL s:2.19 
KOMPUTASI SENSITIVITAS ANALISIS PERHITUNGAN NILAI OUTPUT SISTEM KETAHANAN 

WILAYAH NUSA TENGGARA BARAT BERDASARKAN BOBOT DAN PENINGKATAN 

NILAI INSTRUMENTAL INPUT EKONOMI = 10 (PELITA V) 

(PERSPEKTIF DAERAH) 

INSTRUMENTAL INPUT 
1'-'ILAI 

OUTPUT 
SUBSISTEM GEO- DEMO- IDEO- POLl- EK0- 1 SOS HAN 

BO BOT OUTPUT 
SKA OUTPUT SUBSJSTEM 

' ' GRAFI · GRAFI LOG! TIK NOM! , BUD KAM I I 

SIFAT PENGARUH 6 7 7 4 6 8 I 6 3 

PERTUMBUHAN BOBOT PENGARUH 216 252 252 144 216 2&S 1 216 1ffi 36 6,89 

-- !O i NILAI SEKARANG 6 5 6 8 6 7 T -r ---

' 

I SIFAT PENGARUH 3 6 5 5 7 7 4 3 

PEMERATAAN BOBOT PENGARUH 1ffi 216 180 180 252 1 252 144 1ffi 36 7,97 

NILAI SEKARANG 6 5 6 8 6 10 7 7 I 

SIFAT PENGARUH 4 7 5 4 6 7 8 8 

STABILITAS BOBOT PENGARUH 112 196 140 112 168 1% 224 224 28 6,91 

NILAI SEKARANG '6 5 6 I 8 6 10 7 7 

NIL AI 
OUTPUT 
SISTEM 

6,92 

(216X 6)+(252X 5)+ (252 X 6) + 144 X 8) + (216X 6) +(288 X 10) + (216x 7)+(108 x 7) 

I 

I 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK PERTUMBUHAN = =6,89 
216+252+252+ 144+21 6+288 +21 6 + 108 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK PEMERATAAN = (I08 x 6) +(216 x 5)+(l80x6)+(180x8) +(252 x6)+(252x 10)+(144 x 7) +(108x 7) 

108+216+ 180+ 180+ 252 +252 + 144+ 108 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK STABILITAS = 012 x 6) +0 96 x 5)+ 0 40x6)+(11 2 x 8) +(168 x6)+ 196x 10)~(224 x 6H·(224 x 7) 

112+ 196 + 140+ 112+ 168 + 196 +224+224 

NILAI OUTPUT SISTEM TANWIL = 36x6,89 +36x7,97+28x7,91 
100 =6,92 

88 

=7,97 

=6.91 

40014.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



I 

-+---

t.'' ' r , 
! . I 

k 
t ' 
I. 
t 
} 
l 

' I 
• 
I 

' !. ' 
' 

.·:':' 
!- ••• · 

' 

·-----~~ ... ----... ~ ---·· 6· .. ·--·-------------·-- ------

TABEL 8.2.20 
KOMPUTASI SENSITIVITAS ANALISIS PERHITUNGAN NILAI OUTPUT SISTEM KETAHANAN WILAYAH 

NUSA TENGGARA BARAT BERDASARKAN BOBOT DAN PENINGKATAN 
NILAI INSTRUMENTAL INPUT EKONOMI = 7 (PELITA V) 

(PERSPEKTIF• PUSA T) 

I 
INSTR~TAL INPUT BOBOT NILAI 

OUTPUT OUTPUT OUTPUT 
SUBSISTEM 

I 
GEO- DEMO- SKA IDEO- POLl- EKO- sos HAN SUBSISTEM 

GRAFI GRAFI LOGI TIK NOMI BUD KAM 

SIFA T PENGARUH 5 5 7 4 5 7 5 4 

PERTUMBUHAN BOBOT PENGARUH 185 185 259 148 185 259 185 148 '57 6,45 

I NILAI SEKARANG 6 5 6 8 6 7 7 7 

SIFAT PENGARUH 5 5 4 4 4 5 5 4 

PEMERATAAN BOBOT PENGARUH 1&> 100 144 144 144 1&> 100 144 36 6,47 

NILAI SEKARANG 6 5 6 8 6 7 7 7 

SIFAT PENGARUH 5 4 4 5 6 6 5 7 

STABILITAS BOBOT PENGARUH 135 1ffi 100 135 162 162 135 189 7:T 6,57 

NILAI SEKARANG 6 5 6 8 6 7 7 7 
------- - --- ______j ___ _____ __ -

I'HLAI 
OUTPUT 
SISTEM 

6.48 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK PERTUMBUHAN = <185 x 6> +085 x 5)+ (259x 6)+ (148 x 8)+(185 x 6) + (259 x 7)+(185 x 7)+(148 x 7) 

185+ 185+259+ 148+ 185+259+ 185+ 148 
=6,45 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK PEMERATAAN = 0 80x 6) +(180x 5)+(144 x6)+(144x 8) +(144x 6)+ (180 x 7) + (180x 7) +(144x 7) 
180+ J80+ 144+ 144 + 144+ 180+ 180+ 144 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK STABILITAS = 0 35 x 6) +(l08 x 5)+(108 x 5)+(135x 8) +(162x 6) + (162 x 7)+(135 x 6) + (189x 7) . ·-- - - ~ --- --- - -- --- · ·· -

NILAI OUTPUT SISTEM T ANWIL = 37x6,45+36x6,47 +27 x4,57, ; 
100 

89 

=6,48 

=6,47 

=6.57 
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TABEL 8.2.21 
KOMPUTASI SENSITIVITAS ANALISIS PERIDTUNGAN NILAI OUTPUT SISTEM KETAHANAN WILAYAH 

NUSA TENGGARA BARAT BERDASARKAN DOBOT DAN PENJNGKATAN 
NILAI INSTRUMENTAL INPUT EKONOMI = 8 (PELITA V) 

(PERSPEKTIF ptf'S.A T) 

OUTPUT 
SUBSISTEM 

BOBOT I NILAI I NILAI 
OUTPUT OUTPUT OUTPUT 

SUBSISTEM ·SISTEM 

SIFAT PENGARUH 5 5 7 4 5 1 1 5 1 4 

PERTUMBUHANI BOBOT PENGARUH. 185 185 259 148 185 259 I 185 1 148 I J7 I 6,61 

NILAI SEKARANG 6 5 6 8 6 8 r 7 I 7 

I SIFAT PENGARUH 5 5 4 4 4 5 5 I 4 

PEMERATAAN I BOBOT PENGARUH 180 180 144 144 144 180 180 I 144 I 36 I 6,61 I 6,63 

I NILAI SEKARANG I 6 I 5 I 6· I 8 I 6 I 8 I 7 I 7 

I I SIFAT PENGARUH I 5 I 4 I 4 I 5 I 6 I 6 I 5 I 7 

ISTABILITAS I BOBOT PENGARUH I 135 I I Hll I I 162 I 162 I 135 I 189 I HE 135 'Il I 6,71 

I NILAI SEKARANG I 6 I 5 I 6 I 8 I 6 I 8 I 7 I 7 

(1 85 X 6) +(1 85 X 5) + (259 x6) +(148 X 8)+ (1 85 X 6) + (259x 8) +(1 85 X 7)+ (148 X 7) 
NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK PERTUMBUHAN = = 6.61 

185+ 185 +259 + 148 + 185+ 259 + 185+ 148 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK PEMERATAAN = (1 80 x 6) +(1 80 x 5) +(144x 6} +(144 x 8) +(1 44 x6) + (180x 8) + (180x 7)+( 144 x 7) 
180+ 180+ 144+ 144+ 144 + 180 + 180 + 144 

=6.61 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK STABILITAS = 
(135 X 6) +(108 X 5) + (108 X 5)+ (1 35 X 8) +( 162 X 6) + (1 62 X 8) + (135 X 6) + (189 X 7) 

135+ 108 + 135 + 162 + 162 + 135 + 189 
=6,7 1 

37 x 6,6 1 +36x6,61 +27x6,71 
' ~ 

NILAI OUTPUT SISTEM TANWIL = 100 =6,63 
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T ABEL 8.2.22 
KOMPUTASI SENSITIVITAS ANALISIS PERHITUNGAN NILAI OUTPUT SISTEM KETAHANAN WJLAYAH 

NUSA TENGGARA BARAT BERDASARKAN BOBOT DAN PENINGKATAN 

NILAI INSTRUMENTAL INPUT EKONOMI = 9 (PELITA V) 
(PERSPEKTIF PUSA T) 

INSTRUMENTAL INPUT BOBOT NTLAI 
OUTPUT OUTPUT OUTPUT 
SUBSISTEM GEO- DEMO- SKA IDEO- POLl- EKO- sos HAN SUBS !STEM 

GRAFI GRAFI LOGI TIK NOMI BUD KAM 

SIFAT PENGARUH 5 5 7 4 5 7 5 4 

PERTUMBUHAN BOBOT PENGARUH 185 185 259 148 185 259 185 148 Y7 6,78 
- --

NILAI SEKARANG 6 5 6 8 6 9 7 7 

SIFAT PENGARUH 5 5 4 4 4 5 5 4 

PEMERATAAN BOBOT PENGARUH ISO ISO 144 144 144 ISO 180 144 36 6,75 

NILAI SEKARANG 6 5 I 6 8 6 9 7 7 

SIFAT PENGARUH 5 4 4 5 6 6 5 7 

S.TABILITAS BOBOT PENGARUH 135 Ia! Ia! 135 162 162 135 189 T/ 6,85 

NILAI SEKARANG 6 5 6 8 6 9 7 7 

NIL AI 
OUTPUT 
SISTEM 

6,78 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK PERTUMBUHAN = 0 85 x 6)+ 0 85 x 5) +(259 x6) +(148 x8)+(185 x6) +(259 x 9)+(185 x 7)+(148 x 7) 
=6.78 

185+ 185+259+ 148+ 185+259+ 185+ 148 

NILAI OUTPUT SUBSJSTEM UNTUK PEMERATAAN = (1 80x 6)+C 180 x5)+(144x6)+(144x8)+(144x6)+(180x 9)+(180x 7)+(144x 7) 
180+ 180+ 144+ 144+ 144+ 180+ 180+ 144 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK STABILITAS = (!35 x 6) +(I08 x 5)+(108 x5)+(135 x 8) +(162 x6)+(162 x 9) +(135 x 6) +(189 x 7) 
135+ 108+ 135+ 162+ 162+ 135+ 189 

NILAI OUTPUT SISTEM TANWIL = 
37 X 6, 78+ 36 X 6,75 + 27 X 4,85 

100 

91 

=6,78 

=6.75 
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TABEL 8.2.23 
KOMPUTASI SENSITIVITAS ANALISIS PERHITUNGAN NILAI OUTPUT SISTEM KETAHANAN WTLAYAII 

· NUSA TENGGARA BARAT BERDASARKAN BOBOT DAN PENINGKATAN 
NILAI INSTRUMENTAL INPUT EKONOMI = 10 (PELITA V) 

(PERSPEKTIF PUSAT) 

INSTRUMENTAL INPUT BOBOT NILAI 
OUTPUT OUTPUT OUTPUT 
SUBSISTEM GEO- DEMO- SKA IDEO- POLl- EKO- sos HAN SUBS !STEM 

GRAFI GRAFI LOGI TIK ~OMI BUD KAM 

SIFAT PENGARUH 5 5 7 4 5 I 7 5 4 

PERTUMBUHAN BOBOT PENGARUH 185 185 259 148 .. 185 1 259 185 148 J7 6,95 

NILAI SEKARANG 6 5 0 l:S o+ IO -"· 9 

SIFAT PENGARUH 5 5 4 4 4 I 5 5 4 

PEMERATAAN BOBOT PENGARUH 180 180 144 144 144 1 180 180 144 36 6,88 

NILAI SEKARANG 6 5 6 8 6 I 10 7 7 

SIFAT PENGARUH 5 4 4 5 6 I 6 5 7 , 1 

STABILITAS BOBOT PENGARUH 135 Hl! Ia! 135 162 1 162 135 . 189 T1 7,00 
•. 

NILAI SEKARANG 6 5 6 8 6 I 10 7 7 

NILAI 
OUTPUT 
SISTEM 

6,93 

1\'ILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK PERTUMBUHAN = (1S5 x 6)+(185 x 5)+(259x6)+(148x8)+(185x6)+(259x 10)+(185x7)+(148x7) 

185+185+259+148+185+259+185+148 =
6
8

5 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK PEMERATAAN = (l 80x 6)+ C1 80x50) +(144 x 6)+(144 x 8) +(144 x 6)+ (180x 10) +(!SOx 7) +(144 x 7) 
180+ 180+ 144+ 144+ 144+ 180+ 180+ 144 =6.88 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK STABILITAS = (135 x 6)+ (lOS x 5)+(108 xS)+ (135 :t 8) +(162x6) + (162 x 10) + (135 x 6) + (189x 7) 
135+ 108+ 135+ 162+ 162+ 135+ 189 =7.00 

NILAI OUTPUT SISTEM TANWIL = 
37 X 6,95 + 36X 6,88 + 27 X 7,00 

100 

92 

=6,93 
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T ABEL 8.2.24 

KOMPUTASI SENSITIVITAS ANALISIS PERHITUNGAN NILAI OUTPUT SISTEM KETAHANAN 
WILAYAH NUSA TENGGARA BA.RAT BERDASARKAN BOBOT DAN PENINGKATAN 

NILAI INSTRUMENTAL INPUT EKONOMI = 7 (PELITA V) 
(PERSPEKTIF NASIONAL) 

INSTRUMENTAL INPUT BOBOT NIL AI NILAI 
OUTPUT 

POL!- ' EKO-
OUTPUT OUTPUT OUTPUT 

SUBSISTEM GEO- DEMO- SKA IDEO- sos HAN SUBS !STEM SISTEM 
GRAFI GRAFI LOG! TIK I NOM! BUD KAM 

SIFAT PENGARUH 5 6. 7 4 5.5 I 7.5 5,5 3.5 

PERTUMBUHAN BOBOT PENGARUH 182,5 219 255.5 146 20),75 1 ZT3,75 20J,75 127,75 36,5 6.42 

NILAI SEKARANG 6 -s-1--6 h f-.+ 7- - 7 7 

I 

5.5 I SIFAT PENGARUH 4 5.5 4.5 4,5 6 4.5 3,0 

PEMERATAAN BOBOT PENGARUH 144 148 162 162 148 216 162 Hll 36 6.52 6.48 

NILAI SEKARANG 6 5 6 8 . 6 I 7 7 7 

SIFAT PENGARUH 4.5 5.5 4.5 4,5 6 6.5 6.5 7.5 

STABILITAS BOBOT PENGARUH 123,75 151,25 1.23,75 1.23,75 165 178,75 178,75 ni,25 T/,5 6.53 

NILAI SEKARANG 6 5 6 8 6 7 7 7 
---- ---- ·-

h 

NILAI OUIPUT SUBSIS'IEM UNTUK PERTUMBUHAN = (182,5x6)+(219x 5)_+(255.5x6)+(146x8)+(300,75x6)+(273,75x 7+(200,75x7)+(127,75x7) 
6.42 

182,5 +219+255,5+ 146+200,75+273,75+ 200,75+ 127,75 

NILAI OUIPUT SUBSISTEM ill."'UK PEMERATAAN = 
(144 X 6) +(148 X 5) + (162 X 6) + ( 162 X 8) +(148 X 6) + (216 X 7) + (162 X 7) +(I 08 X 7) 

144+ 148 + 162 + 162+ 148 +216+ 162+ 108 - 6·
52 

NTIJ,.I OUIPUT SUBSIS1EM UNTUK STABILITAS = 
(123,75x6)+(151,25x 5)+(123,75x6)+( 123,75 x8)+(165x6)+(178 x 7 +(178,75x7)+(206,25x 7) 

123,75+ 151,25 + 123,75+ 123,75+ 165 + 178,75 + 178,75 + 206.25 =6,53 

NILA.I OUIPUT SISTEMTANWIL 36,5 x6,25+36x6,42+27,5x6,53 
100 =6.48 
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TADEL 8.2.25 
KOMPUTASI SENSITIVITAS ANALISIS PERHITUNGAN NILAI OUTPUT SISTEM KETAHANAN 

WILAYAH NUSA TENGGARA DARAT DERDASARKAN DODOT DAN PENINGKATAN 
NILAI INSTRUMENTAL INPUT EKONOMI = 8 (PELITA V) 

(PERSPEKTIF NASIONAL) 

INSTRUMENTAL INPUT BOBOT NILAI NILAI 
OUTPUT OUTPUT OUTPUT OUTPUT 
SUBSISTEM GEO- DEMO· SKA IDEO- POLl- EKO- sos HAN SUBSIS1EM SISTEM 

GRAFI GRAFI LOG! TIK NOM! BUD KAM 

SIFAT PENGARUH 5 6 7 4 5,5 7.,5 5,5 3,5 

PERTUMBUHAN l30BOIPENGA"RUH- - 1-82;5- 219- - 255;5- - 146- -200,+5- -m1s f2;n.75. 121,75 36.5 6,59 

I NILAI SEKARANG 6 5 6 8 6 8 7 7 

SIFAT PENGARUH 4 5,5 4,5 4,5 5,5 6 4,5 3,0 

PEMERATAAN BOBOT PENGARUH 144 148 162 162 148 216 162 Hl! 36 6,70 6,65 

NILAI SEKARANG 6 5 6 8 6 8 7 7 

SIFAT PENGARUH 4,5 5,5 4,5 ' \4,5 6 6.5 6,5 7,5 

STABILITAS BOBOT PENGARUH 123,75 151,25 123,75 !Z3,75 165 178,75 178,75 ~ 27,5 6,67 

NILAI SEKARANG 6 5 6 8 6 8 7 7 
-------- -- -----

NlLAI Otm'UT SUBSIS1EM UN1UK PER1UMBUHAN = 
(182,5 x6)+(219 X 5)+(255,5 X 6)+( 146X 8)+(300,75 X 6)+ (273,75 X 8+(200,75 X 7)+ (127 ,75 X 7) 

182,5+219+255.5+ 146+200.75+273,75+200,75+ 127,75 

NII.AI OUTPUT SUBSIS1EM UN1UK PEMERATAAN = (144X 6) +(148 X5) + (162 X 6) + (162 X 8) + (148 X 6) + (216 X 8) + (162 X 7) + (108 X 7) 
6,70 

144+ 148+ 162+ 162+ 148+216+-162+ 108 , 

NII.AI OUTPUT SUBSIS1EM UNIUK STABILITAS = 
{123, 75x6)+(151,25 x 5)+(123,75x6)+( 123,75x8)+(165x 6)+( 178 x 8)+(178, 7!5 x7)+(2CXi,25x 7) · 

123,75+ 151,25+ 123,75 + 123,75+ 165+ 178,75+ 178,75+206,25 =6·67 

NlLAI OUTPUT SIS1EMTANWll... 36.5x6.59+36x 6,70+27,5x 6.67 
HY' =6.65 
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TABEL 8.2.26 

KOMPUTASI SENSITIVITAS ANALISIS PERHITUNGAN NILAI OUTPUT SISTEM KETAHANAN 
WILAYAH NUSA TENGGARA DARAT DERDASARKAN DOBOT DAN PENINGKATAN 

NILAI INSTRUMENTAL INPUT EKONOMI = 9 (PELITA V) 
(PERSPEKTIF NASIONAL) 

OUTPUT 
BOBOT I NILAI I NJLAI 
OUTPUT OUTPUT OUTPUT 

SUBSISTEM GEO- DEMO- SKA SUBSISTEM SISTEM 
GRAFI GRAFI 'I 

I SIFAT PENGARUH · 5 6 7 13.5 

PERTUMBUHAN -nOBUrPENGAR 1Z7,7S I 36,5 I 6;16 ,. 
I NILAI SEKARANG 6 5 6 7 

SIFAT PENGARUH 4 5.5 4,5 I 4.5 I 5.5 I 6 I 4.5 I 3,0 

PEMERATAAN BOBOT PENGARUH 144 148 162 36 I 6,87 I 6,81 

' 
NILAI SEKARANG 6 5 6 

I SIFAT PENGARUH I 4,5 I 5.5 I 4,5 I 4.5 I 6 I 6.5 I 6.5 I 7.5 

STABILITAS BOBOT PENGARUH 123,75 151,25 1Z3,75 1Z3,75 165 178,751178,7512ni,251 ?:7.5 I 6,81 

NILAI SEKARANG 6 5 6 8 6 9 I 1 I 1 

(182,5 X 6)+(219X 5)+(255,5 x6)+ (146X 8)+(300,75 X 6) +(?:73,75 X 9)+ (200,75 X 7)+ (127 ,75 X 7) 
NilAI OUTPUT SUBSIS'IEM UNTUK PERTUMBUHAN = = 6.76 

182,5 +219+255,5+ 146+200,75+273,75+200,75+ 127.75 

NilAI OUTPUT SUBSIS'IEM UNTUK PEMERATAAN = 
(144X 6) + (148 X 5) + (162 X 6) + (162 X 8) +(148 X 6) + (216 X 9) + (162 X 7) + (108 X 7) 

144+ 148+ 162+ 162+ 148+216+ 162+ 108 
6
·
87 

NilAI OUTPUT SUBSIS'IEM UNTUK STABILITAS = 
(123,75x6)+( 151,25x 5)+(123. 75 x6)+(123,75x8}+(165x6)+( 178x 9)+(178,75x 7)+(20625 x7) 

123,75+ 151,25+ 123,75+ 123,75 + 165+ 178,75+ 178,75+206,25 =6.8 l 

NilAI OUTPUT SISTEM T ANWIL = 36,5 X 6, 7 6 + 36 X 6,87 + 27,5 X 6,81 
100 =6,81 
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' ' 
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KOMPUTASI SENSITIVITAS. ANALISIS PERHITUNGAN NILAI OUTPUT SISTEM KETAHANAN 
WILAYAH NUSA TENGGARA BARAT BERDASARKAN BOBOT DAN PENINGKATAN 

NILAI INSTRUMENTAL INPUT EKONOMI = 10 (PELITA V) 
(PERSPEKTIF , NASIONAL) 

INSTRUMENTAL INPUT BOBOT NILAI NILAI 
OUTPUT I 

POLl- , EKO-
OUTPUT OUTPUT OUTPUT 

SUBSISTEM GEO- DEMO- SKA IDEO- sos HAN SUBSISTEM SISTEM 
GRAFI GRAFI LOGI TIK NOMI BUD KAM 

SIFAT PENGARUH 5 6 7 4 5,5 I 7,5 5.5 3,5 

PERTUMBUHAN BOBOT PENGARUH 182,5 219 255,5 146 20J,75 1 273,75 20J,75 127,75 36,5 6,93 
--

I -
1\'ILAI SEKARANG 6 5 6 8 6 10 7 7 

-

I 

SIFAT PENGARUH 4 5,5 4,5 4,5 5.5 6 4,5 3,0 

PEMERATAAN BOBOT PENGARUH 144 148 162 162 148 216 162 HE 36 7,(» 6,97 

NILAI SEKARANG 6 5 6 , •. 8 6 10 7 7 
' 

SIFAT PENGARUH' 4,5 5,5 4,5 4,5 6 6,5 6,5 7,5 

STABILITAS BOBOT PENGARUH 123,75 151,25 123,75 123,75 165 178,75 178,75 :n5,25 27,5 6,95 

NILAI SEKARANG 6 5 6 8 6 10 7 7 

NILAI OlJIPUT SUBSISTEM UNTUK PER1UMBUHAN = (182,5x.6)+(219x. 5)+(255,5x6)+(146x8)+(300,75x6)+(273,75x 10)+(200,75x7)+(127,75x7) 
6,93 

182,5 +219+255,5+ 146+ 200,75+273,75+200,75+ 127,75 , 
NILAI OUIPUT SUBSISTEM UNTUK PEMERATAAN = (144 X 6) + (148 X 5) + (162 X 6) +(162 X 8) + (!48 X 6) + (216 X JO) + (162 X 7) + (108 X 7) 

144+148+ 162+162+148 +216+162+108 :· =
7
.(» 

NILAI OUIPUT SUBSISTEM UNTUK STABIIITAS = 
(123, 75x6)+(151,25x 5)+(123,75x6)+(123,75 x.8)+( 165x6)+(178x I 0)+( 178,75x7)+(20625 x 7) 

123,75+ 151,25+ 123,75+ 123,75+ 165 + 178,75+ 178,75+206,25 =695 

NILAIOUIPUT SISTEMTANWIL 36,5x6,93+36x7,04 +27,5x 6,95 
100 =6.97 
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KOMPUTASI SENSITIVITAS ANALISIS PERlllTUNGAN NILAI OUTPUT SISTEM KETAHANAN 
WILAYAH NUSA TENGGARA DARAT BERDASARKAN BODOT DAN PENINGKATAN 

NILAI INSTRUMENTAL INPUT DEMOGRAFI = 6 DAN EKONOMI = 7 (PELITA V) 

(PERSPEKTIF DAERAH) 

I 
INSTRUMENTAL INPUT 

NTLAI 
OUTPUT 

IDEO-I POLl-
BOBOT OUTPUT 

SUBSISTEM 

I 
GEO- DEMO- SKA EKO- sos HAN OUTPUT 
GRAFI GRAFI LOG! TIK NOM! BUD KAM 

SUBSISTEM 

SIFAT PENGARUH 6 7 7 4 6 8 6 3 

PERWMBUHAN BOBOT PENGARUH 216 252 252 144 216 288 216 1ffi 36 6,36 

1 
NILAI SEKARANG 6 6 \ 8 6 7 7 7 

. 
I I SIFAT PENGARUH 3 6 5 5 7 7 4 3 

PEMERATAAN BOBOT PENGARUH 1ffi 216 1&l 1&l 252 252 144 1ffi 36 6,(:[) 

NILAI SEKARANG 6 6 6 8 6 7 7 7 

SIFAT PENGARUH 4 7 5 4 6 7 8 8 

' ' 
STABILITAS BOBOT PENGARUH 112 1% 140 112 168 1% 22A 22A 28 6,63 

·. 
NILAI SEKARANG 6 6 6 8 6 7 7 7 

NlLAl 
OUTPUT 
SISTEM 

6,52 

(216X 6)+(252 X6)+(252 X 6)+ 144X 8) +(216X 6) +(288 X7)+ (216 X 7)+(108 X 7) 
NILAI OUTPUT SUBSYSTEM UNTUK PERTUMBUHAN = . =6.36 

216+252+252+ 144+216+288 +216+ 108 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK PEMERATAAN = (108x6)+(216x6)+(180x6)+(180x 8)+(252x6)+(252x7)+(144x 7)+(108x7) 

108+216+ 180+ 180+252+252+ 144+ 108 =6.60 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK STABILITAS = (ll 2 x 6)+ 0 96 x 6l +(1 40x 6) + (112 x 8) +(168 x 6) + 196 x 7) +(224 x6) + (224 x 7) 

112+ 196+ 140+ 112+ 168+ 196+224+ 224 =6.63 

NILAI OUTPUT SISTEM T ANWIL = 36 x 6.36 + 36 x 6.60 + 28 x 6,63 
100 =6.52 
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TABEL 8.3.2 
KOMPUTASI SENSITIVITAS ANALISIS PERillTUNGAN NILAI OUTPUT SISTEM KETAHANAN 

WILAYAH NUSA TENGGARA BARAT BERDASARKAN BOBOT DAN PENINGKATAN 
NILAI INSTRUMENTAL INPUT DEMOGRAFI = 7 DAN EKONOMI = 8 (PELITA V) 

(PERSPEKTIF DAERAH) 

INSTRUMENTAL INPUT 
NILAI NILAI 

OUTP{,JT BOBOT OUTPUT 
SUBSISTEM GEO- DEMO- IDEO- POLI- EKO- sos HAN 

OUTPUT 
SKA OUTPUT 

GRAFI GRAFI LOG! TIK NOMI BUD KAM 
SUBS !STEM SISTEM 

SIFAT PENGARUH 6 7 7 4 6 8 6 3 

PERTUMBUHAN BOBO'rPEI'rGA:RUK t-zr6 25'2 ~£ 144- -216- 288 f-2Hi lffi 36 6,97- f--

I NILAI SEKARANG 6 7 6 8 6 8 7 7 

SIFAT PENGARUH 3 I 6 5 5 7 7 4 3 

PEMERATAAN BOBOT PENGARUH IC8 216 180 180 25'2 25'2 144 IC8 36 6,92 6,93 

NILAI SEKARANG 6 7 6 8 6 8 7 7 

SIFAT PENGARUH 4 7 5 4 6 7 8 8 

STABILITAS BOBOT PENGARUH 112 196 140 112 168 196 224 224 28 6,91 

NILAI SEKARANG 6 7 6 8 6 8 7 7 
., 

(216X 6) +(252X7)+(252 X6)+ 144 X8) +(216 X 6) +(288 X8)+(216 X 7) +(108 X 7) 
NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK PERTUMBUHAN = =6,97 

216+252+252+ 144+216+288+216+ 108 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK PEMERA T AAN = (I08 X 6) + <21 6 X 7> + (180 X 6) + (180 X 8) + (252 X 6) + (252 X 8) + (144 X 7) +(I 08 X 7) 

108+216+ 180+ 180+252 +252+ 144+ 108 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK STABILITAS = 012 x 6) +096 x 7l +040x 6l +(I 12x8) +(168 x 6) + 196x 8) +(224x 6) + (224 x 7) 

112+ 196+ 140+ 112+ 168+ 196+224+224 

NILAI OUTPUT SISTEM TANWIL = 36x6,97+36x6,92+28x6,91 =6,93 
100 

98 

=6,92 

=6,91 
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TABEL 8.3.3 

KOMPUTASI SENSITIVITAS ANALISIS PERHITUNGAN NILAI OUTPUT SISTEM KETAHANAN 
WILAYAH NUSA TENGGARA BARAT BERDASARKAN BOilOT DAN PENINGKATAN 

NILAI INSTRUMENTAL INPUT DEMOGRAFI = 8 DAN EKONOMI = 9 (PELITA V) 

(PERSPF;"TIF DAERAH) 

INSTRUMENTAL INPUT 
NILAI NILAI 

OUTPUT 
IDEO-

BOBOT OUTPUT OUTPUT SUBSISTEM GEO- DEMO- POLl- EKO- sos HAN SKA OUTPUT SUBSISTEM SISTEM 
GRAFI GRAFI LOGI TIK NOMI BUD KAM 

SIFAT PENGARUH 6 7 7 4 6 8 6 3 

PERTIJM:BUH-AN 1-BGBGT-P-ENGARUH ''"' 2.S2 252 144 216 288 216 r--- HE 1-36 - 1-- 7,17 

I NILAI SEKARANG 6 8 6 8 I 6 9 7 7 

I 
, ., 

SIFAT PENGARUH 3 6 5 5 7 7 4 3 
•. 

PEMERATAAN BOBOT PENGARUH HE 216 100 100 252 252 144 ICE 36 7,25 720 

NILAI SEKARANG 6 8 6 8 6 9 7 7 

SIFAT PENGARUH 4 7 5 4 6 7 8 8 

STABILITAS BOBOT PENGARUH 112 196 140 112 168 196 224 224 2S 7,'}f) 

NILAI SEKARANG 6 8 6 8 6 9 7 7 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK PERTUMBUHAN = (216 X 6) + (252 X 8) + (252 X 6) + 144 X 8) + (216 X 6) + (288 X~)+ (216 x 7) + ( 108 x 7) 

216+252+252+ 144+216+288+216+ 108 =
7

-
17 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK PEMERATAAN = (I08 x 6)+(216 x 8)+( 180 x6)+(180x8)+(252x6)+(252 x9)+(144x 7)+(108x 7) 

108+216+ 180+ 180+252+252+ 144+ 108 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK STABILITAS = (1! 2 x 6) +(1 96 ~ 8) +(1 40x 6) + (ll 2 x 8) +(168 x 6) + 196x 9) +(224 x 6)+ (224 x 7) 

NILAI OUTPUT SISTEM T ANWIL = 
36 X 7,17 +36 X 7,25 +28 X 7,20 

100 

99 

112+ 196+ 140+ 112+ 168+ 196+ 224+224 

=7,20 

=7,25 

=7.20 
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TABEL 8.3.4 
KOMPUTASI SENSITIVITAS ANALISIS PERIDTUNGAN NILAI OUTPUT SISTEM KETAHANAN 

WILAYAH NUSA TENGGARA BARAT BERDASARKAN BOBOT DAN PENINGKATAN 
NILAI INSTRUMENTAL INPUT DEMOGRAFI = 9 DAN EKONOMI = 10 (PELITA V) 

(PERSPEKTIF DAERAH) 

INSTRUMENTAL INPUT 
NILAI 

OUTPUT 
SUBSISTEM IDEO· 

BOBOT OUTPUT 
GEO- DEMO-I SKA POLl- EKO- sos HAN OUTPUT 
GRAFI GRAFI LOGI TIK NOMI BUD KAM 

SUBSISTEM 

SIFAT PENGARUH 6 7 7 4 6 8 6 3 

PER'TUMBUHAN -BGBGT PENGARIDI _216 2'i2 ?'\J. _1M_ 216 288 r-lli- 100 36 7,48 

I NILAI SEKARANG 6 9 6 8 6 10 7 7 

SIFAT PENGARUH 3 6 5 5 7 7 4 3 

PEMERATAAN BOBOT PENGARUH l(l! 216 100 100 252 252 1 144 100 36 7,57 
~ . 

NILAI SEKARANG 6 9 6 8 6 10 7 7 

SIFAT PENGARUH 4 7 5 4 6 7 8 8 

STABILITAS BOBOT PENGARUH 1U 196 140 112 16S 196 224 224 28 7,49 

NILAI SEKARANG 6 9 6 8 6 10 7 7 

NILAI 
OUTPUT 
SISTEM 

7,51 
I 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK PERTUMBUHAN = (216X6) +(252X9)+ (252X6) + 144X 8) +(216X6)+(288X 10)+(216x7)+(108x 7) 

216+252+252+ 144+216+2&8+2 16+ 108 =
7

·
48 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK PEMERA TAAN = 0°8 X 6) + <21 6 X 9J + ( 180 X 6) + (180 X 8) + (252 X 6) + (252 X 10) + (144 X 7) + (! 08 X 7) 

108+216+ 180 + 180+252+252+ 144+ 108 =7
.57 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK STABILITAS = 012 x 6) +(1 96 x 9) +0 40 x 6) + (112 x 8) + (168 x 6)+ 196 x 10) +(224 x 6) + 1224 x 7) 

11 2 + 196+ 140+ 11 2+ 168 + 196+224+224 =
7

•
49 

NILAI OUTPUT SISTEM TANWIL = 
36x 7,48 +36x 7,57 +28 x 7,49 

100 

100 

=7,5 1 

..... 
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TADEL 8.3.5 
KOMPUTASI SENSITIVITAS ANALISIS PERillTUNGAN NILAI OUTPUT SISTEM KETAHANAN WILAYAH 

NUSA TENGGARA BARAT BERDASARKA!I! BOBOT DAN PENINGKATAN 
NILAI INSTRUMENTAL INPUT DEMOGRAFI = 6 DAN EKONOMI 7 (PELITA V) 

(PERSPEKTIF PUSA T) 

INSTRUMENTAL INPUT BOBOT NILAI 
OUTPUT OUTPUT OUTPUT 
SUBSISTEM GEO- DEMO- SKA IDEO- POLl- EKO- sos HAN SUBS !STEM 

GRAPI GRAJ} LOGI TIK NOMI BUD KAM 

SIFAT PENGARUH 5 5 7 4 5 7 5 4 

PERTUMBUHAN BOBOT PENGARUH 185 185 259 148 185 259 185 148 TI 6,57 
----

NILAI SEKARANG 6 6 6 8 6 7 7 7 

SIFAT PENGARUH 5 5 4 4 4 5 5 4 

PEMERATAAN BOBOT PENGARUH 180 180 144 144 144 180 180 144 36 6,61 , 
NILAI SEKARANG 6 6 6 8 6 7 7 7 ' 

SIFAT PENGARUH 5 4 4 5 6 6 5 7 

STABILITAS BOBOT PENGARUH 135 Hll 1C8 135 162 162 135 189 '}] 6,66. 

NILAI SEKARANG 6 6 6 8 6 7 7 7 
- - -- - ----- - ---~ 

NILAI 
OUTPUT 
SISTEM 

6,60 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK PERTUMBUHAN = 0 85 x.6)+(1 85 x.6)+(259x6)+(148x.8)+(185x6)+(259x 7)+(185x7)+(148x7) 

185+ 185+259+ 148+ 185+259+ 185+ 148 =6,57 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK PEMERATAAN = <180x 6)+(1 80x 6)+(144 x6)+(144x 8)+(144x6)+(180x7)+(180x 7)+(1 44x 7) 
180+ 180+ 144+ 144+ 144+ 180+ 180+ 144 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK STABI;I..ITAS = 0 35 x 6l +(I08 x6)+(108 x 5) + (135 x 8) +(162x. 6)+(162 x7)+ (135 x 6) + (189 x 7) 
135 + 108+ 135+ 162+ 162+ 135+ 189 

NILAI OUTPUT SISTEM T ANWIL = 37 X 6,57 + 36 X 6,61 + 27 X 6,66 
100 

101 

=6.60 

=6,61 

=6,66 

... -~. 

I 
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TAnEL 8.3.6 

IWMI'UTASI SENSITIVITAS ANALISIS I'EltiiiTUNGAN NILAI OUTPUT SISTEM KETAIIANAN WILAYAII 
NUSA TENGGARA IJARAT UEIWASARKAN IIODOT DAN l'ENINGKA TAN 

I OUTPUT 
SUBSISTEM 

I 

PERTUMBUHAN 

NILAI INSTRUMENTAL JNJ>UT DEMOGRAFI = 7 D.AN EKONOMI = 8 (PELITA V) 
(PERSPEKTIF PUS"-Tl 

INSTRUMENTAL INPUT BOBOT 
OUTPUT 

GEO- DEMO- SKA IDEO- POLl- EKO- sos HAN 
GRAFI GRAFI LOGI TIK NOM! BUD KAM 

SIFAT PENGARUH 5 5 7 4 5 7 5 4 

BOBOT PENGARUH 185 185 259 143 185 259 185 143 37 

~ l\'ILAI SEKARANG I 6 7 6 1r 6 8 7 7 

I SIFAT PENGARUH 5 5 4 4 4 5 5 4 

PEMERATAAN BOBOT PENGARUH 180 180 144 144 144 180 180 144 36 

NU..Al SEKARANG 6 7 6 8 6 8 7 7 

SIFAT PENGARUH 5 4 4 5 6 6 5 7 

STABILITAS BOBOT PENGARUH 135 IC8 IC8 135 162 162 135 189 TJ 

NILAl SEKARANG 6 7 6 s_j_6 _ 8 7 7 
' -

NILAI 
OUTPUT 
SUBSIS1EM 

6,85 

6,88 

6,~ 

NILAI 
OUTPUT 
SISTEM 

- -

6,87 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK .FERTUMBUHAN = 085 " 6)+(185 x 7)+(259x6)+(148x8)+(185x6)+(259x 8)+(185x7)+(148x7) 
185+ 185+259+ 148+ 185+259+ 185+ 148 =6.8

5 

l\'lLAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK PEMERATAAN = (180 x 6) +(!BOx 7)+ (144 x 6)+(144 x 8) +(144 x6)+(180x 8)+(180x 7) +(144x 7) 
180+ 180+ 144+ 144+ 144+ 180+ 180+ 144 =6,88 

t-.'ILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK STABU..ITAS = 035 x 6) +(lOBx 7)+ (108 x5)+ (135 x 8) +(162x 6)+ (162 x 8)+(135 x 6) + (189 x 7) 
' •~~ · onn . <Or. un .-n on.• onn =6,90 

l\'lLAI OUTPUT SISTEM TANWIL = 
37 X 6,85+ 36 X 6,88 + 27 X 6,90 

100 

102 

=6,87 

l: 

I ~ 
~ 
~ 
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TABEL 8.3.7 

KOMPUTASI SENSITIVITAS ANALISIS PERIDTUNGAN NILAI OUTPUT SISTEM KETAI-IANAN WILAYAH 

NUSA TENGGARA BARAT BERDASARKAN BOBOT DAN PENINGKATAN 

NILAI INSTRUMENTAL INPUT D~~OGRAFI = 8 DAN EKONOMI = 9(PELITA V) 
(PERSPEKTIF PUSA T) . 

I 
INSTRUMENTAL INPUT BOBOT NIL AI 

! g~;~UT OUTPUT I OUTPUT OUTPUT 
SUBSISTEM GEO- DEMO- SKA IDEO- POL!- EKO- sos HAN SUBSIS1EM ; SISTEM 

LOG! GRAFI GRAFI TIK NOM! BUD KAM I 
I 

SIFAT PENGARUH 5 5 7 4 5 7 5 4 ! 

PERTUMBUHAN BOBOT PENGARUH 185 185 259 148 185 259 185 148 '37 7,14 
i 
I 

-· NlhAl.SEKARA:NG-- &- r-- -8 6--B 6- - -9- 7 ·; 7 -'I 
' 

l 

I I I 
. I ' SIFAT PENGARUH 5 5 4 4 4 5 5 4 

PEMERATAAN BOBOT PENGARUH I 180 180 I 144 I~ 144 1 180 1 !80 1 144 36 7,16 

. i NILAI SEKARANG I 6 8 6 8 I 6 9 7 I 7 

I 

SIFATPENGARUH 5 4 4 5 6 6 5 7 
I 

STABILITAS BOBOT PENGARUH 135 103 103 135 162 162 135 189 27 7,14 

NILAl SEKARANG 6 8 6 8 6 9 7 7 
- ------- -- ------- ----

NILAI OUTPUT SUBS! STEM UNTUK PERTUMBUHAN = 085 x 6) + 0 85 x S) + (259 x 6) + (1 48 x 8) +(1 85 x 6)+(259x 9) +(1 85 x 7)+( 148 x 7) 

185+ 185+259+ 148+ 185+259+ 185+ 148 

1\'ILAI OUTPUT SUBS! STEM UNTUK PEMERATAAN = (1 80x 6) +(1 80x S)+ 0 44 x6) + (1 44 x 8) +(144 x 6)+(180 x 9) +(180 x 7) + ( 144 x 7) 
180+ 180+ 144+ 144+ 144 + !80+ 180+ 144 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK STABILITAS = (l35 x6)+(108 x8)+ (I08 x 5) +(135 x 8) +(162 x6)+(162 x 9) +(135 x 6)+ (189x 7) 
1~S+I0R+I1S+I ~2 +1 ~2 +11S+1RQ 

NILAI OUTPUT SISTEM TANWIL = 
37 x 7,14+36x 7,16+27 x7,14 

100 

103 

~ =7.14 

7.1 4 

=7,14 

=7,16 

=7,14 
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TABEL 8.3.8 
KOMI'UTASI SENSITIVITAS ANALISIS PERIDTUNGAN NILAI OUTPUT SISTEM KETAHANAN WILAYAH 

NUSA TENGGARA BARAT DERDASARKAN BOBOT DAN PENINGKATAN 

OUTPUT 
SUBSISTEM 

PERTUMBUHAN 

I 

PEMERATAAN 

STABILITAS 

NILAI INSTRUMENTAL INPUT DEMOGRAFI = 9 DAN EKONOMl = 10 (PELITA V) 
(PERSPEKTIF 1'USA T) 

INSTRUMENTAL INPUT BOBOT 

POLI- I EKO-
OUTPUT 

IDEO-GEO- DEMO- SKA sos HAN 
GRAFI GRAFI LOG! TIK NOM! BUD KAM 

SIFAT PENGARUH 5 5 7 4 5 ·7 5 4 

BOBOT PENGARUH 185 185 259 148 185 259 185 148 TI 

NILAI SEKARANG 6 9 6 8 6 I 10 7 7 

SIFAT PENGARUH 5 5 4 4 4 5 5 4 

144 I 1so 
1·-

BOBOT PENGARUH 180 180 144 144 180 144 36 
i 

NILAI SEKARANG 6 9 6 8 6 I 10 1 7 7 

SIFAT PENGARUH 5 4 4 5 6 6 5 7 

BOBOT PENGARUH 135 ICE ICE 135 162 162 135 189 27 

6 I NILAI SEKARANG 9 6 ' 8 6 10 7 7 . 

NILAI 
OUTPUT 
SUBS !STEM 

7,42 

7,44 

7,38 

NILAI 
OUTPUT 
SISTEJ\1 

7.41 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK PERTIJMBUHAN = 085 x 6)+0 85 x 9)+(259x6)+(148x8)+(185x6)+(259x 10)+(185x7)+(148x7) 

185+ 185+259+ 148+ 185+259+ 185+ 148 =7
.4

2 

NILAI OUTPUT SUBSJSTEM UNTUK PEMERATAAN = (I 80x 6)+(ISOx 9)+(l 44 x 6)+(144 x 8)+(144 "6)+(1 80x 10)+(1 R0x 7)+ (144 x 7) 
180+ 180+ 144+ 144+ 144 + 180+ ISO+ 144 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK STABILITAS = (!3Sx 6)+(10Sx 9)+(!0Sx 5)+(135x8)+(162x6)+(162x 10)+(135x6)+(189x7) 
135+ 108 + 135+ 162+ 162+ 135+ 189 

NILAI OUTPUT SISTEM TANWIL = 
37x 7,42+ 36x 7,44+27 x 7,38 

100 

104 

=7,41 

=7.44 

=7.38 

-
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TABEL 8.3.9 

I 
.I 

.... . - -, ··. 

KOMPUT ASI SENSITIVIT AS ANALISIS PEIHIITUNGAN NILAI OUTPUT SISTEM KET AHANAN 
WILAYAH NUSA TENGGARA BARAT BERDASARKAN BOBOT DAN PENINGKATAN 

NILAI INSTRUMENTAL INPUT DEMOGRAFI = 6 DAN EKONOMI = 7 (PELITA V) 
(PERSPEKTIF NASIONAL) 

INSTRUMENTAL INPUT BOBOT NILAl 
OUTPUT 

SOS ' HAN 
OUTPUT OUTPUT 

SUBSISTEM GEO· DEMO- SKA IDEO- POLl- I EKO- SUBSISTEM 
GRAFI GRAFI LOG! TIK NOM! BUD KAM 

SIFAT PENGARUH 5 6 7 4 I 5,5 7,5 5,5 1 3,5 

PER TUMBUHAN BOBOT PENGARUH 182,5 219 255,5 146 12Ul,75 TT3,75 2Ul,75 II7,75 36,5 6,55 

NILAI SEKARANG 6 6 6 8 6 7 7 7 

l 
SIFAT PENGARUH 4 5,5 4,5 4,5 5.5 6 4.5 3,0 

PEMERATAAN BOBOT PENGARUH 144 148 162 162 148 216 162 1 103 36 6,65 

NILAI SEKARANG 6 6 , , 6 8 6 7 7 I 7 
• 

SIFAT PEN6ARUH 4,5 5,5 4,5 4,5 6 6,5 6,5 7,5 

STABILITAS BOBOT PENGARUH 123,75 151,25 123,75 123,75 165 178,75 178,75 :n5,2S 27,5 6,64 

NILAI SEKARANG 6 6 6 8 6 7 7 I 7 
--- ---------- - --- -- --

NILA! 
OUTPUT 
SISTEM 

I 

I 
6,61 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK PERTUMBUHAN = (182,5x6)+(219x 6)+(255,5x6)+(146x8)+(300,75x6)+(273,75x 7)+(200,75x7)+(127.75x7) 

182,5+219+255,5+ 146+200,75+273,75+200,75+ 127,75 = 
655 

1 ., 

NILAI OUTPUT SUBSIS1EMUNTUK PEMERATAAN = (1 44 x 6) +(148 x6)+(162 x6) + (1 62 x 8) +(148 x6) + (216 x 7) + ( 162 x 7) + (108 x 7) .
6

_ 

144 +14 8 +1 62 +1 62 +14 8 +21 6+1 62 +108 
6
· ) 

NILAI OUTPUT SUBSIS1EM UNIUK STABILITAS = (123,75x6)+(151,25x6)+(123,75x6)+(123,75x8)+(165x6)+(178x 7)+(178,75x7)+(206,25x7) 
123,75+ 151,25+ 123,75+ 123,75+ 165+ 178,75 + 178.75+206,2 5 =6.M 

NILAI OUTPUT SISTEJv! TANWIL = 36,5 x 6,55+ 36x 6,65 +27,5 x6,64 
100 =6,61 

105 

- ' 

. .... 
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TABEL 8.3.10 
KOMPUTASI SENSITIVITAS ANALISIS PERHITUNGAN NILAI OUTPUT SISTEM KETAHANAN 

WILAYAH NUSA TENGGARA . BARAT BERDASARKAN BOBOT DAN PENINGKATAN 
NILAI INSTRUl'tiENTAL INPUT DEMOGRAFI = f. DAN EKONOMI = 8 (PELITA V) 

· (PERSPEKTIF NASIONAL) 

INSTRUMENTAL INPUT BOBOT NIL AI NILAI 
OUTPUT 

POLI- 1 EKO-
OUTPUT OUTPUT OUTPUT 

SUBSISTEM GEO- DEMO- SKA IDEO- sos HAN SUBSISTEM SISTEM 
GRAFI GRAFI LOGI TIK NOMI BUD KAM 

SIFAT PENGARUH 5 6 7 4 5.5 I 7,5 5.5 3,5 

PERTUMBUHAN BOBOT PENGARUH 182,5 219 255,5 146 ?f1J,75 TT3,75 ?f1J,75 127.75 36.5 6,86 

I 
., ., 

NILAI SEKARANG 6 7 6 8 6 8 7 7 

1- j_ . J 
~ SIFAT PENGARUH 4 5,5 4,5 4,5 s.s I 6 3.0 

·~l 
-

I 
148 1 216 PEMERATAAN BOBOT PENGARUH 144 148 162 162 162 1ffi 36 6.9· 

NILAI SEKARANG 6 7 6 8 6 8 7 7 
I 

SIFAT PENGARUH 4,5 I 5,5 I 4,5 4,5 6 6,5 6,5 7,5 

STABILITAS BOBOT PENGARUH 123,75 151,25 123,75 123,75 165 178,75 178,75 2Qi,25 27.5 6,91 

NILAI SEKARANG 6 7 6 8 6 8 7 7 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UN1UK PERTIJMBUHAN = (182,5x6)+(219x 7)+(25S,Sx6)+(146x8)+(300,7Sx6)+(273,75x 8)+(200,75x7)+(127,75x7) 

182,5+219+255,5+ 146+200,75+273,75+200,75+ 127,75 = 6SS 

NILAI OU'IPUT SUBSISTEM UN1UK PEMERA TAAN = 

NILAI OU'IPUT SUBSISTEM UN1UK STABILITAS = 

(144x 6) +(148 x 7)+ (162 x6)+(162x 8)+(148 x 6)+(2 16 x 8)+ (162x 7) + (108 x 7) 
.:___.c_:__:_ _ __:___:__14_4_+_:1c...48-'+'--16_2_+..:..1_62-'-+-14-8-'+'-2-'16'-+-1_6_2_c.+_l_c.OS __ :___:_:_~...:. =6•94 

(123, 75 x6)+(151 ,25x 7)+(123,75x6)+( 123,75 x8)+(165 x6)+(178 x 8)+( 178,75 x 7)+(206.25 x 7) 

123,75+ 151,25+ 123,75+ 123,75+ 165+ 178,75+ 178,75 + 206,25 =691 

NILAI OU'IPliT SIS'ffiM TAN\VIL 36,5 x 6,86+ 36x 6,94 +27,5x 6.9 1 
100 =6,9 

106 
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K · TABEL 8.3.11 
OMPUTASI SENSITIVITAS ANALISIS PERHITUNGAN NILAI OUTPUT SISTEM KET AHANAN 

OUTPUT 
SUB-SIS~M.__ 

PERTUMBUHAN 

WILAYAH NUSA TENGGARA BARAT BERDASARKAN BOBOT DAN PENINGKATAN 
NILAI INSTRUMENTAL INPUT DEMOGRAFI = 8 DAN EKONOl\U = 9 (PELITA V) 

(PERSPEKTIF NASIONAL) , 
·; 

NJLAI INSTRUMENTAL INPUT BOBOT 
OUTPUT 

OUTPUT 
SUBSISTEM r--------.- GEO- DEMO- SKA IDEO- POLl- EKO- sos HAN 

GRAFI GRAFI LOGI TIK NOM! BUD KAM 

SIFAT PENGARUH 5 6 7 J-:;- - 5;5-- r-1.5 5.,5 3,5 

BOBOT PENGARUH 182.,5 219 255.,5 146 20J,75 - 7,17 TT3,75 20),75 127,75 36,5 

' 

NILAI SEKARANG - ---
6 8 6 I 8 6 9 7 7 

SIFAT PENGARUH 4 5,5 4.5 4.5 5,5 6 4,5 3,0 

7,23 
PEMERATAAN 

BOBOT PENGARUH 144 148 162 162 148 216 162 10l 36 

NILAI SEKARANo 6 8 6 I 8 6 9 I 7 7 
I 

SIFAT PENGARUH 
4,5 

/ 
5,5 4.5 6 6.5 6,5 7.5 4.5 STABIL!TAS 

t\onoy PENGARUH 
2ll5,25 27.5 7.17 123,75 151,25 123,75 123,75 165 178,75 178,75 Nn-PJ "'1 -------.1 - t-)--

~ 
(5 6 9 7 7 -

~ 

NIL AI 
·ouTPUT 
SISTElv1 

---

1------

\ 
7,19 

\ PER11JJ..mtlHAN"' 082.si~ . 5 7)+(127,75x7) ~-~2:.5.~2?.~~~(2~5,5x6)+(146x8)+(300,75x6)+(273,7Sx 9)+(200.7 x 

.><lOtJnv,. ~"""'"',.,_AT "AN" 0 44 > 6) + (148 , 8)+ 062 >6) +(1 62; "

1

;

2 

+ 

1

4H+ 216+ 162+ 10

8 

, 7) 

75+127,7) 273 75+200, 
'"·' +"19+255,5+ 146+200,?

5
+ • 62< 7) +008 ''-'·723 

(148 X 6) + (21 6 X 9) + (1 

144 + 148 + 16-. + 5 ·7)+(20515x =7,17 
9)+(178,7 X 3 75x8) +(165x6)+(178x +206,25 

NJr..u 0"'-SOBslS-"""'"' STAlJ!Lrr As - (123. 75><;J+ (l5J .25, 8J+02l, "'61+(12 ' 23 h + 165 + 178, 75+ 178,75 

- 123,75+151,25+123 ,75+1 ' NJr..u OtJnv,. SISJEM T.'WWu, 0 36,s > 7,17 + 36 > 7,23 + 2 7.5 X7 ,17 

l<XJ :7,19 

107 

t-

--------

J 
7,17 
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TABEL 8.3.12 

KOMPUTASI SENSITIVITAS ANALISIS PERHITUNGAN NILAI OUTPUT SISTEM KETAI-IANAN 
WILAYAH NUSA TENGGARA BARAT BERDASARKAN BOBOT DAN PENINGKATAN 

I\1LAI INSTRUMENTAL INPUT DEMOGRAFI = 9 DAN EKONOMI = 10 (PELrfA V) 
(PERSPEKTIF NASIONAL) 

lNSTRUMENTAL lNPUT BOBOT NlLAI NIL AI 
OUTPUT OUTPUT 'I 

OUTPUT OUTPUT 
SUBSYSTEM GEO- DEMO- SKA IDEO- POLl- EKO- sos HAN SUBSYSTEM SISTEM 

GRAFI GRAFT LOGI TIK NOMY BUD KAM I 

I 
I 

SIFAT PENGARUH 5 6 7 4 5,5 7,5 5,5 3,5 ! 

PERTUMBUHAN BOBOT PENGARUH 182,5 219 255,5 146 '2fJJ,75 'l:T3,75 '2fJJ,75 1Z7,75 36,5 7.48 

NlLAI SEKARANG 6 9 6 8 6 10 7 7 

- l _j_ 

4;j.,5 

I -

t 1 

SIFAT PENGARUH 4 5.5 5,5 6 4.5 1 3.0 
1 I , 

I PEMERATAAN BOBOT PENGARUH 144 148 162 162 148 216 162 103 36 7,52 7,48 

I 
•. .I 

NILAI SEKARANG 6 9 6 8 6 10 7 7 
I 

I 

SIFAT PENGARUH 4,5 5,5 4,5 4,5 6 6,5 6,5 7,5 

STABILlTAS BOBOT PENGARUH 123,75 151,25 123,75 123,75 165 178,75 178,75 205,25 27,5 7.43 

NILAI SEKARANG 6 9 6 8 6 10 7 7 

--
NILAI OUIPUT SUBSISTEM UNTUK PERTUMBUHAN = 082,5x6)+(219x 9l+(2S5.5x6)+046x8)+(300,75x6)+(273,75x 10)+(200,75x7)+(127,75x7) 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK PEMERA TAAN = 

NILAI OUTPUT SUBSYSTEM UNTUK STABILITAS = 

182,5 +219+255,5+ 146+200,75+273,75+200,75+ 127,75 

(144 x6)+(148 X 9) +(162 X 6) +(162 x8) + (148 X 6) + (216 X 10) +(I 62 X 7) +(!OR X 7) 
- -- =7.52 

144 + 148+ 162+ 162+ 148 +216+ Ili2+ lOS 

(123,75x6)+(151,25x 9)+(123,75 x6)+(123,75x8)+( 165x6)+( 178x 10)+( 178,75x7)+(206.25x 7) 

123,75+ 151,25+ 123,75+ 123,75+ 165+ 178,75 + 178,75+ 206,25 =7.43 

N1LA! OUTPUT S!STEMTM1Wl1. _ 36.5x 7,48+36x7,52+27.5x7,43 
100 =7,4& 

1bs 

-

7,48 
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TADEL 8.4.1 
KOMPUTASI SENSITIVITAS ANALISIS PE~HITUNGAN NILAI OUTPUT SISTEM KETAHANAN 

WILAYAH NUSA TENGGARA DARAT BERDASARKAN ll0130T DAN PENINGKATAN 
NILAI INSTRUMENTAL INPUT (1) SECARA KOMPREHENSIF INTEGRAL 

(PERSPEKTIF DAERAH) 

INSTRUMENTAL INPUT 
NIL AI 

OUTPUT 
IDEO-

BOBOT OUTPUT POLl-

. NILAI 
OUTPUT 

SUBSISTEM GEO- DEMO- SKA EKO- sos HAN OUTPUT SUBSIS1EM SISTEM LOGI TIK NOMI GRAFI GRAFT BUD KAM 

SIFAT PENGARUH 6 7 7 4 6 8 6 3 
; 

., 
PERTUMBUHAN BOBOT PENGARUH 216 252 252 144 216 288 216 HB 36 7,21 

•. 

NILAI SEKARANG 7 6 7 9 ~ 7 R 8 

SIFAT PENGARUH 3 6 5 5 7 7 4 3 

PEMERATAAN BOBOT PENGARUH 1C6 216 180 180 252 252 144 1C6 36 7,?:7 7,12 

NILAI SEKARANG 7 6 7 9 7 7 8 8 

SIFAT PENGARUH 4 7 5 4 6 7 8 8 

STABILITAS BOBOT PENGARUH 112 1% 140 112 16S 1% 22A 22A 28 7,10 

NILAI SEKARANG 7 6 7 9 7 7 8 8 
- -- - - ---

(216 X 7) +(252 X6)+(252 X7) + 144X9) +(216X 7) +(288 X7)+(216 x8)+ (108 x 8) 
NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK PERTUMBUHAN = =7,21 

216+252+252+ 144+216+238+216+ 108 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK PEMERATAAN = (l08 x 7)+(216 x 6)+( 180x 7)+(180x 9) +(252x 7)+(252 x7)+(144 x8) +(108 x8) 

108+216+ 180+ 180+252+252+ 144+ 108 =7.
2
7 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK STABILITAS = 012 x 7> +096
l(; ~) +C 140x 7> + (112 x 9) +(168 x 7) + 196 x 7) +(224 x8) +(224 x 8) 

. 112+196+140+112+168+196+224+224 =7,10 

NILAI OUTPUT SISTEM TANWIL 
36x7,21 +36x 7,27 +28 x 7,10 

100 

109 

=7,12 
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TABEL 8.4.2 
KOMPUTASI SENSITIVITAS ANALISIS PERHITUNGAN NILAI OUTPUT SISTEM KETAI-IANAN WILAYAH 

NUSA TENGGARA BARAT BERDASARKAN BOBOT DAN PENINGKATAN 
NILAI INSTRUMENTAL INPUT (1) SECARA KOMPREHENSIF INTEGRAL 

(PERSPEKTIF PUSA T) 

INSTRUMENTAL INPUT BOBOT NILAI 
OUTPUT OUTPUT OUTPUT 
SUBSISTEM GEO- DEMO- SKA IDEO- POLl- EKO- sos HAN SUBS !STEM 

GRAFI GRAFI LOGI TIK NOMI BUD KAM 

SIFAT PENGARUH 5 5 7 4 5 7 5 4 

' 
PERTUMBUHAN BOBOT PENGARUH 185 185 259 148 185 259 185 148 '57 7,28 

NTI..AI SEKARANG 7 6 7 9 7 7 8 8 

SIFAT PENGARUH 5 5 4 4 4 5 5 4 

PEMERATAAN BOBOT PENGARUH 180 180 144 144 144 100 180 144 36 7,33 

NILAI SEKARANG 7 6 7 9 7 7 8 8 

SIFAT PENGARUH 5 4 4 5 6 6 5 7 
•. 

STABILITAS BOBOT PENGARUH 135 1ffi 1ffi 135 162 162 135 189 27 7,42 

Nll..AI SEKARANG 7 6 7 9 7 7 8 8 

NILAI 
OUTPUT 
SISTEM 

7,33 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK PERTUMBUHAN = 085 x 7l+0 85 x 6) +(259x7)+(148 x 9)+(185 x 7)+(259x 7)+(185x 8)+(148 x8) 

185+185+259+148+185+259+185+148 =
7
)

8 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK PEMERATAAN = 0 80x 7)+(1SOx6)+(144x 7)+(144x 9) +(144x7)+(180x 7)+(180x 8) +(144x8) 
180+ 180+ 144+ 144 + 144+ 180+ 180+ 144 =7,33 

NILAI OUTPUT SUBSISTEM UNTUK STABILITAS = 0 35 x 7l +(lOB x 6>+ (108 x 7) + (135 x 9) +(162 x 7)+ (162 x 7) + (135 x 8) + (189 x 8) 
135+ 108+ 135+ 162+ 162+ 135+ 189 =7,42 

NILAI OUTPUT SISTEM TANWIL = 
37 X 7,28 + 36x 7,33+27 X 7,42 · 

100 =7,33 . 

110 

i 
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TADEL 8.4.3 
KOMPUTASI SENSITIVITAS ANALISIS PERHITUNGAN NILAI OUTPUT SISTEM KETAHANAN 

WILAYAH NUSA TENGGARA BARAT BERDASARKAN DODOT DAN I'ENINGKATAN 
NILAI INSTRUMENTAL INPUT (1) SECARA KOMPREHENSIF INTEGRAL 

(PERSPEKTIF NASIONAL) 

mSTRUMENTAL INPUT BOBOT NILAI NIL AI 
OUTPUT OUTPUT OUTPUT OUTPUT 
SUBSISTEM GEO- DEMO- SKA IDEO- POLl- EKO- sos HAN SUBS !STEM SISTEM 

GRAFI GRAFI LOGI TIK NOMI BUD KAM 

SIFAT PENGARUH 5 6 7 4 5,5 7,5 5,5 3,5 

PERTUMBUHAN BOBOT PENGARUH 182,5 219 255,5 146 XD,75 m,75 XD,75 127,75 36,5 7;25 

NILAI SEKARANG 7 6 7 9 7 7 8 8 

SIFAT PENGARUH 4 5,5 4,5 4,5 5,5 6 4,5 3,0 

PEMERATAAN BOBOT PENGARUH __l44_ -L48 ---162 162- 14~ - 216 162 11'1'1 36 - - 7,35 ~ ~~ 
,_,~ 

NILAI SEKARANG 7 6 7 9 7 7 8 8 

SIFAT PENGARUH 4,5 5,5 4,5 4,5 6 6,5 6,5 7,5 

STABILITAS BOBOT PENGARUH 123,75 151,25 123,75 123,75 165 178,75 178,75 2ai,25 T7,5 7,38 

NILAI SEKARANG 7 6 7 9 7 7 8 8 
~-

N1LAl OUIPUT SUBSIS1EM UNTUK PERTUMBUHAN = 
(182,5 X7)+(219x· 6) +(255,5 X 7)+( 146x 9) +(300,75 X 7)+ (273,75 X 7)+(200, 75 X 8)+(127,75 X 8) 

182,5 +219+ 255,5 + 146+ 200,75+ 273,75 + 200,75 + 127,75 

N1LAl OUTPUT SUBSISTEM UN1UK PEMERA TAAN = 
(144 X 7)+(148 X 6) + (162 X 7)+ (162 X 9) + (148 X 7)+ (216x 7)+ (162 X 8) +(I 08 X 8) 

- ---=7.35 
144+ 148+ 162+ 162+ 148+216+ 162+ 108 

, (123,75x7)+(l51~~x~+(123,75!:7)+(123,75x9)+~1i5x7)+_(178x_7)+~7R,7~xRJ+(2(Yl?5x7H)=7.lX NILAl OUTPUT SUBSISTEM UN1UK STABIUTAS = -- 123,75+ 151,25+ 123,75+ 123,75+ 165+178,75+ 17!!,75+ 206,25 

N1LAl OUTPUT SISTEM TANWIL = 36,5x7,25+36x7,35+27,5x7,38 
100 • =7,32 

Ill 
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Kala Pengantar 

Dalam rangka p~nyusunan "karya Ilmiah" saya pada Fakultas Pascasarjana 

Program Pengkajian Ketahanan Nasional Universitas Indonesia, mohon bantuan 

Bapak/Ibu/Saupara tuk meluangkan waktu mengisi k.l!esioner terlampir. 

Tidak ada sangsi apapun di balik jawaban atau pernyataan yang Bapak/Ibu/ 

Saudara berikan, k rena ini semata-mata hanya untuk pengembangan ilmu 

p~ngetahuan "Ketaharan Nasion a!" dalamrangka mendukung pembangunan daerah 

Nusa Tenggara Bara khususnya dan Indonesia pada umumnya. 

Saya ya.k.in untuk bengisi kuesionerini memerlukan waktu yang cukup, dan atas 

segala bantuan Bapak/Ibu/Saudara tidak lupa saya ucapkan terima kasih. 

Semoga amal ibjdah Bapak/Ibu/Saudara dalam membantu saya diterirna oleh 

Allah SWT. · 

Hormat Saya 

Zainul Ittihad Amin 

I . 
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PETUNJUK PENGlSIAN 

Kuesioner ini terdiri atas 110 pertanyaan dibagi dalam tiga (3) bagian sebanyak 

12 halaman. 

Bagian pertaina sebanyak 34 pertanyaan yang berkaitan dengan data pribadi, 

pekerjaan, konsumsi , lingkungan perumahan dankeamanan. Berilah tanda centang 

dalam kotak D yang tersedia sesuai dengan keadaan And a, dan pada bagian 

lainnya And a diminta untuk mengisi sesuai dengan keadaan And a juga. 

Bagian kedua sebanyak 42 pertanyaan yang berkaitan dengan pendapat Anda 

tentang beberapa gejala kehidupan. Berilah tanda centang dalam kotak D 
yang telah tersedia di lajur kanan pad a bagian-yang sesuai dengan pend a pat And a. 

Bagian ketiga sebanyak 34 pertanyaan yang berkaitan dengan perigalaman 

Anda sehari-hari. Cara pengisiannya sama dengan bagian kedua di atas (berilah 

tanda centang dalam kotak D yang sesuai dengan pengalaman Anda. 

Semua jawaban Arlda akan kami rahasiakan dan atas partisipasi Anda, akan 

kami kenang se1alu. 

2 
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I KUE : Zl-01-92 

KODE WLLAYAH 

KODE ARE.-\ 

DAFTAR PERTANYAAN 

A. LAT AR BELAKANG PRIBf.DI 

1. Umur 

2. Jenis Kelamin 

3. Agama/Keperca yaan 

4. Pendidikan terakhir 

5. Status Perkawinan 

6. Jumlah anak 

7. Jumlah anak yang bersek lah 

8. Jumlah tanggungan kelu ga 

.......... Tahun 

D a. Laki-Iaki 

D b. Perempuan 

D a. Islam 

D b. Katolik 

D c. Protestan 

D d. Hindu 

D e. Budha 

D f. Lainnya (sebutkan) ........... ........ 

D a. Tidak bersekolah 

D b. SD 

D c. SMTP 

D d. SMTA 

D e. AKADEMI 

D f. Universitas 

. D a. Belum kawin 

D b. Kawin 

D c. Janda 

D d. Dud a 

orang 

D a. SD ...... orang 

D b. SMTP ....... orang 

D c. SMT A .. .... orang 

0 d. AKADEMI .. .... orang 

D e. Universitas ...... orang 

orang 

3 

. . 

01.02.03 
03 .04.05 
01.02.03 
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B. PEKERJAAN 

9. Pekerjaan pokok 

10. Pekerjaan sampingan 

11. Berapa jam And a bekerja 

sehari 

D 
D 
D 
D 
D 
D 
D 

D 
D 
D 
D 
D 
D 
D 

D 

a. Petani 

b. Nelayan 

c. Peternak 

d. Pegawai Negeri 

e. ABRl 

f. Pedagang 

g. Lainnya (sebutkan) 

················ 

a. Petani 

b. Nelayan 

c. Petemak 

d. Pegawai negeri 

e. ABRl 

f. Pedagang 

g. Lainnya (sebutkan) ......... ........ 

jam 

12. Jika Anda bersuarrri/berisl : D a. Tidak 

apakah suami/istri Apda J:kerja D b. Ya 

13. Jika bekerja, apakah. su~/istri D a. Tidak 

Anda mempunyai pengh ilan : D b. Ya 

tetap 

14. Bernpa jmn suami/istri A ~da D jam 

bekerja sehari 

* Caret yang tidak perlu 

4 
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15 Pen.,eluaran biava per bu an . ., ) I D a. Konsumsi Rp ..... . 

0 b. Pendidikan Rp ..... . 

D c. Kesehatan Rp ..... . 

D d. Perumahan Rp ..... . 

D e. Lainnya (sebutkan) .. .. .... ..... .... ... . Rp ... ..... ... . 

16. Adakah dari hasil pendap tan 

Anda per bulan dapat dita,bung 

D a. Tidak ada 

D b. ada 

17. Jika ada, berapa rupiah ra -rata And a tabung per bulan : Rp .. ..... .. . 

C. POLA KONSUMSI 

18. Apakah makanan pokok nda : D a. Beras 

sehari-hari D b. Jagung 

0 c. Lainnya (sebutkan) 

19. Apakah dalam makan seh ri-hari 

itu mengandung unsur-unsur berikut ini 

.. Selalu Sering Kadang 

kadang 

a. Nasi/Jagung/Ubi D D D 
b. Daging!Ikan{felur D D D 
c. Sayur D D D 
d. Buah D D D 
e. Susu I D D D 

20. Pernahkah Anda/keluarga Anda : D a.Tidak pernah 

sakit dalah tahun ini? D b. Pernah 

21. Jika pernah, sakit apa yan 

diderita (sebutkan) 

1. ........ . 

2 . ... ...... . 

3 . ......... . 

5 

Jarang 

D 
D 
D 
D 
D 

Tidak 

pernah 

D 
D 
D 
D 
D 
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22. Kemana Anda berobat 

D. LINGKUNGAN PERUMAHAN 

23. Keadaan fisik perumahan 

:o 
D 
D 
D 
D 
D 
D 

a. berobar sendiri 

b. Du..l.;un 

c. .\!anrri 

d. Puskesmas 

e. Rumah sakit 

f. Dokter praktek 

g. Lainnya (sebutkan) 

D a. Bedek 

D b. Tembok tanah 

D c. Semi permanen 

D d. Permanen 

24. Sirkulasi udara/sinar mauihari : D a. Buruk 

I D b. Kurang 

D c. Cul-up 

25. Penerangan D a Lampu teplok 

D b. Patromaks 

D c. Listrik 

26. Bahan bakar untuk mas D a. Kayu bakar 

D b. Minyak tanah 

D c. Gas 
·o d. Lainnya (sebutkan) 

27. Apakah terdapat MCK 

Jenis Ya Tidak 

a. Sumur D D 
b. Kamarmandi D D 
c. Tempatcuci D D 
d. Kakus D D 

6 

.. 
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n. Apak.ah ada saluran pem uangan: 

lim bah 

29. Jik.a ada, apakah saluran 

tersebut Jantar 

E. KEAMANAN 

30 Apakah Anda pernah m'Tgalarni : 

kecurian, perampokan, ppnco

petan, penodongan dan sbjenis 

lainnya l 
31. Jik.a pernah, berapa kali rjadi 

peristiwa tersebut dalam seta

hun (1 th) 

D 
D 

D 
D 

D 
D 

a. Tidak ada 

b. Ada 

a. Tidak. Jancar 

b.lancar 

a. Tidak pemah 

b. Pernah 

a. Kecurian ... ... kali 

b. Kecopetan . ..... kali 

c. Penodongan . ... .. kali 

d. Perampokan . ..... kali 

32. Apakah Anda pernah me galami : D a. Tidak"pemah 

pungutan tidak resmi d~ 
pihak Jain 

33. Jik.a pernah berapa ~ali ekuensi : 

terjadi peristiwa pungutaf tidak 

resmi terse but dalam setahun 

34. Menurut hemat Anda ap -ah 

tempat tinggal Anda sek ang 

ini cukup aman 

.·o b. Pernah 

D kali 

D a. Tidak aman 

D b.Aman 

7 
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I SSP: ZL.02.921 

DAFfAR PERTANYAAN 

1. Bekerja merupakan keharusa untuk 
memenuhi kebutuhan hidup 

2. Nasib kita tidak akan berubah !au kita 
sendiri tidak berusaha merubah ya 

3. Kita harus bekerja keras untuk encapai 
kemajuan dalam perekonomian 

4. Kita bekerja hanya untuk mencl nafkah 
secukupnya 

5. Tantangan dan hambatan apap l n yang 
terjadi dalam berusaha harus ~ta atasi 
sendiri 

6. Sebaiknya kita menabung untuk 
menjamin masa depan 

7. Dari hasil usaha yang kita peroleh, 
sebaj.knya k:ita habiskan untukkeperluan 
kefuarga 

8. Kita harus berusaha me ajukan 
perekonomian keluarga dengan mencari 

peluang · I 
9. Di · dalam berusaha sebaiknya kita 

mengikuti orang lain I 
10. Jika ada peluang dalam berusaha 

sebaiknya kita bertindak sendif, tanpa 
menunggu orang lain untuk membantu 

11. Jika ada kegiatan dalam rna yarakat 
sebaiknya k:ita membantu 

12. Jika ada tetangga yang memerlukan 
bantuan sebaiknya segera ldta bantu -

8 

KODE WI LA YAH : 01 .02.03 
0.: .05.06 

KODE AREA : 01.02.03 

Sangat Setuju Tidak Sangat Tidak 
setuju setuju tidak menj :nvab 

setuju 

--~·· 
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San gat Setuju Tidak San gut Tid ak 

DAFTAR PERTANYAA setuju setuju tidak menjawab 
setuju 

13. Uomk meogob'h k"doon ]"P sekomng, CJ CJ c::::J CJ CJ 
perlu mendapat bantuan or g lain 

14. Dalam kehidupan kita perlu enyesuaikan CJ CJ c:::::=J CJ CJ 
diri deng~n perkembangan Jman. 

15. Resiko apapun yang terjadi dl lam berusaha CJ CJ c:::::=J CJ CJ 
h'ms ct;tirim' dengon penu1 kos'b'""" 

16. Kita tidak boleh ragu-ragu m niru kegiatan CJ CJ c:::::=J CJ CJ 
ekon$Jrrti orang lain yang le ih baik atau 
lebih majtf 

17. Dalam berkarya sebaikny kita harus CJ CJ c:::J CJ CJ 
meningkatkan mutu hasil k ya kita. 

18. Seboikny' lcita tidok mengeor okon o<ong CJ CJ c::::J CJ CJ 
lain, karena mutu hasil kary kita 

19. Jika kita mendapat rezeki .s baiknya kita CJ CJ c:::J CJ CJ 
bagi ke tetangga dekat 

20. Dalam berkarya kita harus r rusaha lebih CJ CJ c:::J CJ CJ 
maju dari orang lain 

.. . 21. Dalan1 berkarya lebih baik bekerja sendiri CJ CJ c:::J CJ CJ 

22. Dalam berkarya kita perlu mengolah CJ CJ c:::J CJ CJ 
sumberdaya alam dengan baik 

23. · Sebaiknya kita mengikuti kl biasaan yang CJ CJ c::::J CJ CJ 
diwariskan oleh orang-orang tua pendahulu 
kita 

24. Kegagalan dalam berusaha adalah kehendak CJ CJ c:::J CJ CJ 
Tuhan 

25. Bila terjadikegagalan dalam~erusaha perlu CJ CJ c:::J CJ CJ 
dicari penyel:iabnya pacta d. · kita 

26. Bila terjadikegagalan dalam erusaha perlu [==:J CJ c:::J CJ CJ 
dicari penyebabnya pacta or glain 
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DAFTARPERTANYAAN 

27. Dalam berkarya sebaiknya kita ha s 
menepati waktu 

28. Sebaiknya kita harus mengikuti semua 
aturan yang ditetapkan dalarn hubunkan 
kerja 

29. Sedapat mungkin dalam suatu kegiatan 
kita berusaha tidak terlambat 

30. Keterlambatan dalarn suatu kegiatan di 
daerah kami adalah hal yang biasa 

31. Sekalipun perbuatan baikkita tidak boleh 
bertindak sebelum ada petunjuk dari 
tokoh masyarakat 

1 32. Sumberdaya alam harus dikflola 
kendatipun menyebabkan keru~akan 
sumberdaya alam lainnya 

33. Dalam berkarya k:ita perlu mencoba 
walaupun hasilnya bel urn jelas 1 

34. Dalam berbuat baik tidakperlu menunggu 
petunjuk dari tokoh masyarakat (orang 
tua) 

35. Dalarn berkaryak:itaharus mencap;li basil 
yang optimal 

36 Saya tidaksukasuku ban gsa lain berkarya 
di daerah saya 

37. Bertetangga dengan suku bangsJ lain di 
daerah saya san gat disukai 

38. Dalam organisasiatau perkurnpulan say a 
suka berteman dan bekerja sam~ dengan 
suku bangsa lain 

39. Saya senang menerima suku bajgsa lain 
rnenjadi anggota keluarga sayi melalui · 
perkawinan 

I 
I 
I 
I 

San gat Setuju 
setuju 

CJ C:=J 

CJ C:=J 

CJ C:=J 

CJ c=J 

CJ c=J 

CJ c=J 

CJ c=J 

10 

Tidak San gat Tidak 
setuju tidak menjawab 

setuju 

c=J CJ c:::::J 

c=J CJ c:::::J 

CJ CJ c:::::J 
.. 

c=J c:::::J c:::::J 

c=J c:::::J c:::::J 

c=J CJ c:::::J 

c=J CJ CJ 
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40. 

\ . ,.,..-.. ......... ~ ... -.. ... ·~- . .:. .. ,;.,/".-~ ,. 
41. 

42. 

DAFTARPERTANYA N 

Suku bangs a lain di daerah empat tinggal 
saya dianggap sebagai tam 

Su~: ~~,g~': lain di daerah \empat tinggal . 

saya, diterima sebagai wJga dan tidak 

dibedakan. I 

Bekerja dalam bidang yan~ sama dengan 

suku bangsa lain sangat sT suka 

Sangat Setuju Tidak 
setuju setuju 

Sangat Tidak 
tidak menjawab 
setuju 

CJ CJ c:J CJ CJ 
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KODE\\'lLA Y Al-l : 01.02.03 

lwPL: ZL.03.921 
04.05.06 

KODE AREA : 01.02.03 

Selalu Billmya kilinl,'- Jarang Tidak 

DAFTAR PERTANYAAN kadano c pernah 

1. Jika Anda mendapatkan kesulitan .• t. ~~ CJ CJ c::::J CJ c:::J 
ekonomi (keuangan1 rna eri) And a 
berusaha sendiri mengatasi.mya 

2. Untukmengatasi kesulitanekonomi yang CJ CJ c::::J CJ c:::J 
Anda alami Anda meminta bantuan 
orang lain 

3. Setiap kali And a mendapa~n kesulitan CJ CJ c::::J c:=J c:::J 
ekonomi And a berdoa pad a Tuhan untuk 
diberikan petunjuk 

4. Lingkungan kita selalu beru'bah, apakah CJ CJ c:=J c:=J CJ 
An'oa berusaha mengikuti a tau 
menyesuaikan diri dengan perubahan 
terse but 

5. Apakah Anda dalam beru aha (kerja) c:=J CJ c:=J CJ CJ 
menginginkan hasil yang O]ltimal 

I 

6. Untuk mencapai hasil Y<lfg optimal CJ CJ c:=J CJ CJ 
apakah And a ik-uti dengan kerja keras 

' 

7. Apakah A"da meogatasi +diri segala CJ CJ .. c=J CJ CJ 
'::"' masalah dalam usaha Anda 

8. Apakah Anda berusaha memanfaatkan CJ CJ c:=J CJ CJ 
peluang yang ada dalam be usaha 

9. ·Apakah Anda tidak segan mencontoh CJ CJ c:=J CJ c=:J 
diri orang lain yang lebih baik/maju 

10. Apakah A"da mema b~gga dapat CJ CJ c:=J CJ CJ 
memberikan sumbangan k pacta ternan 
lain 

11. Dari hasil usaha Anda ~akah Anda CJ CJ c::::J C=:J c:::J 
gunakan sepenuhnya un keperluan 
sehari-hari 
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DAFfAR PERTANYAAN Selalu Bi:N:myd k;dmg~ Jarang Tidak 
kadang pernah 

12. Jika ada kegiatan masyarakat untuk CJ c:=J CJ CJ CJ 
kepentingan bersama, apakah Anda ikut • 
dalam kegiatan terse but 

13. Setiap usaha mengandung resiko kerugian, CJ •c:=J c=J CJ CJ 
apakah Anda menerima resiko itu dengan 
penuh kesabaran 

14. Apakah Anda mengikuti l<.ebiasaan yang c=J c:=J CJ c=J CJ 
diwariskan oleh pendahulu kita (orang tua) 
walaupun tidak sesuai dengan pendapat and a 

15. Bila terjadikegagalan dalam berusaha, Anda CJ c:=J CJ CJ CJ 
serahk:an hal itu kepada kehFndak Tuhan 

16. Bila terjadi kegagalan cal am berusaha, anda CJ CJ CJ CJ CJ 
akan mencari penyebabnya pada diri Anda 
sendiri 

17. Bila terjadikegagalan dalam berusaha, Anda c=J c:=J CJ c=J CJ 
berpendapat disebabkan oleh orang lain 

18. Di dalam kegiatan Anda, apakah Anca c=J c:=J c=J CJ CJ 
bertindak sendiri, tanpa me unggu bantuan 
orang lain 

. 
19. Apakah Anda berusaha untuk mendapatkan c=J c:=J c=J c=J CJ 

hasil yang lebih baik/lebih tinggi dari basil 
yang lalu dalam usaha Anda 

20. Kegiatanorangyanglebih ba· , apakah Anda CJ c:=J CJ c=J c=J 
tiru atau Anda ikuti 

21. Apakah Anda selalu me · 
karya Anda 

gka~an mutu CJ CJ c::::J CJ c=J 

22. I 
Apakah Anda berusaha sekuat tenaga untuk CJ 
lebih maju dari orang lain d · am berkarya 

CJ c::::J CJ CJ 

23. A pakah And a pernah mengecewakan orang CJ CJ c::::J c=J 'CJ 
lain karena hasil karya Anda 

I 
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Selalu Blliln)a kaimg- Jarang Tidak 
DAFTARPERTANYAAN kadano pernah 

" 

• 24. Apakah Anda selalu menepAti waktu yang C:=J CJ c:=:::J CJ CJ 
seharusnya dilakukan 

25. Apakah Anda mengikuti aturan yang C:=J CJ c:=:::J CJ [=:J 
ditetapkan dalam hubungan kerja Anda 

I CJ CJ c:=:::J CJ [=:J 26. Apakah anda segan bertindak sebelum ada 
petunjuk'dari tokoh masyarakat, sekalipun 
tindakan itu Anda anggap baik 

27. Men urut he mat And a, dalam berkarya lebih C:=J CJ c=J CJ [=:J 
baik bekerja sendiri 

,.. 

28. Apakah Anda pernah terlambathadirdalam CJ CJ c=J CJ [=:J 
suatu kegiatan di daerah Anda 

29. Jika Anda mempunyaikelebilian pendapatan C:=J CJ •c=J CJ [=:J 
(uang) apakah uang tersebu~ Anda tabung/ 
simpan 

30. Jika: Anda tidak menabung uang tersebut c:=J c::=J c=J c:=J [=:J 
apakah And a gunakan untuk kegiatan us aha 

31. Apakah anda suka memb ntu tetangga, CJ CJ c=J CJ [=:J 
ternan, yang sedang menda at kesulitan 

-
32. Dalam berkarya, apakah And a CJ CJ c=J CJ [=:J 

memperhatikan kehidupan dan kelestarian 
lingkungan alam yang lain di luar karya 
And a 

33. Apakah Anda berani melai<hkan kegiatan CJ CJ c=J CJ [=:J 
us aha, walaupun hasi nya bel urn 
memberikan harapan 

34. Darihasil usahaAnda apaka And a berikan CJ CJ c=J CJ c=J 
kepada tetangga (lingk ngan) And a 
sepanjang mencukupi un itu 
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KATA PENGANTAR 

Dalam rangka penyusunan karya ilrniah saya yang berjudul PENGEMBANGAN 

SUMBERDAYAMANUSIADALAMRANGKAMENINGKATKANPEMBANGUNAN 

EKONOMI (Tinjauan dari Perspektif Ketahanan Nasional), pacta program Pengkajian 

Ketahanan Nasional, Pascasarjana UI, saya mohon bantuan Bapak!Ibu mengisi kuesioner 

terlap1pir. Pengisian kuesioner ini pada hakikatkan memberi.kan penilaian terhadap output 

subsistem Ketahanan Nasional dan sifat pengaruh Astagatra terhadap output sub sistem 

Ketahanan Nasional tersebut. 

Penilaian yang Bapak/lbu berikan san gat penting dan akan saya gunakan sebagai bahan 

acuan dalam analisis Ketahanan Nasional dengan metode atau pendekatan pengembangan 

input. 

Besar harapan saya setelah kuesioner ini terisi, dalam waktu yang tidak terlalu lama (2 

- 3 hari) disampaikan kepaba; · 

ZAINUL ITTIHAD _.if_IN 
UNIVERSITAS TE~~KA, JL. CABE RA YA, PONDOK CABE 

CIPUTAT, JAKARTA SELATAN. 

Semoga amal baik Ba ak/Ibu ini mendapat ganjaran yang setimpal dari Tuhan Yang 

Maha Esa dan atas bantuj Bapak/Ibu tidak lupa saya ucapkan terima kasih. 
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Hormat saya, 

ZAINUL ITTIHAD AMIN 

No.Mhs. 3089025094 
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KAT A PENGANT AR 

Dalam rangka penytunan karya ilmiah saya yang berjudul PENGEMBANGAN 

SUMBERDA Y A MANU . IADALAM RANGKA MENINGKA TKAN PEMBANGUNAN 

EKONOMI (Tinjauan d i Perspektif Ketahanan Nasional), pada program Pengkajian 

Ketahanan Nasional, Pas asarjana Ul, saya mohon bantuan Bapak/lbu mengisi kuesioner 

terlampir. Pengisian kuesibner ini pada hakikatkan memberikan penilaian terhadap output 

subsistem Ketahanan Nas·onal dan sifat pengaruh Astagatra terhadap output sub sistem 

Ketahanan Nasional tersebut. 

Penilaian yang Bapakjfbu berikan sangat penting dan akan say a gunakan sebagai bahan 

acuan dalam analisis Ketahanan Nasional dengan metode atau pendekatan pengembangan 

input. 

Besar harapan saya setelah kuesioner ini terisi, dalam waktu yang tidak terlalu lama (2 

- 3 hari) disampaikan kep da; 

ZAINULI AMIN 

C/0 

MATARAM 

Semoga amal baik Ba ak/lbu ini mendapat ganjaran yang setimpal dari Tuhan Yang 

Maha Esa dan atas bantu Bapak/Ibu tidak lupa saya ucapkan terima kasih. 
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Hormat saya, 

ZAINUL ITTIHAD AMIN 

Mahasiswa Pascasarjana 

Pengkajian Ketahanan Nasional 

Universitas Indonesia 

No. Mhs. 3089025094 
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KUESIONER 

I. Sasaran Pembangunan Nasional diarahkan untuk meningkatkan kesejahteraan dan 

keamanan (output.Sistem Ketahanan Nasibnal) yang dapatdijabarkan atas; Pertumbuhan, 

Pemerataan dan Stabilitas (Output sub sistem Ketahanan Nasional). 

Pacta dasarnya setiap negara atau wilayah mempunyai bobot output yang berbeda 

berd~sarkan kondisi dan situasi masing-masing. Kondisi sekarang dan kondisi ideal bagi 

masing-masing negara atau wilayah berbeda secara relatif berdasarkan atas keinginan 

(harapan) rnasing-masing negara atau wilayah. Dengan kata lain, atas dasar program 

masing-masing berbe a dalam hal menentukan bobot output sistem Ketahanan 

Nasionalnya. 

Berikut ini kami Johon bantuan Bapak/lbu mem~erikan bobot output sistem 

Ketahanan Nasional (Pe· tumbuhan Pemerataan dan Stabilitas) berdasarkan situasi dan 

kondisi serta harapan kit;l pada tahun-tahun Pelita V ini. 

TOTAL BOBOT OUTI UT SISTEM T ANNAS (1 00) 

NO. OUTPUT SUB SISTEM TANNAS BOBOT 

1. PERtUMBUHAN .... 
2. PEM RATAAN . ... 
3. STA ILITAS . ... 

. JUM r.-AH 100 

2. Gatra Geografi, Demo rafi, Sumber Kekayaan alam (Trigatra), dan Gatra Idiologi, 

Politik, Ekonomi, Sosial Budaya dan Hankam (Pane a Gatra) masing-masing mempunyai 

sifat pengaruh terhadap Subsistem Ketahanan Nasional (Pertumbuhan, Pemerataan dan 

Stabilitas). Sifat pen gar h terse but diberikan nilai seperti dalam tabel berikut: 

17 
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NO. SIF AT PEN !.iARUH NIL AI 
I 

1. SANG AT B$RPENGARUH 8 

2. BERPENG~UH . 4 

3. KURANGB ~RPENGARUH 2 

4. TIDAKBEF lJ>ENGARUli (DIABAIKAN) 0 

Nilai di atas, bersifateks onensial menurutkebiasaan psikolog dalam memberikan angka 

penilaian pengaruh. 

Berikut ini mohon b ~tuan Bapak/Ibu memberikan penilaian sifat Pengaruh 8 gatra 

Ketahanan Nasional ter adap output subsistem Ketahanan Nasional (Skala 0, 2, 4, 8) 

~ Geo Demo SKA Idio Poli Eko Sos Han 

No. grafi grafi logi tik nomi Bud Kam 

1. Pertumbuhan - - - - - - - -
2. Pemerataan - - - - - - - -
3. Stabiolitas - - - - - - - -

SKA = Sumber Kekayafin Alam 
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KATA PENGANTAR 

Dalam penulisan Karya Ilmiah saya pad a Program Pengkajian Ketahanan N asional Fakultas Pascasarjana Universitas Indonesia, mohon 
bantu an Bapak/lbu untuk mengisi kuesioner berikut ini. 

Kuesioner ini sang at penting sebagai salah satu bahan acuan dalam mengukur tingkat ketahanan wilayah Nusa Tenggara Barat, dengan 
mengambil salah satu variabeldariGatra Ketahanan Nasional yangdalamkonteks Nusa Tenggara Baratdisebutsebagai "Ketahanan Wilayah". 

Besar harapan saya, kuesioner inidapat Bapak/lbu isi sesuai dengan latar belakang pengalaman, pendidikan dan keakhlian yang dimiliki. 
Tidak ada sangsi apapun dibalikjawaban Bapak/lbu, karena kuesioner ini semata-mata untuk kepentingan akademis dan kepentingan 

Praktis dalam menunjang pembangunan Nusa Tenggara Barat. 

19 

Jakarta, 02 Juli 1992 

Horrnat Saya 

Zainul Ittihad Amin 
Mhs. Pascasarjana 
Pengkajian Ketahanan Nasional 
Universitas Indonesia 
No. Mhs.:3089025094 

40014.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



KUE: ZL- 05- TG- 01-92 

PETUNJUK PENGISIAN 

Kuesioner ini terdiri atas 4 bagian (kolom) yaitu: 
Kolom 1 : merupakan nomor urut 
Kolom 2 : Uraian singkat ten tang kondisi Geografi Nusa Tenggara Barat 
Kolom 3 : Skala penilaian (1 - 10). Angka 1 menunjuk yang terendah, dalam konteks J...'llesioner ini amat lcurang banyak dapat 

dimanfaatkan untuk kepentingan pembangunan, dan angka 10 merupakan kondisi yang sangat ideal, untuk daerah NTB 
Kolom 4 : Sebagai tempat alasan. 

Responden dimohon ll'l:enilai kondisi Geografis yang berada pad a kolom 2 pad a skala penilaian yang telah disediakan pada kolom 3 ( 1 
- 10). Jika responden telah memilih salah satu skala penilaian, maka dimohon pula dapat memberikan alasan penilaian terse but sesingkatnya 

I .da-kolom-4-danmenjelaskan--bagaimana-k-ondisi-id~lnJ 

Contoh: 
Untuk soal Nomor 1 rnisalnya, Responden memilih skala penilaian 5 untuk aspek kesejahteraan (a). Ini berarti bahwa dengan sarana, teknologi 
dan sumberdaya manusia yang ada kita baru dapat memanfaatkan potensi Geografi terse but sebanyak 50%. Tetapi pada aspek keamanan (b) 
boleh jadi salah seorang responden mernilih skala 3 dengan alasan yang berbeda tergantung dari kondisi dan perspektif penilai. Misalnya 
Angkatan Laut berbeda visinya dengan Angkatan Udara dan seterusnya. 

Nomor Deskripsi Skala Alas an 
Urut penilaian 

1. .................... 1234X 1. Rendahnya kualitas 
a. Kesejahteraan 6 7 8 9 10 sumberdaya man usia 

2. Teknologi rendah I 

I 

b. Keamanan 12X4 5 
6 7 8 9 10 1. Kurang personil 

dst. 

Tidak ada sangsi apapun dibalik penilaian dan pernyataan yang responden berikan, karena kuesioner ini semata-mata untuk pengembangan 
llmu Ketahanan Nasional. 
Isilah sesuai dengan latar belakang pengalaman, pendidikan clan keahlian Anda. 
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No. Pertanyaan Skala penilaian Alasan, dan kondisi ideal untuk NTB 
1 2 3 4 

1. Kalau dilihat kedudukan 
geografi NTB dilintasi oleh jalur 
strategik Selat Lombok - Selat 
Makasar di bagian Barat, dan 
LautanHindiadiBagianSelatan, 
bagaimana tingklit pemanfaatan 
kedudukan terse but berdasarkan 
kekuatan yang ada untuk 
mengantisipasi berbagai 
kemungkinan Ancaman, 
Gangguan, Hambatan yang 
mungkin datang dari dalarn dan 
dari luar maupun pendaya-
gunaannya untukmeningkatkan 
kesejahteraan. 

a. Kesejahteraan 1 2 3 4 5 
6 7 8 9 10 

b. Kearnanan 1 2 3 4 5 
6 7 8 9 10 

. 
----
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. 

No. Pertanyaan Skala penilaian Alas an, dan kondisi ideal untuk NTB 
1 2 3 4 

2. Luas Nusa Tenggara Barat 
20.153,15Km2dibagimenjadi . 6 Kabupaten, bagaimana tingkat 
pemanfaatan luas terse but 
untuk kepentingan; 

a. Kesejahteraan 1 2 3 4 5 
67891() 

" " "" -
o. 1\.eamaan ~ ~ .J .J 

6 7 8 9 10 
I 

I 

3. NTB terdiri atas 2 buah Pulau I 
Besar yaitu P. Lombok dan 
Sumbawa serta pulau-pulau 
kecil disekitarnya dengan 
bentuk memanjang dari arah 
Barat ke Timur, bagaimana 
tingkat perilanfaatanbentuk 
terse but untuk kepentingan; 

a. Kesejahteraan 1 2 3 4 5 
6 7 8 9 10 

I 

b. Keamanan I 2 3 4 5 
6 ,7 8 9 10 

. 
. 
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No. Pertanyaan 
2 

4.1 NTB merupakan bagian dari 
wilayah iklim regional Nusa 
Tenggara. Equator termal tidak 
sering meliwati daerah ini, 
sebagai akiba~nya hujan 
maksimum jatuh pada bulan 
Januari-Pebruaridanhujanmini
mum jatuh pad a bulan Agustus. 
Karena gugus kepulauan ini 

Skala penilaian 
3 

r---------+--+teTleta~a~ 

Nusantara dengan bentuk 
memanjang dari arah Barat ke 
Timur sebagai akibatnyajumlah 
hujan yang jatuh di daerah ini 
tidak ban yak. Bagaimana tingkat 
pemanfaatan iklim tersebut 
untuk kepentingan 

a. Kesejahteraan 

b. Keamanan 

. 

1 2 3 4 5 
6 7 8 9 10 

1 2 3 4 5 
6 7 8 9 10 

Alas an, dan kondisi ideal untuk NTB 
4 
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No. Pertanyaan Skala penilaian Alasan, dan kondisi ideal untuk NTB 
1 2 3 4 

5. Fisiografis daerah NTB dapat 
dogolongkan 3 bagian; 
Wialayah pegunungandi bagian 
utaraP. Lombok dan Sumbawa, 
dataran aluvial dibagian tengah 
P. Lombok, dan wilayah 
nonvolkanik (batuan tertier) 
dibagianSelatanP. Lombok dan 
Sumbawa. Batuan dasarwilayah 
selatan P. Lombok dan P. 
Sumbawa terd1n atas batu 
gamping yang sering sekali sui it 
diolah sebagai tanah pertanian. 
Bagaimana tingka tpemanfaatan 
kondisi fisiografis ini untuk 
kepentingan; 

I 

2 3 4 a. Kesejahteraan 1 5 
6 7 8 9 10 

1 2 3 4 5 
b. Keamanan 6 7 8 9 10 . 

. 
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No. Pertanyaan Skala penilaian Alasan, dan kondisi ideal untuk NTB 
1 2 3 4 

6. P. Lombok merupakan daerah 
yang padat penduduknya, 
mempunyai lahan yang 1ebih 
subur, dan sebagai Pusat 
kegiatan Pemeri!ltahan NTB. 
Bagaimana tingkatpemanfaatan 
kondisi pulau ini untuk 
kepentingan; 

" Kesej"htPr""n 1 2 3 4 5 
6 7 8 9 10 

b. Keamanan 1 2 3 4 5 
6 7 8 9 10 

I 

. 
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KUE: ZL-06-TG-02-92 

No. Deskripsi Skalapenilaian Alas an, dan kondisi ideal untuk NTB 
1 2 3 4 

1. Menurut Sensus 1990 1 2 3 · 4 5 
Penduduk NTB terdiri atas; 6 7 8 9 10 
Laki-laki 1.645.676 jiwa, dan 
Perempuan sebanyak 1. 723.023 
jiwa. 

2. Dari total jumlah penduduk 1 2 3 4 5 
tersebut pada butir 1, sebanyak 6 7 8 9 10 . 
2.791.787 tinggal di Pedesaan, 
dan 576.912 tingga1 di 

f- perkotaan. 
~ -

. 
3. PendudukNTB pada tahun 1990 1 2 3 4 5 

sebanyak 2.724.644 jiwa dan 6 7 8 9 10 
meningkat dalam 10 tahun 
(1990) menjadi 3.368.649 jiwa. . 
Laju pertumbuhan per tahun 
sebanyak 2,15%. Rata-rata 
lajunya pertumbuhan nasional 
sebanyak 1,97%. 

4. Angka kepadatan penduduk 1 2 3 4 5 
NTB 167/Km2. Angka 6 7 8 9 10 
kepadatan inimerupakan angka 
kepadatan tertinggi di antara 
propinsi-propinsi Indonesia 
Bagian Timur. Rata-rata angka 
kepadatan Nasional 93/Km2 

. 

-
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No. 
Deskripsi Skala penilaian Alas an, dan kondisi ideal untuk NTB 

1 2 3 4 

5. Penyebaran Penduduk NTB 1 2 3 4 . 5 
tidak merata 72% dari jumlah 6 7 8 9 10 
penduduk yang ada tinggal di 
Pulau Lombok yang luasnya 
23% dari luas NTB. Sedimgkan 
sisanya sebanyak 28% tinggal 
di Pulau Sumbawa yang 
luasnya 76% dari luas NTB. 

6. Penduduk NTB berdasarkan 1 2 3 4 5 
Suspas 1985seoanya:k34-;-49'1o 6 7 8 9 10 

-
tidak atau belum pernah 
bersekolah. Proporsi tidakatau 
belum pernah bersekolah ini 
untuk tingkat nasional 
sebanyak 19,1% 

7. Angka Kematian Bayi di NTB 1 2 3 4 5 
sebanyak 110%o sedangkan 6 7 8 9 10 
angka kematian bayi tingkat 
nasiona162 %o. 

8. Usia Harapan Hidup Untuk 1 2 3 4 5 
NTB 53,35 Rata-ratanasional. 6 7 8 9 10 
61,12 

9. IndexMutuHidup(IMH)NTB 1 2 3 4 5 
65,70 jauh di bawah rata-rata 6 7 8 9 10 
nasional sebesar 72. 
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No. 
Deskripsi 

Skala penilaian Alasan, dan kondisi ideal untu.k NTB 
1 2 3 4 

10. Usaha memelihara kese- 1 2 3 4 5 
imbangan antara lajunya 6 7 8 9 10 
pertambahan penduduk di satu 
pihakdengankesempatankerja 
serta lajunya perkembangan 
ekonorni. 

11. Usaha menciptakan lajunya 1 2 3 4 5 
kesempatan kerja yang optimal 6 7 8 9 10 
serta mempercepat pemerataan --
penyebaran penduduk_yang - --
cepat menyerap pertumbuhan 
angkatan kerja 

a. transrnigrasi 1 2 3 4 5 
6 7 8 9 10 

b. kebijaksanaan Indus- 1 2 3 4 5 
trialisasi 6 7 8 9 10 

c. kebijaksanaan impor, Bea 1 2 3 4 5 
cukai, Kridit, sebagai 6 7 8 9 10 
perwujudan dari imbangan 
an tara harga me sin, ongkos 
buruh yang dianggap opti-
mal bagi NTB. 

d. Kebijaksanaan program 1 2 3 4 5 
pemeliharaan dan pen gem- 6 7 8 9 10 
bangan . 
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No. 
Deskripsi Skala penilaian Alas an, dan kondisi ideal untuk NTB 

1 2 3 4 

e. kebijaksanaan pendidikan 
1 2 3 4 · 5 

• dan latihan . 
6 7 8 9 10 

f. Kesempatan kerja dan 
1 2 3 4 5 

1apangan kerja · 
6 7 8 9 10 

g. Kemudahan · dalam 1 2 3 4 5 
pe1ayanan mencan (; 7 R__9-l.O - --- lapangan kerja sebaga1 TK.l 
di luar negeri . 

. 
( 

30 

40014.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



KUE: ZL- 07 - TG - 03 - 92 

PETUNJUK PENGISIAN 

Kuesioner ini terdiri atas 4 bag ian (kolom) yaitu: 
Kolom 1 : merupakan nomor urut 
Kolom 2 : Uraian singkat ten tang Sumber Kekayaan Alam (SKA) di Nusa Tenggara Barat 
Kolom 3 : Skala penilaian (1 - 10). Angka 1 menunjuk yang terendah, dalam konteks kuesioner ini amat kuran·g banyak dapat 

dimanfaatk;m untuk kepentingan pembangunan, dan angka 10 merupakan kondisi yang sangat ideal, untuk daerah NTB 
Kolom 4 : Sebagai tempat alasan. 

Responden dimohon menilai kondisi faktor Sumber Kekayaan Alam (kolom 2) dalam kaitannya dengan implikasinya terhadap 
pertumbuhan ekonomi, pemerataan pendapatan dan stabilitas (kesejahteraan dan keamanan) pad a skala penilaian kolom 3 (1-10). 

Jika Responden telah mernilih salah satu skala penilaian, maka dimohon pula dapat memberikan-alasan peni1aian terse but pada kolom 4 
sesingkatnya dan menjelaskan bagaimana kondisi idealnya (skala 10) untuk NTB (sesuai denga kondisi Smber Kekayaan Alam NTB) 

Nomo Deskripsi Skala Alas an 
Urut penilaian 

1. .................... 1234).( 1. 
6 7 8 910 2. 

3. 

Kondisi idealnya 

·············· ·· ·· ·· 

Tidak ada sangsi apapun dibalik penilaian dan pernyataan yang diberikan oleh responden, karen a kuesioner ini semata-mata untuk 
keperluan akademis dan pengembangan llmu Ketahanan Nasional. 

Isilah sesuai dengan latar belakang pengalaman, pendidikan dan keakhlian Anda. 
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KUE: ZL-07-TG-03-92 

No. Pertanyaan Skala penilaian Alasan, dan kondisi ideal untuk NTB 
1 2 3 4 

1. Potensi lahan pertanian untuk 
mendukung 

a. swasembada pangan 1 2 3 4 5 
6 7 8 9 10 

b. Komoditi ekspor 1 2 3 4 5 
6 7 8 9 10 

" _l>otensi kebutanan untnk ~ 

mendukung 

a. keseimbangan lingkungan 1 2 3 4 5 
6 7 8 9 10 

b. produksi hasil hutan 1 2 3 4 5 
6 7 8 9 10 

3. Potensi peternakan . untuk 
mendukung 

a. konsumsi lokal 1 2 3 4 5 
6 7 8 9 10 

b. komoditi ekspor 1 2 3 4 5 
6 7 8 9 10 

4. Potensi sumberdaya mineral 
a. golongan B (emas, perak, 1 2 3 4 5 

tembaga, tumbalmangaan, 6 7 8 9 10 
seng, dll) 
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# 

No. Pertanyaan Skala penilaian Alasan, dan kondisi ideal untuk NTB 
1 2 3 4 

b. golongan C (Marmer, batu 1 2 3 4 5 
gamping, kalsit, lempung, 6 7 8 9 10 
batu apung dan lain-lain. 

' 
c. tingkateksploitasimineral, 1 2 3 4 5 

golongan B . 6 7 8 9 10 

d. tingkateksploitasi mineral 1 2 3 4 5 
golongan C. 6 7 8 9 10 

e. Prosfekeksploitasi_ . 1 2 3 4 5 
~ ·- -- 6 7 8 9 10 

f. Pembinaan sumberdaya 1 2 3 4 5 
manusia untuk meng- 6 7 8 9 10 
eksploitasi sumberdaya 
mineral. 

g. Tingkat sarana produksi I 2 3 4 5 
untuk mendukung 6 7 8 9 10 
eksploitasi. 

' I 

. 
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KUE: ZL- 08- PO- 01 -92 

PETUNJUK PENGISIAN 

Kuesioner ini terdiri atas 4 bagian (kolom) yaitu: 
Kolom 1 : merupakan nomor urut 
Kolom 2 : Uraian singkat ten tang varia bel yang berkaitan dengan ideologis di Nusa Tenggara Barat 
Kolom 3 : Skala penilaian (1 - 10). Angka 1 menunjuk yang terendah, dalam konteks kuesioner ini amat kurang banyak dapat 

dimanfaatka,n untuk kepentingan pembangunan, dan angka 10 merupakan kondisi yang san gat ideal, untuk daerah NTB 
Kolom 4 : Sebagai tempat ala san. 

Responden dimohon menilai kondisi varia bel yang berkaitan dengan ideologis di kolom 2, pad a skala penilaian yang telah disediakan 
pada kolom 3 (1 - 1 0). Jika respond en telah memilih salah satu skala penilaian yang ada, . responden dimohon pula dapat memberikan 

_____ ...,al .. a..,s"'an.._penilaian tersebut sesingkatnya pacta kolom 4 dan menjclaskan_hagaimanaJrondisiicl.eal.eya _ ______________________________ _ 

Nomo Deskripsi Skala Alas an 
Urut penilaian 

1. .... .................. 1234)( 1. 
6 7 8 9 10 2. 

3. 

Kondisi idealnya 
......... ... ........ 

Tidak ada sangsi apapun dibalik penilaian dan pernyataan yang diberikan oleh responden, karen a kuesioner ini semata-mata untuk 
keperluan akademis dan pengembangan Ilmu Ketahanan Nasional. 

Isilah sesuai dengan Jatar belakang pengalaman, pendidikan dan keakhlian Anda. 
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KUE: ZL-08-PG-01-92 

No. Pertanyaan Skala penilaian Alasan, dan kondisi ideal untuk NTB 
1 2 3 4 

1. Tingkat penghayatan agama 1 2 3 4 '5 
menurut kemanusiaan yang 6 7 8 9 10 
adil dan beradab 

2. Hidup rukun, saling meng- 1 2 3 4 5 
hormati an tara pemeluk agama 6 7 8 9 10 
dan kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa. 

3. Sikap ten~grasa dan berani 1 2 3 4 5 - -
membe1a kebenaran 6 7 8 9 10 

' 3. Kesadaran berbangsa dan 1 2 3 4 5 
bernegara 6 7 8 9 10 

5. Kerelaan berkorban demi 1 2 3 4 5 
kepentingan persatuan dan 6 7 8 9 10 
kesatuan 

6. Mengutamakan keselamatan 1 2 3 4 5 
negara daripada kepentingan 6 7 8 9 10 
pribadi atau golongan 

7. Pelaksanaan Demokrasi 1 2 3 4 5 
Pancasila dalam lembaga 6 7 8 9 10 
perwakilan 

8. Menghargai pendapat orang 1 2 3 4 5 
lain atau kelompok/golongan 6 7 8 9 10 
lain. 

-
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No. Pertanyaan Skala penilaian Alasan, dan kondisi ideal untuk NTB 
1 2 3 4 

9. Bersikapadildalammengambil 1 2 3 4 ° 5 
keputusan dalam lembaga 6 7 8 9 10 
perwakilan, pemerintahan, dan 
peradilan. 

. 

I 

. 
~ --
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KUE: ZL - 09 - PG - 02 - 92 

PETUNJUK PENGISIAN 

Kuesioner ini terdiri atas 4 bagian (kolom) yaitu: 
Kolom 1 : merupakan nomor urut 
Kolom 2 : Uraian singkat tentang variabel yang berkaitan dengan politik di Nusa Tenggara Barat 
Kolom 3 : Skala penilaian (1 : 10). Angka 1 menunjuk yang terendah, dalam konteks kuesioner ini amat kurang banyak dapat 

dirnanfaatkan untuk kepentingan pembangunan, dan angka 10 merupakan kondisi yang san gat ideal, untuk daerah NTB 
Kolom 4 : Sebagai tempat alasan. 

Responden dirnohon menilai kondisi variabel yang berkainm dengan Politik di kolom 2, pada skala penilaian yang telah disediakan 
pad a kolom 3 (1 - 1 0). Jika respond en telah mernilih salah satu skala penilaian yang ada, respond en dimohon pula dapat memberikan 
alas an penilruan terse but sesli@ceamya pada kolom 4 darrmenjetaskan-bagaimana kondis-i idealnya. 

Nomo 
Urut 

1. 

Deskripsi Skala 

1234).( 
6 7 8 9 10 

Alas an 
penilaian 

1. 
2. 
3. 

Kondisiidealnya 

Tidak ada sangsi apapun dibalik penilaian dan pernyataan yang diberikan oleh responden, karena kuesioner ini semata-mata untuk 
keperluan akademis dan pengembangan llmu Ketahanan Nasional. 

Isilah sesuai dengan latar belakang pengalaman, pendidikan dan keakhlian Anda. 
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KUE: ZL-09-PG-02-92 

No. Pertanyaan Skala penilaian Alasan, dan kondisi ideal untuk NTB 
1 2 3 4 

1. Usaha meningkatkan admi- 1 2 3 4 5 
nistrasi Pemerintahan guna 6 7 8 9 10 
tercapainya efisiensi dan 
efektifitas dalam pembangunan I 

2. Kualitas aparatur negara dan 
pemerintahan 

Kualitas pelayanan 
1 2 3 4 5 

a 6 7 8 9 10 
-~ -- -

b. Bebas Korup, pungli dan 1 2 3 4 5 
sejenis lainnya 6 7 8 9 10 

c. Kecakapan yang tinggi 1 2 3 4 5 ' 

6 7 8 9 10 

d. Disiplin kerja 1 2 3 4 5 
6 7 8 9 10 

e. Produktif, akurat, tepat 1 2 3 4 5 
waktu. 6 7 8 9 10 

f. Penerapan uu Kepe- 1 2 3 4 5 
gawaian 6 7 8 9 10 

I 
3. Pelaksanaan Pemilihan Umum 1 2 3 4 5 

: secara langsung umum, bebas 6 7 8 9 10 
danrahasia 

. 
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No. Pertanyaan Skala penilaian Alas an, dan kondisi ideal untuk NTB 
1 2 3 4 

4. Pemeliharaan iklim kehidupan 1 2 3 4 5 
politik yang baik, kebersamaan, 6 7 8 9 10 
persamaan dan kesamaan. 

5. Mencegah timbulnya opsisi yang 1 2 3 4 5 
tidak wajar, dengan· cara 6 7 8 9 10 I 

I 

mengembangkan release tech-
niques tanpa membuka peluang 
bagi timbulnya liberalisme. 

-- -- - - - - - -
6. Penegakan hukum bagi segenap 1 2 3 4 5 

warga negara t:mpa kecuali 6 7 8 9 10 

7. Pengembangan dan pe- 1 2 3 4 5 
ningkatan peraturan daerah 6 7 8 9 10 
untuk menunjang pem-
bangunan 

8. Pelaksanaan Dwifungsi ABRI. 1 2 3 4 5 
6 7 8 9 10 

. 
------
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KUE: ZL- I 0- PG - 03 - 92 

PETUNJUK PENGISIAN 

Kuesioner ini terdiri atas 4 bagian (kolom) yaitu: 
Kolom 1 : merupakan nomor urut 
Kolom 2 : Uraian singka.t tentang variabel yang berkaitan dengan ekonorni di Nusa Tenggara Barat 
Kolom 3 : Skala penilaian (1 - 10). Angka 1 menunjuk yang terendah, dalam konteks kuesioner ini amat kurang ban yak dapat 

dimanfaatkan untuk kepentingan pembangunan, dan angka 10 merupakan kondisi yang san gat ideal, untuk daerah NTB 
Kolom 4 : Sebagai tempat alasan. 

Responden dimohon menilai kondisi varia bel yang berkaitan dengan Ekonorni di kolom 2, pad a skala penilaian yang telah disediakan 
pada kolom 3 (1 - 1 0). Jika respond en telah mernilih salah satu skala penilaian yang ada, responden dimohon pula dapat memberikan 
alas an penilaian terse but sesmgkatnya pad a kolom 4 dan menJelasl<an bagaim-ana-kondlsi idealnya. 

Noma Deskripsi Skala Alas an 
Urut penilaian 

1. .................... 1234>.( 1. 
6 7 8 9 10 2. 

3. 

Kondisi idealnya 
................. 

Tidak ada sangsi apapun dibalik penilaian dan pernyataan yang diberikan oleh responden, karen a kuesioner ini semata-mata untuk 
keperluan akademis dan pengembangan Ilmu Ketahanan Nasional. 

Isilah sesuai dcngan Jatar belakang pengalaman, pendidikan dan keakhlian Anda. 

40 

40014.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



KUE: ZL-1 0-PG-03-92 

No. Pertanyaan Skala penilaian Alasan, dan kondisi ideal untuk NTB 
1 2 3 4 

1. Keseimbangan Tenaga Kerja 1 2 3 4 5 
dan lapangan kerja 6 7 8 9 10 

2. Pembinaan Tenaga kerja, 1 2 3 4 5 
pendidikan dan pelatilran 6 7 8 9 10 

3. Pembinaan para pengusaha 1 2 3 4 5 
6 7 8 9 10 

- --
4. lnvestasi Modal dalam sektor- 1 2 3 4 5 

sektor Perekonomian 6 7 8 9 10 

5. Penerapan IPTEKdalam sektor- 1 2 3 4 5 
sektor Produk:si 6 7 8 9 10 

6. Komunikasi dan transportasi 1 2 3 4 5 
yangmenunjangperkem-bangan 6 7 8 9 10 
perekonomian 

7. Pengembangan perindustrian 1 2 3 4 5 
6 7 8 9 10 

8. Pembinaan sistem produksi 1 2 3 4 5 
6 7 8 9 10 

9. Pengendalian efekt negatif 1 2 3 4 5 
dalam usaha perubahan dari 6 7 8 9 10 
masyarakatagraris ke masyarakat 
industri . 
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No. Pertanyaan Skala penilaian Alasan, dan kondisi ideal untuk NTB 
1 2 3 4· 

10. Sistem dukungan pemerintah 1 2 3 4' 5 
untuk meningkatkan daya 6 7 8 9 10 
kembang dan daya tahan 
perusahaan kekcil ( ekonomi 
Jemah) .. 

11. Membimbing proses perkem-
bangan ekonomi melalui 

a. Eksportpromotion 
1 2 3 4 5 
t:.'70Cl1f'\ 
~ v 

b. Eksport barang setengahjadi 
1 2 3 4 5 
6 7 8 9 10 

. 
1 2 3 4 5 

c. Eksport barang industri 6 7 8 9 10 

12. Pengembangan pasaran lokal 1 2 3 4 5 
6 7 8 9 10 

! 13. Program pendidikan ekonomi 1 2 3 4 5 
yang berorientasi kewira- 6 7 8 9 10 
swastaan 

14. Dukungan bank-bank terhadap 1 2 3 4 5 
aktifitas perekonomian masya- 6 7 8 9 10 
rakat 

15. Swasembada pangan. 1 2 3 4 5 
6 7 8 9 10 
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No. Pertanyaan Skala penilaian Alasan, dan kondisi ideal untuk NTB 
1 2 3 4 

16. Jumlah peredaran uang untuk 1 2 3 4 5 
mendukung aktifitas pereko- 6 7 8 9 10 
nornian 

17. Tingkatinflasi 
1 2 3 4 5 
6 7 8 9 10 

' 

18. Peningkatan produksi pangan 1 2 3 4 5 
6 7 8 9 10 

-- -- - - - - ~ -
19. Deversifikasi aktivitas pereko- 1 2 3 4 5 

nomian dalam sek:tor; pertanian, 6 7 8 9 10 
perihnan, peternakan, per-
tambangan, kerajinan rakyat 
dan pemasarannya. 

20. Keseimbangan pendapatan 1 2 3 4 5 
daerah 6 7 8 9 10 

21. Peningkatan pelayanan 1 2 3 4 5 
administrasi terhadap sektor- 6 7 8 9 10 
sektor perekonomian 
masyarakat 

22. Kemudahan perizinan dalam 1 2 3 4 5 
mendorong berkembangnya 6 7 8 9 10 
aktifi tas perekonornian 

23. Pengembangan se~tor pari- 1 2 3 4 5 
wisata. 6 7 8 9 10 

---- --
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No. Pertanyaan Skalapenilaian Alasan, dan kondisi ideal untuk NTB 
1 2 3 4 

24. Laju pertumbuhan ekonomi 1234 · 5 
NTB berdasarkan hargakonstan 6 7. 8 9 10 
1983. 

25. PDRB 1 2 3 4 5 
6 7 8 9 10 

. 
26. Demokrasi ekonom.i 1 2 3 4 5 

6 7 8 9 10 

---

. 
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KUE: ZL- 11 - PG - 04 - 92 

PETUNJUK PENGISIAN 

Kuesioner ini terdiri atas 4 bagian (kolom) yaitu: 
Kolom 1 : merupakan nomor urut 
Kolom 2 : Uraian singkat tentang variabe1 yang berkaitan dengan sosial budaya di Nusa Tenggara Barat 
Kolom 3 : Skala penilaian (1 - 10). Angka 1 menunjuk yang terendah, dalam konteks kuesioner ini amat kurang banyak dapat 

dimanfaa.tkan untuk kepentingan pembangunan, dan angka 10 merupakan kondisi yang san gat ideal, untuk daerah NTB 
Kolom 4 : Sebagai tempat alasan. 

Respond en dimohon menilai kondisi variabel yang ber.kaitan dengan Sosial Budaya di kolom 2, pad a skala penilaian yang telah 
disediakan pad a kolom 3 (1 - 1 0). Jika responden telah memilih salah satu skala penilaian yang ada, respond en dimohon pula dapat 

----n""1emberikan-alasan-peniffiian-ter-sebul'-sesingka tnya-paea-k-elem 4-flaa--menjelaskan-ba-gaimana-kondisi-ieealny-a. 

Nomo Deskripsi Skala Alas an 
Urut penilaian 

1. ············ ·· ······ 1234~ 1. 
678910 2. 

3. 

Kondisi idealnya 
................... 

Tidak ada sangsi apapun dibalik penilaian dan pernyataan yang diberikan oleh responden, karena kuesioner ini semata-mata untuk 
keperluan akademis dan pengembangan Ilmu Ketahanan Nasional. 

Isilah sesuai dengan Ia tar belakang pengalaman, penclidikan clan keakhlian Anda. 

45 

40014.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



KUE: ZL-11-PG-04-92 

No. Pertanyaan Skala penilaian Alasan, dan kondisi ideal untuk NTB 
1 2 3 4 

1 2 3 4 5 
1. Tingkat kehidupan keragaman 6 7 8 9 10 

dan kepercayaan terhadap 
Tuhan yang Maha Esa 

1 2 3 4 5 
2. Tingkat Penghayatan Pancasila 6 7 8 9 10 

disegenap bidang kehidupan 

1 2 3 4 5 
3. Tingkat pendidikan nasional 6 7 8 9 10 

yang mengembangkan rasa 
harga diri;-kebanggaan nasional, -- -- -
dan kemampuan akulturatif -
selektif terhadap budaya asing. 

1 2 3 4 5 
4. Tingkat disiplin nasional, rasa 6 7 8 9 10 

tanggung jawab 
1 2 3 4 5 

5. Tingkat kesetiakawanan sosial 6 7 8 9 10 

1 2 3 4 5 

6. Tingkat kesehatan 6 7 8 9 10 I 

1 2 3 4 5 
7. Tingkat partisipasi masyarakat 6 7 8 9 10 

dalam Keluarga Berencana 
1 2 3 4 5 

8. Tingkat kesadaran masyarakat 6 7 8 9 10 
akan pemukiman yang sehat 

1 2 3 4 5 
9. Tingkat pemb~uran nasional 6 7 8 9 10 

dalam segenap lapangan 
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No. Pertanyaan Skala penilaian Alasan, dan kondisi ideal untuk NTB 
1 2 3 4 

prikehidupan 

1 2 3 4 5 
10. Tingkat kesejahteraan masya- 6 7 8 9 10 

rakat. 

1 2 3 4 5 
11. Tingkatpenerapan dan pengem- 6 7 8 9 10 

bangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi 

1 2 3 4 5 
12. Tingkat produ.ktivitas masya- 6 7 8 9 10 

fiakat --· -
1 2 3 4 5 

13. Tingkat pembinaan dan 6 7 8 9 10 
partisipasi generasi muda serta 
peranan wanita dalam ' 
pembangunan 

14. Demokrasi kebudayaan 

. 
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KUE: ZL- 12- PG - 05- 92 

PETUNJUK PENGISIAN 

Kuesioner ini terdiri atas 4 bagian (kolom) yaitu: 
Kolom 1 : merupakan nomor urut 
Kolom 2 : Uraian singkat tentang variabel yang berkaitan dengan keamanan di Nusa Tenggara Barat 
Kolom 3 : Skala penilaian (1- 10). Angka 1 menunjuk yang terendah, dalam konteks kuesioner ini amat kurang banyak dapat 

dimanfaatkan untuk kepentingan pembangunan, dan angka 10 merupakan kondisi yang san gat ideal, untuk daerah NTB 
Kolom 4 : Sebagai tempat alasan. 

Responden dimohon menilai kondisi varia bel yang berkaitan dengan Pertahanan dan Keamanan di kolom 2, pada skala penilaian yang 
telah disediakan pada kolom 3 (1 - 1 0). Jika responden telah mernilih salah satu skala penilaian yang ada, responden dimohon pula dapat 
memberikan alasan penilaian..ter£ebutsesingkatrt)"a_pi\da kolom 4 dan menjelaskan bagaimana kondisi idealn~ 

Nomo Deskripsi Skala Alas an 
Urut penilaian 

1. keamanan 1234).( 1. 
6 7 8 9 10 2. 

3. 

Kondisi idealnya 
.................. 

-. 

Tidak ada sangsi apapun dibalik penilaian dan pernyataan yang diberikan oleh responden, karena kuesioner ini semata-mata untuk 
keperluan akadernis dan pengembangan llmu Ketahanan Nasional. 

Isilah sesuai dengan latar belakang pengalaman, pendidikan clan keak.hli;.w Anda. 
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KUE: ZL-12-PG-05-92 

No. Pertanyaan Skala penilaian Alasan, dan kondisi ideal untuk NTB 
1 2 3 4 

1 2 3 4 5 
1. Tingkat kesadaran masyarakat 6 .7 8 9 10 

dalam bela negara 

1 2 3 4 5 
2. Pembinaan sis tern· pertahanan 6 7 8 9 10 

rakyat semesta 

1 2 3 4 5 
3. Pembinaan sistem pertaha~ 6 7_ 8 9 10 

dan keamanan negara 

1 2 3 4 5 
4. Industri dan prasarana 6 7 8 9 10 

. 
\ 
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TABEL 3.3. a;;ru !ITSi'JN, pr;:;:;.f!JJ.-\ JITSKIN DNl FE?STIITJ2: FUOJ::X.J'J{ !ITS!illl 
. JillfJR\lf !0? ..:.:lSI DI lliDiLSIA, TAHUN 1990 

BATAS MIS"illl Perrlu:iuk lhskin % 
(Rp/Kapita{Bulan) Pemuduk lti.skin 

PROPIN~I 

~sa Kota Kota Des a Kota+Desa Kota De sa Kota+Desa 

(1) (2) I (3) (4) (5) (6) ·. (7) (8) (9) 

1. DI. Ace.'r) 23891 16769 69622 475328 544950 13,74 16,32 15,91 
2. Surr~tera Utara 21751 14709 492876 872050 1364926 14,44 13,03 13,53 
3. SUmr.tera Barat 25384 1S9<: 84422 515790 600212 11,15 15,99 15,01 
4. Riau 24513 19513 86913 364703 451616 8,75 15,96 13,66 
5. ~3tera Selatan · . 26018 15324 406673 630642 1()37315 23,56 14,02 16,81 
6. J...aqluD;j 17664 12608 11}6015 683652 789667 15,11 12,84 13,12 
7. DKI . Jakarta 29746 603255 6()3255 7,79 7,79 
8. Ja;;a Barat 21098 14524 2391191 2395287 4786478 . 20,87 10,21 13,89 
9. Jawa Tengah 18648 12267 158525:4 3331)128 4915382 22,00 15,83 17,49 

10. DI. Yqw-darta 19316 1255~ 232196 205014 437210 19,18 12,55 15,50 
11. Jaw-a Timur 21083 12110 1948148 2852158 4800306 21,85 12,10 14 ,78 . 
12. Bali 25826 1434~1 114140 191349 305:489 16,60 9,27 11,21 

.... : -?Li. Nrn 20390 1267_1 175633 600666 776299 32,16 21,30 23,18 
I 

14. rm 215:42 12095 62883 727467 790350 18,02 24,84' ~ ; 15. Kalimantan Barat 24591 18185 135531 758508 894039 22,43 28,86 27,58 . 
16. Kalimantan Selatan 26208 19676 126389 420050 5:46438 19,16 21,91 21,17 
17 . Sulawesi Utara 21480 14~:.:8 58284 309912 368196 11,01 16,02 · 14,88 I 
18. Sulawesi Selatan 21371 L.CSO 273478 466138 739616 17,32 8,71 10,79 I 

19. 9 Propinsi 397484 1982599 2380083 16,82 18,42 16,83 
Gah.!i'J9an *) 

Catatan : *) 9 Propinsi gcbu:1g'a..1) ad.alah Jambi, Beng).;ulu, Tinor Timur, Kali..rr.antan Terqclh, 
· Kalima11tan TirtJuk., Sulawesi Tenga.'l, Sulawesi Tenggara, l'.aluku dan. Irian Jaya . 

Diolah :'ari cata SUSU'lAS 
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